Still Waiting You 


Deana kembali menghapus air matanya saat cairan bening 
itu mengalir deras tanpa bisa ia tahan. 


"Kenapa semua orang pergi meninggalkan Dea? Dea salah 
ya? atau Deajahat?" 


Deana kembali terisak kuat saat ingatannya mengulang 
kejadian minggu lalu, tante Miranty keluarga satu satunya 
yang ia miliki harus meninggalkan ia sendiri di dunia ini. 


"Deana cukup, hentikan tangisanmu masih ada aku disini" 


Regia menarik lengan Deana saat gadis itu mulai memukul 
tubuhnya. la sering melakukan itu untuk menghukum 
dirinya saat mengingat bahwa tante-nya telah tiada. 


"Egi.. Berjanjilah temani Deana ya.. Jangan pernah pergi 
tinggalkan Deana sendiri.. Nanti Deana sedih" 


Regia mengangguk, menjadi sahabat yang di anggap kakak 
oleh Deana sudah membuat Regia tau bagaimana kondisi 
dan kehidupan Deana. Mereka tumbuh dan besar bersama. 


Kedua orangtua Deana sudah tiada sejak Deana masih kecil. 
Mereka meninggal karna kecelakaan mobil saat harus 
menjemput Deana di rumah tantenya saat itu. 


Hanya tante Miranty yang mau mengadopsi Deana semua 
keluarganya tidak ada yang mau mengambil Deana entah 
apa alasannya. 


"Egi selalu disini bersama Deana" 


Regia memeluk tubuh bergetar Deana ia tidak akan pernah 
meninggalkan Deana. Deana sebatang kara hanya Regia 
dan keluarganya yang masih mau merawat Deana. 


daaa 
Regia menatap bimbang pada formulir beasiswa yang 


terpampang di depannya ia ragu apakah ia harus 
menerimanya? 


Jika ia pergi siapa yang menjaga Deana? Semuanya berat 
bagi Regia. la mencintai Deana dan ia juga menginginkan 
beasiswa itu. 


"Egi sedang apa?" 


Dengan cepat Regia memasukan kertas itu kedalam buku 
yang sedang ia baca ia tidak ingin Deana sampai 
membacanya dan membuat ia kembali sedih. 


"Aku.. Sedang membaca, kenapa Dea?" 


Deana tersenyum dan duduk di samping Regia. "Kalau 
begitu mau temani aku jalan-jalan di taman?" 


Regia mengangguk, membuat senyum di bibir Deana 
tersungging. "Ayo, Dea ingin jalan-jalan dan makan es krim 
tapi Egi yang bayar" 


Regia tertawa dan mengacak pelan rambut Deana "ayo kita 
beli es krim, makan yang banyak" 


da 


Deana tersenyum melihat anak-anak kecil sedang bermain 
di taman. "Deana... " 


Regia memanggil Deana dan hanya mendapatkan gumaman 
dari gadis yang duduk di sebelahnya. "Dea.." 


"Kenapa Egi?" 


Regia menatap lekat kedua mata Deana dan menyorotkan 
permohonan maaf karna ia tak dapat memberitahu Deana 
tentang beasiswanya ke Cambridge universitas Harvard. 


Bagi Regia jika Deana tidak tau tentang niatnya mungkin 
tidak akan berpengaruh besar pada Deana. Tapi Regia tidak 
tau bahwa apa yang ia lakukan akan menyakiti Deana. 


"Egi ada apa manggil Dea?" 


Regia menggeleng dan menciptakan kerutan bingung di 
dahi Deana. "Besok-besok jangan temui aku lagi ya?" 


Deana berhenti memakan es krim miliknya. la terkejut 
dengan kalimat yang keluar dari bibir Regia. 


"kenapa? Egi benci ya sama Dea? Memang kenapa?" 


Regia tersenyum lalu menggeleng untuk menenangkan 
Deana yang menatapnya penuh kekhawatiran. 


"Aku ingin fokus belajar untuk bisa mendapatkan 
universitas yang ku inginkan. Dea bisakan tidak menggangu 
Egi dulu sampai Egi sendiri yang menemui Dea?" 


"Ah.. Dea kira apa, Dea pikir Egi benci Erin karna tidak ingin 
di ganggu" 


Regia menggeleng, bagaimana bisa ia membenci Deana jika 
gadis itu yang sudah mencuri seluruh perasaan yang ia 
punya untuk gadis lain?. 


"Tidak, aku tak membencimu tapi cukup beri aku waktu" 


Deana mengangguk dan memfokuskan pandangannya 
kembali pada anak-anak yang tengah bermain. 


"Enak ya Egi, jika kita masih anak-anak seperti itu? Tidak 
memiliki beban hidup dan selalu bahagia. Untung sejak 
kecil Dea selalu bersama Egi jadi Dea bisa merasakan 
bahagia" 


Regia mengangguk untuk menyembunyikan penyesalannya 
pada Deana. 


da 


Deana kalang kabut sudah satu minggu lebih ia tidak 
bertemu Regia, dan saat dirinya bertanya pada tante Diany, 
ibu Regia, beliau berkata jika Regia sedang menginap di 
rumah temannya. 


Setiap hari Deana kerumah Regia dan tak jarang pula ia 
menangis menyuruh tante Diany menelpon Regia untuk 
segera menemuinya. 


Deana menghentikan tangisnya dan berjalan untuk ke 
kamar Regia. Itulah kebiasaan Deana saat ia merindukan 
Regia. 


"Kamar Egi banyak kertas, Dea rapihkan ya" 


Deana memunguti kertas-kertas yang berhamburan di lantai 
dan saat tangannya memegang brosur universitas Harvard 
dan sebuah catatan kecil yang membuat lutut Deana lemas. 


Dengan menahan tangisnya Deana turun ke lantai bawah 
untuk menemui tante Diany dan bertanya lansung. 


"Tante.. Egi dimana?" 


Tante Diany nampak bingung melihat mata Deana yang 
berkaca kaca. "dia di rumah temannya" 


"Tante gausah bohong sama Deana, Dea menemukan ini di 
kamar Egi, Egi mau pergi ya Tante? Egi mau sekolah di luar 
negri? Kenapa Egi gak bilang sama Dea? 


Tante Diany menghela nafas dan menceritakan segalanya, 
tentang keinginan Regia yang bersekolah di Harvard dan 
kapan ia berangkat. 


"Egi tidak ingin melihat Dean sedih, maka dari itu ia 
menyembunyikannya, Egi sayang sama Dea" 


"Tapi itu membuat Deana sedih Tante, terus kapan Egi 
berangkatnya?" 


"Katanya pesawatnya terbang jam 2.15 siang nanti, kam- 
Dea kamu mau kemana?" 


Tante Diany terkejut saat tiba-tiba Deana berlari keluar dari 
rumahnya. 


"Dea mau ketemu Egi!!" 


daa 


Deana berlari menembus kerumunan orang orang yang 
berada di bandara. Dia harus bertemu Regia dan meminta 
penjelasan. 


la tak sengaja berkunjung kerumah Regia karna sudah 3 
hari dan kenyataan yang ia terima lebih pahit. Regia tidak 
pulang selama seminggu lebih, pria itu menghilang dan tak 
Ingin menemui dirinya. 


Jangan lagi.. Dea mohon.. Jangan terjadi lagi.. Dea tidak 
ingin merasakan kehilangan lagi' 


Deana terus berlari menahan desakan air mata dan rasa 
sesak di dada. 


'Egi jahat!, Egi berjanji gak akan ninggalin Dea! Tapi Egi 
malah pergi!" 


Deana berhenti melangkah saat pengumuman 
keberangkatan pesawat ke Cambridge A.S dalam lima menit 
akan take-off Deana merasa tulang kakinya goyah. 


Air matanya turun dan isakan yang ia tahan sedari tadi 
akhirnya lolos dari bibirnya. la menggenggam kertas yang 
sengaja Regia tuliskan untuk Deana. 


Dan Deana tau itu semua dari Ibu Egi. Ia terlambat, sudah 
terlambat. Andai saja ia lebih cepat menyadari, andai Deana 
tau apa yang Regia lakukan, andai Deana dapat menahan 
Regia atau ia dapat mengatakan salam perpisahan untuk 
Regia. 


"Apa yang kamu lakukan disini Dea?" 


Deana terkejut saat mendapati Regia berdiri di hadapannya 
dengan wajah kawatirnya. Juga terdapat titik-titik keringat 
yang membasahi wajah pria itu dan nafas Regia yang 
terdengar memburu. 


"Egi kenapa gak bilang sama Dea? Kenapa harus di 
sembunyikan?! Egi mau lihat Dea gila lagi karna ditinggal 
oleh orang yang Dea sayang?! Egi kenapa jahat!!" 


Regia menarik Deana kedalam pelukannya saat isak tangis 
Deana kembali terdengar. "Maaf.. Maaf... Maafkan aku, Aku 


tidak ingin melihat Dea sedih, kupikir semuanya akan 
berjalan dengan baik ternyata aku salah" 


"Salah! Tentu saja Salah! Dea memang tidak ingin Egi pergi 
kesana, tapi Dea tidak boleh egois Egi juga punya cita-cita 
yang ingin diraih. Mungkin kalau Egi bilang Dea akan 
mendukung dan biarkan Dea yang mengantar Egi ke 
bandara.. Mengucapkan salam perpisahan, asal jangan pergi 
tanpa pamit dan membuat Dea sedih, Egi tau? Dea hampir 
tertabrak tukang ojek karna berlari kemari!" 


Regia terkekeh mendengar kata terakhir Deana ia 
mendekap erat tubuh Erina ia akan merindukan gadis 
kecilnya, wanita yang ia cintai sampai detik ini. 


"Tunggu aku bisa?" 


Deana melepas pelukan Regia dan menatap mata Regia 
yang menyorot penuh cinta padanya. "Dea selalu disini Egi, 
telpon Dea ya?" 


Regia mengangguk dan kembali mendekap tubuh Deana. 
"Tinggal sama mamah, biar kamu ada temannya dan temani 
mamah, aku akan sering menelepon dan mengirim kabar, 
saat aku kembali nanti kamu harus sudah siap menjadi 
istriku oke?" 


Deana tersipu, ia memukul bahu Regia dengan pelan 
membuat yang di pukul terkekeh dan mengacak rambut 
Deana. 


"Bagaimana pesawatmu? bukannya sudah terbang? " 


Regia mengedikkan bahu dengan santai "itu bukan nomor 
penerbanganku" 


Terjadi keheningan beberapa menit dan saat announcement 
menyebutkan nomor penerbangan yang akan take-off 
terdengar helaan nafas dari Regia membuat Deana 
mengalami kesedihan karna Deana tau apa arti helaan risau 
Regia. 


"Sudah selesai? Kamu harus pergi Egi, jangan lupa 
menghubungiku" 


Regia mengangguk dan mengusap kepala Deana saat gadis 
itu kembali terisak "Jangan lupa makan, kamu sering 
melupakannya jika tidak di suruh" 


Deana mengangguk dan mengusap kedua matanya. "Hati- 
hati Egi, sampai jumpa lagi Egi, Deana selalu disini 
menunggu Egi" 


Regia tersenyum dan melambaikan tangannya pada Deana. 
Lambat laun tubuhnya menghilang dibalik puluhan bahkan 
ratusan orang yang sedang berlalu lalang. 


"Bye Gi" 


Menunggu adalah sesuatu yang paling orang-orang benci, 
justru bagi Deana menunggu adalah hal paling 
menyenangkan. Karena apa? Karena jika Deana rindu Regia, 
ia dapat mengingat jika di akhir penantiannya Regia akan 
datang dan menemui Deana lagi. 


TAMAT. 


Akhir Cerita Kita 


"Aku mencintai kamu.." Gadis di sampingnya menoleh ke 
arah pria yang baru saja mengucapkan kata cinta tersebut. 


Kemudian senyumnya merekah mendengar apa yang pria 
itu katakan. "Aku pun sangat mencintaimu.." 


Sang pria kembali mendekap gadis yang duduk di 
sampingnya sambil mengecup kepala gadis tersebut. 


"Aku sangat ingin cepat cepat menikahimu.." 


Gadis itu tertawa pelan tatapannya masih lurus menatap 
senja yang sebentar lagi pergi, meninggalkan cahaya 
orange keemas emassan. "Selesaikan dulu kuliahmu.." 


"Ya.. aku tau, dan aku pun akan pergi melanjutkan studiku 
ke London lalu bagaimana denganmu?" 


"Aku akan tetap disini dan menunggumu menunggu janji 
kita yang akan bersama selamanya" 


Pria itu kembali mendekap gadis di hadapannya dengan 
penuh rasa cinta. "Laura... berjanjilah untuk tidak 
meninggalkanku!" 


Gadis bernama Laura itu menatap pria di sampingnya lantas 
tersenyum dan mengangguk. "Aku tidak akan pernah 
meninggalkanmu karna kamu adalah separuh jiwaku.. aku 
benar benar mencintaimu" 


Mereka kembali terhanyut oleh perasaan masing masing 
masih terus memandang senja yang sudah menghilang di 
telan bumi. 


KKK 


Laura berdiri di kursi bandara ia menggengam kalung yang 
di beri oleh kekasihnya tersebut dulu saat pernyataan cinta 
itu terucap pertama kalinya dari bibir sang kekasih. 


"Laura! Kamu datang.." 


Seorang pria berlari menghampiri seorang gadis yang 
duduk di kursi tunggu bandara. 


Gadis itu tersenyum lantas memeluk lelaki tersebut. Isakkan 
lolos dari bibir mungilnya ia mengetatkan pelukannya pada 
tubuh lelaki itu. 


"Calvin... berjanjilah untuk kembali padaku.." 


Pria yang bernama Calvin itu membalas pelukan Laura tak 
kalah eratnya. "Aku berjanji akan kembali untukkmu.." 


Isakkan Laura makin menjadi saat ia akan berpisah lama 
dengan Calvin. "Tunggu aku 5 tahun lagi ya.." 


la melepas pelukannya dan menatap wajah sendu Laura. 
Gadis itu mengangguk dan mengusap air matanya yang 
tidak berhenti untuk meluruh. 


"Aku akan sangat merindukanmu.." Calvin tersenyum dan 
mengusap kepala Laura. "Aku juga akan sangat 
merindukanmu..." 


Setelahnya Calvin harus pamit karna pesawatnya akan 
segera berangkat, Laura melambaikan tangannya ia tak 
lepas menggenggam kalung di tangannya. 


daa 
Setelah kepergian Calvin tak sekalipun pria itu alfa untuk 


mengabari Laura. Semenitnya mereka akan selalu 
berhubungan. Tapi 3 tahun belakangan ini Calvin jadi susah 
di hubungi membuat tanda tanya besar di benak Laura. 


Tak lepas Laura selalu menuliskan kegundahan hatinya di 
buku diary berwarna biru kesukaannya, buku itu juga 
merupakan hadiah dari Calvin saat ulang tahunnya 
mengingat Laura suka sekali menulis jadi Calvin 
menghadiahkan buku itu. 


Laura kembali menghubungi Calvin tapi nomor itu sudah 
tidak aktif, bahkan ia mengabari melalu email dan tak ada 
satupun pesannya di baca. 


Laura menjadi kawatir, Laura akhirnya mengambil pilihan 
terberatnya ia akan terbang ke London untuk memastikan 
sendirinya. 


5 tahun ia merindukan pria itu.. 
5 tahun ia menunggu... 


Dan kini saatnya ia yang akan menghampiri Calvin karna 
pria itu tak kunjung pulang ke tanah air. 


KKK 


Dengan jantung berdebar, Laura menahan rasa rindu yang 
membuncah di dadanya ia tidak sabar akan bertemu Calvin. 
la mendapat kan alamat Calvin saat dulu pria itu 
memberikan alamatnya karna Laura yang penasaran dimana 
Calvin tinggal dengan mengatakan, 


'siapa tau aku akan kesana jadi berikan alamat rumahmu?' 


Laura menatap kalung di tangannya. la benar benar tidak 
sabar untuk bertemu dengan Calvin. 


aaa 


Saat tiba di Heathrow, Laura di sungguhkan dengan udara 
dingin karna musim disini sedang turun salju. 


la merapatkan mantelnya setelah memesan kamar di 
sebuah hotel, Laura kemudian mencari alamat tempat 
Calvin tinggal. 


la terpekik girang saat menemukan alamat yang di tuju 
selama berjam jam mencari akhirnga ia menemukannya. 


Laura menekan bell rumah tersebut di tangannya sudah 
tersedia kado berukuran kecil yang sudah ia siapkan tadi. 


Laura baru saja ingin berteriak saat seseorang 
membukanya. Tapi niatnya ia urungkan saat seorang pria 
paruh baya yang membukakan pintu. 


"Permisi? Ada apa Nona mengetuk rumah saya?" 
"Ehm.. apa benar ini alamat rumah Calvin Klein?" 
Pria paruh baya itu menggelang dengan jelas. "Bukan 
rumah ini adalah rumah saya.. sudah 3 tahun saya tinggal di 


rumah ini" 


Laira merasa tubuhnya lemas jadi Calvin sudah pindah?. 
"Kalau begitu terimakasih Pak, saya permisi.." 


Laura membalikan badan dengan kecewa, ia tidak ingin 
perjalanan ini sia sia. Dia harus bisa menemukan laki laki 
itu. 


la berjalan hingga ke sebuah taman. la mendudukan 
tubuhnya di sebuah kursi yang sudah tertutup oleh serpihan 


salju yang turun ia tidak memperdulikannya dan duduk di 
kursi tersebut. 


la menatap nanar pada kotak kecil di tangannya yang sudah 
ia bungkus serapih mungkin. 


"Dimana kamu Vin.. 5 tahun sudah kamu meninggalkanku.. 
kenapa kamu tidak kembali? Apa kamu lupa dengan janji 
kita?" 


Pandangan Laura terjatuh pada sekeluarga kecil yang 
sedang bermain salju tak jauh dari tempatnya duduk. la 
tersenyum pelan jika saja ia dan Calvin seperti keluarga 
bahagia tersebut. 


Tapi senyumannya hilang saat melihat pria yang sedang 
bermain salju bersama seorang wanita dan dua anak kecil. 


Air mata Nk terjatuh saat pria kecil itu menyebut seorang 
pria dewasa di sampingnya dengan sebutan 'daddy' 


Sedangkan wanita yang duduk di samping laki laki yang 
nampak familiar hanya tersenyum dan tertawa menanggapi 
sikap pria kecil yang sedang merajuk. 


Jantung Laura makin berdebar saat wajah pria dewasa itu 
adalah pria yang ia tunggu, pria yang ia cintai, pria yang 
kini sedang ia tunggu janjinya. 


Dia Calvin!! 


Laura menggelengkan kepalanya. Dia yakin itu bukan 
Calvin! Calvin tidak mungkin ingkar. Dan dua anak kecil 
yang diperkirakan kembar oleh Laura tersebut pasti bukan 
anaknya terlebih wanita dengan senyum hangat itu jangan 
bilang jika ia istrinya. Mengingat itu, Laura menjadi 


menangis menatap sendu ke arah keluarga itu yang sedang 
tertawa bahagia. 


Banyak pertanyaan yang ada dalam benak Laura. 
Kenapa Calvin tidak pulang? 

Kenapa Calvin tidak menghubunginya? 

Kenapa Calvin menikah? 

Kenapa Calvin mengingkari janjinya? 


Kenapa dan kenapa?! Laura menekan dadanya yang sakit 
akibat penghianatan ini. la sangat mencinta Calvin pria itu 
mengingkari janjinya. 


Laura melihat jika keluarga kecil itu beranjak pergi dengan 
berat hati Laura mengikutinya dari belakang. 


la melihat Calvin menggendong seorang bocah kecil di 
pelukannya sambil tertawa tawa. Mereka memasuki rumah 
bergaya klasik eropa terkecuali Calvin yang sedang ingin 
memasukkan mobilnya karna sudah di penuhi oleh 
tumpukan salju. 


Ini adalah kesempatan Laura. Masih dengan berurai air 
mata, Laura berdiri di belakang Calvin menunggu pria itu 
berbalik yang masih sibuk membereskan salju salju yang 
mentupi mobilnya. 


Saat pria itu berbalik ia terkejut melihat Laura yang berurai 
air mata berdiri di hadapannya. Calvin seakan di timpa batu 
besar saat melihat Laura terisak pelan di hadapannya. 


"Ra.." 


Laura menggeleng pelan, "aku lelah.. aku sudah menunggu 
kamu.." 


Calvin hanya diam melihat Laura ia ingin maju tapi Laura 
memundurkan langkahnya membuat Calvin terpaku di 
tempatnya. 


"5 tahun aku memendam rasa rindu ini.. aku yakin jika 
kamu akan pulang dan meminangku.. tapi.. 3 tahun 
setelahnya kamu sudah tidak pernah menghubungiku.. 
kamu seakan hilang di telan bumi tidak bisa di kabari.." 


Laura menarik nafasnya dan menghapus kembali air mata 
yang turun dari matanya ia kembali mundur saat Calvin 
melangkah mendekat. 


"Kamu mengingkarinya.. kamu membuatku kecewa saat tau 
kamu sudah berkeluarga.. jadi alasan kamu tidak bisa di 
hubungi karna kamu menikah?" 


Mulut Calvin merasa kelu ia sangat bersalah pada Laura . 


"Maafkan aku Ra.. sebaiknya kamu mencari pria yang lebih 
baik.. yang mencintaimu lebih dari aku.." 


Laura bagaikan tersambar petir mendengar kata kata 
Calvin, andai semudah itu. 


Laura menggelengkan kepalanya hatinya benar benar 
hancur. "Maafkan aku tidak bisa menepati janjiku.. maafkan 
aku membuatmu menunggu.." 


Laura makin terisak mendengar perkataan Calvin. "Vin... 
kenapa kamu lama di lu-" seorang wanita yang keluar dari 
rumahnya terkejut melihat Laura bersama suaminya ia kenal 
dengan wanita itu. 


Wanita yang dulu suaminya sering sekali cerita padanya. 
Mereka bertiga kembali diam Laura benar benar merasakan 
sebuah pedang yang menusuk nusukan hatinya berkali kali. 
Amat sangat perih. 


"Laura... pulanglah.. aku mendoakan yang terbaik 
untukmu.." 


Laura memundurkan langkahnya ia berlari menjauh dari 
Calvin. Hatinya hancur ia rapuh. 


Sedangkan Calvin pria itu menutup wajahnya ia menyesal 
tanpa terasa air mata menetes dari pelupuk matanya. 


"Calvin! Kenapa kamu tidak jujur padanya?! Dia Laura 
bukan?!" 


Calvin hanya diam penyesalan itu makin mengusai 
tubuhnya sejujurnya ia masih sangat mencintai Laura 
namun keadaann yang sangat terdesak. 


-flasback- 


Calvin dengan terburu buru memasuki ruang UGD ruang 
rawat seseorang yang ia hancurkan kehidupannya. Calvin 
bersalah karna menabrak seseorang saat malam hari 
mengemudi disaat ia mengantuk. Ia merasa bersalah karna 
seseorang yang ia tabrak adalah laki laki beristri yang 
ternyata istrinya tengah mengandung buah hati mereka. 


Dan ternyata masalah hidup yang berat Calvin alami karna 
laki laki itu koma dan kritis melihat bagaimana wanita hamil 
yang menjadi istrinya sangat terpukul dan pendarahan 
akibat tekanan yang dialami membuat penyesalan Calvin 
bertambah berkali kali lipat. 


Danbeberapa hari kemudian kabar mengerikan datang 
karna suami wanita itu dinyatakan meninggal akibat 
pendarahan yang terjadi di otaknya. Kembali wanita itu 
ingin mengakhiri hidupnya di depan Calvin dirumah sakit 
tepat di mana suami wanita itu masih terbaring kaku. 


Demi bertanggung jawab akhirnya Calvin menikahi wanita 
itu yang jelas tak ia cinta karna kecerobohannya ia telah 
menghilangkan nyawa seseorang yang akan menjadi ayah 
sebentar lagi. 


Namanya Nadia, beberapa bulan setelah menikah Calvin 
menemani wanita itu melahirkan dan ia kembali bersedih 
melihat dua anak laki laki kembar yang mengingatkan ia 
pada Laura. 


Laura pernah berkata bahwa ia menginginkan anak anak 
kembar. 


Dan kebersamaan mereka membuat Calvin bercerita 
tentang kehidupannya juga karna itu Nadia tau cinta Calvin 
hanya untuk Laura dan cinta Laura pun hanya untuk Calvin. 


Padahal hanya tinggal menunggu 3 tahun dan ia akan 
kembali pada cintanya tapi sayang, nasib hidupnya berkata 
lain. 


Sejak Calvin menikahi Nadia , ia mulai memutus kontak 
dengan Laura. la tidak ingin gadis itu merasakan sakit. Saat 
tau jika Calvin menikah dengan wanita yang tidak ia cintai. 


-Flasback End- 


Nadia mengusap bahu Calvin pria itu masih menangisi 
kepergian Laura. la akui ia sangat mencintai Laura. la pikir 
dalam waktu 3 tahun tanpa memberinya kabar, Laura akan 
berpaling ternyata sangkaannya salah. 


la sangat merasa bersalah jika waktu dapat di putar 
balikkan ia akan memilih untuk menikahi Laura saat itu juga 
saat ia menikmati senja bersama Laura. 


Nadia pun merasakan rasa bersalah itu. la ingin Calvin 
bahagia dengan Laura. la tau pria itu tidak mencintainya 
tapi cintanya hanya milik Laura seorang. 


"Aku iklas jika kamu menceraikanku dan kembali pada Laura 
Vin.." 


Calvin menoleh ke pada Nadia ia menatap tajam pada 
wanita itu. "Aku tidak bisa melakukannya Nad!!" 


"Tapi kamu mencintai Laura!.. dia lebih berarti di banding 
aku.. Lupakan rasa tanggung jawabmu kejar dia yang 
menjadi cintamu, aku tidak apa apa Vin percayalah!" 


Nadia meneteskan air matanya, ia hanya ingin yang terbaik 
untuk Calvin. la tau bagaimana perasaan Laura saat ini pasti 
sangat hancur. 


KKK 


Laura sudah berada di dalam pesawat yang kini akan 
mengantarnya pulang ke indonesia. la akan pergi, dan 
melupakan semua kenangan yang sudah tercipta. 


Menahan sakit dalam hatinya dan gejolak tak menentu yang 
terus mendesak hati agar kembali dan mengemis cinta pada 
seseorang yang sudah menjadi milik orang lain. 


Sesampainya di bandara Soekarno hatta kehidupan baru 
akan Laura mulai. Dari hatinya yang akan ia tata kembali 
dan melupakan kesakitan hati yang masih sangat berdarah 
darah. 


Mungkin itu hanya ada dalam angannya saja karna 
kenyataan yang ada semakin hari berjalan maju kesakitan 
hati yang Laura terima membuatnya mulai kehilangan 
kendali atas dirinya. 


Dia hancur dan dia mengakui itu, hatinya sakit dan tak 
kunjung membaik saat sebuah bisikan gila yang terlintas di 
otaknya membuat Laura tertawa bahagia dan segera 
menginginkan hal itu terjadi. 


Mengendarai mobilnya secara ugal ugalan hingga ia tiba 
pada sebuah tebing dengan pemandangan yang indah pasti 
setiap pengunjung yang datang akan terpana akan 
keindahan pemandangannya. 


Tapi tidak dengan Laura, banyak turis disini tapi gadis ini 
tetap menangis dan menahan gejolak hatinya yang akan 
mewujudkan apa yang ada di pikirannya. 


Hanya satu cara untuk menghilangkan kesakitan hatinya. 
Apa? 
Apa lagi jika tidak mengakhiri hidupnya. 


Laura kesakitan akibat luka di hati yang tak kunjung 
membaik melainkan memburuk dia sakit hati dan tak tau 
bagaimana cara memperbaikinya. 


Dia lelah menghadapi masalah rumit ini dan akhirnya ia 
memilih jalan sesat yang akan membuat ia menghilangkan 
seluruh ingatan dan kesakitan yang ia punya. 


Dengan memejamkan kedua matanya dan menarik nafas 
dalam dalam tak henti hentinya air mata yang menetes 
keluar membuktikan bahwa sesungguhnya ia tak ingin 
melakukan hal ini. 


Sekali lagi ia lihat pada bawah tebing curam ini yang akan 
membawa tubuhnya terjun pada air laut yang pasti akan 
lansung membuat dirinya tenggelam jatuh ke dasar. 


Saat satu lompatan ia lakukan banyak teriakan ketakutan 
pada semua pengunjung yang hadir, tapi Laura menulikan 
semuanya menikmati tubuhnya yang jatuh kebawah. 


Dan saat tubuhnya menghantam kerasnya air laut disaat itu 
ia sadar, ia tidak ingin melakukannya dia ketakutan tapi apa 
mau dikata? Semua sudah terjadi. 


Laura pergi bersama semua kesakitannya. 


END 


Jujur, gaenak bikin cerita yang akhirannya sad begini 
Ha ( 


Akhir Cerita Kita 


Ini adalah ending dari cerpen 'ACK' yang kalian 
tunggu. Semoga bisa memuaskan rasa penasaran 
kalian ^^. 


Suara dari monitor detak jantung itu berbunyi nyaring di 
ruangan rumah sakit tersebut. 


Satu tubuh berbaring dengan damai, hampir seluruh 
tubuhnya di tutup oleh perban yang membalut luka luka 
yang di dapat saat tubuh itu berbentur keras dengan air dan 
batu besar saat ombak menghempas kasar tubuhnya. 


Laura masih berada dalam ambang hidup dan mati, entah 
dia bisa bertahan atau tidak karna hanya mengandalkan 
semua alat alat canggih rumah sakit yang telah di pasang 
pada tubuhnya. 


Saat di temukan Laura sudah berada di atas bebatuan besar 
yang diduga karna gadis itu berniat menyelamatkan dirinya 
sendiri. 


Suara pintu terbuka dan langkah kaki seseorang yang amat 
begitu berat berjalan pelan mendekati tubuh Laura. 


Calvin membelai pelan rambut Laura. Pandangan mata pria 
itu nampak kosong penuh kesunyian. 


Wajahnya pucat dan kusam sejak kedatangannya ke 
Indonesia ia sudah tak pernah merawat tubuhnya saat kabar 
tak mengenakan masuk ke telinganya. 


la mengingat, setelah mendapat keyakinan penuh dari 
Nadia saat itu juga Calvin pergi meninggalkan seluruh 
barang bawaannya hanya bermodal uang dan tiket pesawat 
ia akan menjumpai Laura. 


Setibanya di Bandara ia juga lansung beranjak kerumah 
Laura, mengerti bahwa perasaan dan hati gadis itu yang 
hancur akibat perbuatannya. Namun kedatangannya tak 
sama sekali membuatnya senang. Awalnya ia akan berjuang 
untuk mendapat maaf Laura dan membuktikan bahwa ia 
masih sangat mencintai gadis itu, memohon ampun dan 
permintaan maaf pada gadis itu. 


Perasaannya mulai tak enak melihat banyaknya warga dan 
keluarga gadis itu yang berkumpul di rumah Laura. 


Dengan jantung berdebar gila ia memasuki rumah Laura 
dan melihat dimana Ibu gadis itu menangis sesegukan 
dengan matanya yang membengkak. 


Saat melihat Calvin di ambang pintu wanita baya itu 
bangkit dan menarik Calvin agar memeluk tubuhnya. 


la tau kedekatan Calvin dan putrinya, mengenai masalah 
hidup Calvin di negara orang belum masuk ke telinganya. 


"Calvin... Laura Vin.." 


Calvin menelan salivanya kasar, jantungnya mendadak sakit 
perasaannya mengatakan hal buruk. 


la menatap wanita baya di depannya yang merupakan 
Mamah Laura masih menangis dan mencoba sekuat tenaga 
untuk berbicara padanya. 


"Laura.. Kenapa?" 


Si wanita baya tak kuasa untuk mengatakan dengan 
mendadak ia pingsan dan membuat beberapa orang yang 
melihat itu khawatir dan membawanya masuk ke dalam 
kamar. 


Calvin menggeleng dia masih penasaran, dia tak suka 
perasaannya tak enak seperti ini dia harus tau apa yang 
terjadi pada Laura. 


Calvin menarik lengan kakak sepupu Laura yang tatapan 
matanya juga ikut menyorot sakit. 


"Laura? Bagaimana dia? Apa yang terjadi padanya?!!" 


Kakak sepupu Laura yang bermana Rio itu mengusap bahu 
Calvin mencoba menenangkan pria itu agar berita yang 
akan ia sampaikan tak sampai melukainya walau ia tau itu 
percuma. 


"Laura.. Mengakhiri hidupnya" 


Layaknya sebuah tikaman pisau yang tepat mengenai 
jantungnya dan siraman air bensin yang lansung membakar 
tubuhnya Calvin menegang kaku rasanya begitu 
menyakitkan. 


Tubuhnya bergetar ketakutan, menggeleng tak mau percaya 
dia cengkram kedua bahu laki laki yang nampak sama 
terlukanya dengan dia. 


"Katakan padaku.. Itu bohong bukan?! Bohong!! Laura tidak 
mungkin melakukan itu!!" 


Rio mendongakkankan pandangannya menghalau air mata 
yang akan menetes keluar. 


"Di tebing pantai, dimana tempat biasa kalian bersama.. Aku 
tak tau apa yang terjadi padanya tapi ia melakukannya 
setelah pergi menyusulmu!!" 


Tatapan sedih Rio berubah menjadi amarah layaknya 
menuduh Calvin. Tapi mendengar perkataan kakak sepupu 
Laura mampu menyadarkan Calvin bahwa memang dialah 
yang salah dalam hal ini. 


Satu tetes air mata mengalir diikuti oleh yang lainnya, 
cengkramannya melemas tubuhnya oleng dan ia jatuh 
duduk. 


Menangis kuat sejadi jadinya, cintanya pergi karna 
kebodohannya, andai ia jujur saat itu. 


Andai ia melarang Laura pergi. 

Andai dia tak menabrak seseorang. 

Andai ia tak bersekolah di luar negeri. 

Apa sekarang ia masih bersama dengan Laura? 
Dan jawabannya adalah YA. 


Calvin yang bodoh itu terus menangis terisak penuh 
kesakitan sebelum ia bangkit dan berlari keluar mencegat 
taksi yang kebetulan selesai menurunkan penumpang ia 
segera memerintahkan kendaraan itu untuk ke tepi pantai. 


Hatinya memang sakit tapi dalam pikiraanya ia yakin Laura 
belum meninggal, Laura hidup karna dia tau Calvin akan 
kembali padanya. 


la yakin dan ia harap itu benar terjadi. 


Setibanya ia disana, Calvin di suguhkan oleh pemandangan 
beberapa petugas timsar yang mengangkat tubuh Laura 
yang penuh luka ke atas tandu. 


Jantung Calvin berdenyut sakit melihatnya, ia mendekat dan 
kedua matanya kembali mengeluarkan tangisnya. 


"A..apa ia masih didup?" 


Dengan suara bergetar Calvin mengikuti beberapa petugas 
tersebut ke mobil Ambulance. 


"Sepertinya begitu, nafasnya masih berhembus walau 
sangat pelan dan denyut jantungnya melemah sepertinya ia 
kedinginan karna selama berjam jam berada di dalam air 
dengan gelombang ombak yang kuat" 


Satu hembusan angin penuh kebahagiaan mampu membuat 
Calvin tersenyum walau tak membuat seluruh rasa sakit dan 
khawatirnya menghilang. 


Dan Laura memang selamat tapi hanya ada 5 persen 
kemungkinannya untuk kembali hidup tentu saja orang 
yang paling menentang hal tersebut adalah Calvin. 


la bersikeras bahwa Laura akan kembali sadar dan hidup 
seperti sedia kala. 


Sampai 1 tahun berlalu semuanya terasa sia sia karna Laura 
masih setia dengan tidur lelapnya meninngalkan Calvin 
yang tak pernah absen meninggalkan Laura. 


"Tidak kah kamu lelah hanya terus berbaring sayang?" 
Calvin menahan air matanya yang ingin tumpah, ia juga 


hampir putus asa namun ia masih percaya keajaiban tuhan 
itu nyata. 


"Aku menyesal sayang.. Aku kembali untukmu, tidak kah 
kamu senang? Bahkan aku dan Nadia sudah bercerai lama" 


Calvin menggenggam lengan Laura dengan hangat, tetes 
air mata itu mulai berjatuhan saat tadi ia hampir bertengkar 
dengan kakak sepupu Laura yang sempat datang kemari. 


Keluarga Laura sudah mengiklaskan jika gadis itu memang 
harus pergi, semua alat alat itu tak ada yang mampu 
membuat tubuh Laura kembali sehat hanya terus bekerja 
memompa jantung Laura. 


"Biarkan Laura beristirahat dengan tenang Vin!! Dia sudah 
pergi! Bukan kah ini yang kamu mau?! Menghancurkan 
hatinya dan membuatnya seperti ini?!" 


Jika saja para dokter itu tak menahannya mungkin sudah 
terjadi keributan. 


"Kamu pasti bangun kan Ra?" 


Calvin menangis tergugu mengeluarkan segala 
kesedihannya. 


Sampai tak sadar ia sudah terlelap tidur dengan kepala 
yang ia sandarkan pada ranjang Laura. 


Saat bangun ia sudah berada di atas tebing dengan langit 
biru yang amat indah dan suara deburan ombak yang juga 
menenangkan. 


Di depannya ia melihat Laura yang tersenyum berkacak 
pinggang. 


"Mau sampai kapan kamu tidur?" 


Calvin membuka lebar kedua matanya dan berdiri 
merengkuh Laura ke pelukannya. Memeluk tubuh gadis itu 
erat seakan tak mengijinkan gadis itu melepasnya. 


"Kamu sembuh? Kamu sudah sehat?!" 


Laura melepas pelukan Calvin dan memukul kepala laki laki 
itu penuh kekesalan. 


"Tentu saja aku sehat! Aku mau memukulimu yang 
membuatku sakit hati!!" 


Calvin menahan tangis bahagianya dab berlutut di depan 
Laura membuat gadis itu kebingungan. 


"Pukul aku, hajar aku jika perlu kamu bunuh aku... Aku 
bersalah karna itu tolong hukum aku asal kamu tidak pernah 
lagi meninggalkanku" 


Laura menggeleng dan ikut bersimpuh di depan Calvin 
matanya memanas. 


la tersenyum menatap Calvin yang air matanya sudah 
beranak sungai. 


"Aku memang sedikit kesal padamu, tapi tak apa.. Kamu 
sudah berbahagia-" 


"TIDAK! gak bahagia Ra.. Jika bukan bersama kamu aku 
tidak pernah bisa bahagia.. Tolong" 


Calvin menahan suaranya saat tau jika Laura tak suka di 
bentak, tapi mendengar kata kata Laura membuatnya 
sedikit naik pitam. 


"Calvin.. Aku mencintaimu, tapi aku tau kita sudah tak bisa 
bersama-" 


"Bisa! Pasti bisa.. Ikut denganku Laura.. Kumohon jangan 
meninggalkanku, aku bersumpa akan membahagiakanmu" 


Laura menatap kedua mata Calvin yang membara 
bersungguh sungguh. 


Laura tersenyum dan mengangguk membuat senyum Calvin 
ikut merekah. 


"Aku juga mau hidup denganmu Calvin, tapi sebelum itu 
kamu harus pergi dari sini!" 


Laura mendorong tubuh Calvin menjauh, seperti ada 
seseorang yang menarik tubuh laki laki itu kebelakang 
membuatnya menjauh dari Laura yang berdiri menatapnya 
hampa. 


Hingga Calvin membuka matanya dan melihat beberapa 
dokter dan perawat yang sibuk menangani Laura. 


Tubuhnya tertarik kebelakang saat Rio menyuruhnya 
menjauh karna para dokter akan menyelamatkan Laura saat 
mesin monitor pendeteksi jantung itu menunjukan sebuah 
garis lurus. 


Tubuh Calvin melemas dia memaksa melepaskan diri dari 
belitan Rio yang menahannya agar tak mengacaukan usaha 
para dokter tersebut. 


Pada akhirnya nyawa Laura memang berhasil di selamatkan, 
tapi setelah ini para dokter seakan menyerah 
menanganinya. 


Mereka hanya berharap pada keajaiban tuhan. 


Calvin duduk bersimpuh di ranjang Laura menatap betapa 
damainya wajah gadis tersebut. 


"Jangan lakukan itu lagi.. Jangan meninggalkanku.." 


Calvin bergerak dan menggenggam lengan Laura saat ia 
mencium kening gadis itu dalam. 


"Kumohon, bangunlah untukku.. Pukul aku hajar aku.. Tapi 
jangan meninggalkanku" 


Tetes air mata itu berjatuhan mengenai wajah Laura, tanpa 
sadar kedua mata wanita itu ikut menangis seakan 
mendengar perkataan Calvin. 


"ika kamu pergi, untuk apa aku hidup.. Aku akan 
menyusulmu dan kita akan berkumpul disana jika tuhan tak 
mentakdirkan kita bersama disini" 


Calvin harus pasrah dan menerima takdir jika memang 
Laura tak dapat bertahan dia tak boleh egois. 


Mengiklaskan walau tau rasanya berat tapi akan Calvin 
coba. 


la menegakkan tubuhnya berniat untuk menatap wajah 
damai Laura menikmati dan ia rekam di memorinya. 


"Selamat tinggal Laura" 


la berbalik sebelum langkahnya terhenti saat tangannya di 
genggam oleh tangan tak bertenaga tersebut. 


Dengan rasa terkejut dan tak percaya Calvin berbalik 
melihat bagaimana cara Laura menggengam lengannya, tak 
kuat memang justru sangat lemah dengan kedua mata itu 
yang terbuka sangat kecil. 


Jantungnya berdebar menyakitkan dan Calvin tak kuasa 
menahan tangisnya, ia balik menggenggam lengan Laura 


dengan penuh perasaan cinta. 


xk 


Seluruh keluarga Laura sudah pulang, mereka juga tak 
kalah terkejutnya dengan Calvin. 


Semuanya sudah berpasrah bahwa Laura tidak akan bisa 
kembali tapi tuhan nengabulkan doa Calvin yang berharap 
Laura akan bangun. 


Mereka memang tak bisa secara bersamaan menjenguk 
Laura, hanya dua orang maksimal yang boleh masuk 
ruangan tersebut. 


Saat ini Laura kembali terlelap untuk memulihkan 
tenaganya. 


Calvin dan Laura juga belum sempat bicara, laki laki itu 
hanya memandang Laura dari jendela kaca yang hampir 
memenuhi dinding. 


Saat melihat kedua kelopak mata Laura terbuka ia bergerak 
dan masuk kedalam. 


Melihat tubuh Laura yang tak lagi di pakaikan masker 
oksigen membuat hati Calvin sedikit tenang. Membuktikan 
bahwa gadis itu sudah baik baik saja. 


Mereka saling pandang dengan diam 
"Kemarilah.." 


Suara lirih itu masuk ke telinga Calvin, laki laki itu 
melangkah maju dan duduk di samping Laura. 


Gadis itu tersenyum dan mengangkat tangannya meraba 
wajah Calvin memainkan alis hidung dan bibir pria itu. 


"Aku melihatmu di mimpiku" 


Calvin membuka matanya dan menatap Laura yang masih 
tersenyum padanya. 


Laki laki itu mengambil lengan Laura untuk ia cium penuh 
sayang dan menghalau air mata penuh bahagia melihat 
gadis itu benar benar sadar membuat perasaannya begitu 
senang. 


"Benarkah?" 
Laura mengangguk pelan. 
"Terimakasih sudah membuatku percaya.." 


Laura memejamkan matanya membuat Calvin dilanda 
perasaan panik "Laura kamu gapapa?" 


Laura membuka kedua matanya dan mengangguk pelan 
"Aku mengantuk, jadi mau tidur sebentar" 


Calvin tersenyum dan menghela nafasnya lega. 


Kesehatan Laura benar benar melonjak, gadis itu bahkan 
sudah tak menempati kamar ICU lagi, dirinya juga sudah 
membuka perban di berbagai tubuhnya yang terkuka cukup 
parah. 


Kini dia dapat terbangun lebih lama dan mengobrol dengan 
orang orang. 


Kesembuhan Laura saat ini tak hanya dirasa bahagia oleh 
Calvin dan keluarganya melainkan pada diri Laura juga. 


Disini juga peran Calvin sangat penting karna setiap detik ia 
tak pernah meninggalkan Laura. la sudah menganggap 
rumah sakit ini adalah tempat tinggalnya. 


"Makanlah sedikit lagi" 


Laura menggeleng dia sudah sangat mual harus memakan 
makanan rumah sakit yang tak ada rasanya tersebut. 


"Kamu aja yang makan" 


Calvin menghela nafasnya dan meletakan kotak makan itu 
di meja nakas "Kamu mau makan apa? Dari kemarin kamu 
gak nafsu makan" 


Calvin khawatir jika kesehatan Laura akan kembali 
menurun. 


"Aku mau ayam bakar" 


Calvin menggeleng "kakimu masih sakit, kamu makan 
bubur aja ya" 


Laura berdecak sebal ia menunjukan kakinya yang di gips 
pada Calvin. "Calvin kamu khawatir boleh tapi jangan 
bodoh! Makanan yang akan ku makan masuknya kedalam 
perutku bukan ke kakiku jadi tak masalah!" 


Calvin menggaruk tengkuknya yang tak gatal akibat sikap 
ke khawatirannya yang amat berlebih. 


"Baiklah akan kusuruh seseorang membelikannya" 


Setelah menunggu akhirnya Calvin dapat bernafas lega 
karna kini nafsu makan Laura nampak naik. 


Gadis itu benar makanan rumah sakit memang tak 
membanvkitkan selera, sekarang saat otaknya sudah sehat 
sempurna ia baru mengerti kenapa Laura tak mau makan. 


Calvin tersenyum menatap Laura. 


"Jangan lakukan hal bodoh itu lagi" 


Jika membicarakan kebodohan Laura yang melompat selalu 
membuat hati Calvin sakit. 


Laura menghentikan makannya dan menatap Calvin dalam 
diam. 


Tiba tiba perutnya kenyang dan ia tak lagi mau makan, ia 
mau bercerita tentangnya pada Calvin ingin pria itu 
mengerti. 


"Kamu membuatku patah hati ingat?" 


Calvin mengangguk dan menundukan wajahnya. "Aku minta 
maaf, akan aku ceritakan semuanya padamu" 


Laura terdiam, mendengarkan cerita Calvin yang menabrak 
seseorang di negara orang dan harus bertanggung jawab itu 
membuat hati Laura cemburu pada awalnya. 


Hingga di akhir ceritanya mendengar betapa Calvin sangat 
menyesal dan merasa bersalah rasa cemburu itu di ganti 
dengan rasa haru dan perasaan cintanya yang makin besar 
melihat bagaimana tulusnya hati Calvin. 


la rela mengorbankan cintanya hanya karna rasa 
bertanggung jawab walau rasa iri dan cemburu itu masih 
ada tapi Laura masih bisa menyingkirkan. 


Hingga Calvin bercerita bagaimana saat ia melihatnya 
terbaring lemah dulu, Laura seakan diajak untuk merasakan 
perasaan Calvin yang hancur saat itu. 


"Aku bersyukur kamu masih membuka mata" 


Laura menahan genangan air mata yang siap meluncur 
kapan saja. 


"Awalnya aku memang tidak mau melakukan itu.. Tapi rasa 
sakitnya sampai membuatku tak bisa bernafas.. Aku terlalu 
kecewa padamu, saat naik peswat dulu aku bahkan 
berharap pesawat itu jatuh atau paling tidak meledak tapi 
aku tau itu pemikiran bodoh karna bukan hanya aku tapi 
banyak manusia lain yang akan terseret atas doa jahatku 
waktu itu" 


Calvin bergetar ketakutan mendengar cerita Laura. 


"Lalu aku mencoba hidup normal setelahnya, melupakanmu 
kupikir hal yang mudah tapi otakku selaku memikirkan 
kamu.. Memikirkan janji kita, aku sakit saat itu tapi tak ada 
yang tau." 


Laura menghentikan ceritanya saat rasa sesak itu hadir 
kembali membuat Calvin yang melihat juga merasakan rasa 
sakit yang sama ia bangkit dan memeluk Laura erat. 


"Tak perlu di ceritakan jika membuatmu kesakitan" 


Laura menggeleng "Aku harus mengeluarkannya, aku mau 
membuang beban yang masih ada di hatiku.." 


Dengn berat hati Calvin menyetujui perkataan Laura, dia 
takut kesehatan Laura kembali buruk. 


"Keraguan itu muncul saat aku datang ke tebing itu.. Aku 
takut Vin.. Tapi aku tak bisa mengontrol rasa sakitnya.. Lalu 
aku melompat dari sana. 


Saat tubuhku terjatuh saat itu aku masih merasakan rasa 
sakitnya, aku terhantuk beberapa kali ke batu karang yang 
runcing mampu merobek tubuhku.. 


Disana aku ketakutan dan aku tak mau mati disana, aku 
mencoba bangkit dan berenang keluar tapi sayangnya 
ombak besar itu terus mengombang ambing tubuhku 
menjauh dari pinggir pantai.. 


Saat itu aku hanha terpikirkanmu, apa kamu akan khawatir 
padaku, atau kamu tak peduli pada kondisiku. Lalu saat itu 
juga aku menyerah." 


Calvin menarik Laura kedalam pelukannya, menangis dalam 
diam hanya karna kebodohannya dia hampir membuat 
wanita yang dicintainya pergi. 


"Jika bukan karna kamu Vin, karna suaramu yang terus 
membuatku damai aku tak mungkin bisa terbangun.. Aku 
sangat bersyukur" 


Laura melepas pelukan Calvin dan menangkup wajah pria 
itu dengan tangannya. 


"Aku bersalah Ra, kamu bisa hukum aku.. Bunuh aku jika 
bisa membuat hatimu kembali baik, rasanya aku yang 
bodoh ini tak pantas mendapatkan wanita sebaik kamu" 


Laura menampar pipi Calvin dengan wajah marahnya laku 
tatapan mereka bertemu. 


"Sudah ku hukum kan? Kalau kamu mau aku membunuhmu, 
kamu bunuh aku lebih dulu agar aku bisa menghantuimu 
sepanjang malam!" 


Laura berucap dengan perasaan dongkol di hatinya 
terhadap perkataan Calvin. 


"Tidak mungkin aku melakukan itu" 


"Maka dari itu aku juga! Kamu adalah cinta aku Vin.. Sampai 
seterusnya akan seperti itu!" 


Calvin tersenyum dan menghapus air matanya. 
"Iya, sekarang aku duda kamu mau sama aku?" 


Laura mengalungkan kedua lengannya pda leher Calvin 
dengan senyim manisnya. 


"Aku suka Duda!, oh ya bagaimana keadaan mantan istrimu 
itu?" 


Jika membahas Nadia Laura memang masih menaruh sedikit 
rasa cemburu tapi ia sangat berterimakasih pada peremuan 
tersebut yang membuka jalan pikiran Calvin agar 
mengejarnya. 


"Dia masih tinggal di London, dirumah suaminya dulu. Saat 
bulan madu nanti akan ku bawa kamu kesana dia sangat 
khawatir padamu buatlah dia terkejut saat kalian bertemu 
nanti" 


Laura tersenyum senang dan mengangguk. 
"Terimakasih telah menjadi Akhir ceritaku Vin" 


Calvin tersenyum penuh kebahagiaan dan mengangguk 
senang. 


"Kamu adalah awal dan akhir ceritaku" 


“Ende 


Akhirnya Happy end 


Terimakasih banyak buat kalian semua yang 
mendukung cerita ini, sampai aku bisa 
mengakhirinya walau belum maksimal :") 


My Teacher My Love 


Aku mendesis sebal saat satu tetes keringat mengalir dari 
dahi dan terus turun ke dagu milikku. 


Ayolah ini hampir mendekati tengah hari dan aku masih 
setia berdiri di bawah tiang bendera kehormatan ini. 


Aku tau salahku yang tertidur saat pelajaran guru itu 
berlansung tapi apa pantas dia menghukum diriku dengan 
berjemur di lapangan dengan di tonton oleh beberapa murid 
yang keluar kelas ingin kekamar mandi atau sekedar 
meledeknya. 


Padahal jam belum menunjukan istirahat kedua berlansung, 
aku akan membuat perhitungan pada guru itu, tunggu sanja 
nanti. 


TRINGG!!!' 


Aku bernafas lega saat akhirnya hukuman 2 jam pelajaran 
aku dapat terbebas, dan dilanjut dengan jam istirahat 
kedua. 


Aku memasang wajah malas bercampur kesal melihat guru 
menyebalkan itu berjalan menuruni tangga dan menatap 
tajam pada diriku yang masih berdiri di tengah lapangan. 


Aku pun tak mau kalah dengan memasang raut dingin ku 
padanya dan melengos untuk pergi ke kantin biar saja dia 
marah toh aku sudah menyelesaikan hukumanku. 


"Secha!!" 


Aku menoleh dan melambaikan tangan melihat satu 
temanku berjalan tergesa kearahku dan duduk di depanku. 


"Lo banjir banget keringet ya" 


Aku memutar bola mataku sebal dan menyeruput es jeruk 
yang tadi sudah ku pesan, mengabaikan kekehan 
menyebalkan dari gadis di depanku yang pasti ingin 
meledekku. 


"Tapi Cha, lo tau gak sih pas lo dihukum tadi Pak Dewa liatin 
keluar terus masa" 


Aku berdecih dan tersenyum dalam hati dia pasti ikut 
kawatir akan keadaan diriku. "Dia ngerasa bersalah kali 
ngejemur cewe paling cantik di sekolah ini" 


Aku mengibaskan rambut panjangku dan memberikan 
tampang menggoda pada Bella. Tentu saja temanku ini 
mendesis jijik dan menampar kepalaku dengan tangan 
kosongnya. 


Lagi lagi aku mendesis sebal padanya dan beranjak berdiri 
ingin ke kelas, karna ponselku tertinggal di kolong meja, 
mungkin saja aku mendapat pesan permintaan maaf dari 
laki laki itu. 


Dengan mengikat rambut panjangku dan mengabaikan 
Bella yang memanggil namaku aku terus berjalan 
meninggalkan gadis itu sendirian di kantin. 


Setibanya di kelas semua pandangan mata tertuju padaku, 
masih dengan tampang datarku aku berjalan menuju 
tempat dudukku yang berada di urutan nomor dua dari 
belakang dan mencari ponselku di kolong meja. 


Aku merogoh kedalam kolong tapi tak menemukannya dan 
akhirnya aku harus melihat kebawah, kenyataannya 
memang ponselku tidak ada di tempat aku menaruhnya. 
Lalu aku mencoba membuka kedalam tas milikku mungkin 
saja aku memasukannya ke dalam sana tapi hasilnya nihil 
ponselku tidak ada di dalam tas. 


"Gue tau lo cari apa?" 


Aku menatap tajam pada satu orang gadis yang sangat tak 
ku suka tengah duduk di atas mejaku dengan pandangan 
menghina. 


Dari aku masuk ke sekolah ini rasanya aku tak 
menyukainya, entah kenapa karna dia yang selalu mencari 
sensasi dan gara gara padaku tapi tak pernah ku 
permasalahkan. 


"Hape lo kan?" 


Aku terus menatapnya tanpa menghilangkan pandangan 
kesal dan tak suka padanya. "Lo yang ambil?!" 


Aku mendesis sebal saat bertanya hal itu tapi dia dengan 
entengnya tertawa pelan dan menhidupkan kipas angin 
portable mini yang selalu dibawanya dan menyerahkan 
kipas itu padaku. 


"Pasti gerah banget abis dijemur di lapangan tengah hari 
gitu, gue kipasin ya" 


Bukannya menjawab pertanyaanku dia malah berkata hal 
yang terdengar menyebalkan di telingaku. "Dimana Ponsel 
gue Key?!" Aku menyingkirkan kipas yang di arahkannya 
padaku dan menatap Keysa kesal. 


Dengan senyum menyebalkannya dia mengambil kipas dan 
terus menatapku. "Hape lo dibawa Pak Dewa ke kantornya" 


"Gausah bohong!" 
"Buat apa gue bohong Secha" 


Aku memutar bola mataku malas dan ingin beranjak 
mengambil ponsel milikku tapi tarikan pada tanganku 
terpaksa membuatku menghentikan langkah. Menatap 
Keysa yang menahan lenganku dengan senyum 
menjengkelkan itu masih terpatri di wajahnya membuat 
perasannku sedikit tak enak. 


"Sebentar Secha, gue pengen tunjukin sesuatu yang 
mungkin buat lo terkejut" 


Kulihat dia memainkan ponselnya dan tak lama ia 
menunjukan ku sebuah foto yang mampu membuat tubuhku 
menegang, aku ingin mengambil ponselnya tapi dengan 
cepat ia menariknya dan menyembunyikannya di kantung 
rok abu abunya. 


"Dari mana lo dapet foto itu?!" 


Aku menggeram marah dengan suara yang terdengar pelan 
karna tak ingin orang orang dikelas ini mendengar 
perkataanku dengan Keysa walau sejujurnya ada beberapa 
pasang mata yang menatapku. 


"Ahh... Jadi bener ini lo?" 


Keysa tertawa dan ingin sekali aku merobek wajah cantik 
nya ini dengan tanganku sendiri, dia itu sangat licik. 


"Jawab gue!" 


Keysa tersenyum sinis dan menatap sekelilingnya lalu 
kembali menatap ke gue. "Lo yakin mau gue sebarin disini?" 


Dia menjawab dengan lantang membuat semua yang ada 
didalam kelas ini menatap kami penasaran, "Ikut gue!" aku 
menarik Keysa untuk ke belakang sekolah yang sudah pasti 
jarang ada orang yang datang. 


"Gue mau lo apus foto itu! Dan gausah sebar gosip yang 
enggak enggak sama foto itu!" 


Keysa melipat kedua tangannya dan menatapku dengan 
pandangan sinis miliknya. "Justru kalo gue sebar, ini bakal 
jadi berita terpanas di sekolah kita.. Berita yang 
mengatakan kalo lo itu simpanannya Pak Dewa" 


Kalimat terakhir yang diucapkannya memang berbisik tapi 
entah kenapa aku ingin sekali menghajar dirinya sekarang 
juga. 


"Jaga mulut lo! Lo liat aja sekali aja lo nyebar foto itu 
kehancuran yang bakal terjadi di kehidupan lo! Dan ini gak 
akan main main!! Terserah lo sekarang" 


Cukup puas melihat wajah pucatnya yang masih ia 
sembunyikan di balik tampang sinisnya melihatnya yang 
terdiam menatapku aku tersenyum mengejek padanya dan 
melangkah mendekat padanya. 


"Lo tau kan Pak Dewa orang yang cukup berpengaruh di 
sekolah ini, jadi hati hati" 


Setelah mengatakan itu aku pergi meninggalkannya walau 
masih ada rasa marah yang bercokol di hatiku tapi rasanya 
sangat puas melihat wajah piasnya. 


kk 


Aku membuka pintu ruangan Pak Dewa dan tatapan kami 
beradu saat aku menutup pintu di belakangku. 


la dengan senyum manisnya merentangkan tangan ingin 
memelukku, tapi aku menaikan alis masih marah dengan 
sikapnya tadi. 


Dengan melipat tanganku di dada dan berjalan pelan 
menghampirinya yang masih memasang senyum manis 
padaku, padahal jika diluar wajahnya ini akan sangat datar 
dan tak berekspresi lain halnya jika hanya ada kami. 


Dia bisa menjadi pelawak yang banyak mengeluarkan 
ekspresi. 


Aku memasang raut kesal dan berdiri di sampingnya yang 
sudah tersenyum memeluk pinggangku, ia menarikku agar 
terduduk di pangkuannya. 


"Jangan sentuh aku! Aku masih marah padamu!" 


Aku mendorong dadanya yang ingin mencium leherku, 
melihat raut wajahnya membuatku tak tahan berlama lama 
menatap wajahnya aku takut menyerah akan pesonanya. 


"Aku kesini hanya ingin mengambil ponselku!" 


Aku beranjak bangun dari pangkuannya dan meminta 
ponselku padanya. Kulihat ia menghela nafasnya dan 
mengambil ponselku yang di letakan di laci mejanya. 


"Baby. Apa kamu tau temanmu itu mengirimkan foto kita 
saat malam tadi" 


Aku membulatkan mataku, jadi Keysa juga mengirimkan 
foto itu pada Laki laki di hadapanku ini?! 


"Dia mengirimkan padamu?!" 


Mas Dewa menggeleng dan menyerahkan ponselku yang 
menyala dengan menampilkan sebuah pesan dari Keysa 
yang mengirim sebuah foto yang ia tunjukan tadi. 


"Kamu tidak apa apa?" 


Aku menatapnya dan menggeleng, aku tidak siap jika satu 
sekolah ini tau apa statusku. "Bagaimana jika kita yang 
memberitahukan duluan tentang hubungan kita" 


"Jangan Mas! Biarkan saja dia melakukan apa yang dia mau, 
juga kita biasa mengabaikan orang orang yang 
membicarakan kita.. Sebentar lagi aku juga akan lulus" 


Kulihat Mas Dewa menghela nafasnya aku tau itu juga 
menjadi pikirannya, kadang setiap malam aku selalu 
menangis karna selalu di bicarakan dengan hal buruk 
bersama Mas Dewa. 


Padahal hubunganku dengannya juga sudah sah, kami 
sudah menikah tapi masyarakat di sekolah ini selalu 
berasumsi sendiri dengan pikirannya. 


Juga salah satu dalang yang membenci diriku yang dekat 
dengan Mas Dewa siapa lagi jika bukan Keysa, dia mencintai 
suamiku ini dan terus menerorku mencari bukti jika aku 
adalah simpanan suamiku sendiri. 


Aku ingin menutup hubungan ini sampai aku lulus, aku 
tidak ingin di katakan menikah karna sebuah kecelakaan. 
Banyak manusia disini yang memiliki akal pendek dengan 
mengatakan aku menikah muda pasti alasanya tak jauh 
karna aku hamil. 


Padahal tidak, ini murni karna kami saling mencintai. Aku 
harus menutup mulut Keysa agar dia tak menyebarkan 
gosip yang tidak tidak. 


Mas Dewa menarikku untuk kembali duduk di atas 
pangkuannya, aku menurut dan duduk diam dalam 
rengkuhannya. "Mas cuman gak mau kamu sedih" 


Aku memukul pelan tangannya yang memeluk erat perutku 
"Mas juga udah buat aku sedih ingat! Tadi mas hukum aku 
depan anak anak harus berjemur di lapangan selama 2 jam 
pelajaran, aku mau balik hukum Mas nanti dirumah!" 


Aku berteriak sakit saat merasakan gigitan di leherku, dan 
menatap tajam mata Mas Dewa yang menatapku seduktif. 
"Mas di sekolah menjadi guru bukan hanya suami mu kan 
kamu juga gak mau mengakuinya" 


Aku mengulum bibirku lalu mengangguk setuju, aku pun 
salah karna tertidur jadi wajar jika Mas Dewa menghukumku. 


Suara bel berbunyi, menandakan pelajaran berikutnya akan 
berjalan "Mas aku masuk ke kelas dulu" 


Aku beranjak bangun dari pangkuan Mas Dewa tak lupa 
mencium bibirnya sebelum meninggalkannya sendiri. 


Saat membuka pintu ruangan Mas Dewa pandanganku 
terpaku pada Keysa yang berdiri di hadapanku. 


"Mau apa lo kesini?!" 


Keysa tersenyum sinis dan berisik ke telingaku. "Mohon 
maaf nyonya Secha, ancaman dari lo gak buat gue takut 
sama sekali" 


Tubuhku menengang menatapnya yang tengah melirik ke 
pintu belakangku, tanganku mengepal kesal jika ia berani 
menyebarkan foto itu aku benar benar akan menghajarnya 
tak perduli pada apapun lagi. 


Setelah mengamati ruangan suamiku ia kembali 
menatapkan matanya padaku dengan senyum 
menjengkelkannya itu dan memberikan ponselnya pdaku. 


"Semuanya sudah tau, lo itu sugar baby nya Pak Dewa!" 


Aku merampas ponsel Keysa kasar dan menatap nyalang 
pada gadis yang berdiri di hadapanku. 


Kenapa aku begitu tak mau ia menyebar foto ini? 
Memang ini foto apa? 


Biar kuperjelas, di ponselnya ada fotoku dan Mas Dewa yang 
tengah mencium bibirku saat malam tadi di peresmian hotel 
milik temannya. 


Aku tak tau dimana Keysa mendapatkannya seingatku aku 
dan Mas Dewa sudah berjalan jauh dari area hotel untuk 
menikmati kebersamaan kami. 


Tapi hanya dengan foto itu orang orang akan berasumsi 
jelek tentangku. 


Aku membanting ponsel Keysa yang menjerit melihat ponsel 
mahal nya tengah aku injak injak penuh emosi. 


Tentu saja jeritannya mampu membuat semua orang yang 
mendengar penasaran dan melihat pada kami. 


Sekarang semua orang telah berkerumunun dan penasaran 
dengan apa yang terjadi juga suamiku yang telah keluar 


dari kantornya dan menatap kawatir padaku. 
"Kamu tidak apa apa?" 


Mas Dewa menyentuh bahuku dan menanyakan kondisiku, 
mungkin dia kawatir aku akan disakiti oleh Keysa padahal 
aku yang ingin menyakitinya. 


"Lihat semuanya!! Mereka memang memiliki hubungan 
istimewa! Jadi benar bukan, gosip selama ini?? Pak Dewa itu 
sugardaddy nya Secha.. Kalian gak nyadar betapa deketnya 
mereka? " 


Aku ingin melangkah mendekati Keysa untuk menghajar 
mulut berbisanya itu, melihat pekikkan dan bisik bisik tajam 
tentangku membuat kepalaku panas seketika. 


Baru saja aku ingin mengangkat tangan, Mas Dewa lebih 
dulu menahan lenganku dan ia menyembunyikan diriku di 
belakang tubuh besarnya. 


Wajah Mas Dewa begitu tegang dan penuh amarah, ia 
berjalan mendekti Keysa yang ketakutan melihat wajah 
garang Mas Dewa. 


"Kamu memang wanita berbisa yang hanya bisa mencari 
sensasi bukan, tapi tuduhanmu terhadap Secha membuatku 
benar benar marah!" 


Aku tersenyum sinis melihat bagaimana Keysa terpojok 
akibat tekanan dari Mas Dewa, suruh siapa sia berani 
bermain main denganku. Sudah ku peringati bukan dia? 


Aku bersidekap menatap Keysa yang pucat pasi 
menghadapi emosi Mas Dewa. 


"Biar kuberitahu, kalian semua juga dengar setelah hal ini 
saya tidak mau kalian membicarakan hal buruk tentang 
Secha! Secha istri sah saya! Kmi sudah menikah satu bulan 
lalu" 


"Kenapa harus dirahasiakan jika begitu, dia gak hamil 
duluan kan Pak?" 


Aku menegang dan mendorong tubuh Mas Dewa kebelakang 
dan menggantikan dirinya untuk menampar pipi Keysa. 


Aku tau Mas Dewa ingin melakukan hal yang sama, tapi aku 
tidak mau dia dicap buruk oleh orang orang disini karna 
berani memukul perempuan walau perempuan ini sangat 
kurang ajar. 


Keysa menatap nyalang padaku sembari memegang pipinya 
yang baru saja kutampar penuh energi, rasakan! 


"Sialan lo jalang!!" 


Keysa murka dan mulai menarik rambutku kasar dan 
mencakar wajahku penuh amarah, aku menjerit sakit dan 
balik menarik rambut panjangnya hingga banyak tangan 
yang memisahkan aku juga wanita jahat ini. 


Hanya yang kurasakan sebuah tangan besar yang sudah 
aku tau siapa pemiliknya menarikku menjauh dari kejadian 
ini. Mas Dewa membawaku atau lebih tepatnya 
menggendongku untuk dibawa pulang meninggalkan 
kekacauan yang Keysa Buat. 


Mas Dewa memasukan diriku ke mobilnya dan memutar 
untuk duduk dibalik kemudinya. 


Aku mengusap kepalaku hang berdenyut sakit menatap 
sedih pada beberapa helai rambutku yang rontok akibat 


tarikan pedas Keysa. 


Wajahku di tolehkan pada Mas Dewa yang menatapku 
kawatir dan emosi yang masih ada di wajah tampannya ini. 


"Maaf Mas gak bisa ngelindungin kamu tadi, dia tiba tiba 
mengamuk seperti itu" 


Aku tersenyum dan mengelus rahang Mas Dewa untuk 
mengatakan bahwa aku tidak apa apa. 


"Wajahmu penuh luka akibat cakaran Keysa, kita kerumah 
sakit ya?" 


Aku menggeleng, aku ingin pulang kejadian hari ini benar 
benar membuatku lelah terlebih statusku sudah terkuak 
pasti besok akan lebih panas dibanding hari ini. 


"Kita pulang ya Mas, aku lelah" 


Mas Dewa nampak kurang setuju ia masih kawatir terhadap 
diriku tapi ia menghela nagas dan menuruti apa mauku. 


xX 


Malam ini aku tengah bersandar manja pada Mas Dewa yang 
fokus mengelus rambutku dan menciumnya. 


Dia sangat kawatir padaku, wajahku bekas cakaran Keysa 
juga telah di obatinya aku sangat bahagia melihat wajah 
kawatir Mas Dewa saat menatapku itu tandanya dia sangat 
sayang padaku. 


Aku menengadahkan kepalaku pada Mas Dewa yang 
tersenyum menatapku. "Besok kamu yakin mau sekolah?" 


Aku mengangguk yakin, aku harus menjelaskan masalah ini 
pada Bella, aku yakin wanita itu akan mengamuk jika aku 


tak memberitahunya. 


"Baiklah Mas ijinkan, Mas juga sudah menyingkirkan orang 
orang yang tak menyukaimu itu" 


Aku menaikan alisku, apa yang Mas Dewa lakukan pada 
Keysa? 


"Mas lakuin apa ke Keysa?" 


Kulihat Mas Dewa mengedikan bahunya dan menarikku agar 
dapat dipeluknya tapi aku menolak sebelum Mas Dewa 
menjawab pertanyaanku. 


"Mas memberi pelajaran kecil untuknya, Mas membuat ia 
dikeluarkan di sekolah dan Mas juga melarang ia mengambil 
sekolah yang jaraknya dekat dengan wilayah kita" 


Aku rasa itu juga hal wajar dilakukan Mas Dewa, biarkan dia 
menganggap itu pelajaran untuknya. Padahal aku ingin 
tanding dengannya rasanya amarahku hari itu belum aku 
lampiaskan pada Keysa tapi sudah tertarik duluan oleh Mas 
Dewa. 


"Makasih ya Mas, udah jagain aku.. Aku beruntung dapetin 
kamu yang sayang banget sama aku" 


Mas Dewa tersenyum dan mencium keningku mesra. 
"Mas yang beruntung dapetin kamu, i love you" 


Belum sempat aku menjawab pernyataan cintanya bibirku 
sudah di bungkam olehnya aku menikmatinya dan memeluk 
erat leher Mas Dewa. 


Aku memekik kaget saat tubuhku di layangkan oleh Mas 
Dewa, dia menggendongku dan membawaku menjauh dari 


sofa temoat kami bersantai tadi. 
"Kita lanjut di ranjang" 


Aku tertawa dan memukul bahu Mas Dewa pelan, aku harap 
masalahku dengan Keysa sudah berakhir. 


Dan kisah cintaku pada Mas Dewa akan dimulai tanpa kami 
menutup nutupinya dari publik. 


Rasanya tak sabar untuk kesekolah dan membuktikan siapa 
yang berhasil menggaet hati guru paling dingin di sekolah. 


Tak peduli pada mereka yang akan membicarakanku 
dibelakang asal tak ada yang mencari gara gara denganku 
masih akan kubiarkan. 


Astaga aku tak ingin berbicara lagi, Mas Dewa sudah 
menguasai tubuhku... 


END 


Accident Of Love 
"Stop!! Jangan lakuin itu!" 


Gadis itu berhenti melangkah, dengan wajah yang penuh air 
mata ia berbalik menatap seseorang yang berani 
menghentikan niatnya. 


Dia terpaku saat orang itu berjalan cepat kearahnya dan 
merengkuh tubuh kecilnya di bawa menjauh dari tempatnya 
berpijak. 


"Siapa kamu?! Jangan menghalangiku!! Kamu tidak tau 
bukan kesakitan yang aku alami?!" 


Gadis itu terus berontak dan memukuli laki laki yang erat 
mendekapnya. "Aku tau kamu, dan aku mau mengobati rasa 
sakit dihatimu" 


la menggeleng kuat dan mencoba mendorong kuat hingga 
laki laki itu terpaksa melepas pelukannya dan mereka saling 
tatap dengan pancaran kesakitan yang tersorot di mata 
gadis itu. 


"Aku bahkan tidak mengenalimu, bagaimana kamu bisa 
mengobatinya?!" 


"Aku bisa kamu harus percaya padaku" 


xX 


Angel, menatap kosong pada bangunan yang ada di luar 
jendela besar tempatnya duduk bersandar. 


Hujan yang turun sore hari membasahi kaca bahkan kilat 
yang menyambar nyambar di atas awan tak membuat Angel 


takut. 


Seseorang memberikan segelas susu coklat panas yang 
mengepulkan asap panasnya keatas sangat cocok diminum 
saat cuaca dingin seperti ini. 


Angel tersadar dan menerima gelas itu dengan senyum 
tipisnya. Tatapannya ia alihkan lagi pada pemandangan 
diluar sana. 


"Kamu sudah meminum obat?" 


Angel mengangguk dan menyeruput sedikit coklat 
panasnya. 


Reza, laki laki itu tersenyum sedih melihat kekosongan dari 
tatapan mata Angel. 


Gadis ini mengalami depresi ringan, Reza sudah cukup 
banyak mengetahui tentang Angel itu sebabnya ia selalu 
mengawasi gadis ini. 


Hingga saat Angel sudah menyerah akan hidupnya ia 
berjalan hingga ke rooftop apartemennya dan jika Reza telat 
sedikit saja mungkin Angel saat ini tinggal nama. 


"Istirahatlah di kamar" 


Angel kembali mengangguk dan tanpa banyak bicara ia 
bangun untuk beristirahat di kamar milik Reza. 


Saat ini dia akan tinggal apartemen pria yang baru saja di 
kenalnya tersebut, tak ada satu ketakutan lagi di benak 
Angel bahkan jika Reza melakukan hal jahat Angel akan 
sangat berterimakasih karna memudahkan dirinya untuk 
mengakhiri hidup. 


xX 


"Kamu tenang saja, dia sudah mulai baikan" 


Angel membuka matanya saat sayup sayup suara seseorang 
masuk melalui telinganya, di dalam keadaan senyap suara 
sekecil apapun dapat terdengar oleh Angel. 


Berjalan perlahan dan membuka pintu kamar, ia mengintip 
sedikit melihat Reza yang duduk di meja makan tengah 
menelpon seseorang. 


"Iya aku akan menjaganya, tidak perlu khawatir" 


Angel merasa dirinya lah yang sedang dibicarakan oleh 
Reza, besok ia akan bertanya apa maksud dari telepon 
semalam. 


Angel berbalik menutup pintu dan berjalan ke arah ranjang. 
la kembali tidur karna hari yang masih gelap. 


Paginya entah kenapa suasana hati Angel sedang senang. 
Dia bangun dalam kondisi yang segar membuat Angel lebih 
ceria dari hari hari sebelumnya. 


Tentu hal itu membuat Reza senang, mereka menghabiskan 
waktu berdua dari memasak, makan dan membersihkan 
apartemen mereka, tepatnya Reza. 


Kini Angel sedang duduk di sofa menonton tv dengan Reza 
yang tengah memakan cemilan menemaninya menonton. 


"Ehm.. Reza boleh aku tanya?" 


Reza melirik Angel dan mengangguk pandangannya ia 
alihkan pada televisi di hadapannya. 


"Semalam aku curi dengar kamu berbicara di telepon, apa 
kamu membicarakanku? Kamu berbicara dengan siapa?" 


Tubuh Reza menegang sebelum tatapannya ia alihkan pada 
Angel dia menatap gadis itu serba salah. 


"Hm.. Aku menelpon.. Dokter, kamu ingatkan dokter yang 
kita kunjungi kemarin? Dia menanyakan kondisimu" 


Angel ber-oh ria dan mengangguk mengerti, Reza menghela 
nafas lega, tidak baik jika harus membeberkan semuanya 
pada Angel sekarang. Kondisi gadis itu belum pulih 
sepenuhnya. 


"Kamu mau jalan jalan?" 


Angel berbinar sudah lama sekali ia tidak mendapat ajakan 
itu. la mengangguk semangat dan membuat Reza terkekeh 
senang ia mengacak rambut Angel dengan gemas. 


"Baiklah kamu siap siap aku tunggu disini" 


Angel dengan riang mengambil tas miliknya dan kembali 
keluar melihat Reza yang tersenyum menyambutnya. 


xX 


Angel terus tersenyum sepanjang kakinya mengelilingi 
taman kota bersama Reza. "Kamu tau, aku menyesal waktu 
di atap itu. Harusnya itu tak terjadi jika aku melampiaskan 
rasa sakit hatiku pada keadaan di luar seperti ini. Tapi 
semua ini berkat kamu, terimakasih sudah menyelamatkan 
aku" 


Reza tersenyum senang dan membawa Angel duduk di kursi 
taman "berjanjilah padaku seberat apapun masalahmu 


jangan pernah mencoba atau berfikir untuk mengakhiri 
hidup! Mengerti?" 


Angel tersenyum dan mengangguk, melihat senyuman 
Angel membuat Reza ikut tersenyum. 


Angel mengalihkan pandangannya pada dua remaja yang 
tengah di mabuk asmara sorot matanya menyatakan 
kesakitan. 


"Kamu tau Reza apa yang mendorongku sampai aku punya 
niat nekat seperti itu?" 


Angel rasa memberitahu Reza juga tak ada salahnya, dia 
sudah percaya pada pria itu dan Reza adalah malaikat 
penolongnya. 


"A.. Apa, ku pikir itu akan menjadi rahasiamu" 


Reza menggaruk tengkuknya dan menatap Angel yang 
tersenyum pilu, mengingat kesakitannya dulu. 


"Orangtuaku meninggalkanku saat aku masih Smp. Aku 
ditolak oleh keluarga ibuku karna pernikahan orangtuaku 
tidak di restui oleh mereka sementara keluarga dari Ayah 
aku tidak memiliki siapapun" 


Angel menggeleng sedih mengingat cacian yang ia dapat 
dari keluarga ibunya padahal jika mereka membuka pikiran 
mereka harusnya mereka tau Angel tidaklah salah. 


"Aku terpaksa hidup sendiri saat itu, melakukan segala 
sesuatu dengan kedua tanganku, untungnya harta 
peninggalan orangtuaku masih mampu untuk membiayaiku 
ke sekolah jika tidak entahlah mungkin aku akan menjadi 
gembel di jalanan" 


Angel tertawa pelan dan menatap Reza yang fokus 
memperhatikannya. Angel tersenyum dan kembali 
melanjutkan ceritanya. 


"Lalu aku masuk Sma, betapa senangnya aku memiliki satu 
orang sahabat yang benar benar ada untukku, dia sangat 
baik selalu menemaniku kemanapun dia sudah ku anggap 
keluargaku aku sudah menyayanginya. 


Ternyata kesenanganku tidak sampai disitu, kamu tau.. Laki 
laki yang kusuka menyatakan perasaan cinta nya padaku, 
bagaimana perasaanku? Tentu saja aku bahagia" 


Angel menangis dengan senyum yang masih terpatri di 
wajahnya. Reza segera menarik Angel masuk ke pelukannya 
dan mendekap Angel erat hingga tangis gadis itu pecah. 


Reza membiarkan Angel menangis hingga gadis itu 
menghentikannya sendiri. Saat sudah tinggal isakan 
kecilnya Angel melepas pelukannya dan kembali 
melanjutkan ceritanya. 


"Aku merasakan bahagia itu hanya sampai aku di kelas 12, 
tapi memang kebahagiaanku itu tak berlansung lama.. Saat 
malam kelulusan aku berniat ingin memberikan kejutan 
pada kekasihku, tapi sampai di rumahnya bukan aku yang 
memberi kejutan tapi malah aku yang diberi kejutan" 


Angel menggengam dadanya yang tiba tiba sesak, ia terus 
mengatur nafasnya membuat Reza kawatir menatapnya. 


"Sudah jangan di lanjutkan lagi" 


Angel menggeleng dia harus mengeluarkannya, demi 
dirinya demi kesakitannya untuk membuang beban yang 
bercokol di hatinya. 


"Ternyata sahabat yang sudah aku anggap keluargaku 
menghianatiku, mereka melakukan hubungan badan di 
ruang tamu yang saat itu rumah kekasihku sedang kosong. 
Aku marah dan bertanya kenapa mereka melakukan hal 
menjijikan itu, sejak itu aku tau mereka sudah melakukan 
hubungan gelap di belakangku mereka menghianatiku. 


Aku tidak tau kesalahanku apa hingga harus di berikan 
kesakitan seperti itu, aku.. Aku sakit sekali hari itu aku tidak 
dapat berfikir jernih.. Aku tidak memiliki siapapun untuk 
berbagi cerita.. 


Dan dia juga tiba tiba menghilang aku kesepian lagi" 


Reza kembali menarik Angel kepelukannya dan 
mendekapnya erat "Sekarang ada aku, kamu tidak sendiri 
lagi" 


Angel Menatap kedua mata Reza yang juga tengah 
memandanginya. "Reza terimakasih" 


Reza mengangguk dengan senyun manisnya membuat 
Angel tenang dan tak lama gadis itu tertidur di pelukan 
Reza. 


xX 


Hari hari berikutnya membuat kesehatan Angel membaik 
gadis itu sudah dapat berekspresi dan tentu saja hanya 
pada Reza. 


Dia bahkan mulai membuka hati pada Reza, dan tentunya 
debaran debaran itu selalu mencul saat mereka tengah 
berkasmaran layaknya sepasang kekasih. 


Seperti saat ini, Reza tengah memasak dan Angel tak henti 
hentinya mengganggu pria itu entah dengan mencampuri 


bahan masakan Reza dengan apapun bahan yang ada di 
meja atau kedua tangannya ikut bantu mengaduk atau 
menjahili Reza. 


"Kemari!" 


Reza yang sudah gemas akan tingkah Angel menarik gadis 
itu dan di peluknya dari belakang ia menggenggam lengan 
kanan Angel untuk dibawanya ke spatula dan mengaduk 
bahan makanan yang ada di atas kompor. 


Jantung Angel berdetak hebat senyumnya mengembang 
bahagia dia berbalik badan dan melingkarkan kedua 
tangannya pada tubuh Reza. 


Reza terkejut pada tingkah Angel setelah mematikan 
kompor ia membalas pelukan Angel dan mengelus rambut 
panjang gadis itu. 


Wajah Angel mendongak pada Reza membuat laki laki itu 
menatapnya "Reza.. Terimakasih atas kenyamanan yang 
kamu beri, aku benar benar senang berada disini dan... Aku 
ingin memberitahumu bahwa aku menyukaimu" 


Angel menggigit bibirnya saat senyumannya terus tertarik 
keluar, karna merasa malu ia membenamkan wajahnya pada 
dada Reza yang bidang. 


Reza kembali menarik Angel hingga tatapan mereka 
bertemu "aku tidak menyukaimu" 


Angel tersenyum walau pancaran sedih itu tersorot dari 
kedua matanya. 


"Tapi aku mencintaimu!" 


Belum selesai keterkejutannya Reza sudah memiringkan 
wajahnya dan mencium bibir Angel. Awalnya hanya 
menempel saat merasakan bahwa tubuh Angel sudah rileks 
ia menggerakan bibirnya dan melumat bibir Angel. 


Reza memejamkan matanya dan Angel mulai mengikuti apa 
yang dilakukan Reza pada bibirnya. 


Saat keduanya mengingat jika harus mengambil nafas 
mereka melepas tautan bibirnya dan kabut itu menutup 
kedua mata Reza. 


"Maaf." 


Reza menempelkan keningnya pada kening Angel, gadis itu 
tersenyum bahagia dan menggeleng "Tidak perlu minta 
maaf, mendengar ungkapan cintamu membuatku bahagia 
terlebih kamu juga.. Menciumku" 


Reza tertawa dan mendekap tubuh Angel kembali dan 
mereka larut dalam pernyataan cinta keduanya. 


Angel tersentak kaget dan segera berbalik melihat masakan 
Reza "Tadi sudah kumatikan" Angel menghela nafasnya 
lega, ia sudah berfikir jika makanan Reza akan hangus. 


"Kalau itu hangus aku menyuruhmu memakannya" gurau 
Reza yang mendalat cibiran kesal Angel. 


"Kan kamu yang pertama menyerangku" 


Angel tersipu dan menepuk bahu Reza. Dia berlari keluar 
dapur dan masuk dalam kamarnya. 


Reza hanya terkekeh melihat tingkah Angel yang sangat 
lucu dimatanya. 


xX 


Saat ini Angel tengah belanja di supermarket, Reza tidak 
ikut menemani karna ia memiliki pekerjaan yang harus 
diselesaikan. 


Saat tengah mengetikan laporan pada laptopnya pintu 
apartemennya diketu oleh seseorang dan membuat Reza 
beranjak bangun untuk melihatnya. 


"Untuk apa kamu datang kesini?!" 


Mata Reza memicing tajam melihat siapa yang berdiri di 
depannya. "Kak tolong.. Aku hanya ingin tau" 


Reza memejamkan matanya dan membuka pintu 
apartemennya membiarkan orang itu masuk. 


Mereka duduk di sofa ruang tamu. 
"Bagaimana keadannya?" 
"Dia baik" 


Laki laki itu menghela nafasnya dan melihat sekeliling 
apartemen Reza. "Aku ingin bertemu dengannya" 


"jangan gegabah Rifan! Kamu tau keadannya sedang tidak 
baik" 


"Dia baik kak, aku sering melihat kalian berdua dia sudah 
baik baik saja, aku hanya ingin berbicara dengannya.. Aku 
ingin menjelaskan semuanya.. Kumohon boleh?" 


Reza menggeleng dan melihat jam di pergelangan 
tangannya. "Lebih baik kamu pulang, sebentar lagi Angel 
juga akan datang" 


Reza bangun dari duduknya tapi Rifan, laki laki itu masih 
setia duduk diringa bertekad menunggu Angel untuk 
menjelaskan masalalunya. 


"Jangan keras kepala Rifan, aku yakin Angel akan kembali 
terluka jika melihatmu disini" 


Rifan akhirnya bangun dan menatap Reza tajam. "Aku 
hanya ingin menjelaskannya pada Angel kak! Aku ingin 
hubunganku dengannya membaik, aku masih sangat 
mencintainya kak!" 


Reza memejamkan matanya sejenak dan menarik Rifan 
hingga mereka tiba di depan pintu. "Kakak tidak menaruh 
perasaan kakak pada Angel kan?" 


Reza membuka pintu dan terdiam menungggu Rifan keluar. 
Dan untungnya laki laki itu penuh kesadaran diri ia keluar 
tapi sebelum Reza menutup pintunya, Rifan menahannya 
yang masih ingin bertanya pada Reza. 


"Kakak harusnya ingat! Aku menyuruh kakak melakukan ini 
karna aku mau Angel kembali tenang, aku ingin berbicara 
dengannya" 


"Bicara apa?!" 


Bukan Reza yang menjawab, kedua laki laki itu terkejut dan 
melihatkan pandangannga pada sosok gadis yang masih 
berdiri di lorong Apartemen dengan membawa dua plastik 
besar berisikan belanjannya. 


"Angel!" 


Rifan berjalan mendekati Angel membuat gadis itu 
menggeleng takut, Reza akhirnya menarik Rifan menjauh 
dari Angel. Tubuh gadis itu bergetar melihat Rifan. 


"Kenapa kalian bisa saling kenal?!" 


"Dia kak Reza, dia kakakku.. Aku yang menyuruhnya 
mendekatimu karna aku tau kamu pasti akan terluka karna 
perbuatanku, dia kusuruh  memata mataimu dan 
menjagamu selagi aku bisa memberi pelajaran pada gadis 
itu" 


Angel bergetar mendengar tiba tiba penjelasan tak masuk 
akal dari Rifan tatapannya ia alihkan pada Reza yang 
terdiam menatapnya tanpa mau membantah perkataan laki 
laki di depannya. 


"Enggak! Kamu salah, Reza dia adalah malaikatku.. Dia 
penolongku-" 


"Iya dan penolongmu ini adalah kakakku yang sudah aku 
rencanakan, maafkan aku Angel.. Aku hanya ingin kamu 
mendengar semuanya dari aku bukan dari gadis yang 
mengaku sahabatmu itu" 


Angel menggeleng kantung plastik yang ia bawa terjatuh 
dan tanganya mendekap tubuh bergatarnya. "Angel aku-" 


"Cukup Rifan! Jangan berkata lagi!" 


Reza geram pada sang adik, saat ia ingin meraih Angel 
gadis itu menolak dan menggeleng dia menatap Reza 
membuat tatapan Angel memberikan rasa sakit dihatinya. 


"Hausnya aku tau.. Kalau aku memang tidak dapat 
berbahagia.. Semuanya adalah rencana kalian.. Aku merasa 
terhianati kedua kalinya.. Kumohon, jangan pernah lakukan 
lagi.. Kalian tidak tau bagaimana rasa sakitnya" 


Angel meremas dadanya dan berbalik perlahan berjalan 
menuju lift. "Angel!" Rifan ingin berlari mengejar Angel tapi 


tarikan Reza pada lengannya membuat ia urung mengejar 
Angel. 


"Apa yang kamu lakukan Rifan! Kamu seperti ini hanya akan 
membuat Angel semakin terluka!!" 


"Tapi aku ingin menjelaskan semuanya-" 


"Tapi cara kamu salah Rifan! Bagaimana jika Angel akan 
melakukan hal itu lagi?! Jangan dekati Angel dulu! Aku 
memperingatimu.. Jika kamu melanggar aku kirim kamu 
keluar negri dan menjauh dari Angel sejauh jauhnya" 


Rifan memicingkan matanya kesal pada sang kakak "Lalu 
Angel? Bagaimana dengan dia?!" 


"Aku yang akan mengurusnya, aku akan menjelaskan 
padanya" 


Rifan menggeleng dia tak setuju. "Jangan keras kepala 
Rifan!" 


Rifan terdiam menatap Reza lalu tawanya muncul hingga ia 
harus memegang perutnya karna rasa geli yang menggelitik 
disana. 


"Apa iya Kakaku ini jatuh cinta pada Angel?" 


Tawanya masih berderai dan jawaban tegas dari Reza 
mampu membuat rasa geli itu hilang dari tubuhnya 
digantikan dengan rasa marah yang menjalar cepat ke 
otaknya. 


"Iya aku mencintainya!" 


"Brengsek!!" 


Rifan melayangkan tinjunya pada Reza dan terus memukuli 
kakaknya membabi buta dengan emosi yang masih 
memenuhi kepalanya. 


"Aku hanya menyuruhmu menjaganya brengsek!" 


Reza mendorong tubuh Rifan hingga pria itu terjatuh di 
lantai. Reza menatap tajam pada adiknya tersebut. 


"Ya aku memang menjaganya, tapi perasaan itu muncul 
begitu saja, lalu aku sadar bahwa laki laki seperti kamu 
memang tidak pantas mendapatkan Angel! " 


"Apa maksudmu!" Rifan berbisik menatap wajah Reza yang 
mulai berwarna ungu akibat pukulannya. 


"Laki laki sejati tidak akan menghianati wanita yang dia 
cintai!" 


"Tapi aku dijebak!" 


Reza berdecih sinis dan menatap Rifan taham. "Dijebak juga 
kamu menikmatinya! Aku mencintai Angel dan dia juga 
mencintaiku! Akan ku pertahankan sekalipun kamu adikku 
aku takkan menyerah" 


"Penghianat kamu kak!" 
Reza terkekeh pelan "Lalu apa bedanya dengan kamu?" 


Setelahnya Reza berbalik memasuki apartemennya. Rifan 
juga bangun dan menatap sekelilingnya yang beberapa 
orang sudah keluar untuk melihat perkelahian mereka. 


xX 


Sudah 3 hari Reza menatap diam bangunan di hadapannya 
yang tertutup rapat. Angel benar benar menutup dirinya. 


Berkali kali ia mengetuk dan memanggil nama gadis itu tapi 
tidak ada jawaban kadang pikirannya takut jika Angel akan 
melakukan hal yang sama seperti tempo hari lalu. 


Duduk diam dalam mobil yang sengaja ia matikan mesinnya 
hanya untuk memandang rumah Angel. 


Dan keyakinan jika Angel tak melakukan hal gila itu adalah 
Reza yang akan menunggu sampai malam hari dan jika 
lampu di lantai dua itu menyala tandanya Angel ada disana. 


Itulah yang menjadi alasannya terus menunggu diluar 
seperti ini. 


Saat sudah larut dia akan pulang dan kembali esok sorenya. 


Seperti saat ini saat akan menjalankan mobilnya untuk 
pulang akhirnya sosok yang dinanti muncul. 


Angel keluar dari rumah menggunakan piyama membawa 
dompetnya yang diyakini Reza akan membeli makan 
malam. 


la segera keluar dari mobil dan menghampiri Angel dari 
belakang yang tak menyadari kehadirannya. 


Saat tau ada yang mengikutinya, reflek ia berbalik dan 
terkejut melihat Reza berdiri tepat di belakangnya. 


"Reza?!" 


Angel memilih kembali kerumah tapi tangannya sudah di 
cekal oleh Reza dan ditariknya gadis itu menuju mobilnya. 


Sebelum Angel akan keluar Reza sudah mengunci 
kendarannya menyisakan mereka berdua dengan 
keheningan. 


Angel juga tak mau repot menatap Reza, laki laki itu juga 
ikut andil menyakiti hatinya. 


Dia menahan air mata yang akan keluar, hatinya masih tak 
rela jika Reza menyakitinya. 


"Dengar... " 


Reza menghembuskan nafasnya lelah, dia menatap Angel 
yang membelakanginya Angel lebih tertarik menatap 
pemandangan dari luar jendela mobilnya. 


"Aku tau aku salah karna mengikuti rencana Rifan, tapi 
percayalah aku tulus saat menolongmu dan-" 


"Aku memaafkanmu sekarang bukakan pintu ini aku ingin 
pulang" 


"Bisakah kamu tidak keras kepala, dengarkan aku dulu 
bisa?!" 


Angel menahan isakannya saat air matanya sudah menetes, 
dia tidak ingin jika hatinya melemah akan kata kata Reza 
dan jika ia kembali jatuh pada Reza dia takut kembali sakit 
nantinya. 


"Semuanya memang rencana Rifan, iya dia dijebak oleh 
sahabatmu sendiri, tapi salahnya Rifan dia menikmatinya 
dan tak sadar jika ada kamu saat itu. Dia menyesal kamu 
harus tau kenapa Rifan melakukan hubungan gelap dengan 
sahabatmu itu. 


Saat itu Rifan mabuk karna kebebasannya dirumah sendiri, 
tiba tiba temanmu itu berkunjung dan mereka melakukan 
hubungan terlarang dan sayangnya temanmu itu 
memvideokannya. 


Rifan harus mau menuruti kemauan sahabatmu atau video 
itu akan di perlihatkan padamu. Sampai malam kelulusan 
kalian bodohnya Rifan kembali tergoda pada sahabatmu itu 
akibat alkohol yang meracuni otaknya. 


Dan kamu juga sudah melihatnya secara lansung, setelah 
kejadian itu Rifan baru tau jika Video yang dimaksud 
temanmu itu tidak pernah ada dia hanya mengada ada 
karna mencintai Rifan" 


Angel terdiam mendengar penjelasan Reza. Percayakah dia? 


Entahlah Angel ragu akan dirinya dalam hatinya ia tidak 
terlalu antusias mendengar penjelasan tentang Rifan. 


Yang menjadi kegundahan hatinya adalah sosok pria di 
hadapannya. Angel bingung apa itu tapi yang jelas ia 
merasa kesal pada Reza. 


"Rifan memang jahat! Dan kamu juga tak jalah jahatnya 
dengan dia! Dengan menerima rencana nya itu aku jadi 
merasakan hal yang sangat tidak enak di hatiku!" 


"Ya kami memang jahat karna mempermainkanmu.. Tapi 
kamu harus tau jika aku tidak seburuk itu aku-" 


"Tetap saja kamu jahat! Kamu bahkan menipuku dengan 
kata cintamu.. Membuatku melambung lalu jatu-" 


"Siapa bilang aku berbohong dengan pernyataan cintaku?!" 


Angel terdiam menatap Reza dengan genangan air mata 
yang ada di matanya. 


"Aku jujur saat mengatakan jika aku mencintaimu, perasaan 
itu hadir secara tiba tiba dan aku bahagia saat kamu 
mengungkapkannya juga jika kamu mencintaiku" 


Reza tak tahan dan akhirnya ia mendekap erat tubuh Angel 
gadis itu terpaku sebelum tangisannya meledak kuat. 


"Aku takut jika harus jatuh cinta lagi.. Aku pikir kamu 
berbohong tentang perasanmu padaku demi mengikuti 
rencana Rifan.. Aku sangat sakit hati saat memikirkan itu" 


Reza tersenyum senang dan mencium kepala Angel yang 
berada di pelukannya "Tapi aku bahagia kamu tidak 
melakukan hal gila itu lagi, aku sampai takut 
membayangkan kamu melakukan itu" 


Angel mengeratkan pelukannya "Ingin kulakukan, tapi 
entah kenapa di sudut hatiku melarangnya.." 


"Berjanjilah jangan pernah lagi melakukannya bahkan 
memikirkannya pun jangan pernah?! Mengerti?" 


Angel mengangguk patuh memejamkan kedua matanya 
merasakan kenyamanan dalam pelukan Reza. 


"Jadi kita baikan?" 
Angel kembali mengangguk membuat Reza terkekeh. 
"Aku cinta kamu Angel.." 


"Aku juga cinta kamu.." 


TAMAT. 


My Angel 
"Apa yang Raka tulis?" 


Gadis kecil itu menoleh penasaran pada pria kecil yang 
tengah menulis sesuatu di buku catatannya. 


"Anjel?? Apa ini? " 


Pria kecil itu tersenyum dan menyerahkan buku nya pada 
gadis di sampingnya. "Namamu" 


"Raka salah tulis nama" 


Gadis kecil itu mengambil pensil yang dipegang Raka dan 
menuliskan namanya pada kertas kosong di sampingnya. 


'Angel' 
"Seperti itu cara nulis nama Angel bukan Anjel!" 


Raka menggeleng dan mencoret nama yang ditulis gadis itu 
"Aku mau nya seperti ini! Jangan merusak kesenanganku, 
namamu itu Anjel bukan Angel!" 


"Terserah Raka!" 


Kk 


Kilatan masa lalu itu membuat sepasang mata menerawang 
dengan senyum di bibirnya. 


"Rasanya sudah lama tidak sedekat itu" 


la mengeluarkan figura kecil berisikan fotonya dengan sang 
pria kecil yang baru saja ia bayangkan sosoknya. 


Matanya basah, kenangan itu membuatnya merindu dan tak 
tau kapan berakhirnya. 


Laki laki itu, pria kecilnya entah pergi kemana. Tanpa 
memberi kabar apapun ia ditinggal pergi membuatnya 
menunggu tanpa kepastian selama 20 tahun. 


"Memang sudah sangat lama, tapi rindu ini tidak pernah 
mau hilang.. Apa yang kamu perbuat padaku?" 


Angel mengusap matanya dan beranjak berdiri melihat 
kembali kebelakang dimana dulu tempatnya bermain 
dengan pria kecilnya yang saat ini sudah menjadi sebuah 
taman kanak kanak. 


la tersenyum dan melangkahkan kakinya pergi, mengikuti 
garis takdir yang sudah di tentukan untukknya. 


Berjalan menjauh meninggalkan figura yang selalu ia bawa 
kemanapun. Membuat sosok yang sedari tadi 
memperhatikannya dari jauh berjalan mendekat dan 
mengamati figura tersebut sebelum ia masukan kedalam 
saku jaketnya dan pergi dari tempat itu. 


aa 
"Kalau sudah besar nanti Raka mau jadi apa?" 


Raka laki laki kecil itu menoleh pada Angel sebelum 
tatapannya ia alihkan pada langit biru yang membentang di 
atasnya. 


"Raka mau jadi pilot supaya bisa terbang di angkasa!" 


Mereka kini tengah berbaring di taman dekat rumah dengan 
menatap langit biru yang kini terlihat nampak cerah. 


"Angel juga mau jadi pilot" 


Angel menoleh pada Raka dan berbinar menatapnya 
membuat Raka menoleh padanya dengan senyum 
manisnya. 


"Angel jadi pramugarinya" 


Angel mengerucutkan bibirnya "tapi Angel mau sama sama 
Raka!" 


Raka bangun dari posisinya menjadi duduk menatap Angel 
yang masih berbaring miring menggunakan kedua 
tangannya sebagai bantal. 


"Angel Pramugarinya, jadi kita bisa terbang sama sama" 
Angel terduduk dan dengan semangat mengangguk. 

"Iya Angel mau!!" 

Raka tersenyum dan mengusal rambut Angel penuh sayang. 
"Langitt!! Tunggu Raka dan Angel terbang di atas!!" 


Angel berteriak sembari menegadahkan kepalanya keatas 
seakan berbicara pada langit mencurahkan isi hatinya yang 
kini tengah senang. 


Raka yang melihat itu juga ikut tersenyun dan tertawa 
melihat tingkah polos Angel. Ia juga berteriak mengikuti 
Angel"Langitt!! Kita akan terbang di atasmu jadi 
bersiaplah!!" 


shok 


Angel merebahkan tubuhnya pada hamparan rumput di 
halaman rumahnya melihat pada langit biru yang 


terbentang luas. 


Senyumnya terbit "Bahkan keinginan menjadi pramugari itu 
sudah pupus semenjak kamu hilang dari sini" 


Angel menggapai langit menggunakan tangan kosongnya 
seakan dengan tangannya ia bisa mencapainya. 


"Apa yang kamu sedang lakukan?" 


Angel melihat pria yang berdiri di hadapannya, ia bangun 
duduk dan menggeleng. "Tidak sedang melakukan apapun" 


Laki laki itu tersenyun dan mengambil duduk di sebelah 
Angel "Masih memikirkan pria itu?" 


Angel menoleh padanya dan di hadiahi senyuman tipis oleh 
laki laki itu. "Bagaimana kamu tau?" 


Laki laki itu merogoh saku jaketnya dan menyerahkan 
sebuah figura kecil yang tadi ia temukan pada Angel. 


"Alan Kamu..." 


"Aku tau kamu tidak pernah setuju dengan perjodohan ini, 
hati kamu dan pikiran kamu tidak ada aku didalamnya" 


Angel mengalihkan tatapannya kearah lain merasa bersalah, 
itulah yang ia rasakan. Dia yang menerima perjodohan ini 
tapi sedikitpun ia tidak pernah menghiraukan Alan 
tunangannya. 


"Maaf..." 


Alan tersenyum dan menghembuskan nafasnya yang 
membuat sesak dadanya. "Kupikir kamu menerima 
perjodohan ini karna niat kamu memang ingin serius 
denganku" 


"Alan aku-" 


"Aku tidak menyalahkan kamu, Hati orang siapa yang tau? 
Membuat kamu jatuh cinta padaku juga akan sia sia jika hati 
kamu tidak mau berusaha untuk menerimaku" 


Angel terdiam ia menyalahkan dirinya yang seperti memberi 
harapan palsu pada Alan. 


"Kita sudahi perjodohan ini bagaimana?" 


Angel menatap Alan dengan pandangan bertanya "Tapi 
persiapan pernikahan kita sudah hampir selesai" 


"Aku tidak mau kamu memikirkan hal lain sementara aku 
sudah jadi suamimu, aku tidak mau kamu menyesal" 


"Tapi.. Bagaimana-" 


"Kamu tidak perlu risau, aku yang akan berbicara pada 
keluarga kita" 


Angel menggeleng, "Aku juga akan ikut denganmu kita 
bicarakan ini bersama sama" 


xX 


2 tahun kemudian.. 


Bandara Soekarno Hatta sedang padatnya manusia manusia 
yang hendak berlibur ataupun pulang dari liburannya hari 
ini memang sedang libur nasional pasti banyak orang yang 
ingin berlibur di tempat yang jauh. 


Angel duduk di kursi tunggu sembari menunggu ia 
memainkan ponselnya dan berseluncur di media sosial. 


"Bang Raka!" 


Panggilan itu sontak membuat Angel mengangkat 
wajahnya, jantungnya berdebar keras melihag sosok itu 
berdiri tak jauh dari tempatnya dan tengah memeluk 
seorang gadis tinggi dengan rambut hitam panjangnya 
yang jatuh kebawah. 


Angel bangun dari duduknya dan bergegas menghampiri 
dua sejoli tersebut. 


"Raka?!" 


Angel menyadari tubuh laki laki itu menegang melihatnya, 
Angel tersenyum menahan air mata yang akan jatuh 
menetes. 


Mengabaikan wajah terkejut gadis yang berada di rangkulan 
laki laki itu. 


"Astaga! Kamu benar benar menjadi seorang pilot.. Aku.. 
Harusnya aku juga tak berhenti mengejar impianku menjadi 
pramugari.. Seperti janji kita dahulu" 


Angel ingin menyentuh pakaian Raka tapi laki laki itu seolah 
mengindar membuat dada Angel berdenyut menyakitkan. 


"Maaf.." 


Raka menarik gadis di rangkulannya yang seakan ingin 
berbicara dan membawanya menjauh meninggalkan Angel 
yang terpaku di tempatnya. 


Angel mengerjap dan kembali mengejar Raka "Kenapa kamu 
menghindariku? Harusnya aku yang marah kamu seolah 
tidak mengenaliku-" 


"Aku memang tidak mengenalimu" 


"Abang-" 


"Kita pulang! Kamu bilang Mamah menunggu Abang 
bukan?" 


Raka menarik gadis di rangkulannya kembali meninggalkan 
Angel yang kini sudah menangis terisak sedih. 


"Sepertinya hanya aku yang terjebak dalam rindu ini! Kamu 
bahkan tidak merasakan seperti apa yang aku rasa, jadi 
untuk apa perasaan ini terus menempel lama?!" 


Angel terduduk lemas tak ia pedulikan beberapa pasang 
mata yang menatapnya aneh mengabaikan beberapa orang 
yang bertanya padanya, hatinya sakit dan dia hanya ingin 
mengeluarkannya melalui air mata. 


Saat perasaannya mulai membaik dan menyisakan luka 
yang masih terasa perih di dada Angel berbalik dan memilih 
pulang ia batalkan perjalanan liburannya mendadak 
moodnya hilang dan ia ingin berjumpa kembali dengan 
Raka. 


xX 


Lagi dan lagi malam ini entah untuk yang keberapa kalinya 
Angel mengeluarkan tangis sedihnya, hatinya masih sakit 
dan hal itu juga membuat bingung keluarganya. 


Seminggu sudah berlalu pertemuannya Dengan Raka tapi 
rasa sakitnya melonjak saat laki laki itu tak mengenalinya. 


"Astaga! Aku lelah dengan hati ini! Andai jika bisa aku ingin 
menghapusnya! Aku tidak bisa merasakan sakit ini lebih 
lama!" 


Angel menelungkupkan tubuhnya pada ranjang miliknya 
kenyataan yang ada ia masih menangis terisak sedih. 


Sebuah ketukan membuat ia menghentikan tangisnya dan 
berpura pura tertidur seperti biasa jika salah satu 
keluarganya datang ke kamarnya. 


"Angel? Bunda masuk ya" 


Wanita baya itu tersenyum sedih melihat Angel dia tau hati 
anak gadisnya sedang tidak baik dari dulu gadisnya 
memang selalu murung tapi semenjak seminggu 
belakangan ini Angel sering menangis dan itu membuatnya 
bingung sekaligus kawatir. 


"Angel... Mamah tau kamu belum tidur, Di bawah ada orang 
yang datang berniat untuk melamar kamu" 


'Lagi?' 


Angel rasanya ingin kembali menangis, tak jarang sang 
Bunda selalu menjodohkan dia dengan berbagai lelaki dari 
anak teman temannya. Setelah memutuskan hubungan 
dengan Alan sejak itu mereka marah dan tak tau apa yang 
sebenarnya ada di benak Angel. 


Saat Alan menceritakan apa yang ada di hati Angel 
orangtuanya mengerti dan merasa sedih pada putrinya. 


"Kamu kenal dengan orangnya, Dia baik.. Dan kamu pasti 
menyukainya" 


Angel membuka matanya dan menatap sang Bunda dengan 
pandangan nanar "Angel mau saja menerima tapi hati Angel 
gak bisa Bun.. Angel gak tau kenapa perasaan Angel bisa 
mengakar kuat dengan laki laki itu.. Angel tidak kuat 
dengan patah hati Bun.. Angel sakit" 


Angel kembali menangis dan memeluk Bundanya wanita 
baya itu juga ikut sedih hingga ia meneteskan air matanya. 


"Percaya sama Bunda ya.. Kali ini kamu bertemu dulu 
dengan orangnya.. Bunda yakin laki laki ini bisa mengobati 
sakit di hatimu" 


Angel mengangguk walau tidak dengan hatinya, dia 
menjerti hanya Raka yang bisa menyembuhkannya tapi 
mustahil jika pria itu. Bahkan Raka melupakannya dia tidak 
mengenali dirinya. 


Bunda membantu Angel merias diri menyamarkan bengkak 
di matanya walau percuma tapi setidaknya penampilannya 
tidak semengenaskan saat sang Bunda masuk dalam 
kamarnya. 


Angel dibawa turun menuju ruang tamu dimana katanya 
orang orang yang bertamu ingin melamarnya. 


Dengan pandangan menunduk ia tatap jemari kakinya 
tanpa berminat melihat siapa kali ini laki laki malang yang 
akan melamar gadis tidak bisa move on seperti dirinya. 


"Ini Angel, maaf tadi sedikit lama" 


Bunda berbicara dan hal itu tak membuat perasaan Angel 
merasa baik, banyak suara tawa yang Angel bahkan tak tau 
apa yang mereka tertawakan pikirannya sedang tak berada 
disini. 


"Hai Anjel" 


Panggilan itu mampu membuat jantungnya berhenti 
sejenak sebelum berdetak kuat, pandangannya ia tegakkan 
melihat siapa orang yang memanggilnya seperti itu. 


Air matanya berkumpul sebelum berjatuhan secara deras 
melihat laki laki yang membuatnya sakit hati secara 
bertahun tahun juga seorang gadis yang duduk di 
sebelahnya yang ia yakini adalah gadis yang sama saat ia 
bertemu di bandara kemarin. 


Tak kuasa menahan sedih dan bahagia, perasaan yang 
bercampur aduk. Pandangan Angel gelap, kesadarannya 
hilang dan terakhir sebelum ia terlelap dalam kegelapan 
orang orang yang terdengar panik meneriakan namanya. 


xX 


Angel mengerjapkan kedua matanya menghalah sinar 
lampu yang ada di kamarnya. Saat retinanya sudah terbiasa 
dengan cahayanya pandangan kosong ia alihkan pada 
plafon rumahnya. 


"Mimpi? " 


la mendengus dan tertawa kecil. "Astaga mimpi itu benar 
benar terlihat nyata" 


"Mimpi? Mimpi apa?" 


Angel membelalakan matanya dan menoleh kesamping ia 
terkejut melihat siapa yang tengah berbaring miring di 
ranjangnya tengah menatap dirinya. 


"Maafkan aku Angel" 


Angel terdiam menatap Raka yang kini mengusap 
rambutnya dari pandangan laki laki itu menyiratkan 
penyesalan. 


"Saat di bandara, aku mengenalimu.. Tapi aku bersikap 
begitu jahat, aku pikir kamu sudah menikah.. Aku tau karna 


aku sempat pulang kerumah dulu, ingin kembali 
menemuimu menjelaskan semuanya tapi melihat kamu dan 
pria itu membuatku mencari tau apa hubungan kalian. 


Ternyata dia calon suamimu aku mundur dan menghentikan 
niatku mendekatimu aku tidak mau diantara kita akan 
merasakan sakit atau bahkan aku yang tak mau melepasmu 
jika sudah bertemu.. 


Selama ini aku bekerja sebagai pilot untuk mengenangmu, 
memikirkan janji janji kecil kita.. Aku selalu merindukanmu 
saat diatas langit" 


Angel kembali menangis dan Raka menarik Angel untuk 
masuk kedalam pelukannya diciumnya kepala gadis itu 
lembut. 


"Kenapa Kamu pergi dulu? Kamu bahkan tidak mengabariku. 
Kamu pergi begitu saja" 


Raka meredam bibirnya pada helaian rambut Angel "Saat itu 
nenekku yang tinggal di Boston meninggal jadi kami tak 
ada persiapan dan lansung pergi saat itu juga. 


Tapi setelah beberapa hari disana ayahku menyuruh kami 
sekeluarga untuk tinggal di negara tersebut dan 
membutuhkan waktu lama untuk pergi ke indonesia dan 
menetap disini." 


Raka merasa bersalah mendengar tangisan Angel yang 
terdengar memilukan "Tapi sekarang saat tau kamu 
memendam rasa rindu yang sama denganku aku 
memutuskan untuk kembali memilihmu membahagiakan 
hatiku yang sudah terisi penuh dengan sosokmu" 


Raka mengangkat wajah Angel agar mereka dapat 
bertatapan secara intens. "Angel Sagira maukah kamu 


menerimaku sebagai calon suamimu? Aku bersumpah hanya 
mencintaimu sejak dulu hingga sekarang, hanya ada dirimu 
disini dan tak pernah tergantikan" 


Raka menyentuh dadanya dan hal itu mengundang gawa 
Angel yang masih berderai air mata bukan lagi air mata 
kesedihan tapi air mata kebahagiann. 


"Ya Raka aku mau.. Aku sangat bahagia sekarang" 


Raka menghapus air mata yang turun dari kedua mata 
Angel. "Jika bahagia jangan menangis.. Aku tidak mau 
melihatmu mengeluarkan air mata sudah cukup air mata 
yang kamu keluarkan giliranku mengembalikan senyummu 
dan tawa bahagiamu.. Kamu siap?" 


Angel tertawa dan mengangguk "Aku siap Raka!" 


Raka tersenyum dan memajukan wajahnya ia memangut 
bibir Angel menciumnya penuh kelembutan, melumatnya 
dengan sayang dan rindu yang sudah lama memberontak 
lama. 


"I Love You My Angel... " 


*END* 


My Lovely Husband 


Mata itu mengerjap pelan menyesuaikan cahaya yang 
masuk menusuk kedua retina matanya. 


Suara suara di sekitarnya menyambut akan kesadarannya. 
"Ellisa.. Astaga Nak.. Akhirnya kamu bangun" 


Baru kelopak matanya membuka ia sudah mendapati 
pelukan dari seorang wanita baya. 


Pandangannya ia fokuskan pada wanita itu lalu tersenyum 
bahagia "Bun.." suaranya yang serak mampu membuat sang 
Bunda bahagia. 


Mereka menangis terharu hingga pandangan gadis yang 
terbaring lemah di ranjang rumah sakit itu menelusuri 
setiap orang yang ada di ruangannya. 


Lalu tatapan matanya terpaku pada satu sosok yang berdiri 
di sebelah ranjangnya menatapnya dengan binaran bahagia 
juga beberapa bulir air mata yang mengalir melewati kedua 


pipinya. 


Sontak senyumnya hilang berganti dengan raut bingung. 
Bunda Lesta yang mengetahui itu segera memanggil dokter 
"Dia suamimu Nak, kenapa wajahmu seperti itu?" 


Ellisa menggeleng dan memejamkan kembali matanya 
membuat setiap orang yang ada disana kembali kawatir . 


xX 


"Ellisa sudah sadar dari komanya, kemungkinan dia 
mengalami hilang ingatan sebagian" 


Kini yang tersisa di dalam kamar perawatan hanya Alex, 
suami Ellisa. Sedar tadi ia mengusap kepala gadis itu 
menunggunya dengan sabar hingga gadis itu terbangun. 


Alex tersenyum senang saat di genggaman jemarinya 
tangan Ellisa mulai bergerak. 


la menatap wajah Ellisa yang kini kedua matanya sudah 
terbuka dan menatap aneh dirinya. 


"Kamu sudah sadar? Minumlah dulu" 


Alex menyerahkan sebotol air dengan sedotan di dalamnya, 
Ellisa tak menolak karna memang tenggorokannya yang 
sudah kering dan butuh air. 


"Kamu tau-" 
"Siapa?" 


Alex menatap Ellisa bertanya dan melihat cara pandang 
Ellisa yang menatapnya bingung membuat dada Alex 
berdenyut menyakitkan. 


"Ellisa-" 


"Kamu siapa?" suara yang sangat lemah itu mampu 
membuat Alex menahan nafasnya. 


"Aku Alex" 


Ellisa memejamkan matanya sebelum ia buka kembali dan 
menatap Alex. "Aku tidak tau... Dimana... Bundaku" 


"Mereka sedang istirahat, kamu tidurlah lagi, aku tau 
kondisimu masih belum pulih total" 


"Bisakah kamu tinggalkan.. Aku sendiri, rasanya tidak 
nyaman jika ada orang asing.." 


Dengan susah payah Ellisa mengucapkan itu dan ia tak tau 
betapa berefeknya kata kata itu untuk Alex. 


"Orang asing?" Alex mendengus dan tersenyum, ia 
mengangguk dan meninggalkan Ellisa sendiri. 


Saat pintu d belakang tubuhnya sudah ia tutup airmatanya 
mengalir, ia berfikir apa mungkin Ellisa sedang 
mengerjainya bagaimana mungkin gadis itu mengenal 
keluarganya tapi tidak dengan Alex?. 


Sedangkan Ellisa yang melihat pintu tertutup di depannya 
hanya memandang dengan kosong, ia memang tak 
mengenali pria itu tapi ia merasa seperti memiliki ikatan 
yang kuat tak mau memikirkan dan membuat kepalanya 
makin sakit, Ellisa memilih memejamkan matanya dan 
kembali tidur. 


xX 


Alex membuka pintu ruangan Ellisa, sudah dua hari ia tidak 
bertemu sang istri. 


Melihat siapa yang ada didalam ruangan membuat Alex 
tersenyum dan menyapa kedua orangtua Ellisa yang tak lain 
mertuanya. 


Hatinya kini berbunga karna selain mendapat senyuman 
dari kedua mertuanya Ellisa bahkan mau meliriknya dan 
memberikan ia senyuman yang sangat dirindukan. 


Bahkan sekarang Ellisa sudah dapat duduk dan tengah 
memakan sarapannya. 


"Alex, kita pulang dulu ya mau mandi Reva juga kalo 
ditinggal lama lama nanti rewel" 


Reva adalah adi dari Ellisa yang masih sma dan masih 
tergolong manja dengan kedua orangtuanya. 


"Iya Bun.. Yah" 


Mereka meninggalkan Alex dan Ellisa berdua saja keadaan 
ini menjadi canggung karna Alex tak tau harus bagaimana 
merespon Ellisa nanti. 


"Alex..." 


Jantungnya berdebar keras, ia menoleh menatap Ellisa yang 
tersenyum menatapnya, dengan langkah lebar ia berdiri di 
samping Ellisa. 


"Kamu.. Sudah ingat?" 


Ellisa masih tersenyum dan kedua bola matanya melirik 
kanan serta kiri kebiasaan yang Alex tau jika Ellisa tengah 


gugup. 
"Ellisa.. Benarkah?" 

"Ehm.. Kamu Alex?" 

Alex mengangguk masih menatap Ellisa tajam. 
"Suami aku?" 

Lagi Alex mengangguk kuat matanya sudah berkaca. 


"Tadi Bunda sudah cerita, katanya kita sudah menikah.. 
Kupikir dia berbohong karna rasanya aku tidak pernah 
mengingatmu dalam ingatanku... Benarkah kamu suamiku?" 


Dan air mata Alex tumpah, perasaannya kembali kecewa 
menahan kesedihan dalam segaris tipis ia bentuk di bibir 
dan Alex hanya dapat mengangguk sebelum ia berbalik 
badan. 


"Apa kamu tidak ingat bagaimana kamu bisa koma?" 


Alex kembali membalik badannya saat selesai 
membersihkan air matanya. "Kamu tidak ingat bagaimana 
marahnya kamu saat itu? Kamu dan aku salah paham karna 
sesuatu hingga kamu pergi meninggalkan rumah dengan 
emosi yang masih melekat di kepalamu.. Kamu ingatkan 
Ellisa?!" 


Wajah Ellisa pucat ia menggeleng dan mulai takut melihat 
wajah tegang Alex. 


"Kamu ingat! Kamu bahkan tidak mau mendengar 
penjelasanku.. Kamu- Ell.. Ellisa!!" 


Ellisa menangis dan menarik rambutnya kepalanya 
berdenyut menyakitkan. 


"Ini menyakitkan... Arrhgg.. Tolong hentikan.. Jangan 
berbicara kumohon.. Sakitt!!" 


Alex yang kawatir segera memanggil dokter dan 
menunggunya di luar, rasanya hatinya sakit mendengar 
rintihan kesakitan istrinya tersebut. 


"Pak Alex, saya harap anda jangan memaksa Bu Ellisa untuk 
mengingat, itu berakibat buruk pada kesehatannya" 


Alex mengangguk tak mampu berbicara. "Biarkan Bu Ellisa 
beristirahat, saat sadar nanti jangan ungkit hal hal yang 
akan membuat kepalanya sakit, saya permisi" 


Lagi Alex mengangguk paham dan berterimakasih, lalu 
setelahnya Alex hanya mampu menatap Ellisa dalan jendela 
kamar gadis itu. 


xX 


Sudah seminggu sejak kepala Ellisa sakit dan saat ini gadis 
itu akan pulang kerumah, dan seminggu belakangan ini 
Alex juga tak pernah menyinggungnya tentang masalalu 
yang akan membuat kepala Ellisa menjadi sakit. 


"Ellisa tidak akan pulang kerumah Bunda?" 


Alex menghentikan langkahnya saat suara Ellisa terdengar 
hingga pintu ruangan gadis itu. 


Alex terpaku menatap satu keluarga tersebut tengah 
berbicara persoalan tempat tinggal. 


"Iya, kamu akan tinggal dirumahmu dengan Alex" 
"Tapi kan mah,.." 


"Alex mencintaimu, dan kamu mencintainya cobalah untuk 
belajar perlahan untuk kembali membuka ingatanmu 
padanya" 


Alex menghembuskan nafasnya perlahan dan membuka 
pintu di depannya, semua mata sontak tertuju padanya. 


"Semua barang barangnya sudah dimasukan kedalam 
mobil" 


Ayah nampak mengangguk dan berjalan mendekat kearah 
Alex "Bagus, kamu bisa lansung bawa istri kamu pulang, dia 
harus istirahat dirumah" 


Alex mengangguk dan menuntun Ellisa yang diam 
mengikuti langkah Alex. 


Sepanjang perjalanan mereka hanya diam, bahkan Alex 
selalu melirik Ellisa melihat betapa tegangnya wajah gadis 
itu. 


"Kamu udah sarapan?" 


Ellisa mengangguk sebagai jawaban. Dan setelahnya 
selama perjalanan mereka hanya diisi oleh keheningan. 


xX 


Ellisa terpukau saat mobil yang ia kendarai memasuki 
sebuah rumah besar bergaya klasik tersebut. 


"Ini benar rumah kita?" 

Alex mengangguk dan tersenyum melihat wajah Ellisa. 
"Ayo masuk, kamu akan menyukai kamar kita" 
"Benarkah?" 

"Iya, karna kamu sendiri yang mendekornya" 


Ellisa terpekik senang dan ia dengan cepat membuka pintu 
mobil untuk masuk kedalam lebih dulu. 


Saat pintu utama dibuka sudah banyak pelayan yang 
berbaris menyambutnya. 


"Selamat datang Nyonya, Tuan" 


Ellisa mengangguk dengan perasaan haru. "Ayo ke kamar" 
Ellisa menganggguk dan Alex mengambil kesempatan itu 
untuk menggandeng lengan Ellisa. 


Lagi dan lagi Ellisa berdecak kagum melihat luasnya kamar 
yang ia tempati semua dekorasinya memang sesuai dengan 
apa yang ia suka. 


"Kamu benar, aku menyukai kamar kita" 


Alex tersenyum dan menyuruh Ellisa untuk istirahat di atas 
ranjang. "Alex kemarilah, tidur di sampingku aku ingin 
merasakannya" 


Tanpa kata Alex ikut bergabung di atas ranjang mereka 
saling berbagi tatapan tanpa membuka suara. 


"Kamu bisa memulai menceritakan bagaimana kisah kita 
dulu" 


Alex tersenyum "Dulu kita sangat bahagia, kita menikah 
karna saling cinta" 


Ellisa terpukau mendengarnya tapi sayang perasaan dan 
otaknya tidak bisa mengingat siapa laki laki di hadapannya 
ini. 


"Pertama kali kita bertemu saat kamu lupa membawa uang 
saat belanja.. Disitu aku yang menolongmu dan sejak hari 
itu kita terus bertemu dan saling mengenal" 


Ellisa masih menyimak dengan seksama. "Kita menjalin 
pertemanan yang cukup lama, hingga malam ulang tahunku 
aku mencoba memberanikan diri untuk menyatakan 
perasaanku padamu.. Dan tebaklah apa kamu menerima 
perasaanku?" 


Ellisa nampak berfikir lalu menggeleng "Aku tidak tau, apa 
aku menolaknya?" 


Alex tertawa dan mengangguk "Kamu berkata bahwa kamu 
tidak pantas untuk menjadi pasanganku, kamu 
merendahkan dirimu padahal aku sangat marah mendengar 
kata katamu.. Tapi tak lama setelah permasalahan kecil 
tersebut kamu menerimanya karna terus aku beri 
kepercayaan bahwa aku hanya mencintaimu.. Aku sangat 
mencintaimu Ell" 


Ellisa merasa jantungnya berdebar keras, suasana seperti ini 
seperti nampak familiar di kepalanya tapi sedikitpun 
bayangan akan masalalu tidak muncul di otaknya. 


"Alex, kepalaku sakit.. Bisakah aku istirahat?" 


Alex menipiskan bibirnya dan mengangguk. "Jika kamu mau 
tidur biasanya kamu akan merapat memelukku" 


Ellisa yang mendengar itu merapatkan tubuhnya dan 
memeluk tubuh alex "Tubuhmu harum.. Rasanya 
menenangkan" 


Alex mengusap kepala Ellisa dan menciumnya. 


xX 


Sudah tiga hari berlalu, dan Alex masih sabar untuk 
menceritakan bagian masa lalunya bersama Ellisa yang 
menurutnya membahagiakan untuk di ceritakan karna ia 
tidak mau membuat Ellisa kembali kesakitan lagi. 


Ellisa masih bersantai di kamarnya sembari melihat lihat 
album foto pernikahannya untuk mengingat dengan 
sebisanya. 


"Kenapa sulit sekali untukku mengingat laki laki itu.." 


Bahkan di album tersebut ia hanya mengenali keluarga dan 
teman temannya. 


"Tok Tok' 
Ellisa beranjak dari posisinya untuk membukakan pintu. 


"Maaf mengganggu Nyonya, di depan ada tamu yang ingin 
bertemu Nyonya" 


"Oh ya? Siapa?" 
"Beliau bernama Geri nyonya" 


Satu nama tersebut membuat degup jantung Ellisa 
berdebar. Ia berjalan cepat menuju ruang tamu dan benar 
saja pria berkacamata yang duduk bermain ponsel itu 
adalah laki laki yang tertanam jelas di ingatannya. 


"Geri?!" 


Laki laki itu menoleh dan bangun dari duduknya melihat 
Ellisa yang berdiri menatapnya dengan raut berkaca di 
kedua matanya. 


"Hai Ellisa, aku dengar kamu sudah pulang dari rumah sakit 
maaf aku baru bisa men-" 


Ellisa memeluk laki laki itu dengan erat dan air matanya 
tumpah. "Astaga.. Aku sangat merindukanmu.. Kenapa kamu 
baru datang?" 


Geri menaikan alisnya bingung. "Kamu sehat kan Ell?" 


Ellisa mengangguk semangat lalu tatapannya melihat buket 
bunga yang ada di sofa sebelah Geri. 


"Apa itu untukku?" 


Geri mengangguk dan membiarkan Ellisa mengambil bunga 
tersebut. 


"Geri.. Apa kita masih berpacaran?" 


Geri terkejut mendengar perkataan itu dari bibir Ellisa. "Apa 
maksudmu?" 


"Seingatku aku masih menjadi kekasihmu, tapi saat sadar 
keluargaku berkata bahwa aku sudah memiliki suami.. Aku 
ingin menanyakanmu tapi aku merasa tak enak dengan laki 
laki itu." 


Geri menggeleng, "Kita sudah putus lama, apa kamu tidak 
ingat?" 


Ellisa menggeleng "Aku tak ingat.. Jantungku berdebar keras 
saat melihatmu" 


Geri mengalihkan pandangannya pada sosok yang berdiri 
tak jauh di belakang Ellisa. "Kamu sudah memiliki suami Ell" 


"Tapi aku tidak bisa mengingatnya Ger, yang ku ingat hanya 
kamu.. " 


Geri memfokuskan pandangannya pada Ellisa "Apa kamu 
mencintaiku?" 


Ellisa mengangguk kuat "Iya aku mencintaimu Ger" 


Dibelakang Ellisa Alex mengepalkan tangannya kuat, ia 
berjalan cepat hingga ia berdiri di tengah antara Ellisa dan 
Geri. 


"Apa maksud kamu mencintainya?" 


Ellisa terpaku melihat sorot tajam Alex "Aa..aku-" 


"Kamu istriku Ell" 


Ellisa mengusap wajahnya dan menatap Alex tajam bahkan 
Alex kaget melihat pandangan Ellisa yang mengingatkan ia 
pada malam kecelakaan Ellisa. 


"Walau aku istrimu pun aku tak bisa mengingatmu! Sudah 
kucoba tapi bayang bayang tentang kamu juga tidak ada di 
benakku!! Biarkan aku pergi.. Rasanya percuma" 


Alex menggeleng dan mencoba menggenggam lengan 
Ellisa. "Jangan seperti ini Ell, kita bisa mula terapi untuk 
ingatanmu, apa kamu tidak ingin mengingatku lagi?" 


"Enggak! Aku tidak mau! Aku bahkan ingin menjauh 
darimu" 


Hati Alex tercubit sakit sedangkan Geri yang terus terdiam 
menatap dua pasang yang tengah bertengkar hanya 
menggeram dalam hati karna tanpa ia mau ia harus berada 
dalam pertengkaran tersebut. 


"Kenapa?" 


"Karna kamu selalu membuatku sakit kepala! Aku hanya 
merasakan sakit tapi tak mampu untuk mengingatnya.." 


Alex menengadahkan kepalanya menahan air mata yang 
akan keluar dari kedua matanya. 


"Baiklah.. Aku tak bisa menahanmu, kamu yang seperti ini 
bukan Ellisa yang ku kenal" 


Jantung Ellisa berdebar keras. 


"Ellisa tidak mungkin mengunakan amarahnya untuk 
mengambil tindakan.." 


"Kamu bukan Ellisaku jika bersikap kasar seperti itu" 


Kepala Ellisa berdenyut menyakitkan dan kini hanya Geri 
yang nampak kawatir sedangkan Alex hanya menatapnya 
kosong. 


"Pergilah dari hidupku jika kamu hanya merasakan 
kesakitan.. Aku membebaskanmu" 


Alex berjalan meninggalkan Ellisa dan Geri menuju kamar 
meraka. 


Sepeninggal Alex, Ellisa menangis sembari menggenggam 
kepalanya "Suami macam apa dia meninggalkan istrinya 
yang tengah kesakitan" 


"Ell apa benar kamu tidak mengingat suamimu?" 


Ellisa menatap Geri dengan tajam "Aku ingat.. Ger.. Aku 
ingat Alex!" 


"Apa?" 


"Terimakasih bunganya Ger, aku harus menemui Alex 
sekarang.. Kamu pulanglah" 


Geri ditinggal sendiri dan melihat cepatnya Ellisa berlari 
menaiki tangga. 


xX 


Ellisa membuka pelan pintu kamar mereka melihat Alex 
yang memainkan ponsel di dekat jendela kaca besar di 
pojok ruangan. 


"Alex..." 


"Aku sudah menghubungi orang tuamu, mereka setuju 
untuk pilihanmu" 


Ellisa menitikan air matanya dan terus berjalan mendekat ke 
arah Alex. 


Saat akan memeluk pria itu, Alex menjauh membuat Ellisa 
hanya menggapai angin. 


"Jangan mendekat, aku tidak mau kamu kesakitan" 


Ellisa menangis tergugu, hal itu membuat Alex berjalan 
mendekat ke Ellisa "Aku hanya ingin memelukmu..." 


Alex menarik Ellisa kedalam pelukannya dan mencium 
kepala Ellisa lembut. 


Ellisa bahkan mengeratkan pelukannya pada Alex. 


"Kamu adalah suami yang paling sabar.. Sepertinya tuhan 
sangat mnyayangi Ellisa karna memberikan jodoh 
terbaiknya" 


Alex tersenyum dan terus menciumi puncak kepala Ellisa. 


"Ellisa yang sekarang adalah Ellisa yang sangat jahat, dia 
mengabaikan laki laki sempurna ini terus menolak dan 
bahkan menyakiti hati suaminya.. 


Ellisa yang dulu juga bodoh, dia mau saja mendengar gosip 
murahan itu dan mencipta salah paham diantara kita lalu 
pergi dengan emosinya yang meledak ledak itu.." 


Alex menegang dan melepas pelukan mereka untuk 
menatap kedua mata Ellisa lekat. 


Ellisa terkekeh dengan air mata yang mengalir di kedua 
pipinya "Maafkan aku Alex, kata kataku tadi pasti 


menyakitimu" 
"Apa.. Kamu mengingatku?" 


Ellisa menunduk membiarkan air mata jatuh berderai 
membasahi pipinya "Tentu saja, Kamu suami yang paling 
hebat.. Aku beruntung dapat menjadi pasangan hidupmu.. 
Alex hanya ada satu disini.. Aku mencintaimu selamanya 
walau saat aku tak sadar pun namamu masih terukir indah 
di hatiku" 


Alex tak tahan untuk tak menangis, dengan menahan 
isakannya ia memeluk Ellisa erat. 


"Maafkan sikapku Alex.." 


Alex mengangguk tak mampu berbicara rasa bahagia 
membuncah di hatinya. 


"Lain kali jika marah, stabilkan emosimu.. Jangan bertindak 
sesuai perintah otak.. Aku tidak mau kamu mengalami 
kecelakaan mengerikan seperti itu lagi" 


"Iya Alex..." 


Alex membawa Ellisa ke ranjang untuk ia peluk dan ciumi 
gadis itu. Akhirnya ia dapat melewati segala rintangan dan 
gadis yang ia cintai dapat kembali kepelukannya. 


Bahkan tadi ia sempat berfikir jika Ellisa akan pergi dari 
hidupnya tapi keajaiban terjadi gadis itu mengingatnya.. 


TAMAT" 


FAKE BOYs 


Aku menatap gedung asrama laki laki yang nampak mewah 
itu dengan jantung yang cukup berdebar keras. 


Berkali kali aku menghembuskan nafasku perlahan untuk 
mengurangi kegugupanku. 


Baiklah aku siap dan aku harus terus maju, menyeret 
koperku dan melangkah perlahan melihat gedung gedung 
tingkat di samping kanan dan kiriku. 


Melihat kertas yang kupegang aku seharusnya berada di 
kamar nomor 30 di gedung D sesekali melihat lihat jika aku 
terlewat. 


Sepertinya aku harus memperkenalkan diri pada kalian, Aku 
adalah Adriana Isabella, teman dan orangtuaku biasanya 
memanggilku Anna jika kalian pikir aku seorang lelaki kalian 
salah, aku adalah wanita. 


Kenapa aku bisa berada di asrama para putra ini? Yah karna 
aku akan bersekolah dan tinggal disini ini adalah pilihanku 
setelah aku berunding dengan kedua orangtua ku tentang 
ini. 


Aku memiliki hubungan kurang baik tentang perempuan 
tidak semua memang tapi kelakuan perempuan di sekolah 
lamaku membuat diriku terjebak dalam ketakutan besar jika 
bertemu mereka secara ramai ramai terlebih jika mereka 
mengenakan seragam. 


Biar ku ceritakan sedikit, aku memang tergolong anak yang 
cantik siapa yang tak terpesona pada kecantikanku, aku 
bangga saat semua orang memujiku bahkan saat SMP 
banyak yang meperebutkan diriku hingga aku tak nyaman 


sehingga kedua orang tuaku memasukan aku ke asrama 
wanita. 


Mereka pikir jika aku bersekolah khusus wanita itu aku tidak 
akan pernah di perebutkan pria lagi. Tapi ternyata masalah 
yang lebih besar menghampiriku. 


Banyak dari mereka yang iri pada kecantikanku juga 
sebagian dari mereka juga ada yang melenceng dari kodrat 
wanita. 


Awalnya aku diam di perlakukan tak baik disana hingga 
mereka melakukan hal diluar nalar yang mampu membuat 
jiwaku terguncang. 


Mereka menyekap diriku di ruang kelas saat itu aku pikir 
mereka orang orang baik yang selalu ada untukku saat siswi 
lain iri terhadap wajahku. 


Ternyata mereka mempunyai niat lain dan aku tak bisa 
berbuat banyak saat mereka mulai melakukan hal 
menjijikan pada tubuhku. Kedua tangan dan kakiku di 
pegangnya lalu sisanya berbuat hal yang menurut mereka 
baik. 


Aku menjerit menangis meminta pertolongan tapi sia sia 
saat itu sudah malam dan sekolah pun sudah tutup tak ada 
orang disana. 


Sehari setelahnya kedua orangtuaku mengetahuinya dan 
marah mereka menuntut akan anak anak yang perbuat hal 
tersebut dan menghukumnya dengan berat walau begitu 
jiwaku masih terguncang aku tak sehat dan harus 
membutuhkan waktu yang sangat lama untuk proses 
penyembuhanku. 


Setelahnya dirasa aku sudah mampu untuk mengendalikan 
diriku aku dapat bersekolah lagi dan dibantu oleh sahabat 
baik papahku aku dapat lansung masuk sekolah menengah 
atas tanpa melalui ujian, soal berkas itu urusan mereka. 


Aku memilih sekolah pria karna menurutku aku akan 
nyaman disini selagi mereka tak tau identitasku. 


Dan disinilah aku berdiri di depan pintu asrama yang akan 
kutinggali selama bersekolah disini. 


'"Tok..Tok' 


Perlahan ku ketuk pintu Kayu di depanku menunggu dengan 
debaran mengerikan di dalamnya. 


Saat pintu terbuka aku nyaris saja berteriak melihat siapa 
yang membuka. 


Sosok pria tinggi tampan dengan kondisinya yang 
telanjang! Ralat maksudku bukan telanjang tapi shirtless 
dia masih memakai celananya. 


"Adrian?" 


Aku mengangkat kepalaku lalu mengangguk singkat tak 
berani menatap lama lama pada wajahnya. 


"Masuklah, kepala sekolah sudah memberitahuku tadi 
bahwa kamu akan datang" 


Aku mengangguk kembali dan masuk ke dalam ruangan 
saat ia membuka pintunya lebar mempersilahkan aku 
masuk. 


Aku terpana sejenak melihat betapa luasnya kamar tersebut 
dan aku baru tau jika setiap kamar hanya diisi oleh dua 


penghuni saja. 
"Kita hanya berdua?" 


Aku memberanikan diri bertanya padanya dan dijawab 
anggukan oleh dia. 


Aku meletakan koperku pada sebelah ranjang kosong di 
depannya dan duduk memandangi ruangan luas tersebut. 


Aku mendengar suara dengusan meledek dan membuatku 
menoleh mengerutkan dahi menatapnya. 


"Ada yang lucu?" 


la duduk di ranjangnya menghadap diriku masih lekat 
menatap koper di sampingku sontak saja aku mengikuti 
pandangannya. 


"Kamu laki laki tapi membawa koper berwarna merah muda 
dengan gantungan kelinci? Gak malu?" 


Aku menatapnya dan kembali menatap koper milikku, 
astaga!! Aku lupa disini aku berperan sebagai anak laki laki 
dan dengan bodohnya aku lupa mengganti koper milikku. 


Bodoh sekaki kamu Adriana!! 


"Ah.. Ini koper adikku, yahh ini kopernya tak sengaja 
koperku rusak dan aku harus meminjam milikknya" 


Terlihat sekali aku tampak bodoh melihat dia yang tertawa 
merendahkanku. 


"Lagi pula itu cocok denganmu, wajahmu juga tidak sama 
sekali menyiratkan bahwa kamu laki laki. Kamu terlalu 
cantik untuk menjadi seorang pria" 


Aku mengalihkan tatapanku saat rona merah menjalar ke 
pipiku, astaga aku baru saja di goda oleh laki laki ini dan 
sudah memerah, murahan sekali dirimu Na!. 


"Kamu marah aku panggil perempuan?" 


Kembali aku melihatnya yang terlihat bersalah dari kedua 
matanya aku tersenyum dan menggeleng "Tak apa, banyak 
yang berkata seperti itu" 


la mengangguk dan berjalan ke sebuah lemari mengambil 
pakaiannya dan memakai kaos itu pada tubuhnya yang liat. 


"Ah ya, siapa namamu?" 


Aku mengalihkan pikiranku darinya saat mengingat aku tak 
mengenali teman satu kamarku tersebut. 


"David Gabriell panggil aku David" 
"Semoga kita jadi teman satu kamar yang akrab David" 


la berdehm dan mengangguk "Kamu juga, semoga nyaman 
denganku Adrian" 


Aku tersenyum malu melihat senyuman manis di bibirnya. 
Aku segera mengeluarkan seluruh baju bajuku dan 
menyusunya di sebuah lemari kosong di dekat tempat 
tidurku. 


Semua kaos dan seragam milikku ku pilih yang lebih besar 
dari ukuran badanku itu sengaja kulakukan agar lekuk 
tubuhku tak dapat di kenali orang orang disini. 


Dan saat akan mengeluarkan baju dalaman aku sedikit 
gugup melihat David yang tengah memperhatikanku. 


Jika harus ku susun dalam lemari dia akan curiga atau bisa 
saja dia mengataiku mesum karna memiliki benda 
perempuan. 


Lebih aman jika benda benda ini kusimpan dalam koper. 


Setelah selesai aku izin padanya untuk mandi tak lupa 
membawa baju ganti yang harus ku pakai didalam. 


kk 


Aku mengeringkan rambut pendekku yang sebelum kemari 
sudah ku potong pendek menyerupai rambut laki laki 
sembari berjalan keluar. 


Karna ini sudah sore dan mau tidur aku memilih 
menggunakan celana pendek kebesaran dan kaos yang juga 
besar ditubuh kecilku. 


Karna yang ku tahu saat sore di akhir pekan di asrama ini 
jadwalnya bebas dan aku akan diam di dalam asrama 
menunggu makan malam tiba. 


Saat keluar kamar mandi kulihat David tengah bermain 
game di ponselnya dan tak memperhatikanku, aku juga 
diam berjalan menuju ranjangku mengeluarkan benda 
benda yang wajib ada setelah aku mandi. 


Seperti sisir bedak, lotion tubuh juga skincare yang selalu 
kupakai setiap habis mandi. 


"Kamu pakai itu semua?" 


Aku terkejut melihat David sudah berdiri di sebelahku 
bertanya soal benda benda tersebut. 


Aku gugup saat dia memincing menatapku curiga. "A..aku 
ini adalah hal biasa yang kulakukan.. Apa tidak boleh laki 
laki perawatan tubuh?" 


Kulihat dia hanya terkekeh dan kembali ke ranjangnya sibuk 
bermain ponselnya dan aku pun kembali pada kesibukanku. 


xX 


Hari ini adalah hari pertamanya aku masuk sekolah, setelah 
tadi pagi bertanya pada David ternyata ia berada di kelas 
sebelas dan kita tak sekelas karna aku masih berada di 
tingkat bawahnya. 


Saat masuk kelas tubuhku bergetar melihat tatapan mata 
mata mereka yang menelisik mengingatkanku pada 
sekolahku sebelumnya. 


Teman... bukan, wanita wanita gila yang melecehkanku juga 
sebelumnya menatapku dengan pandangan tersebut dan itu 
membuatku mual serta gemetar ketakutan. 


Setelah pengenalan yang sangat singkat aku memilih duduk 
sendiri di belakang mengabaikan beberapa pasang mata 
yang masih menyorot penasaran pada diriku. 


Pelajaran dapat kuikuti dengan baik setelah bel istirahat 
berbunyi aku kembali diserang rasa takut saat 
segerombolan pria menghampiriku. 


Mereka berlima mengelilingiku aku gugup dan takut 
mengingat malam itu takut mereka melakukan hal yang 
sama mungkin jika itu terjadi aku lebih memilih mati. 


"Hai Adrian, aku Joe salam kenal semoga kita menjadi teman 
yang baik" 


"Hai Ad, aku Darrel dan ini Louis" 


Aku tersenyum dan mengangguk memperhatikan mereka 
yang memperkenalkan dirinya. 


"Kenalkan aku Satria dia si cupu" 


Aku terkekeh saat melihat pria yang memakai kacamata itu 
nampak memukul teman di sebelahnya yang memanggilnya 
cupu. 


"Jangan dengarkan dia, aku Ilyas" 


Aku mengangguk memperkenalkan diri. "Kamu benar laki 
laki? Wajahmu terlihat sangat cantik " 


Ilyas mengamati wajahku dengan sangat dekat membuat 
aku mundur menjauhinya "Aku.. Laki laki" 


"Hormon perempuanmu terlalu banyak mungkin" 


Satria berbicara dan diangguki oleh empat temannya. "Mau 
ke kantin Ad?" 


Aku tersenyum dan mengangguk sebelum sebuah suara 
menghentikan langkah kami. 


"Dia pergi denganku!" 


Aku menoleh ke sumber suara dan melihat David berdiri di 
depan pintu kelas menatap tajam diriku. 


"Dia teman sekamarku" 


David berjalan dan menggandeng lenganku menuju kantin 
tepat saat melintas koridor yang nampak sepi ia berhenti 
melangkah dan memojokkanku ke dinding. 


Jantungku berdebar keras menatapnya, "Adrian.." bisiknya 
di telingaku membuat nafasku tersenggal ada apa ini? 
Jangan bilang bahwa ia akan melakukan hal macam macam 
padaku?! 


"David? Kamu mau apa?" 


la melepas kurungannya dariku dan menatap tubuhku dari 
atas kebawah berhenti ke dadaku sontak saja aku 
membalikan tubuh wajahku memerah malu. Apa apaan 
dia?! 


"Kamu lapar?" 


Aku mengangguk tanpa mau menatapnya dia kembali 
menarik tanganku dan membawa kami ke kantin. 


Disana ia memesankan aku makanan dan kami makan 
dalam diam. 


Bahkan saat ada anak lain yang ingin mendekat berkenalan 
denganku ia menolaknya dan mengusir anak tersebut. 


Aku juga tak buta bahwa banyak dari siswa siswa tersebut 
terus menatapku, aku memilih abai dan fokus terhadap 
makanannku. 


Tapi melihat David menggeram marah ia kembali menariku 
menuju kamar kami. 


"David! Aku belum selesai makan" 


la mengacuhkanku dan menelpon seseorang untuk 
membawakan kami makanan. 


Tak lama seseorang mengantarkan makanan yang datang 
dari restoran terkenal dan David menyusunya di meja 


makan yang tersedia di kamar tersebut. 
"David kenapa kita makan di kamar?" 
"Aku tak suka berada di luar" 

"Lalu kenapa mengajaku?" 


"Hanya kamu teman sekamarku! Tidak usah banyak tanya 
dan makan saja makananmu sebelum bel berbunyi!" 


Aku tersenyum dan mengangguk kembali memakan 
makananku. 


Tbc.. 


FAKE BOYs 2 


Sudah hampir sebulan aku bersekolah dan tinggal di asrama 
putra tak ada yang menyadari diriku dan aku nyaman 
berteman dengan mereka semua. 


Semuanya baik dan tak munafik seperti teman temanku 
sebelumnya hanya saja perlakuan David padaku berbeda 
kini dia mulai over protektif padaku dan aku bingung 
terhadapnya. 


Kini aku pulang dari sekolah berjalan pelan menuju 
asramaku melihat Satria salah satu teman kelasku sedang 
duduk diam di sebuah kursi yang disediakan di sekolah 
membuatku berjalan menghampirinya. 


"Hai Satria" 


Satria menoleh dan tersenyum padaku membalas sapaku 
"Hai Adrian" 


la tersenyum tipis dan mengalihkan tatapannya dariku ia 
bahkan menghela nafasnya berulang kali membuatku 
mengerutkan dahi bingung. 


"Kenapa?" 


Satria menggeleng perlahan lalu sorot matanya berubah ia 
menatapku lekat membuatku sedikit gugup. 


"Aku pikir perasaan aneh ini hanya singgah sementara, 
ternyata aku salah aku terjebak pada cinta terlarang" 


"Hah?" aku bingung akan maksudnya, cinta terlarang? Apa 
itu?. 


"Aku sudah berkali kali menyangkalnya, tapi hatiku menolak 
aku menginginkannya kamu pikir siapa dia?" 


Aku makin tak mengerti siapa memang? Aku juga tak tau. 


Dengan perlahan ku gelengkan kepalaku, ia nampak geram 
dan mencekal kedua lengan atasku membuat jantungku 
memompa cepat. 


"Itu kamu Ad! Aku tidak tau apa yang kamu lakukan 
padaku! Tapi aku mencintaimu, aku tau kamu pasti tidak 
nyaman atau benci mendengar ini tapi ini faktanya" 


Jantungku berdebar lebih keras, mungkin jika dalam 
keadaan normal Satria tidaklah melenceng seperti katanya, 
aku wanita pantas ia cintai tapi sayangnya ada dua hal yang 
tak bisa aku beri. 


Pertama aku mau diam diam menyembunyikan identitasku. 


Dan kedua.. Tanpa kusadari aku sudah jatuh cinta pada 
seseorang.. Siapa? Teman satu kamarku.. Akibat 
kebersamaan kita itu membuat jantungku berdebar jika 
harus berdekatan dengannya. 


Bahkan dia belakangan ini selalu melindungiku dan 
menjagaku dari laki laki lain yang mengajakku bermain. 


Hanya karna hari ini ia sedang tak ada di sekolah aku jadi 
bebas berjalan sendirian. 


"Maaf Ad, lupakanlah ucapanku tadi" 


Satria beranjak pergi meninggalkanku sendiri dan aku 
hanya dapat terpaku melihatnya, akhirnya aku juga bangkit 
dan kembali ke asrama. 


Aku ingin merebahkan tubuhku pada ranjang rasanya 
sangat lelah, tapi belum juga tiba di gedung sekolah 
bahunya sudah dirangkul oleh Joe yang mengajaknya ke 
belakang sekolah dimana teman temannya sudah 
berkumpul, mau tak mau aku harus ikut mereka. 


Ternyata ada Darrel dan Louis juga di taman belakang 
sekolah kami berkumpul dan menghabiskan waktu dengan 
berbicara. 


Karna pelajaran telah selesai kami bebas melakukan apapun 
dan karna David tak ada dalam penglihatanku aku pun 
bebas bermain dengan siapapun. 


"Ad, kalau kamu perempuan pasti sangat cantik.. Matamu 
indah" 


Aku menoleh pada Joe yang memperhatikanku lekat dan 
diangguki oleh semua teman temanku. 


Aku tertawa dan berpura pura meninju bahunya "Bercanda 
ya" Joe hanya berdehm dan fokus pada ponselnya dapat 
kulihat wajahnya memerah. 


"Kamu kenapa Joe?" 


Joe nampak terkejut saat aku menyentuh bahunya saat 
mendengar tawa dari kedua temannya Joe makin merah 
padam. 


Aku makin tak mengerti kemudian dengan tergesa Joe pergi 
meninggalkan kami. "Ada apa dengannya?" 


Darrel masih terkekeh "Biasalah anaknya rewel" mendengar 
itu aku makin tak mengerti tapi nampak Louis tertawa 
terpingkal pingkal. 


Mungkin hanya aku yang nampak bodoh diantara mereka. 
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Aku menutup pintu kamarku dan melihat sudah ada David 
di ranjang milikku tengah bertelanjang dada. 


Tak taukah dia setiap melihat sosoknya sudah membuat 
jantungku berdebar keras terlebih sekarang melihatnya tak 
mengenakan atasan. 


la mengetahui keberadaanku dan bangkit dari posisi 
berbaringnya menatapku tajam. 


"Dari mana?" 


Aku tersenyum dan berjalan mendekatinya hingga berdiri di 
depannya "Sekolah, aku baru pulang" 


David mendengus dan membuatku bingung "Kenapa?" 


la mengambil sesuatu dari bawah bantal dan melihat benda 
tersebut membuatku pucat dan gugup secara bersamaan. 


"Ada penyangkalan?" 


Aku memundurkan langkahku saat ia maju dan memperkikis 
jarak diantara kami. 


Aku menggeleng dan mencoba merebut bra milikku yang ia 
genggam dan menunjukan padaku ia mendorongku hingga 
aku terjerembab pada ranjang besarnya. 


Aku mencoba bangun tapi ia mengurungku dengan kedua 
tangan besarnya dan itu cukup membuatku takut. 


"Apa kamu laki laki yang sering mencuri benda benda milik 
perempuan?" 


Aku menggeleng kuat itu tak benar! 
"Atau kamu punya pikiran gila, fetish mungkin?" 


Aku menegang dan menggeleng lebih kuat, cukup jangan 
buat aku tertekan aku akan kembali terguncang. 


"Atau yang terakhir kamu memakai benda benda ini untuk 
mewujudkan dirimu sebagai perempuan, kamu tidak terima 
jika kamu dilahirkan menjadi seseorang lelaki?" 


Aku terisak dan menggeleg dengan lemah semua itu tidak 
benar. 


la akhirnya melepaskanku dan membiarkanku duduk 
menenangkan tubuhku yang bergetar. 


"Katakan semuanya!" 


Aku mengangguk masih dengan memeluk tubuhku yang 
bergetar. "Aku Anna, tepatnya Adriana Isabella aku memiliki 
trauma jika berhadapan dengan sekumpulan para wanita.. 
Melihat mereka membuatku takut dan bergetar hebat" 


Melihat alis David menukik dan ia duduk di sampingku 
membuatku lega jika ia mau mendengarkanku. 


"Mereka pernah melecehkanku, padahal kami sama sama 
wanita.. Tapi akibat itu semua jiwaku terguncang dan tak 
siap menerimanya" 


David menegang dan mencengkram erat tanganku yang ia 
genggam. "Karna orangtuaku tak mau memasukn ku 
sekolah itu, akhirnya aku terpaksa loncat kelas dan berada 
disini.. Aku juga sudah berfikir berulang kali jika aku 
bersekolah disini akan banyak resiko yang kudapat. 


Tapi akan lebih baik jika hanya melihat pria.. Maaf David aku 
menipumu... Tapi itu bukan maksud ku yang sesungguhnya 
aku-" 


Ucapanku terhenti saat ia menarik tubuhku untuk masuk 
dalam pelukannya ia memelukku dengan erat dan mampu 
membuat perasaanku membaik. 


"Asal kamu tau, sebenarnya aku sudah tau kamu siapa" 


Aku mencoba melepas pelukan dan melihat dia tapi di 
cegah dengan ia mengeratkan pelukannya hanya boleh 
mendengar suaranya. 


"Melihat kamu pertama kalinya membuat jantungku terus 
berdebar aku takut jika harus menjadi gay untuk 
mendapatkanmu" 


Aku meneguk saliva ku kasar apa banyak orang orang disini 
yang tertarik padaku? 


"Setelah datang ke ruang kepala sekolah aku tau bahwa 
kamu adalah seorang wanita yang menyamar disini aku 
melihat berkasmu" 


Aku terkejut dan aku menutup wajahku menggunakan dada 
telanjangnya rasanya malu jika dalam keadaan normal tapi 
aku masih ingin mendengar ceritanya. 


"Aku lega karna tandanya aku masih normal karna 
menyukaimu.. Tapi melihat banyaknya laki laki yang ikut 
tertarik padamu membuatku marah dan terus ingin berada 
di sisimu" 


Ah aku mengerti kenapa ia selalu bersamaku, 
mendengarnya wmambuat perasaanku padanya makin 
berdebar. 


la melepas pelukannya dan menatapku lekat "Jadi dirimu 
sendiri ya? Dan aku akan menjagamu..." 


Aku tersenyum dan mengangguk kembali memeluk tubuh 
besarnya yang nyaman, rasanya lega bahwa ia mengetahui 
identitas asliku aku jadi tidak perlu berpura pura 
terhadapnya. 
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Memasuki kelas melihat beberapa orang yang menatap 
tajam padaku membuat ku sedikit bingung tapi kuabaikan 
Saat seorang guru pengajar masuk dan memulai pelajaran 
seperti biasanya. 


Saat istirahat David memberiku pesan mengatakan ia 
menungguku di kantin karna tidak dapat menjemputku ke 
kelas. 


Aku tak masalah dan saat akan keluar kelas tanganku di 
tarik hingga tiba di lapangan indoor sekolah yang di 
dalamnya hanya ada aku dan kelima temanku. 


Siapa lagi mereka, Satria dan Joe juga ada Ilyas lalu Darrel 
dan Louis mereka menatapku marah seakan aku buat 
kesalahan besar. 


"Katakan pada kami bahwa kamu adalah laki laki?!" 


Aku menggeleng kuat saat Satria maju dan mendorongku 
hingga aku terjerembab jatuh, aku ketakutan bayangan 
masalalu menghantuiku. 


"Dari awal banyak sekali kecurigaan kami padamu.. Hingga 
saat kita berdua pergi ke kamar mandi" 


Aku menatap nanar pada Satria yang berdiri di depanku 
dengan perlahan ia berjongkok dan mengangkat wajahku 
mendekatinya. 


"Tidak mungkin seoang laki laki memiliki payudara seperti 
punyamu?!" 


Aku tersentak kaget dan otomatis menutup tubuhku. "hah 
Benarkan?" 


Aku bergetar dan sekuat tenaga menahan tangisku. "Kamu 
menipu kami! Membuatku nyaris gila akibat mencintai 
seorang lelaki!!" 


la mengeluarkan kata kasarnya membuatku bergetar dan 
tangisku berderai, aku ketakutan jangan katakan bahwa 
kejadian masa lalu akan terulang kembali padaku.. Jika iya 
rasanya aku tak akan punya semangat hidup lagi. 


"Kamu mempermainkan kami. Joe, Buka semua bajunya" 


Aku menegang melihat senyuman Joe yang terlihat 
menyeramkan mencoba meminta pertolongan dari teman 
yang lain tapi mereka hanya menatapku remeh. 


"Kumohon... Jangan... Jangan!!" 


Joe bergerak mendekat membuka jas seragamku 
menyisakan kemeja dan celana yang semuanya kebesaran 
di tubuhku. 


Aku menjerit takut, semuanya terulang setelah ini aku akan 
mati dalam hati aku menjeritkan nama David berharap pria 
itu datang menolongku. 


"Kalian pagang tangan dan kakinya biar aku yang membuka 
pakaiannya" 


Aku menggeleng saat Satria mulai membuka kancing 
kemejaku, belum ia mencapai kancingku pintu di dobrak 
dengan keras memperlihatkan David dan beberapa orang 
pria di belakangnya. 


"Anna!!!" 


Kelima orang yang mengelilingku terkejut dan melepasku 
melihat David membuat nyali mereka ciut. 


Aku menangis kuat dan tarpapah bangun hingga David 
berlari memelukku erat, aku sangat ketakutan melihat David 
disini bagaikan keajaiban untukku. 


"Kalian... Harus mendapat hukuman berat, teman teman.. 
Habisi mereka bawa pada diriku dengan tubuh hancur!" 


Aku menenggelamkan wajahku pada dada David dan ia 
membawa kami pergi hingga tiba di kamar kami. 


"Maafkan aku.. Anna.. Jika aku terlambat mungkin.." 


Aku menggeleng dan berterimakasih kehadirannya bahkan 
menyelamatkanku. 


"Aku bahagia kamu datang.. Aku sangat berterimakasih 
kupikir kejadian mengerikan itu akan terulang" 


Aku menangis dan kembali di peluk olehnya, semuanya aku 
keluarkan melalui air mataku. 


"Setelah ini aku mau kamu berhenti dekolah disini" 


Aku mengangguk menerimanya aku ingin selalu 
bersamanya. 


"Kamu tidak akan lepas lagi dariku.." 


Aku tersenyum dan mengangguk kembali, beruntung 
rasanya memiliki David yang selalu melindungiku. 
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Aku baru tau jika David adalah anak kepala sekolah yang 
tak lain anak dari sahabat ayahku. 


Setelah menceritakan kejadian itu kembali kedua 
orangtuaku terguncang dan berterimakasih pada David. 


Kemudian kami semua berencana bahwa menikahkan kami 
berdua dalam usia muda, supaya David juga lebih leluasa 
menjagaku kami berdua setuju karna perasaan kami sama. 


Kami saling mencintai. 


Akhirnya setelah melalui masa tunggu yang panjang kami 
dapat menikah walau tak menggelar resepsi tapi itu cukup 
buatku. 


Karna kami sepakat bahwa resepsi akan kami adakan saat 
aku sudah lulus sekolah nanti. 


Kini aku dan David sudah berada di ranjang rumah baru 
kami, hadiah yang diberikan kedua orangtua kami. 


David mengeringkan rambut pendekku menggunakan hair 
dryer aku menatapnya dari balik cermin. 


"Mulai kali ini panjangkan rambutmu..." 
"Nanti banyak yang suka sama aku gimana?" 


"Kan ada aku yang menjagamu.. Lagi pula kamu cukup 
berdiam diri itu sudah sangat cantik bagiku" 


Aku tersipu dan berbalik menatapnya. "David terimakasih.. 
Entah berapa kali pun aku mengucapkanya rasanya masih 
kurang.. Kamu penyelamat hidupku dan belahan jiwaku.." 


David tersenyum dan mencium bibirku cepat "sudah berapa 
kali pun aku mengatakan, tidak perku berterimakasih.. Aku 
melakukan itu semua demi kamu.. Aku mencintaimu dan tak 
akan pernah membiarkanmu terluka" 


Aku menangis haru dan memeluknya erat. Akhirnya aku 
memiliki seseorang yang tulus cinta padaku, semoga semua 
masalah yang menghantui kami dapat kami selesaikan 
dengan baik. 


“TAMAT 


Nikah SMA 


"Kalo makan tuh enaknya sambil minum, biar gak ribet es 
jeruknya gue tambahin kesini!" 


Terdengar beberapa suara cekikikan mengundang beberapa 
pasang mata yang menatap hanya terdiam dan tak bisa 
berbuat apa apa. 


Karyn, gadis itu hanya mampu terdiam dengan tubuh 
bergetarnya melihat nasi goreng yang baru beberapa suap 
masuk kedalam perutnya sudah terpenuhi dengan es jeruk 
minumannya. 


la terpejam menahan derai air mata yang ingin tumpah. 
"Selamat makan Karyn si gadis menyedihkan!" 


Karin membuka kedua matanya beberapa orang yang tadi 
mengerumuninya sudah pergi meninggalkan keheningan di 
kantin. 


Karyn yang merasa canggung segera beranjak pergi ingin ke 
kamar mandi dan menangis disana. 


Sudah berjalan dua tahun dia bersekolah di SMA favorit 
yang terkenal dengan biaya masuknya yang selangit. 


Karyn tau dia memang tak pantas bersekolah disini ia hanya 
gadis miskin yang beruntung. 


Tidak, bukan karna beasiswa, otaknya juga tak cukup pintar 
untuk memahami materi walau tak bisa dikatakan paling 
bodoh juga. 


Pemilik yayasan sekolah ini adalah seseorang yang Karyn 
tolong nyawanya dulu. 


Karyn yang tak bisa melanjutkan sekolah karna 
keterbatasan biaya di tawari bersekolah dan ditanggung 
seluruh kebutuhan hidupnya. 


Karyn menolak dan hal itu percuma karna mereka orang 
orang kaya itu memaksa. 


Sesungguhnya hanya satu alasan yang Karyn tolak, dia 
harus setuju untuk dinikahi oleh cucu pemilik yayasan yang 
juga bersekolah di tempatnya menuntut ilmu. 


Karyn pikir cucu laki laki itu juga menolaknya tapi saat itu 
dia hanya diam dan mengikuti arahan kakeknya. 


Karyn juga belum pernah mengobrol pada suaminya dia tak 
cukup berani untuk menatap kedua mata tajamnya yang 
seperti elang ingin menerkam. 


Bicara dua tiga kata saja Karyn harus menahan nafasnya. 


Karyn mengusap matanya yang basah saat ia ingin berbelok 
ke lorong kamar mandi pergelangan tangannya di tarik dan 
ia harus terseok mengikuti seseorang yang menariknya ke 
dalam ruang eskul musik yang sangat sepi. 


Karyn menunduk ia masih gugup memandang wajah 
tampan itu yang menatapnya tajam dengan aura dingin 
yang menguar dari tubuhnya membekukan Karyn dalam 
sekejap. 


"Apa yang kamu lakukan?!" 


Karyn mendongak bingung lantas menggeleng, melihat 
wajah dengan rahang mengeras itu membuat Karyn kembali 
menundukan wajahnya. 


"Lihat aku saat aku sedang berbicara!" 


Sontak Karyn mengangkat wajahnya dan terpaku pada 
wajah tampan suaminya tersebut. 


Alvaro Baskara, suaminya yang kini sudah di tahun terakhir 
sekolah yang dinikahkan dengan dirinya akibat sang kakek 
dan sedang menatapnya dengan tatapan marah yang Karyn 
sendiri tak tau penyebab amarah pria di depannya. 


"Kenapa banyak yang membicarakan kita?! Apa kamu yang 
mengumbar pernikahan kita? Kita, bukan.. Kamu bahkan 
meminta untuk merahasiakan hal ini tapi kamu juga yang 
menyerbarkannya?!" 


Karyn terpaku sejenak mendengar Alvaro yang berbicara 
panjang lebar kepadanya tapi mendengar inti 
pembicaraannya membuat dirinya menegang. 


Karyn menggeleng "Aku bahkan tidak pernah membuka 
mulut tentang hubungan kita... Bagaimana bisa?" 


Alvaro mengusap wajahnya, pun dengan Karyn kini ia sudah 
pucat pasi, dirunding karna bersekolah disini sudah menjadi 
momok mengerikan bagi Karyn. 


la tidak ingin jika hal tentang pernikahannya terumbar ia 
akan kembali dirundung dengan lebih mengerikan. 


"Kalau begitu biarkan gosip apapun menyebar jangan 
menyangkal dan jangan menyetujuinya biarkan mereka 
dengan asumsinya sendiri! Kamu paham?!" 


Karyn mengangguk membiarkan langkah tegap Alvaro 
meninggalkan dia sendirian. 
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Saat bel pulang berbunyi Karyn menatap diam pada gadis 
yang tadi siang dikantin merundungnya. 


Kakak kelasnya yang merupakan anak dari kepala sekolah 
disini. 


Grisell, wanita cantik dengan tinggi semampai yang 
membuat lelaki manapun berdecak kagum bagi Karyn yang 
perempuan saja menatap Grisell juga penuh kekaguman 
walau semuanya luntur saat gadis itu menunjukan ketidak 
sukaan dirinya secara lansung. 


Di gandengan Grisell ada Alvaro yang melirik sebentar pada 
Karyn sebelum ia alihkan pandangannya kedepan. 


Karyn juga tidak berharap bahwa Alvaro mau memberinya 
tumpangan. 


la bahkan ingin menjauh dari semua manusia yang ada di 
sekolah ini. 


"Pulang sendiri?" 


Karyn menoleh mendapati Dafa teman sekelasnya yang 
tidak merasa malu untuk berteman dengannya. 


Karyn tersenyum dan mengangguk. "Kalau begitu aku antar 
gapapa kan?" 


Karyn menghentikan langkahnya ia menatap Dafa sebelum 
ia edarkan pandangannya melihat beberapa murid 
perempuan yang belum pulang yang juga sedang 
memperhatikan dirinya. 


Dafa juga merupakan pria populer bagaimana tidak? Dia 
adalah anggota tim basket sekolahan yang mampu 
menjuarai setiap pertandingan. 


Dan setiap Dafa mendekat pada Karyn gadis itu selalu 
menjauh, berhubungan dengan orang orang spesial di 
sekolah ini akan menjadi masalah besar bagi Karyn. 


Karyn mendengus "Kamu bercanda kan?" 
"Aku serius! Aku mau tau dimana kamu tinggal itu saja" 


Karyn menegang dan tersenyum menolak halus permintaan 
Dafa. 


"Tidak perlu Dafa, kamu gak mau kan aku kembali 
dirundung oleh teman teman kelas?" 


Dafa menghela nafasnya ia cukup tau dengan hal itu, hal 
yang paling ia benci dimana setiap penghuni sekolah ini 
terlalu memandang derajat seseorang. 


"Kalau begitu jangan menolak jika aku mau berjalan 
bersamamu sampai parkiran" 


Tak mampu menolak, Karyn mengangguk dan mereka 
berjalan bersisian sampai dimana motor Dafa terparkir. 


"Benar tak mau aku antar pulang?" 
Lagi Dafa bertanya dan dijawab gelengan oleh Karyn. 


"Tidak perlu Dafa, kamu hati hati" 
Mereka berpisah dan Karyn harus kembali berjalan sampai 
depan gerbang sekolahnya. 


Dia harus cepat ke halte dia ingin cepat sampai rumah. 


Saat menunggu angkutan umum Karyn melihat sebua mobil 
berhenti tepat di depannya. 


Dia tau mobil milik siapa tapi ia tak mau bergerak takut pria 
didalamnya sedang tidak menunggunya. 

Tapi saat jendela di depanya terbuka dan menampilkan raut 
dingin pria itu membuat Karyn tersenyum kaku. 


"Cepat masuk!" 


Karyn menoleh kesegala arah meihat tak ada teman teman 
sekolahnya dia memberanikan masuk kedalam mobil Alvaro. 


"Kupikir kamu antar kak Grisell" 


Alvaro diam dan menjalankan mobilnya menjauh. Karyn 
bersenandung pelan membuat Alvaro melirikan matanya ke 
gadis itu. 


Tau saat di perhatikan Karyn meringis meminta maaf dan 
memilih duduk diam menatap kedepan. 


Alvaro mendesah lelah melihat tubuh kaku di sampingnya. 
"Tenanglah, aku tak akan memangsamu" 


Karyn melirik sekejap sebelum pandangannya ia kembalikan 
pada jalanan di depannya. 


"Ternyata yang menyebarkan gosip tentang kita adalah 
Grey" 


Karyn menoleh menatap Alvaro ia mengenal nama yang 
disebutkan Alvaro. 


Ya dia memang teman dekat suaminya Karyn juga tak 
pernah tegur sapa padanya. 


Tapi melihat kefekatan Alvaro dengan Grey, Karyn mengerti 
bagaimana pertemanan mereka. 


"Dia melihatmu keluar masuk rumahku" 


Tatapan Alvaro menajam menatapnya membuat Karyn 
dilanda kegugupan. 


"Lalu saat mereka akan bertanya padamu, kenapa kamu 
tinggal dirumahku apa yang akan kamu jawab?" 


Karyn menelan salivanya dia pun bingung tapi sebuah ide 
melintas di otaknya membuat senyum tipisnya terbit. 


"Aku akan mengatakan bahwa aku bekerja dirumahmu, jadi 
wajar bila aku keluar masuk tidak apa bukan?" 


Karyn berkali kali meneguk salivanya kasar melihat wajah 
Alvaro yang makin mengeras penuh emosi, jangan lupakan 
kepalan tangannya yang mencengkram erat kemudi 
seaakan mau meremukkannya. 


"Jadi mereka akan berasumsi bahwa kamu dapat bersekolah 
disana karna kamu seorang pembantu yang tinggal di 
rumah keluarga Baskara?!" 


Karyn menegang melihat Alvaro nampak marah dengan 
ucapan pria itu yang terlantar cepat. 


Tapi Karyn tetap mengangguk dan dimobil diisi keheningan 
sampai mereka tiba di kediaman Baskara. 


Alvaro juga tak mau repot menatap Karyn ia meninggalkan 
gadis itu yang masih duduk di dalam mobil. 


Karyn menghela nafas dan menggantungkan tasnya ke 
pundak sebelum ia beranjak keluar dari mobil. 


Saat masuk ke pintu utama mata Karyn membola melihat 
siapa yang ada disana. 


Ada Kakek Alvaro yang biasa Karyn panggil Opa karna 
beliau memintanya. 


Di ruangan tersebut hanya Opa Rama yang memberikannya 
senyum tulus ia belum pernah bercerita bahwa pernikahan 
ini sesungguhnya berat sebelah bukan? 


Ya sesungguhnya begitu, kedua orangtua Alvaro menentang 
itu tapi entah apa yang Opa Rama lakukan tiba tiba mereka 
setuju walau Karyn tak bisa menghindari tatapan benci di 
sorot kedua orang itu. 


Dan juga yang membuat tubuhnya menegang kehadiran 
kedua orangtuanya dan adik yang membuat hidupnya 
susah. 


Mereka memang tak ada hubungan darah karna saat itu 
mereka dengan baik hatinya merawat Karyn yang bahkan 
tak diinginkan ibunya yang mengalami hamil diluar nikah. 


Hidup Karyn sangat mengenaskan, Karyn tau itu dan ia 
beruntung dapat bertemu dengan Opa Rama yang 
menyayanginya. 


"Karyn kemarilah" 


Karyn tersadar dan tersenyum berjalan pelan duduk di 
samping Alvaro yang juga menatapnya. 


"Karyn, kami kemari karna ingin mengunjungimu.. Sudah 
satu bulan semenjak pernikahan mu kamu tidak pernah lagi 
berkunjung kerumah" 


Karyn hanya terdiam, ia tak mau membalas melihat binaran 
cerah yang Karyn yakin di manipulasi oleh ibu tirinya 
tersebut membuat Karyn mual. 


"Kalian bisa berkunjung kemari setiap saat, walau begitu 
kalian adalah orang tua Karyn.. Yang merawat dia" 


Ucapan Opa Rama membuat Karyn membeliak ngeri dan 
tatapannya ia layangkan pada keluarganya yang tersenyum 
bahagia mendengar itu. 


Karyn ta mau mereka memanfaatkan keluarga suaminya 
tapi Karyn tak ada hak untuk melawan. 


Melihat kedua orangtua Alvaro yang menatap dirinya tajam 
dia pun sudah tak memiliki kekuatan. 


"Benarkah Opa?" 


Karyn melirik sang adik yang hanya terpaut 7 bulan darinya 
itu mencoba curi curi pandang pada Alvaro dengan tatapan 
genitnya dan itu membuat emosi Karyn naik. 


"Ya.. Kalian semua terbuka disini" 
"Yah kita harus bicara?!" 


Suara Pak Brata anak dari Opa Rama nampaknya kurang 
setuju dan mencoba membicarakan masalah ini dengan 
ayahnya. 


Opa Rama menatap anaknya dan menunggu anaknya yang 
ingin berbicara tapi tau mereka butuh ruang privasi Opa 
Rama nampak menolak. 


"Kamu tak setuju Ta? Ini masih rumahku kalau kamu lupa! 
Lagi pula tidak akan menjadi hak warismu karna kamu 
melawan perkataanku" 


Opa Rama nampak melirik istri Pak Brata seakan menyindir 
yang di lirik hanya diam dengan waja tegasnya. 


"Ayah jangan bahas yang lain-" 


"Kalian nikmati rumah ini sebentar lagi kita akan makan 
malam jadi silahkan kalian istirahat, terutama kamu Karyn 
kamu pasti lelah belajar di sekolah seharian bukan? Alvaro 
bawa istrimu naik ke kamar" 


Karyn tersenyum dan menggeleng melihat Opa Rama yang 
tubuhnya masih tegap di usianya yang sudah Renta 
membuat Karyn berdecak kagum. 


Lalu diikuti kedua orangtua Alvaro dan kedua orangtua 
Karyn yang memilih mengitari rumah besar tersebut. 
Tinggal Karyn Alvaro dan Chaca adik tiri Karyn. 


"Hai kak Alvaro, boleh kita mengobrol sebentar?" 


Karyn tau adiknya berusaha menggoda suaminya, tak mau 
ikut campur Karyn beranjak pergi. 


Tapi baru saja ia berdiri tangannya sudah di genggam oleh 
Alvaro. 


"Kita istirahat di kamar" 


Tak memperdulikan Chaca yang mengoceh dan diabaikan 
Alvaro memilih menarik Karyn ke kamar mereka. 


Setibanya di dalam kamar Alvaro melepas genggamannya 
dan menatap Karyn tajam. 


"Aku tak menyukai adik tirimu" 


Karyn membatin bukan hanya Alvaro yang tak menyukainya 
dia pun sama. 


Tbc... 


Nikah SMA 


Karyn menatap kedua orangtuanya yang makan dengan 
lahap seperti orang yang tak pernah makan enak. 


la meringis lalu melihat pada raut wajah kedua orangtua 
Alvaro yang juga ikut mendesis jijik melihat betapa 
kalapnya kedua orangtuanya makan. 


Tapi saat pandangannya ia alihkan pada Opa Rama lelaki 
tua itu hanya diam dan menikmati makan malamnya yang 
kadang memberi senyum saat melihat Karyn dan keluarga 
gadis itu. 


Karyn terus membatin bahwa Opa Rama tak tau saja 
kelakuan memalukan keluarganya tersebut. 


"Makan lah lagi yang banyak, koki kami memang 
menyiapkannya untuk keluarga Karyn" 


"Iya Tuan, kami sangat menikmati hidangan makan malam 
ini terimakasih" 


Suara Hildan Ayah tiri Karyn yang berucap dengan mulut 
penuh membuat Karyn memejamkan matanya malu rasanya 
melihat orang itu tak memiliki sopan santun. 


Tapi Opa Rama justru tersenyum dan melanjutkan makan 
malamnya. 


Suara kursi berderit dan semua mata tertuju pada sang 
pelaku. 


Pak Brata menatap tajam pada Hildan dan beranjak 
meninggalkan ruang makan diikuti oleh Silvi istrinya. 


Karyn meringis tak enak dan tatapannya ia alihkan pada 
Alvaro yang makan dengan tenang di sampingnya. 


Saat merasa di perhatikan Karyn menatap ke depan dimana 
Chaca adik tirinya duduk bukan ia yang sedang di 
perhatikan oleh gadis itu melainkan Alvaro. 


Karyn hanya diam menunggu gadis itu balas menatapnya 
dan saat terwujud Chaca mendengus dan kembali sibuk 
pada makan malamnya. 


"Alvaro setelah ini kamu temui Opa di kamar ya, kalian 
nikmati makanannya" 


Opa Rama memberi titah pada Alvaro dan tersenyum pada 
setiap orang yang masih ada di meja makan sebelum beliau 
meninggalkan kursinya. 


"Kamu sudah selesai?" 


Alvaro menatap Karyn dengan pandangan datarnya 
membuat yang di tatap menjadi gugup. 


Karyn menggeleng, tau karna Alvaro akan pergi ia masih 
ingin disini untuk berbicara pada kedua orangtuanya. 


Alvaro lansung melenggang tanpa mengucap permisi 
danmeninggalkan Karyn yang kini menatap kesal pada 
semua anggota keluarganya. 


"Ayah, Ibu bisakah kalian lebih sopan saat ditegur sang 
pemilik rumah?" 


Karyn sudah mengeluarkan suara yang paling ramah saat ia 
berbincang dengan kedua orangtuanya. 


Melihat dengusan kasar sang Ibu ia tau wanita bertubuh 
sintal itu tak menyukai kata katanya. 


"Menurut kamu kita ini tidak memiliki kesopanan begitu?!" 


Suara kerasnya mampu membuat Karyn menghela nafas 
"Bukan begitu Ibu-" 


"Sombong sekali mentang mentang di nikahkan sama anak 
orang kaya! Segala mengingatkan tentang sopan santun! 
Ingat aku yang mengurusmu aku yang menyekolahkanmu!" 


Karyn memejamkan matanya. Di sekolahkan katanya? Karyn 
mendengus geli ia bahkan harus bekerja sampingan untuk 
membayar biaya sekolahnya sendiri itu juga tak sampai ia 
masuk SMA. 


"Maaf Bu, bukan Karyn yang ingin menggurui tapi baiknya 
Ibu dan Ayah jaga sikap" 


Karyn melihat pancaran penuh kebencian di mata wanita 
sintal itu. la bangun berdiri dan ingin berjalan mendekati 
Karyn. 


Tapi gadis itu segera bangun dan menahan tangannya 
kedepan dia muak jika ia harus disalahkan di hukum 
karenanya. 


"Cukup Bu, sekarang aku sudah bukan tanggung jawab 
kalian! Kalian tidak bisa berbuat apapun padaku termasuk 
memukulku jika aku salah, tapi menurutku apa yang aku 
katakan itu tidak salah" 


"Anak kurang ajar!!" 


Karyn menangkap tangan Duwi, sang ibu tiri yang akan 
melayangkan sebuah tamparan. 


"Jika dulu aku akan diam saat Ibu menyakitiku tapi sekarang 
tidak, aku tak mau Ibu berlaku kasar lagi padaku" 


Karyn menghempaskan tangan wanita baya itu kasar lalu 
melangkahkan kakinya sebelun ia beranjak matanya ia 
alihkan pada dua manusia yang masih duduk di meja 
makan. 


Karyn mendengus jijik melihat mereka yang nampak sibuk 
sendiri yang satu masih asik makan seperti seekor anjing 
kelaparan dan satunya fokus pada ponselnya. 


Karyn memilih berbaring di ranjang ia menghela nafasnya, 
ingin rasanya memiliki hidup normal seperti kebanyakan 
manusia biasa di luar sana. 


Memiliki keluarga asli yang sangat menyayangi dan jikapun 
ia harus menikah dia ingin suaminya mencintai dan 
bersikap lembut dan juga dia ingin memiliki teman yang 
selalu ada untuknya tapi sayangnya tidak ada satu dari 
semua yang terjadi pada hidupnya. 


Satu tetes air mata turun dari kelopak matanya yang masih 
terpejam Karyn tak tau apa ia akan menjalani kehidupan 
yang terus seperti ini? 


"Ibumu memaksa ingin pulang, tapi sepertinya adik dan 
ayah tirimu melarangnya dan Opa juga sama" 


Karyn bangun dan mengusap matanya sebelum ia tatap 
Alvaro yang berdiri di pintu berjalan ke meja belajar 
mengambil laptop sebelum ia duduk di ranjang tepat di 
sebelah Karyn. 


"Biarkan saja dia pulang" 


Alvaro menaikan alisnya dan Karyn menghela nafas pelan. 
"Maafkan kedua orangtuaku yang bersikap seperti itu, 
mereka tidak pernah terdidik terhormat seperti kalian kami 
hidup miskin dan selalu bersikap-" 


"Apa yang kamu bicarakan?" 


Karyn menatap Alvaro, melihat wajah datar pria itu lalu 
Karyn menggeleng membiarkan Alvaro berkutat dengan 
laptopnya. 


Hening yang melingkupi membuat Kryn mengantuk tapi 
masih terlalu cepat jika ia tidur. 


Ingin kedapur untuk melihat beberapa pelayan yang 
beraktifitas tapi ia takut akan bertemu kedua orangtuanya 
atau bahkan lebih buruk bertemu dengan mertuanya. 


Karyn beranjak mengambil buku pelajaran untuknya 
mengulang pelajaran di sekolahnya. 


"Apa kamu masih sering dirundung Grisell?" 


Karyn yang baru saja kembali duduk menatap Alvaro yang 
bertanya pdanya tanpa mengalihkan tatapan dari laptop 
miliknya. 


"ya tapi tak masalah, selagi ia tidak keterlaluan 
memperlakukan ku" 


Alvaro menghentikan ketikan pada keyboar matanya 
menajam layaknya elang yang ingin memangsa menatap 
Karyn yang mendadak gugup. 


"Lawan jika ia berbuat seperti itu! Apa harus aku yang 
memperingatinya?!" 


Karyn menggeleng dia tak mau menimbulkan gosip 
disekoahnya. "Ja.jangan biarkan aku nanti yang akan 
melawannya" 


Alvaro masih menatap Karyn sebelum ia sibuk kembali pada 
laptop di depannya. 
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Karyn merasakan tenggorokannya yang sangat kering 
mencoba membuka kedua matanya yang memberat karna 
kantuk lalu ia terkesiap saat melihat sebelah tangan yang 
membelit pinggangnya dan satu kaki yang menindih kedua 
kakinya. 


la menahan debaran jantungnya mengetahui bahwa Alvaro 
memeluknya saat tertidur tapi ia mengetuk kepalanya, tidak 
mungkin Alvaro memeluk tubuhnya ia berfikir bahwa Alvaro 
mengira tubuhnya guling. 


Padahal Karyn ingat saat sebelum ia tidur Alvaro sudah 
tertidur memunggunginya dan tak lama ia tertidur. 


Mencoba perlahan melepaskan belitan lengan dan kaki 
Alvaro setelah bebas ia menghembuskan nafas lega dan 
berjalan perlahan hingga ke dapur mengambil minum untuk 
tenggorokannya yang kering. 


"Enak ya jadi nyonya kaya?" 


Untungnya cengkraman gelas di tangannya kuat jika tidak 
ia akan memecahkan gelas di genggamannya. 


Dengan raut terkejut ia menoleh melihat Chaca yang tengah 
duduk di meja makan menatapnya sinis. 


"Lo pikir dengan lo nikah sama anak dari keluarga Baskara 
derajat lo bakalan naik?" 


Chaca mendengus geli dan bangun dari duduknya berjalan 
hingga berdiri di hadapan Karyn. 


Tinggi nya bahkan melebihi Karyn 5 senti dan mereka 
terlihat seperti adik kakak bukan Chaca adiknya melainkan 
Karyn. 


"Lo itu cuman anak seorang pelacur gausah sombong! 
Ngeliat lo melawan Mamih tadi membuat gue muak sama 
lo!" 


Karyn mencengkram erat gelas di tangannya ia benci jika 
ibunya dihina, walau wanita itu tak menginginkan dirinya 
dan sesungguhnya Karyn juga membenci wanita itu karna 
jika ia tak diinginkan kenapa dia harus di lahirkan kenapa 
tak dibunuhnya saja dia agar tak mengalami beratnya 
beban dunia?. 


"Lalu aku harus diam saat ibumu ingin menamparku? Aku 
lelah selalu disakiti Cha! Aku ingin disayang tapi oleh siapa? 
Aku bahkan tak memiliki kedua orangtua! Berbeda 
denganmu kamu memilikinya kamu selalu disayangnya 
bahkan kedua orangtuamu menghentikan sekolahku agar 
kamu tetap bersekolah!" 


Chaca diam tatapan sinisnya menghilang melihat wajah 
berkaca Karyn. 


"Walau kamu terus bilang bahwa aku beruntung karna 
dapat menikah dengan keluarga kaya ini... Aku bahkan tak 
merasakan rasa beruntung itu, hanya pada Opa yang 
memberikanku rasa sayang!" 


Karyn meletakan gelasnya pada wastafel sebelum ia berlalu 
meninggalkan Chaca sendiri di dapur. 


Sekilas Karyn melihat sosok bayangan yang melintascepat 
menaiki tangga, karna sudah malam jadi sedikit lampu yang 
menyala dirumah besar ini. 


la mengalihkan pikiran pikiran buruknya sebelum ia 
memasuki kamar. 


Saat akan kembali tidur Karyn tertegun sejenak melihat 
nafas Alvaro yang cepat juga dada pria itu yang turun naik 
dengn cepat. 


Seperti habis lari maraton saja. 


Karyn mendengus geli dan kembali melanjutkan tidurnya. 
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Pagi ini seperti tak biasa Alvaro menawarinya berangkat 
bersama ke sekolah tapi Karyn menolaknya dan Alvaro yang 
tak mau kembali menawari segera memasuki mobilnya dan 
melajukan dengan kecepatan di aras rata rata membuat 
Karyn sedikit kawatir. 


Saat sudah di luar perumahan mewah tempat dimana 
rumah keluarga Baskara berada Karyn harus menunggu 
angkutan umum yang tidak terlalu penuh untuk 
mengantarnya ke sekolah. 


Bunyi klakson dari sebuah motor besar yang berhenti tepat 
di depannya, orang yang mengemudi tersebut membuka 
kaca helmnya dan tersenyum melihat Karyn. 


"Ayo bareng" 


Karyn menolak, dia adalah Dafa teman sekelasnya Karyn tak 
mau jika mereka harus datang bersama saat tiba di sekolah 
nanti. 


"Ini udah mau telat kamu yakin masih mau nunggu 
angkutan umum?" 


Sesungguhnya Karyn tak yakin. 
"Ayo naik," 
Akhirnya Karyn menerima ajakan Dafa. 


Setibanya di sekokah banyak pasang mata yang 
menatapnya terang terangan membuat Karyn ciut seketika. 


Tapi dari semua tatapan yang menatapnya ada sebuah 
tatapan marah dan cemburu menatapnya dari jauh. 


Disana Alvaro bersandar di dinding dengan mata yang 
memicing tajam memperhatikan Karyn yang turun dari 
motor Dafa. 


la mendengus pagi tadi ia berniat menawarkan ajakan 
berangkat bersama di tolak sedangkan pria lain di terima. 


Rasanya harga diri Alvaro tercubit. 
"Hai Al? Mau bareng ke kelas?" 


Alvaro menatap Grisell yang datang dan mengapit 
tangannya. Tanpa menjawab ia berjalan diikuti Grisell yang 
tersenyum mengikuti langkahnya. 
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"Plis jangan kak..." Karyn mencoba melepaskan cengkraman 
erat yang menahan kedua tangannya. 


Di hadapannya ada Grisell yang mengotak atik ponsel jadul 
Karyn yang berfungsi untuk menelpon dan mengirim pesan 
saja. 


"Hape lo jelek banget! Lo tau kan di sekolah ini semua 
muridnya tuh wajib punya ponsel keluaran terbaru!" 


la gerak gerakan ponse Karyn dan menatapnya dengan 
pandangan jijik. 


"Tapi itu aku beli menggunakan uangku sendiri tidak seperti 
kalian yang cuman bisa minta!" 


Karyn menatap marah walau suaranya sedikit bergetar 
menahan tangis dan amarah yang tersulut di hatinya. 


Dan tentu saja ucapan nya membuat ketiga manusia yang 
mengepungnya mengeluarkan asap panas di kepala. 


Dengan wajah datarnya Grisell mendorong bahu Karyn 
hingga gadis itu terjerembab jatuh kebawah. 


la meringis tak berselang lama rambut panjangnya yang ia 
ikat satu kebelakang di tarik hingga ia mendongak melihat 
wajah datar Grisell. 


"Gue benci banget sama lo, lo yang miskin sok tau dan 
semua tentang lo gue benci banget!" 


Grisell membanting ponsel Karyn dan menginjaknya dengan 
penuh amarah tatapan matanya masih tajam menatap 
kedua mata Karyn yang berkaca. 


Setelah puas ia melepaskan cengkramannya dan 
mendorong Karyn ia meninggalkan nya sendiri mengajak 
dua temannya. 


Saat itu tangis Karyn keluar, ia benci hidupnya. la meraung 
menyedihkan mengusap tubuh bergetarnya. 


Lalu tangannya yang bergetar mencoba mengambil 
ponselnya yang sudah hancur. 


Tapi sebuah tangan menahannya membuat Karyn 
mendongak melihat sang pelaku. 


Melihat wajah datar itu membuat kesedihan Karyn 
bertambah, dia sedang tak mau di berikan tatapan seperti 
itu. 


"Akan kubelikan ponsel yang baru untukmu" 


Karyn tertawa lirih, ia bersihkan wajahnya yang penuh 
dengan air mata sebelum menatap lelaki datar di depannya. 


"Tidak perlu repot, kita sudah sepakat bahwa di sekolah kita 
tidak boleh terlihat bersama jangan membiarkan mereka 
makin membenciku karna melihatmu ada di sekitarku" 


Masa bodo ia akan mendapat amarah dari pria di depannya 
yang jelas hatinya kini sedang tidak baik. 


Karyn mengambil kasar serpihan ponselnya yang sudah 
hancur baru langkahnya akan ia layangkan sebuah tangan 
mendekap tubuhnya dari belakang. 


Tubuh mereka menempel dengan sangat dekat, kepala 
Alvaro diletakan pada puncak kepala Karyn. 


Jantungnya berdebar menerima pelukan yang makin erat di 
perutnya. 


"AI.. Nanti diliat-" 


"Persetan dengan mereka semua! Kamu istriku Ryn! Aku 
tidak mau terus berpura pura tidak mengenalmu.. Aku akan 
memberitahu mereka semua, siapa kamu bagiku.." 


Karyn menegang, ia berfikir ada yang salab dengan kepala 
Alvaro, tiba tiba saja laki laki itu berubah membuatnya 
bingung. 


"Al." 


Alvaro melepas pelukannya dan membalik tubuh Karyn 
untuk berhadapan dengan dirinya. 


"Aku sudah berjanji pada Opa bahwa aku dilarang 
memberitahumu sampai perasaanmu benar benar terbukti 
bahwa kamu mencintaiku.. Tapi aku tidak tahan" 


Karyn hanya mampu diam mendengarkan Alvaro, wajah pria 
itu juga tidak sedatar yang biasa pria itu tunjukan di dalam 
kedua matanya ada sebuah pancaran kebahagiaan yang 
mampu membuat Karyn tenggelam di dalamnya. 


"Mulai saat ini aku tidak akan mereka memperlakukan istri 
Alvaro seperti tadi, aku akan melindungimu.. Tidak boleh 
ada yang menyakitimu!" 


Alvaro tersenyum dan senyuman itu menyihir Karyn entah 
dirinya yang sedang bermimpi atau berhalusinasi tapi Karyn 
senang mendapat senyuman itu. 


"Ta..tapi bukankah kamu membenciku?" 


Alvaro mengerutkan dahi "Aku tidak pernah berkata seperti 
itu" 


"Tapi kamu setuju bahwa kita tidak boleh mengumbar status 
kita?" 


Alvaro mengendikan bahunya "Itu permintaanmu, aku saat 
itu juga tidak mengangguk setuju aku hanya diam dan 
sesungguhnya aku tidak mau menyetujuinya, tapi 
melihatmu yang tampak tersiksa melihatku dekat 
denganmu akhirnya aku menjauh saat kita di lingkungan 
sekolah" 


Karyn menggeleng ia masih tak mampu mencerna apa yabg 
terjadi. 


"Tapi kamu kenapa seperti ini? Maksudku apa kamu nyaman 
bersamaku? Kupikir pernikahan kita berat sebelah hanya 
karna Opa kamu sampai mau menikahiku" 


Alvaro mendengus geli dan menatap Karyn lekat. "Aku 
sudah jatuh cinta padamu sangat lama sekali, saat Opa 
bercerita bahwa ia tertolong dari tabrakan beruntun karna 
seseorang yang cepat menariknya keluar dari mobil 
membuatku penasaran siapa orang itu, fan ternyata itu 
dirimu.. Saat itu aku lansung meminta Opa untuk membuat 
seolah kita sedang di jodohkan" 


Karyn terdiam masih tak percaya mendengar Alvaro 
berbicara panjang lebar dengan senyum yang masih 
tersungging di bibirnya. 


"Tapi.. Bagaimana kamu bisa jatuh cinta padaku? Apa kita 
pernah bertemu?" 


Alvaro mengangguk "Saat aku kelas 3 smp aku pernah 
datang ke pemukiman yang berada di pinggir kota, saat itu 
aku kabur dari rumah karna kedua orangtuaku yang sedang 
bertengkar dengan Opa, benci karna mereka yang selalu 
membahas perihal warisan menbuatku muak dan memilih 


pergi 


Tapi saat melihat anak anak jalanan itu berlari membuatku 
berfikir ada sesuatu yang aneh hingga aku mengikuti 
mereka dan disitulah aku melihatmu.. Kamu dengan seraga 
birumu mengajar anak anak itu dari situ aku sudah 
mengagumimu dan aku bertahan sampai kamu selesai 
belajar dengan mereka semua" 


Alvaro terkekeh mengingat ingatannya dan Karyn 
mengangguk dulu setiap hari jumat setelah pulang sekolah 
ia akan pergi menemui anak anak jalanan itu lebih baik 
dibanding berada di rumah. 


"Setiap hari aku kesana tapi rupanya kamu hanya datang 
pada hari jumat dan sejak itu aku selalu memantau mu aku 
merasa sangat ingin dekat denganmu sebelum aku kembali 
datang dan kamu yang tak pernah kembali hadir dan saat 
itu aku mulai patah hati yang aku sadari bahwa aku sudah 
jatuh cinta pada sosokmu" 


Karyn menahan debaran mengerikan di balik dadanya 
melihat Alvaro yang tak lagi berwajah datar melainkan 
dengan wajah ceria dengan senyum yang terus di 
sunggingkan di bibirnya. 


"Aku mencintaimu Karyn sejak lama dan aku hanya ingin 
membuatmu nyaman tanpa membebanimu dengan 
perasaanku.. Dan juga izinkan aku menjadi salah satu 
kebahagiaan yang ingin kamu raih.. Aku ingin 
membahagiakanmu Karyn, istriku" 


Alvaro memejamkan matanya dan menempelkan dahinya 
pada dahi Karyn menghembuskan nafasnya yang berat. 


Tbc 


Nikah SMA 


Karyn mendorong dada Alvaro ia ingin bernafas sebanyak 
banyaknya menghilangkan debaran gila di dadanya. 


"Kenapa?" 


Karyn menggeleng dia masih tak mampu untuk menanggapi 
pengakuan Alvaro yang mendadak. 


"Aku tidak tau" 
Alvaro tersenyum tipis dan mengusap kepala Karyn lembut. 


"Tidak perlu berfikir terlalu keras, aku tidak memaksa untuk 
kamu membalas perasaanku sekarang, aku mau 
membuatmu nyaman seiring berjalannya waktu aku pasti 
bisa membuatmu jatuh cinta padaku.. Jadi kita nikmati saja" 


Bibir Karyn berkedut dia ingin tersenyum mendengarnya 
tapi ia menahan dan hanya menatap Alvaro. 


"Aku antar ke kelas" 


Alvaro menggenggam tangan Karyn dan perasaan was was 
dan takut kembali menyelimutinya, dia tak mau dipandang 
jelek oleh teman temannya walau biasanya memang seperti 
itu tapi saat ini keadaannya lebih buruk karna ada Alvaro di 
sampingnya dan menggenggam tangannya. 


Mengerti akan ketakutan Karyn, Alvaro mengeratkan 
genggaman tangan mereka dan mengusap punggung 
tangan Karyn menggunakan ibu jarinya. 


Akibatnya tubuh Karyn lebih rileks, ketakutan itu berganti 
kenyamanan dan rasa aman akibat aura positif yang Alvaro 


keluarkan. 


Setibanya di kelas, Alvaro kembali membuat heboh pada 
setiap siswa siswi yang masih memperhatikan mereka 
dengan mengelus kepala Karyn dibarengi oleh senyum 
manisnya yang tak pernah ia berikan pada siapapun. 


"Aku menunggu di parkiran saat pulang nanti, tak ada 
penolakan karna aku tak mau istriku di boncengi oleh laki 
laki lain, mengerti?" 


Karyn mengulum bibirnya lalu mengangguk. 


Alvaro tersenyum puas dan melenggang pergi 
menghilangkan raut bahagia yang ada di wajahnya, ia 
hanya mau memberikan ekspresi itu untuk Karyn seorang. 


xX 


Ucapan Alvaro nampaknya di dengar oleh setiap murid yang 
ada dan Karyn yang ditinggal sendiri dalam kelasnya mulai 
merasakan tubuhnya bergetar takut akan kemungkinan 
yang terjadi pada dirinya. 


Mereka sudah tau bahwa ia adalah istri Alvaro bagaimana 
tidak? Laki laki itu dengan jelas menjabarkannya tadi. 


Dan ketakutan Karyn bertambah saat guru yang mengajar di 
kelasnya tidak dapat hadir banyak kalimat kalimat sindiran 
untuknya di kelas dan biasanya jika itu terjadi ada Dafa, pria 
itu datang untuk menenangkan Karyn tapi saat ini laki laki 
itu nampak acuh dan memilih bercanda bersama teman 
temannya. 


Karyn tak tahan dan ia pergi melenggang untuk ke kamar 
mandi. 


Setibanya di kamar mandi wajahnya bertambah pucat 
melihat wajah Grisell yang penuh dengan air mata dan 
rambut gadis itu yang sudah berantakan. 


Baru Karyn akan pergi tangannya di cekal dan di dorong ia 
hingga terantuk dinding pembatas toilet. 


Bunyi perpaduan kulit dengan tembok itu nampak 
menggema, Karyn menggerang saat kepalanya terantuk 
dengan sangat kuat menimbulkan rasa nyeri serta pening. 


"Sialan!! Lo bener bener cewek sialan yang gue kenal!!!" 


Grisell berteriak marah dengan air mata yang mengucur 
dari kedua matanya. 


"Gue benci lo!! Gue benci banget sama lo!! Dan kebencian 
gue bertambah besar saat denger lo nikah sama Alvaro!! 
Gue bisa gak pikirin ini tapi Alvaro sendiri yang 
memberitahu gue!!" 


Karyn menahan agar tubuhnya masih bisa tetap berdiri, 
dengan pelan ia balik badannya menatap Grisell yang 
memejamkan matanya membiarkan air mata turun 
membasahi wajahnya yang tetap Karyn puji cantik walau 
prilaku gadis itu sama sekali tak seperti wajahnya. 


"3 tahun gue nunggu Alvaro nyatain cintanya ke gue! Dan 
lo dateng dateng dengan gampangnya merebut laki laki 
yang gue cinta?! Jika masih pacar oke gue masih bisa rusak 
hubungan lo tapi i-ini...ARGGHH!! GUE PENGEN HANCURIN 
LO JALANG!" 


Grisell gelap mata dan berjalan cepat kearah Karyn 
mencekik leher gadis itu dengan tubuh bergetar penuh 
emosi ia lampiaskan rasa marah kecewa sakit hati dan benci 
yang ada di hatinya. 


Karyn yang sudah lemas tak dapat mendorong tubuh Grisell, 
air matanya turun berfikir ini adalah akhir hidupnya. 


Karyn baru saja ingin merasakan bahagia yang akan Alvaro 
beri, apa dia memang tak pantas merasa bahagia? Saat 
bahagianya datang dan dia harus pergi begitukah? 


"Gue gak rela lo ambil Alvaro dari gue!! Gak rela!! Lebih 
baik lo mati!" 


Karyn terisak sedih dan tak kuat menerima rasa sakit yang 
Grisell beri sebelum matanya terpejam ia masih mendengar 
pintu di dobrak kuat dan setelahnya ia tak ingat apapun 
lagi. 


xX 


Karyn mencoba membuka matanya saat sinar lampu yang 
mencolok matanya ia kembali memejam. 


Tapi saat mendengar suara di sebelahnya ia tak jadi 
membuka mata dan ingin terus terpejam menikmati 
hangatnya dekapan tangan Alvaro dengan suara lirih pria 
itu. 


"Buka matamu, jangan membuatku gila karna 
mengkhawatirkanmu Karyn.." 


Alvaro mencium telapak tangan Karyn menempelkannya 
pada wajahnya. 


"Aku sudah pastikan Grisell mendapat hukumannya, dan 
aku juga ingin minta maaf karna tak bisa melindungimu.." 


Alvaro mendesah dan terus mencium lengan Karyn 
membuat bibir gadis itu berkedut untuk tersenyum. 


"Bangunlah mau sampai kapan kamu tidur? Sudah 8 jam 
tapi kamu tak mau membuka mata.." 


Karyn tak tahan dan ia perlahan membuka kedua matanya 
lalu menatap Alvaro yang masih sibuk mencium jemari 
tangannya. 


"Sudah kan?" dengan lirih ia berucap membuat pandangan 
Alvaro beralih padanya. 


Senyum pria itu menggembang dan hembusan nafas lega ia 
keluarkan, bahagianya tak tertandingi melihat Karyn 
kembali membuka kedua matanya. 


"Aku merindukanmu" 


Karyn tersenyum kini dia mulai percaya seutuhnya bahwa 
Alvaro benar benar mencintainya. 


Alvaro memberikan botol minum untuk Karyn supaya 
tenggorokan gadis itu dapat terisi air dan tak lagi kering. 


"Apa yang terjadi padanya?" 


Alvaro mengendikan bahu tak mau membahas wanita gila 
yang membuatnya nyaris kehilangan Karyn. 


"Tak perlu membahasnya" 


Alvaro mengusap kepala Karyn dan menatap wajah 
gadisnya dengan penuh binaran cinta. 


"Tapi aku ingin tau.. Ceritakan tolong" 


Karyn penasaran hukuman apa yang Alvaro beri pada 
wanita itu. Alvaro masih diam membuat Karyn makin dibuat 
penasaran. 


"Dia tak di penjara kan?" 


Alvaro mendesah lelah "Aku menghilangkan beberapa aset 
perusahaan milik ayahnya dengan bantuan Opa, dan 
menjauhkan dia dari jangkauan kita. Biarkan dia mengambil 
pelajaran bahwa tak selamanya uang berkuasa.. Aku 
membencinya saat ia terus mengolokmu tentang materi dan 
perlakuannya yang terakhir kali padamu yang membuatku 
makin menyimpan dendam padanya" 


Kryn terbelalak kaget "bukankah itu terlalu kejam?" 


Alvaro tersenyum dan menggeleng "itu adalah hukuman 
paling ringan dariku sayang" 


Karyn merona mendengar panggilan Alvaro untuknya. 


"Lalu teman teman di sekolah sudah tau tentang hubungan 
kita" 


Alvaro mengangguk "Mereka tidak akan berani 
membicarakanmu lagi apalagi kembali merundungmu, aku 
jamin itu" 


Karyn tersenyum penuh haru dia sangat bersyukur Alvaro 
mau berbuat sejauh ini untuk dirinya ia berfikir apa ini awal 
kebahagian nya? 


Karyn terisak dan menutup wajahnya membuat Alvaro 
panik. 


"Ada apa? Apa sakit?" 


Karyn menggeleng dengan tangis yang masih ia keluarkan 
mendengar kekhawatiran dalam suara Alvaro mampu 
membuat dadanya membuncah bahagia. 


"Lalu kenapa menangis?" 
"Hanya ingin saja" 


Alvaro bingung tapi Karyn terkekeh dalam bekapan 
tangannya pdahal air mata masih mengucur dari kedua 
matanya. 


Karyn melepaskan tangan dari wajahnya dan menatap 
Alvaro yang masih menampilkan raut kawatirnya. 


"Kamu mau mengabulkan permintaanku?" 


Alvaro mengangguk cepat "Minta apapun akan ku kabulkan 
asal tidak berpisah denganku aku akan dengan tegas 
menolaknya!" 


Karyn terkekeh dan menggeleng. "Teruslah jatuh cinta 
padaku.. Karna sepertinya aku sudah mulai merasakan cinta 
yang kamu tanam di hatiku.. Jika suatu saat kamu pergi 
meninggalkanku aku tidak tau aku masih mampu hidup 
atau tidak, karna selama hidupku baru kamu dan hanya 
kamulah yang memberiku rasa bahagia" 


Alvaro terdiam mendengar ucapan Karyn tiba tiba ritme 
jantungnya meningkat matanya memburam dengan air 
mata dadanya membuncah bahagia ia mencium tangan 
Karyn dengan penuh perasaan cinta. 


"Janjiku tidak akan pernah meninggalkanmu Karyn, pegang 
itu dan jikapun aku meninggalkanmu kamu bisa memotong 
kepalaku" 


Karyn menggeleng dengan air mata yang membanjiri 
wajahnya "Aku tidak mau melakukan itu, jika kamu 
meninggalkanku saat itu aku akan mengakhiri hidupku 


sendiri karna aku tidak mau membunuh orang yang aku 
cinta" 


Alvaro tersenyum "Dan kupastikan hal itu tidak akan pernah 
terjadi" 


Alvaro dan Karyn tertawa berbagi kebahagiaan yang 
melingkupi mereka. 


Sebuah ketukan di pintu membuat mereka diam sebentar 
sebelum satu sosok itu masuk dengan senyum tipis di 
bibirnya. 


Karyn hanya diam menataonya datar pun dengan Alvaro. 
"Boleh gue bicara sama Karyn sebentar?" 


Karyn tau pertanyaan itu di tujukan oleh Alvaro, laki laki itu 
menatap Karyn meminta pendapatnya dan setelah gadis itu 
mengangguk Alvaro berjalan keluar dari ruangan. 


la melangkah pelan hingga berdiri di sebelah ranjang Karyn. 


"Gue mau minta maaf, gue udah merenungi semuanya 
rasanya gue jahat banget sama lo" 


Karyn diam membiarkan adik tirinya berbicara padanya. 


"Jika gue jadi lo, gue gak akan pernah setegar lo.. Lo hebat 
Ryn, gue kesini emang bener mau minta maaf perlakuan 
gue sama kedua orangtua gue itu jahat banget" 


Karyn tersentak melihat air mata Chaca yang turun "Gue 
udah bicara sama papih sama mamih kita juga akan pergi 
dari rumah suami lo, kita gak akan ganggu lo dengan 
kebahagian lo.. Gue harap lo masih mau main kerumah" 


Saat Chaca ingin berbalik pergi Karyn menaha lengannya 
dan ia berikan senyum nya untuk sang adik. 


"aku tak pernah membenci kalian, walau perlakuan kalian 
buruk tetap saja kalian adalah keluarga satu satunya yang 
kupunya, aku sangat senang kamu mau meminta maaf dan 
aku memaafkanmu Cha, aku harap hubungan kita bisa 
menjadi lebih dekat" 


Chaca menangis dan berhambur memeluk Karyn, Karyn pun 
merasakan haru membalas pelukan Chaca pada tubuhnya. 


"Gue tunggu lo main kerumah" 


Chaca melepas pelukannya dan memandang Karyn dengan 
senyuman di bibirnya. 


"Nanti aku akan berkunjung” Chaca terkekeh dan 
mengangguk ia lambaikan tangan pada Karyn dia harus 


pergi. 


Tak lama Alvaro masuk dan Karyn tak melepas senyuman di 
bibirnya. 


"Al. Rasanya satu satu kebahagiaan itu hadir 
mengunjungiku" 


Karyn terkekeh dan membuat Alvaro senang melihat 
senyum istrinya. 


"Mereka tidak berkunjung, tapi mereka akan tinggal di 
hidupmu karna ada aku yang akan memastikan bahwa kamu 
akan selalu mendapat kebahagiaan yang lebih setiap 
harinya" 


Karyn terkekeh senang dan mengangguk. 


la menggeser tubuhnya hingga menyisakan ranjang kosong 
di sampingnya. 


"Aku mau memelukmu, bisakah kamu tidur disini?" 


Dengan tawa Alvaro menaiki ranjang rumah sakit dan 
menempelkan tubuh mereka berdua ia memeluk tubuh 
Karyn dengan erat. 


"Setiap malam kamu selalu memelukku ya Al?" 


Alvaro terkekeh senang "Aku harus menunggumu terlelap 
untuk dapat mendekap tubuhmu" 


Karyn memejamkan matanya menyamankan kepalanya 
yang bersandar di dada Alvaro. 


"Terimakasih telah mencintaiku sebesar ini Al.. Rasanya aku 
seperti bermimpi" 


Alvaro mengusap kepala Karyn lembut. 


"Maka tidurlah, besok saat kamu bangun kamu akan sadar 
bahwa ini semua bukan mimpi, aku dan kebahagianmu itu 
nyata.. Jadi selamat tidur Istriku" 


Karyn tersenyum dan memejamkan matanya di pelukan 
hangat Alvaro. 


END 


JODOH 
"Gak semua laki laki itu jahat Alea" 


Alea membersit air mata yang kembali lancang turun dari 
kedua matanya. 


"Tapi kenapa mereka selalu meninggalkanku saat tau 
masalalu ku?" 


la menutup wajahnya menggunakan kedua tangannya, 
sedih saat tau laki laki yang akan menjadi tunangannya 
memilih lari meninggalkan sepucuk surat berisikan bahwa ia 
tidak siap. 


Alea yakin bukan itu alasan sesungguhnya. 


"Mereka belum mengenal baik kamu, aku yakin suatu saat 
nanti akam ada pria yang benar benar baik buatmu" 


"Tapi kapan Ma?" 


Elma, teman Alea nampak gugup ia pun tak bisa 
memberikan jawaban pasti. 


"Usiaku sudah 27 tahun, kamu juga akan melahirkan bayi 
keduamu.. Lalu giliranku kapan? Aku juga bosan hidup 
sendiri Ma" 


Alea menangis tergugu dan membuat Elma iba, gadis itu 
memeluk tubuh Alea erat. 


"Aku yakin Tuhan baik sama kamu.. Dia masih menyimpan 
jodohmu sampai kamu benar benar siap Al" 


Alea tak menjawab dan masih memilih membenamkan 
wajahnya pada dada Elma. 


xK 
"Arion?! Sampai kapan kamu mau serius dengan wanita?!" 


Laki laki yang di panggio namanya itu hanya bergumam dan 
sibuk dengan laptop di pangkuannya. 


"angan menjadi orang gila kerja Ar! Menikahlah usiamu 
sudah sangat matang untuk membina keluarga!" 


"Nanti Pah, tunggu jodoh Ar datang" 


Laki laki baya yang rambutnya sudah di penuhi warna putih 
itu menghela nafas lelah. 


"Kapan datangnya jika kamu tak mau berusaha 
mencarinya?!" 


Arion menutup matanya dan meletakan laptop tersebut di 
depannya memilih menatap laki laki baya yang duduk di 
sofa single masih memperhatikan dirinya. 


"Nanti Ar cari" 
"Bagaimana kalo Mamah jodohkan, mau kamu Ar?" 


Arion membulatkan matanya dan menggeleng tegas 
menolak usul sang Mamah yang tiba tiba datang 
membawakan teh panas untuk suaminya. 


"Arion bisa cari jodoh sendiri mah!" 


"Kalau begitu cepat, semua teman Mamah sudah 
menggendong cucu masa Mamah belum!" 


Arion mengangguk mengiyakan dan memilih bangkit dari 
sofa. "Mau kemana kamu?" 


"Cari jodoh" 


Kedua orang tua itu terkekeh senang mendengar ucapan 
sang putra. 


xk 
"Tumben banget lo, ngajak gue nongki di cafe kaya gini" 


Laki laki itu memindai setiap penjuru kafe mengabaikan 
Arion yang mendesah lelah di sebelahnya. 


"Kenapa? Disuruh nikah lagi lo?" 
Arion diam dan itu mencipta tawa pria di depannya. 


"Gue kenal cewek temen bini gue, baru di putusin pas mau 
tunangan lo mau?" 


Arion wmenyipitkan matanya menatap Bastian tajam. 
"Enggak, gue masih bingung Bas" 


"Udahlah, nikah tuh gak buruk juga, malam ada yang 
kelonin, makan ada yang suapin, bisa manja manja juga" 


Bastian terkekeh melihat wajah sinis Arvion. "Tapi serius Ar, 
lo gak mau gue kenalin sama dia?" 


Arvion menatap Bastian "Namanya Alea, gadis baik baik 
yang harus terjebak sama masalalu buruk" 


xX 


Alea menatap pasutri yang berada di depannya dengan 
ragu. "Benarkah dia ingin menjalani hubungan serius 


denganku?" 


la melihat gambar Arion yang berada di ponsel Bastian, 
menatap wajah tampan itu membuat hatinya meragu. 


"Tapi baru sebentar aku mengalami putus hubungan apa 
tidak terlalu cepat, bagaimana jika dia meninggalnanku 
lagi?" 


"Arion jika sudah serius dia tidak akan mempermainkanmu" 


Alea menatap Elma, melihat gadis itu tersenyum dan 
mengangguk membuat Alea semakin yakin. 


"Bagaimana jika dia bukan jodohku?" 
"Jalani saja Alea!" 


Alea kembali mengangguk walau rasa takut itu selalu 
menemaninya. 


"Sayang, kamu dandani Alea jam 7 Arion akan 
menjemputnya kemari" 


Alea membulatkan matanya kaget "secepat itu?" Bastian 
mengangguk "dia hanya ingin mengenalmu, kamu juga 
harus berkenalan dengan dia bukan?" 


Alea mengangguk dan mengikuti Elma yang menariknya ke 
kamarnya untuk menghias Alea. 


Jam tuju tepat, ketiga orang itu duduk di ruang tamu 
menunggu Arion yang akan datang. 


Berkali kali Alea menggerakan kakinya, hal itu ia lakukan 
karena gugup yang melanda. 


Elma dan Bastian yang menatapnga hanya bisa terkekeh 
geli. 


Suara ketukan di pintu membuat Bastian bangun dan 
membukakan pintu. 


Dan disitulah Alea dan Arion menatap satu sama lain. 


Jantung Alea mungkin bisa copot jika berdetak sekuat ini. 
Tapi ia memilih jujur karna ketampanan Arion sangat 
menganggu hatinya yang baru saja patah. 


"Hai Alea, aku Arion" 
Alea mengangguk malu "Sa..saya Alea" 
"Gausah kaku Al, santai aja. Aku pinjam Alea nya ya Ma" 


Elma mengangguk senang "Hati hati bawanya Ar, Alea 
barang mudah pecah" 


Alea memberengut, ia tau Elma menyindir hatinya yang 
mudah retak jika disakiti. 


Bastian dan Elma tertawa melihat wajah Alea membiarkan 
Arion membawa sahabatnya tersebut. 


kk 


Terjadi keheningan di dalam mobil, Arion bingung 
bagaimana cara memulai obrolan dengan wanita pun 
dengan Alea yang tidak tau mau membicarakan apa. 


Hingga mereka tiba di sebuah restoran yang sudah Arion 
siapkan. 


Mereka di bawa seorang pelayan ke sebuah privat room, 
dimana mereka bisa berbicara sesuka hati. 


"Kamu mempersiapkan semua ini?" 


Arion tersenyum dan mengangguk "Ya khusus untuk malam 
ini, pesanlah apapun yang kamu suka" 


Alea mengangguk dan membuka buku menu di depannya. 


Setelah memesan pada salah satu pelayan mereka kini 
hanya diam saling melirik. 


"Apa kamu benar benar ingin menjalani hubungan serius 
denganku?" 


Akhirnya Alea membuka suara karna tak tahan dengan 
kebisuan di antara mereka. 


Arion mengangguk "Aku tidak tau, tapi aku yakin ingin 
menjalaninya denganmu" 


Alea terdiam sebentar "Bagaimana dengan pacar? Kamu 
tidak punya?" 


Arion menggeleng "banyak wanita di sekitarku, tapi tidak 
semua yang tulus suka padaku" 


Alea sedikit tak percaya dengan kesempurnaan fisik wanita 
mana yang mampu menolak Arion. 


"Tapi Ar, aku ingin memberitahumu rahasiaku, agar di 
kemudian hari kamu tidak menyesal" 


Ucapan mereka harus terhenti akibat kedatangan pelayan 
yang membawakan pesanan mereka. 


Setelah kembali hening Arion menghela nafas "Aku tidak 
menuntut apapun darimu, biarkan masalalu itu di 
tempatnya dan itu tidak akan mengganggu masa depan kita 
nanti" 


Alea sedikit terhibur tapi ia tetap mau memberitahu, 
tunangannya terdahulu juga tak memperdulikan masa 
lalunya tapi saat ia menjabarkannya ia di tinggal dan itu 
membuatnya sedikit takut. 


"Tidak, kamu harus tau" 


Alea mencoba menormalkan nafasnya saat rasa gugup 
melanda. 


"Aku sudah tidak perawan" 


Alea menunduk takut akan reaksi Arion, tapi lama ia 
menunduk laki laki itu tak berucap apapun membuat hati 
Alea kembali terluka tau ia akan kembali di tinggalkan. 


Dengan perlahan ia menatap Arion dengan mata sayunya 
dan tatapannya bertemu pandang dengan tatapan Arion 
yang terlihat tajam serta datar. 


"Lalu?" 


Lalu? Alea sedikit bingung dengan reaksi Arion yang 
nampak berbeda dengan di pikirannya. 


"Kamu.. Tidak terkejut? Aku tidak bisa menjadi wanita 
sempurna untuk-" 


"Lalu apa masalahnya?" 


Alea menatap Arion yang kini menatapnya lekat. "Aku juga 
bukan seorang perjaka, apa kamu juga 
mempermasalahkannya?" 


Alea masih tak percaya menatap Arion dengan mata 
berkaca "Tapi kamu laki laki, berbeda-" 


"Apa bedanya? Yang mau kita jalani itu masa depan Al, 
bukan masa lalu" 


Alea menutup wajahnya, tak percaya rasanya melihat Arion 
yang tak mempermasalahkan. 


"Ceritakan saja yang mau kamu ceritakan, aku akan 
mendengar dan setelahnya aku jamin aku tidak akan 
berubah pikiran untuk menikahimu" 


Alea yang masih terharu hanya mengangguk dan mengusap 
mata basahnya sebelum menatap Arion. 


"Saat itu usiaku 13 tahun, terjadi perampokan di rumahku. 
Semua orang dirumah dibunuh menggunakan senjata tajam 
yang mereka bawa terkecuali aku. 


Aku dan semua barang penting di dalam rumah di bawa 
oleh mereka yang berjumlah tiga orang, saat itu aku 
ketakutan dan tak tau apa yang harus aku lakukan.. 


Mereka membawaku ke sebuah tempat di pinggir hutan, 
disanalah penyiksaanku berawal aku dilecehkan dan disiksa 
oleh tiga orang berbadan besar tersebut.. Saat itu 
dipikiranku hanya akan mati" 


Alea menormalkan laju jantung yang berdetak kuat dan 
nafasnya yang mulai memburu dan Arion yang melihat itu 
menenangkan Alea melalui genggaman tangan mereka 
yang bertaut di atas meja. 


Alea tersenyum dan melanjutkan ceritanya. 


"3 tahun lamanya aku menjadi budak mereka, hingga polisi 
menemukanku dan menyelamatkanku.. Lalu aku dibawa 
kerumah sakit jiwa untuk mengobati kegelisahanku yang 
selalu berlebihan kurang lebih aku disana 7 tahun, lama 


rasanya menghilangi rasa trauma di diriku, lalu aku mulai 
membuka diri tapi ada dua laki laki yang menolakku secara 
terang terangan mendengar masa laluku. 


Lalu dua lagi yang berniat serius denganku meninggalkanku 
karna aku kehilangan keperawananku, saat itu aku tau 
bahwa itulah mahkota wanita yang pasti menjadi salah satu 
syarat untuk menjadi istri" 


Alea menangis mengingat masa masa kelam di hidupnya 
dan Arion yang tak tega berdiri dan memeluk Alea erat. 


"Aku serius untuk menjalin hubungan denganmu, kamu 
percaya kan?" 


Alea mengangguk dan membalas erat pelukan Arion. 


xX 


Semenjak makan malam tersebut hubungan Arion dan Alea 
makin dekat dan lekat malam ini Arion mengajak Alea untuk 
singgah kerumahnya bertemu kedua orangtuanya. 


"Siap?" 

Alea tersenyum tipis, ia gugup sangat sangat gugup dulu ia 
pernah di posisi seperti ini dan kehadirannya di tolak eh 
calon mertuanya lagi lagi karna masa lalu. 

Jika bisa Alea ingin menghapusnya. 


"Tidak perlu gugup mereka pasti akan menerimamu" 


Alea mengangguk dan sepanjang perjalanan Arion selalu 
meyakinkan dirinya membuat kegugupan itu hilang. 


Setibanya di rumah Arion kembali kegugupan melandanya. 


"Tenanglah aku di sampingmu" 


Mereka memasuki perkarangan rumah besar kedua orang 
tua Arion dan Alea sudah dapat melihat dua orang yang 
menyambutnya di ruang tamu. 


Disitulah matanya membulat kaget, wanjta baya yang Arion 
panggil mamah adalah sahabat karib calon mertuanya dulu. 
Mereka pernah bertemu saat ia di perkenalna sebagai calon 
mantu pada orang tersebut. 


Dan sekarang kaki Alea lemas melihat wanita itu yang 
terkejut menatapnya. 


"Hai Mah, Pah" 
"Arion, duduklah" 


Alea berusaha tersenyum pada kedua orang tersebut. "Dia 
Alea, calon Arion" 


Alea menunduk takut melihat kedua orangtua tersebut diam 
memandangnya dan Arion secara bergantian. 


"Arion, bisa ikut papah sebentar?" 


Arion mengangguk dan menolehkan kepalanya pada Alea 
yang masih tersenyum menatapnya. 


"Kamu bicara dengan Mamah sebentar ya?" 


Ingin menolak ditinggal tapi yang bisa Alea lakukan hanya 
mengangguk. 


Rena, Mamah Arion hanya menatap Alea sedang yang di 
pandang hanya menundukan wajahnya takut mendapat 
tatapan tersebut dari sang calon mertua. 


xk 
"Kamu tau siapa wanita yang kamu bawa Ar?" 


"Papah kenal Alea?" 


Arion menatap Ayahnya bingung dan di jawab hembusan 
nafas berat dari sang pria baya. 


"Dia mantan tunangan Adam, kamu tau kan?" 
Arion mengangguk dan menatap datar sang Papah. 


"Lalu kenapa? Kan sudah menjadi mantan bukan tunangan 
orang" 


Romeo, papah Arion nampak mengurut pelipisnya "Kamu 
tau penyebab kedua orangtua Adam tak jadi menikahkan 
mereka?" 


Arion menggeleng "Dia bukan gadis baik baik Ar, dia sudah 
tidur dengan banyak laki laki" 


Arion menyipitkan matanya, kenyataan apa yang papahnya 
katakan membuat ia sedikit naik pitam. 


"Alea tidak seperti itu Pah" 

"Dia seperti itu Ar, dengarkan papah-" 

"Apa papah sudah mendengar keseluruhan cerita Alea?!" 
Romeo terdiam menatap tak percaya pada putra sulungnya. 
"Kami akan tetap melangsungkan pernikahan" 


"Tidak akan ada pernikahan, tidak dengan gadis itu Ar!" 


Kedua mata itu menatap tak percaya pada apa yang 
seseorang katakan di ambang pintu ruang kerja sang papah. 


xK 
"Kamu bukannya calon istrinya Adam?" 


Rena membuka suara, menatap lekat pada sepasang mata 
sayu Alea. 


"Iya.. Tante" 


Rena sedikit ragu menerima Alea, mengingat dia pernah 
mendengar cerita gadis itu dari temannya. 


"Jadi benar tentang masalalumu itu?" 


Alea menatap Rena hampa, dia merasa sangat malu 
mengetahui masa masa kelamnya sudah tersebar dari mulut 
ke mulut. 


"Iya tante.. Tapi-" 


"Maaf Alea, tapi Tante mau ngomong jujur sama kamu, Tante 
gak bisa terima kamu jadi menantu Tante.. Maaf karna Tante 
hanya memiliki Arion putra satu satunya dan dia harus 
mendapatkan jodoh terbaik di hidupnya" 


Alea tersenyum miris, dia kembali di tolak buat apa Arion 
susah susah membujuknya dan memberikan dia rasa 
percaya sementara disini restu dari mamahnya tidak diberi. 


"Iya Tante.. Alea tau, semua ibu mau yang terbaik untuk 
anaknya" 


Rena mengangguk kuat "Maaf karna melukaimu Alea" 


Alea tersenyum tipis dan menggeleng "Alea sudah biasa 
Tante, jadi tidak perlu minta maaf dan juga Alea mau pamit 
pulang saja, tolong sampaikan maaf saya pada Arion" 


Rena kembali mengangguk menatap punggung Alea yang 
sudah berjalan menjauh dari rumahnya. 


xX 


"Kenapa Mah Pah?! Apa yang salah?" 
"Dia bukan gadis baik-" 


"Baik! Alea gadis yang baik aku yakin itu, kenapa kalian 
seperti ini?!" 


Rena berjalan ke hadapan Arion menggenggam lengan 
putranya. 


"Kalian memintaku untuk menikah, dan aku sudah 
mendapatkan wanita yang mau kunikahi" 


"Tapi tidak dengan Alea Ar" 


Arion menatap Rena dengan pandangan tak percaya. "Jika 
Alea gadis nakal yang sudah tidur dengan laki laki lalu Arion 
kalian anggap apa?! Arion juga sering meniduri wanita lain!" 


Arion menghembuskan nafasnya gusar mencoba 
mengurangi emosi yang ada di hatinya. 


"Asal kalian tau, Alea tidak seperti itu, saat remaja dia di 
culik dan dijadikan budak, semua keluarganya terbunuh 
akibat perampokan... Dan sekarang kalian memberinya luka 
yang sama dengan setiap laki laki yang ingin meminangnya 
dengan serius!" 


Arion dapat melihat ketegangan yang melingkupi wajah 
kedua krang tuanya. 


"Be..benarkah itu?" 


Arion menatap Rena yang sudah berkaca dan tak lama 
isakannya keluar membuat emosi Arion menghilang. 


Laki laki itu memeluk Rena membiarkan air mata wanita 
nomor satu di hidupnya membasahi bajunya. 


"Mamah sudah melukainya Ar, Mamah mengatakan kata 
kata jahat untuk dia menjauhimu... Dia.. Dia.. Maaf Ar 
Mamah jahat" 


Arion menegang tak percaya dan memnatap Romeo yang 
juga memperlihatkan raut bersalah itu. 


"Lalu.. Dimana Alea?" 
"Dia sudah pergi Ar, maafkan Mamah" 


Arion mengangguk dan mengusap bahu Rena, lalu pelukan 
sang Mamah pindah alih saat tangan Romeo membimbing 
istrinya untuk berganti memeluk tubuhnya. 


"Cari dia Ar, bawa dia kemari untuk mendengar permohonan 
maaf dari kami" 


Arion mengangguk dan tanpa pikir panjang ia mengambil 
kunci mobilnya melajukannya pada Apartemen Alea. 


Menunggu hampir satu jam di depan pintu dan ia dapat 
bernafas lega melihat tubuh Alea keluar dari lift dengan 
wajah pucatnya. 


"Alea" 


Alea tentu terkejut melihat Arion berdiri di depan pintu 
apartemennya. 


"Kamu kenapa kesini Ar?!" 
"Kenapa kamu pergi dari rumahku tanpa bilang padaku?!" 


Alea menggeleng "Sudah lah Ar, kita tidak bisa melnjutkan 
hubungan ini.. Percuma kamu memberiku keyakinan tapi 
kedua orangtuamu tidak, aku-" 


Arion menarik lengan Alea untuk masuk kedalam 
pelukannya "Maafkan kata kata mamahku Alea" 


Alea tersenyum tipis "Sudah biasa Al, aku tidak apa apa" 


Arion menggeleng dan mengeratkan pelukannya. "Sekarang 
berbeda aku tak mau kamu tersakiti oleh siapapun, jadi kita 
kembali kerumah dan menyelesaikan apa yang mau kita 
selesaikan" 


Alea menggeleng kuat tak siap untuk penolakan lagi. 
"Jangan Ar, orangtuamu tak menyukaimu mereka-" 


"Mereka menyukaimu Al, tadi hanya salah paham dan 
sekarang kamu harus ikut! Tak ada bantahan" 


xX 


Alea menatap gusar bangunan di hadapannya baru 
beberapa jam yang lalu ia disini dan kini ia kembali kesini. 


"Tapi Ar, aku takut" 


"Kali ini aku di sampingmu" 


Arion tersenyum dan menggandengn lengan Alea supaya 
berdiri di hadapannya. 


Saat pintu rumah terbuka Alea menundukan wajahnya 
melihat dua sosok yang berdiri di hadapannya. 


la mengangkat sedikit wajahnya untuk memberi salam. 
"Maaf Tante.. Om-" 


Suaranya terputus saat pelukan ia dapat sehingga 
genggama tangannya dan Arion terputus. 


la melirik Arion yang tersenyum menatapnya di peluk erat 
oleh Rena. 


"Maafkan Mamah Al, mamah salah paham tentangmu.. 
Mamah merasa sngat jahat" 


Alea tersenyum tipis dan mengusap ragu ragu punggung 
Rena. "Tidak apa Tante..." 


Rena menguraikan pelukannya dan menatap Alea lekat 
dengan senyum di bibir dan mata yang basah akibat 
menangis tadi. 


"Kamu gadis baik Al, kamu harus mau menjadi menantu 
Mamah" 


Alea terkejut dan menolehkan kepalanya pada Arion yang 
tersenyum dan mengedikan bahu dan pada Romeo yang 
ikut tersenyum menatapnya. 


"Tapi.. Om Tante-" 


"Stop panggil kami Om dan Tante.. Kami kedua orangtuamu 
juga biasakan panggil Papah dan Mamah" 


Romeo maju dan ikut memeluk Rena serta Alea, tentu saja 
Alea merasakan haru yang melingkupi hatknya. 


Baru kali ini ia di terima dan rasa bahagia membuncah di 
dadanya. Air mata haru turun membanjiri kedua pipinya. 


"Mah.. Pah.." 
Rena ikut menangis dan mengusap punggung Alea. 


Arion yang menatap mereka penuh rasa bahagia dan haru 
ikut memeluk tubuh Alea yang kini masih berada di pelukan 
Romeo serta Rena. 


End 


Rumit 


Perlu kalian tau, naskah cerita Regret kehapus( gk 
kesimpen) dan itu bikin badmood karna harus mikir 
lagi, jadi lama gak ku up. Sebagai gantinya aku bawa 
yang baru, semoga terhibur ^^ 


"Airnya udah penuh Del?" 


Gadis yang tengah memutar keran air itu tersenyum dan 
mengangguk puas melihat air yang menggenang di 
wastafel. 


"Udah Cha, tinggal lakuin tugas utamanya" ia melirik sinis 
pada gadis yang sudah terisak sedih di dekat pintu kamar 
mandi. 


"Oke, Karen lo jagain pintu" 
"Siap Acha" 


Acha tersenyum puas dan menarik rambut gadis yang masih 
menangis di bawahnya hingga gadis itu bangkit mengikuti 
langkahnya. 


"Biar mata lo melek! Kalo jalan tuh matanya dipake dong 
liat baju gue kotor!" 


Dengan kasar ia masukan kepala gadis itu kedalam wastafel 
berisi air, sedikit puas melihat wajah pucat gadis di 
depannya. 


"Ampun Cha.. Maaf" 


la tertawa senang melihat penderitaan di wajah gadis 
tersebut. "Lo tau kan perbuatan lo itu gak termaafkan 
banget Anna!" 


Gadis itu menangis dan menggeleng "Itu bukan salah aku 
Cha!" 


Acha menggeram marah mendengar ucapan Anna, baru 
tangannya akan beraksi gedoran di pintu menghentikan 
aksinya. 


"Buka pintunya! Atau kalian semua berurusan sama gue!" 


Acha menegang mendengarnya dan melepas cengkraman 
pada rambut Anna. 


"Buka pintunya" 


Della mengangguk dan membuka pintu, belum pintu 
terbuka sempurna seseorang diluar membukanya dengan 
kasar dan menarik Anna dari hadapan Acha. 


"Setelah ini lo temuin gue di uks!" 


Ucapan itu tentu saja di tujukan untuk Acha yang 
memandang datar laki laki yang menganggunya walau 
matanya menyorot tajam dan penuh benci tapi Acha tak 
membohongi hatinya yang menjeritkan kata cinta dan luka 
untuk laki laki itu. 


"Kamu gapapa Na?" 


Acha berdecih sinis mendengar nada manis tersebut 
sebelum kedua manusia itu hilang dibalik pintu kamar 
mandi. 


"Si Arga ngapain sih pake segala dateng!" 


Karen menggerutu sebal dan di angguki Della. 
"Gue ke uks dulu" 


Acha segera keluar kamar mandi untuk menemui Arga. Di 
pintu uks ia dapat melihat Arga yang dengan lembut 
membantu Anna meminum tehnya. 


Acha mengepalkan tangannya kuat ia membenci gadis itu, 
tak hanya tentang Arga yang membuat ia membenci gadis 
tersebut. 


Acha mendatarkan pandangan wajahnya sebelum ia 
membuka pintu uks. 


Melihat senyum Arga yang hilang saat melihatnya, kembali 
memberi luka di hati Acha yang di buat semati rasa 
mungkin saat melihat laki laki tersebut. 


"Gue mau bicara sama lo!" 


Arga menarik lengan Acha hingga mereka berada di Rooftop 
sekolah yang Acha tau tempat favorit Arga. 


"Stop nyakitin Anna Cha!" 


Acha berdecih dan melipat kedua tangannya di atas dada. 
"Kenapa harus berhenti? Dia aja gak ngerasain rasa sakit 
gue!" 


Arga mencengkram erat kedua lengan atas Acha dan 
menatap kedua mata Acha tajam. 


"Lo berurusan sama gue kalo gue liat lo nyakitin Anna!" 
"Kenapa lo harus peduli sama dia?! Dia udah ngerebut Ayah 


dari gue! Karna nyokapnya dia jadi ninggalin nyokap gue 
sendiri! Saat nyokap gue sakit Ga!" 


Arga masih menatap mata Acha yang mulai berair, Acha 
yang selalu tegar dan kuat mendadak lemah jika sudah 
berhadapan dengan Arga. 


"Karna gue sayang sama Anna, dan tentang Bokap lo 
kenapa gak lo tanya sendiri alasannya sama yang 
bersangkutan? Gue tau lo selalu menghindar saat bokap lo 
mau ketemu!" 


Acha menahan saat kembali Arga menyakiti hatinya. 
Pernyataan laki laki itu cukup memberi efek menyakitkan 
untuk perasaannya. 


Dan tentang ayahnya, ia cukup untuk melihat bahwa sang 
Ayah tidak lagi setia dan itu sudah cukup menjadi 
penjelasan untuk Acha jadi ia tak perlu lagi mendengar 
omong kosong dari lelaki tua tersebut. 


"Gue udah tau alasan bokap gue, dan gue udah cukup 
menganalisa semuanya.. Intinya bokap gue selingkuh dan 
menghianati gue sama nyokap gue! Dan gue gak bisa 
berhenti buat nyakitin Anna karna dengan itu gue bisa 
ngurangin rasa sakit hati gue!" 


"Anna gak salah Cha! Kenapa lo gak bisa anggap dia adek 
lo?! Dia terima lo kenapa lo enggak?!" 


Acha berdecih sinis dan menggeleng "Dia anak wanita itu, 
gue gak bisa anggap dia adek, anak dari pengrusak rumah 
tangga orang wajib untuk disakitin!" 


Acha baru akan pergi tapi kembali lenganya di tarik dan itu 
membuatnya kesal serta sakit disaat bersamaan saat 
mendengar semua pembelaan yang Arga lakukan untuk 
Anna. 


"Saat lo tau nanti gue harap lo gak nyesel Cha" 


"Gak akan nyesel Ga!" 
xK 
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Anna terdiam memandang helm yang disodorkan Arga 
untuknya. "Kenapa?" 


"Aku pikir, kamu lebih baik antar Acha pulang" 


Arga menghela nafas dan menggeleng "Sudahlah biarkan 
saja dia, ayo naik udah mendung" 


Anna melirik ke atas awan dan mengangguk menerima helm 
yang diberikan Arga. 


"Kayaknya gak sempet kalo kerumah tanpa basah deh Ga, 
lebih baik kita neduh aja" 


Arga mengangguk, ia tau Anna itu gampang sakit, 
kehujanan sedikit gadis itu bisa demam jadi lebih baik 
mereka berteduh dari hujan yang akan turun sebentar lagi. 


Saat akan menaiki motor Arga pandangan Anna terhenti 
melihat satu mobil yang amat familiar di ingatannya. 


Mobil sang ayah yang kini berhenti tepat di depan gerbang 
sekolah membuat ia urung menaiki motor Arga. 


Anna berjalan cepat menyambut ayahnya yang datang 
"Papah?" 


Laki laki baya itu tersenyum dan mengusap sayang rambut 
Anna. 


"Papah mau jemput Acha lagi ya?" 


Anna cukup tau bahwa sang Ayah sering kesekolah demi 
menjemput putri pertamanya tersebut. 


Bima, laki laki baya itu mengangguk dan mengusap rambut 
Anna sayang. "Kamu ikut mobil Papah saja, mau hujan nanti 
kamu sakit" 


Anna melirik Arga dan dibalas anggukan laki laki itu 
akhirnya Anna tersenyum dan mengangguk menuruti saran 
sang papah. 


Dari gedung sekolah Acha menahan umpatan kekesalannya 
melihat siapa yang ada di pintu gerbang sekolahnya. 


la yakin laki laki tua itu pasti menjemputnya untuk pulang 
bersama. Hal ini sudah sering terjadi dan yang akan Acha 
lakukan adalah mengambil jalan memutar melalui pintu di 
sebelah gedung kantin sekolah yang biasa digunakan keluar 
masuk pedagang disana. 


Acha malas jika harus bertemu pandang oleh laki laki tua 
tersebut dan melihat binaran matanya yang sayu 
menatapnya, juga ia akan dibawa pulang kerumah Bima 
bukan kerumahnya yang ia huni bersama sang ibu yang 
sudah ayahnya buang. 


Berjalan dengan melipat tangan di dada mencoba 
menyingkirkan bayang bayang buruk di benaknya hingga 
tiba di sebuah tikungan ia harus menjeritkan 
keterkejutannya melihat Arga duduk di atas motor besarnya 
dan menatapnya aneh. 


"Gue tau lo bakalan menghindar lagi" 


Acha menatapnya tajam dan memilih menghindari Arga 
berjalan cepat tanpa mau menatap pria itu. 


Tarikan di lengannya membuat Acha geram dan berputar 
menghadap si pelaku. "Kenapa sih Ga?! Kalo gue mau 
menghindar itu juga hak gue! Lo gausah ikut campur!" 


"Ikut gue!" 


Acha kesal dan mencoba melepaskan cengkraman tangan 
Arga yang menggenggamnya erat. 


"Lo apa apaansih Ga! Gue gak mau ketemu laki laki itu ya! 
Lo jangan maksa gue gini Arga!" 


Arga melepaskan cengkraman tangannya dan mengambil 
helm diatas motor yang biasa dipakai Anna untuk ia 
pakaikan ke Acha. 


"Ga! Gue gak mau-" 
"Bisa gak sih lo diem! Gue cuman mau anter lo pulang!" 


Acha terdiam memberikan sorot kesal dan tak suka pada 
Arga walau hatinya mengatakan yang sebaliknya. 


Hatinya tak menyangkal bahwa ia berdebar menerima sikap 
Arga saat ini. 


"Gue gak mau pulang kerumah Anna!" 
"Hmm.. Cepet naik!" 


Acha mengulum bibirnya, menahan agar tak tersenyum 
lebar sebelum ia naik keatas motor Arga. 


xk 
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mematikan mesin motornya dan turun sembari melepaskan 
helm yang Acha kenakan. 


"Lo pulang sana!" 


Arga menaikan alisnya bingung "Lo gak suruh gue masuk 
dulu gitu?" 


Acha menggeleng dan berbalik membuka gerbangnya dan 
menutup dengan cepat sebelum Arga memaksa masuk. 


"Ucapan makasihnya belom keluar dari bibir lo!" 


Acha mendengus dan membuka pintu rumahnya, ia berbalik 
menatap Arga yang menyeringai menatapnya. 


"Jangan harap!" 


Acha masuk kedalam rumah dan menutup pintunya 
meninggalkan Arga diluar laki laki itu menghilangkan 
seringainya diganti dengan senyum tulus dibibirnya 
sebelum kembali ia pandangi rumah didepannya. 


Arga kembali menaiki motornya dan menjalankan 
kendaraan beroda duanya jauh dari perkarangan rumah 
Acha. 


Acha masih menyandarkan tubuhnya dibalik pintu 
mendengar deru laju motor Arga yang menjauh. 


Bunyi pecahan kaca membuatnya terkejut dan berlari 
mendekati asal suara. 


Menahan jeritan terkejut melihat sang ibu yang 
membanting gelas kaca di genggamannya ke lantai. 


"Ibu?! Ibu kenapa?" 


Acha menahan tangan wanita tersebut sebelum gelas kedua 
ditangan wanita itu tak bernasib sama seperti gelas 
sebelumnya yang sudah hancur lebur di atas lantai. 


Gendis, Ibu Acha berbalik dan tersenyum lembut menatap 
putrinya. 


"Cha? Kamu sudah pulang?" 


Acha menahan sakit hatinya melihat tatapan kosong wanita 
di depannya, ia menarik gelas di tangan Gendis dan 
memeluk sang Ibu erat. 


"Kamu kenapa Cha? Ayah kamu ikut pulang?" 


Acha menahan isakan tangisnya mendengar Gendis kembali 
meracau tak jelas secara lirih. 


"Ibu mau minum ya? Biar Acha ambilkan Ibu istirahat di 
kamar aja ya" 


Acha menuntun Gendis supaya berjalan perlahan melewati 
serpihan kaca hingga tiba di kamar wanita itu. 


"Dimana Ayah Cha?" 


Acha tersenyum dan memilih mendudukan tubuh Gendis di 
ranjang. "Dia gak pulang lagi kan?! Pasti dirumah 
selingkuhannya! Acha kamu gimana sih!! Ibu suruh kamu 
bawa Ayah kamu! Kenapa kamu datang sendirian?!" 


Acha menggeleng menahan jeritan kesakitan dihatinya "Ibu- 


"Gak berguna kamu jadi anak!! Sia-sia kubesarkan dan 
ternyata kamu gak bisa kembalikan suamiku!! Kurang ajar!!" 


Acha terjatuh saat dengan kasar Gendis mendorong 
tubuhnya dan mulai memukuli tubuh kecilnya dengan 
beringgas. 


"Anak pembawa sial!! Kurang ajar kamu Cha!! Percuma aku 
membesarkanmu!" 


Acha meraih laci terakhir dari samping ranjang mengambil 
sebuah suntikan yang sudah disiapkan. 


Dengan cepat ia tancapkan suntikan tersebut ke lengan atas 
Gendis dan menekan nya agar cairan didalam suntikan 
tersebut masuk kedalam tubuh Gendis. 


Tak lama wanita itu melemah dan jatuh kedalam pelukan 
Acha yang menangis tergugu menatapnya. 
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"Memang seharusnya Ibu kamu dibawa ke rumah sakit" 


Acha diam dan terus menggenggam tangan Gendis yang 
terpejam terbaring di ranjang. 


"Rumah sakit jiwa maksud Dokter Sela kan? Aku gak mau 
Ibu kembali depresi berat dan menyangka bahwa aku jahat 
memasukan dia kesana! Aku gak mau kejadian tiga bulan 
lalu terjadi lagi" 


Acha memejamkan matanya mengusir bayangan gelap itu, 
dimana saat sang Ayah meninggalkan mereka dan memilih 
bersama selingkuhannya. Lalu kejiwaan sang Ibu harus 
terganggu saat konsul pada Sela dokter sekaligus sahabat 
baik Gendis menyarankan bahwa Gendis di rawat dirumah 
sakit. 


Mengingat kondisi yang di lakukan Gendis mulai diluar 
batas seperti melukai Acha, menghancurkan barang barang 
juga menyakiti dirinya sendiri. 


Tapi saat Gendis tau dia akan dibawa kerumah sakit jiwa 
Acha harus menahan dirinya lebih kuat mendengar segala 
umpatan dan kata kata kasar sang Ibu yang 
menyumpahinya juga ancaman ancaman yang diberikan 
membuat Acha takut dan memilih membawa sang Ibu 
pulang dan merawatnya sendiri di dampingi dokter Sela 
yang selalu rutin berkunjung kerumah. 


"Tapi dia sudah kehilangan kontrol atas dirinya Cha, demi 
ibu kamu demi kamu juga" 


Acha menatap nanar Gendis merasa kasian pada wanita 
tersebut yang kehilangan jiwanya saat suami yang 
dicintainya pergi. 


Melihat tatapan kosong itu membuat Acha takut untuk 
merasakan jatuh cinta walau saat ini cintanya pada Arga 
masih tumbuh mekar dihatinya. 


la hanya takut jika kejadian yang menimpa keluarganya 
akan kembali menimpa dirinya. 


"Nanti biar aku bicarakan sama Ibu ya dokter Sela" 


Acha memejamkan matanya menghalau air mata yang akan 
tumpah. Dokter Sela berjalan kebelakang Acha dan 
mengelus pindak gadis itu. 


"Aku akan menemaninu disini" 


Acha menggeleng dan menatap Dokter Sela "tidak perlu, 
Dokter pulang saja, nanti kalo ada apa apa aku hubungi 
lagi" 


"Kamu yakin?" 


Acha tersenyum dan mengangguk. Dokter Sela menghela 
nafas lelah dan memberesi barang barangnya. 


"Hubungi aku ya Cha" 


Kembali mengangguk dan Acha mengantar Dokter Sela 
hingga di depan rumah gadis tersebut. 
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Pagi ini Acha datang kesekolah dengan keadaan yang tak 
cukup baik. Semalam saat Gendis bangun, wanita itu 
menolak makan dan hanya duduk diam termenung di 
jendela. 


Acha harus terus memperhatikan sang Ibu agar tak terjadi 
hal hal diluar nalar yang akan Gendis lakukan. 


"CG ha" 


Acha menoleh dan delikan tak suka ia berikan saat namanya 
di panggil oleh Anna. 


"Ngapain lo?!" 
Anna menggeleng "Kemarin Papah nunggu kamu-" 


"Bilangin sama pak tua itu, gausah jemput dan sok deket 
sama gue! Lo juga jaga jarak!" 


Anna memundurkan langkahnya dan Acha mendengus 
melihat itu ia kembali berjalan sembari memegang 
kepalanya yang berdenyut menyakitkan akibat kurang tidur. 


"Kamu kenapa gak mau denger penjelasan Papah Cha? Ayo 
kamu ikut pulang dan dengar cerita-" 


"Diam lo!! Gausah bikin gue tambah benci sama lo! Lo 
cuman anak pengrusak yang gak tau apa apa!" 


Acha mendesis sakit saat kepalanya berdenyut makin 
menyakitkan. 


"Cha.. Tolong kamu pulang kerumah dulu dan dengarkan- 
Acha?? Kamu sakit?" Ucapan Anna terpotong saat melihat 
Acha menggengam kepalanya dan sebelah tangannya 
menyanggah tembok di sampingnya. 


"Gausah sok kawatir! Gue tau lo seneng kan liat gue 
menderita?! Pergi lo dari hadapan gue!" 


Acha wmenyentak tangan Anna yang menggengam 
lengannya dan beranjak menjauh dari tempat Anna berdiri. 


Semakin jauh kakinya melangkah semakin banyak kunang 
kunang yang menghampiri matanya. 


Acha akhirnya pasrah saat kesadarannya direngut dan dia 
jatuh pingsan. 


Saat membuka mata hal yang pertama Acha rasakan adalah 
rasa mual dan sakit di kepalanya. 


la mencoba duduk dan memindai sekelilingnya dan 
menyadari bahwa dia ada di dalam uks. 


Pintu di pojok ruang terbuka menampilkan Arga dengan raut 
dingin pria itu. 


"Pergi kalo lo cuman mau marahin gue karna Anna!" 


Acha cukup tau jika Arga datang akan membicarakan 
tentang Anna yang ia tindas. 


Tapi sangkaannya salah, Arga meletakan bungkusan plastik 
putih di pangkuannya. 


"Lo belom makan, itu gue beliin nasi uduk. Lebih baik cepat 
dimakan!" 


Arga memasukan kedua tangannya ke dalam saku 
memperhatikan Acha yang membuka bungkusan plastiknya 
dengan perlahan. 


Acha ingat dari kemarin dia memang belum memasukan 
apapun kedalam perutnya, bagaimana mau makan ia harus 
terus memperhatikan Gendis yang bisa saja ia tinggal 
beberapa menit sudah melakukan hal diluar dugaan. 


Tak mau menatap Arga dan berucap terimakasih, Acha 
membuka kertas sterofoam dan memakan makanannya 
dalam diam. 


"Susah ya buat bilang terimakasih?" 


Acha melirik Arga dan mengacuhkannya fokus pada 
makanannya. "Lo gak taro racun di sini kan?" Acha 
menyendok makanannya dan menyuap kedalam mulutnya. 


Arga nampak kesal melihat Acha dan menghela nafasnya 
"Gue kasih racun tikus, lo tunggu beberapa menit juga 
efeknya kerasa!" 


Setelah mengucapkan kata kata itu Arga pergi 
meninggalkan Acha seorang diri didalam uks. 


Acha bethenti mengunyah dan menatap makanan di 
pangkuannya dengan pandangan terkejut dan tak percaya. 


Tbc.. 


Rumit - 2 


Hari ini Acha sengaja izin pada guru piket mengatakan 
bahwa ia kurang sehat dan meminta izin untuk pulang lebih 
cepat. 


Dengan surat izin dari uks ia mampu meyakinkan guru piket 
tersebut jadilah ia dapat pulang dengan cepat. 


la sedikit sebal jika terus berada di lingkup sekolah, ia ingin 
meluapkan rasa marahnya pada Anna tapi tak bisa sebab 
Arga selalu di sampingnya dan ia membencinya. 


Sehingga Acha selalu berfikir bahwa Arga terlalu mencintai 
Anna sampai tak bisa untuk ditinggal sebentar. 


Langkahnya terhenti melihat mobil yang sangat ia kenal 
siapa pemiliknya terparkir di depan halaman rumahnya. 


Dengan jantung berdebar ia berlari dan dugaannya benar 
melihat siapa yang ada di ruang tamu, tengah berbincang 
dengan Ibunya. 


"Acha!!! Lihat ayah kamu selingkuh!!" 


Acha tersentak saat tubuh Gendis berlari menubruk dirinya 
dan memeluknya kuat sembari menumpahkan air matanya. 


"Kenapa kalian datang kemari?! Mau menambah buruk 
keadaan Ibu saya?!" 


Acha menggeram marah melihat laki laki itu berdiri dan 
menatapnya hampa. 


Bima mencoba berbicara tapi tak kuasa mendengar isak 
tangis istri barunya yang duduk di sebelahnya. 


Acha nampak tak suka dan membawa Gendis untuk 
dibaringkan di ranjang. 


Setelah menenangkan sang Ibu, Acha keluar dan menahan 
kesakitan hatinya bagaimana dengan lembutnya tangan 
Bima menghapus air mata sang istri. 


Harusnya Bima masuk kedalam kamar dan menenangkan 
Gendis bukan menenangkan istri barunya itu. 


Denisa, wanita yang Acha anggap perusak rumah tangga 
mereka dan Acha membenci wanita itu. 


"Kuminta kalian pergi!" 


Bima menolehkan kepalanya pada Acha berdiri dan 
menatap gadis tersebut lekat. 


"Nak, Ayah mau bicara" 


Acha menggeleng, menolaknya "Aku tak mau! Pergilah 
jangan buat kondisi Ibuku jadi memburuk!!" 


"Acha... Nak-" 
"Dia bukan Ibumu!" 


Acha membulatkan kedua matanya dan menatap tajam 
pada Denisa yang sudah berdiri juga menatap ia tajam. 


"Dengarkan kami sekali! Setelah itu tolong renungkan" 


Acha melihat tautan tangan kedua orang dihadapannya 
dalam hati ia berdecih melihat itu. 


"Ikut kami Cha, kami akan membawamu pada ibu 
kandungmu" 


Acha mengepalkan kedua tangannya marah ia berjalan ke 
arah pintu keluar. "Keluar dari rumahku! Aku tak mau 
percaya pada penghianat seperti kalian!! Pergi!" 


Acha membentak mengeluarkan amarah dan rasa tak 
percaya dihatinya. 


"Jika kamu mau tau, datang ke alamat ini nanti kamu akan 
tau semua jawabannya" 


Denisa meletakan sebuah kertas di atas meja dan 
meninggalkan Acha sendiri. 


Keheningan sudah menyelimuti rumahnya, kedua orang itu 
sudah pergi dengan lemas Acha duduk di kursi membuang 
semua beban yang ada di pundaknya melalui air mata. 


Puas menangis ia mengambil kertas yang ada di atas meja 
dan meremasnya dengan rasa kesal sebelum ia lempar 
kertas tersebut pada ujung ruang. 


Tak lama suara Gendis menyapa telinganya yang berteriak 
memanggil dirinya. 


Acha menghampiri Gendis yang duduk bersandar pada 
kepala ranjang tengah tersenyum padanya. 


"Bu..." 


Gendis mengangguk dan menyuruh Acha duduk di 
sampingnya. "Mereka sudah pergi?" 


Acha mengangguk "Jangan biarkan mereka menginjak injak 
kita Cha, kamu harus lebih kuat.. Buat ayahmu menyesal 
telah meninggalkan kita buat dia kembali pada kita Cha.. 
Kamu bisa kan?" 


Acha terdiam bisakah dia? 


Demi membuat sang Ibu senang Acha mengangguk meng 
iyakan. 


"Buat wanita itu dan anaknya merasakan sakit hati seperti 
kita Cha, lakukan.. Kamu cerdik bukan?" 


Lagi Acha mengangguk membiarkan sang Ibu merebahkan 
dirinya dan memejamkan matanya. 


Acha menghela nafasnya, tak tau apa yang akan ia lakukan. 
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Esoknya ia memilih tak berangkat sekolah, kondisi Gendis 
sangat tak stabil karna sejak pagi Ibunya tersebut selalu 
menangis dan membawa benda tajam di tangannya. 


Acha sudah memanggil Dokter Sela untuk menemaninya 
dirumah takut Gendis akan melakukan hal yang 
mengerikan. 


"Lebih baik kita bawa ibumu ke ahli kejiwaan Cha" 


"Kalian pikir aku gila hah?!! Bilang sama dia Cha!! Ibu sehat 
bukan?!" 


Acha menahan air matanya melihat Gendis yang berteriak 
sembari mengacungkan penggaris besi yang wanita itu 
temukan di bawah ranjang. 


"Acha!! Jika kamu membawa ibu ke ahli kejiwaan kamu 
menjadi anak durhaka!!" 


Acha menggeleng dan memeluk tubuh Gendis erat 
menitikan air matanya. la mengutuk Bima yang membuat 
Gendis menjadi seperti ini. 


Gilanya cinta yang dapat membuat seseorang berubah tak 
waras. 


Dan ketakutan inilah yang terus terbayang di benak Acha 
jika mengingat Arga. 


"Cha.. Kamu setuju kan?" 


Acha menatap Dokter Sela dan menggeleng "Biar Ibu 
dirumah saja Dokter, Aku gak bisa ninggalin Ibu disana" 


"Jangan keras kepala Cha! Ibu kamu bisa berbahaya! Dia 
selalu hilang akal dan bisa membahayakanmu!" 


Acha menggeleng, ia yakin Ibunya tak seperti itu. "Enggak 
dokter.. Biarkan ibu disini.. Jika Ibu diambil Aku nanti 
sendirian" 


Dokter Sela nampak pasrah dan menyetujui permintaan 
Acha dengan berat hati. 


Acha yang tiap harinya makin tak tenang akibat ulah sang 
Ibu juga harus bisa bersikap baik baik saja jika berada di 
sekolah. 


Dan untuk membuktikannya Acha saat ini tengah menyuruh 
Anna untuk membersihkan kamar mandi sekolah. 


Seesungguhnya itu bukan hukumannya tapi dengan baik 
hati ia menggantikan tugas temannya yang dihukum oleh 
guru untuk membersihkan toilet sekolah dan dengan 
senang hati Acha menyuruh Anna seorang diri yang 
membersihkannya. 


"Yang bersih! Biar orang orang nyaman pakai WC nya!" 


Acha dan kedua temannya tertawa senang melihat Anna 
yang bersusah payah membersihkan wastafel kamar mandi. 


"Cha.. Aku capek" Anna memijat lengan atasnya dan 
mengusap peluh di dahinya. 


"Gausah sok lemah lo! Disini gaada Arga yang bisa bantuin 
lo!" 


Anna menolehkan kepalanya pada Acha "Kemarin Arga 
mencarimu Cha" 


Acha menahan debaran jantungnya mendengar perkataan 
Anna. 


Benarkah? 


Tapi ia mendatarkan wajahnya "Gausah bohong! Paling lo 
yang pengen liat Arga marahin gue kan?! Pengadu! Lo sama 
nyokap lo tuh sama! Sama sama seneng liat gue dan ibu 
gue menderita!!" 


Anna menggeleng dan berjalan mendekat ke Acha. "Enggak 
Cha, kami semua mau yang terbaik buat kamu" 


Acha geram dan melayangkan tamparannya pada Anna, ia 
benci mendengarnya. 


"Gausah sok tau tentang hidup gue!! Justru hidup gue akan 
baik baik aja sebelum lo dan nyokap lo dateng ngerebut 
kesenangan gue!" 


Acha menjambak rambut Anna dan mendorongnya hingga 
membentur bilik toilet. 


Nafasnya masih memburu kesal dan Acha berderap menjauh 
keluar dari kamar mandi. 


Acha memilih pergi ke Rooftop tempat dimana biasanya 
Arga berada. 


Disini sangat nyaman dan Acha dapat melupakan sejenak 
masalahnya saat angin berhembus menerpa wajah dan 
menerbangkan beberapa surai rambutnya. 


"Capek juga hidup kayak gini!" 
Acha menghembuskan nafasnya berat. 


la menatap kebawah mengkira kira tinggi gedung 
sekolahannya. "Kalo gue loncat mati gak ya?" 


la terkekeh dan duduk bersandar pada pembatas balkon 
semen di belakangnya. 


Mendengar suara langkah ia menatap kearah pintu dan 
melihat wajah marah Arga yang menatapnya. 


Acha berdecak kesal dan bangun dari duduknya, belum ada 
semenit ia mengistirahatkan pantatnya Arga sudah datang. 


"Gue gak mau bahas Anna!" 


Acha berjalan ingin menghindari Arga tapi laki laki itu 
menahan tangannya dan menatap tajam Acha hingga gadis 
tersebut terpojok oleh tatapannya. 


"Puas lo nyakitin Anna?" 


Arga mencekal erat pergelangan tangan Acha "Lepasin! Gue 
udah bilang gak mau bahas cewek itu!" 


"Apa harus lo nyakitin fisik dia?! Gue beneran marah sama 
lo Cha! Harusnya lo sadar yang memulai semua kekacauan 
dihidup lo bukan keluarga Anna melainkan nyokap lo!" 


Acha menggeleng "Kalian selalu bilang seperti itu! Kalian 
selalu menyudutkan Ibu gue! Seneng banget kalian liat ibu 
gue gila?!" 


Acha menahan denyutan menyakitkan di hatinya ia 
berharap jika Arga ada untuknya bukan untuk Anna ia ingin 
ada seseorang yang memberinya kekuatan. 


Tapi melihat bagaimana sang Ibu menjadi gila akibat cinta, 
ketakutan Acha kembali timbul. 


Acha takut jika Arga dekat dengannya perasaan aneh 
dihatinya berkembang semakin besar dan nantinya Acha 
akan mencintai Arga seorang diri. 


la takut tak bisa mengendalikan perasaannya dan harus 
merasakan patah hati saat melihat Arga dan Anna akan 
memilih bersama. 


"Dia bukan ibu lo Cha!! Dia cuman manfaatin lo.. Tolong lo 
percaya" 


Tatapan Arga melembut dan Acha tak tau bagaimana 
perasaannya saat ini. 


la menggeleng menatap Arga tajam "gue gak percaya, dia 
tetap ibu Gue satu satunya orang yang gue punya di dunia 
ini tak peduli bagaimana kalian mencemohnya dan menjauh 
darinya!" 


Acha mendorong bahu Arga agar dapat keluar dari sorot 
tatapan Arga yang menatapnya teduh. 


Acha tidak bisa berlama lama menatap mata Arga, dia takut 
kehilangan kendali atas dirinya. 


Dia takut akan menangis di dada Arga sembari 
menceritakan masalahnya dan betapa tak kuat dirinya. 


Acha berjalan menuruni tangga dan langkahnya harus 
terhenti melihat Anna berdiri di depan pintu. 


Acha berdecak malas membuang rasa iba dan menyesal 
melihat lebam di dahi Anna, tau itu bekas perbuatannya. 


"Ngapain sih lo?!" 


Anna bergerak mendekat dan menggenggam tangan Acha 
membuat Acha risih dan mencoba melepaskan genggaman 
Anna. 


"Cha, aku hanya mau mengurangi beban pikiranmu.. Tolong 
dengarkan aku" 


Acha menyentak kasar tangan Anna "Na! gue-" 


"Jangan keras kepala Cha! Stop egois! Aku hanya mau 
membantumu" 


Acha menatap marah pada Anna "Katakan apa yang mau lo 
bilang, setelah itu pergi!" 


Anna mengangguk "Mamah bilang dia sudah 
memberikanmu sebuah alamat, tolong kamu datangi alamat 
itu.. Disana kamu akan mendapatkan jawaban kenapa Papah 
menceraikan Ibu kamu dan alasan kamu ada..." 


Acha sedikit terkejut mendengarnya dengan wajah sedatar 
mungkin yang bisa ia tampilkan ia menatap Anna tajam. 


"Sudah?" 


Tentu saja Anna terkejut mendengar respon Acha, gadis itu 
mengangguk lemah bahwa yakin ucapannya tak Acha 


percayai. 


"Oh ya satu lagi.." Tatapan Anna tertuju pada sosok di 
belakang Acha. 


"Arga mengkhawatirkanmu" 


Wajah datar Acha menghilang dan tubuhnya menegang 
kaku, membiarkan detak jantungnya bertalu talu dengan 
hebat. 


la mengumpati ke refleksian tubuhnya saat mendengar 
nama Arga terucap dari bibir orang lain. 


Tbc... 


Rumit - 3 


Acha berlari cepat menerobos kerumunan siswa siswi yang 
memenuhi lorong sekolah. 


Titik titik keringat timbul di dahinya nafasnya memburu dan 
jantungnya berdebar keras. 


Acha bahkan merasakan nafasnya mulai sesak. 


Tadi saat bertatapan dengan Anna dering ponselnya harus 
berbunyi nyaring yang mampu mengejutkannya. 


Telepon dari dokter Sela dan hal itu membuat firasat Acha 
memburuk. Acha mencoba menormalkan degup jantungnya 
dan mendengar suara dokter Sela. 


Setelah mendengar informasi dari dokter Sela tubuh Acha 
melemas dan tanpa pikir panjang ia berlari ingin 
membuktikan apa yang Dokter Sela katakan. 


"Acha! Pintu rumah kamu terkunci di luar banyak tetangga 
yang berkerumun mereka berkata bahwa mendengar suara 
tembakan dari rumahmu, kamu cepat pulang!" 


Acha menahan kuat air mata yang berontak ingin keluar, 
kemungkinan kemungkinan buruk terus menghampiri 
pikirannya dan ia tak mau itu terjadi. 


Acha tiba dirumah menggunakan ojek pangkalan yang 
selalu tersedia di depan gerbang sekolah. 


Dia mendekat kearah kerumunan warga yang jumlahnya 
sudah semakin banyak karna penasaran. 


Acha berlari hingga tiba di depan pintu rumahnya melihat 
Dokter Sela berdiri dengan air mata yang mengucur deras. 


"Acha.." 


Acha memperhatikan pintu rumahnya yang sudah terbuka 
juga garis polisi yang terpasang di sekitar rumahnya. 


Dokter Sela menghampiri Acha dan memeluk gadis itu erat 
menumpahkan air matanya di kepala Acha. 


Tubuh Acha kaku dan dengan kasar ia melepas pelukan 
dokter Sela dan memilih masuk kedalam rumah. 


Acha menerobos beberapa polisi yang berjaga hingga 
langkahnya tiba di kamar Gendis. 


Mata Acha melebar dan tubuhnya melemas melihat di 
ranjang wanita itu terbaring dengan tubuh kaku dan di leher 
wanita mengeluarkan banyak darah. 


Acha menggeleng melihat sebuah pistol yang masih berada 
di tangan Gendis yang ia yakini sebagai alat yang membuat 
leher wanita itu berdarah. 


“Ibuu?!!" 


Acha bergerak mendekat dan tubuhnya sudah ditahan 
beberapa pihak polisi yang melarang Acha mendekat. 


la limbung, kupingnya berdenging hatinya hancur dan 
setelahnya Acha tidak bisa mengingat karna kegelapan 
sudah menelannya. 


xX 


Acha membuka matanya dan melihat sosok ibunya yang 
berdiri di hadapannya dengan tampang marahnya. 


"Wanita itu dan anaknya memang penjahat Cha, mereka 
merusak kebahagiaan kita.. Kamu harus membalaskan 
dendam Ibu, buat mereka menyesal! Jangan jadi anak 
durhaka karna tidak menuruti perkataan Ibumu.. Kamu 
mengerti kan Acha?" 


Acha terdiam tubuhnya kaku tidak bisa bergerak tapi 
ajaibnya kepalanya mengangguk membuat senyum di 
wajah wanita itu terbit. 


"Kalau begitu Ibu bisa tenang, teruslah ingat ini Cha... 
Mereka menghancurkan hidup kita, hati Ibu dan 
perasaanmu.." 


Acha mengangguk lalu ia merasakan kenyamanan saat 
Gendis mengusap kepalanya hingga ingatan mampu 
membuat mulutnya terbuka. 


"Kenapa Ibu pergi? Kenapa Ibu bisa menembak diri Ibu 
sendiri? Ada apa?" 


Gendis tersenyum lembut pandangan Acha harus terhalau 
karna cahaya matahari yang bersinar terang di belakang 
kepala Gendis. 


"Ibu hanya lelah Cha.. Hanya lelah.." 


Suara Gendis perlahan menjauh dan hilang lalu gelap 
kembali Acha rasakan. 


"Cha?" 
Kenapa ada suara Arga? 


Ataukah Acha berhalusinasi? 


"Cha jangan buat gue tambah Khawatir sama lo! Bangun 
Cha!!" 


Acha tidak bisa membuka mata, kedua matanya sangat 
berat dan dia ketakutan. 


Akhirnya setelah berusaha ia dapat membuka kedua 
matanya, menyipit merasakan silau cahaya lampu yang 
menusuk kedua matanya. 


Acha dapat mencium bau obat obatan yang masuk kedalam 
hidungnya. 


Acha mengedarkan kepalanya perlahan dan melihat Arga 
yang berdiri di ujung ranjangnya dengan raut khawatir yang 
sangat kentara. 

"Lo Mengigau" 


Seakan teringat sesuatu Acha bangkit dari posisi tidurnya 
dan beranjak dari ranjang. 


Tapi belum kakinya sempurna menginjak lantai tubuhnya 
sudah oleng dan terjatuh. 


"Lo mau kemana?!" 


Acha melepaskan kedua tangan Arga yang menahan 
tubuhnya. "Lepasin!!" 


"Jangan keras kepala, lo harus istirahatin tubuh lo dulu!" 
"Gue mau ketemu Ibu gue Ga!! Jangan halangin gue!" 


Arga mencengkram lengan atas Acha membuat gadis itu 
menatap kedua mata Arga "Nyokap lo baru selesai di 
makamin, Pak Bima mau semuanya cepat selesai" 


Acha menggeleng, dia masih mau melihat wajah Gendis. 
"Gue gak liat pemakaman Ibu gue sendiri?!" 


Acha memberontak kesal wajahnya sudah memerah 
menahan tangis. 


Arga yang tak tega mencairkan raut tegangnya, ia 
menghela nafas dan menarik Acha agar masuk kedalam 
pelukannya. 


"Nangis, itu buat perasaan lo lega.. Jangan di pendam!" 


Acha memberontak kuat tapi Arga menahan tubuh Acha 
agar tetap berada di dalam dekapannya. 


"Lo apa apaansih Ga?!" 
"Nangis Cha, gue tau lo butuh itu" 


Acha melemah dalam dekapan Arga tangisnya keluar tanpa 
suara tapi Arga tau karna air mata Acha yang sangat banyak 
membasahi dadanya. 


aa 


Seminggu setelahnya Acha mengurung dirinya dalam 
rumahnya sendiri mengabaikan seruan orang orang diluar 
sana. 


Terlebih lagi Arga yang sangat sering mengunjunginya. 
Acha menolak kehadiran pria itu secara terang terangan 
juga kehadiran Anna yang dikatakan cukup sering bersama 
Ayahnya dan wanita pengrusak rumah tangga Ibunya 
tersebut. 


Acha menghindari semua orang, di kepalanya terus berputar 
putar bahwa dia hanya sendirian di dunia ini. Ia yakin 


bahwa orang orang diluar sana sangat bahagia melihat 
kesedihan dan kehancurannya sekarang. 


Acha berbaring di ranjang sang Ibu, menahan kuat perasaan 
benci dan sedih dihatinya. 


Dia tak mau ditinggal sendiri dan kadang pikiran gila terus 
berputar di kepala Acha. 


Bisakah dia menyusul Gendis? 
Tapi dia takut untuk melakukannya. 


Acha menangis terisak ia merindukan Gendis. Suara 
ketukan di pintu rumahnya membuat tangis Acha terhenti. 


"Acha.. Kamu masih gak mau keluar?" 


Acha menghentikan langkahnya saat ia sudah berada di 
depan pintu rumahnya mendengar suara lirih Anna. 


Dia membenci gadis itu, "Lo bisa pergi?! Gue muak denger 
suara lo setiap hari!!" 


Acha menjerit kesal mendengar tak ada lagi suara membuat 
ia yakin bahwa Anna telah pergi. 


"Kamu jangan seperti ini Cha, kamu harus keluar" 


Acha mengepalkan tangannya kuat "Dia bukan Ibu kamu, 
kenapa kamu tidak percaya? Jangan menaruh rasa sedih 
pada wanita itu Cha" 


Acha membuka pintu rumahnya dan melihat wajah terkejut 
Anna dengan cepat Acha mendorong tubuh Anna hingga 
terjatuh di teras rumahnya. 


"Gara gara Lo dan nyokap lo! Kehidupan gue hancur!! 
Nyokap lo buat Ibu gue gila!! Dan Lo... Stop hadir di 
hadapan gue.. Ngeliat lo bahagia dengan kehidupan lo 
seakan lo menghina gue!!" 


Acha mengangkat kepalanya dan di depan gerbangnya ia 
melihat Arga yang berdiri membawa kantung plastik putih. 


Acha tersenyum sinis dan melenggang masuk kedalam 
rumah menutup pintu dan menguncinya. la bersandar dan 
dari balik pintu Acha dapat mendengarkan betapa 
lembutnya Arga berucap pada Anna. 


"Kamu gapapa Na? Aku antar pulang ya" 


Acha merasakan hatinya yang teriris dan memilih berlari 
masuk kedalam kamar. 


Sehari setelahnya tidak ada lagi yang datang ke rumah 
Acha, gadis tersebut juga sudah lelah akan hidup yang ia 
jalani. 


Acha mengusap air matanya yang belakangan ini sering 
keluar. la mengambil sebuah pisau dapur dan membawanya 
ke dalam kamar. 


Duduk dibawah meja yang berada dikamar Gendis dan 
dengan perlahan ia membawa tangan bergetarnya dimana 
ia menggenggam pisau di tempelkannya di pergelangan 
tangan. 


Dengan tangis tergugu Acha mengiris sedikit dan tersentak 
saat merasakan rasa perih menerpa tangannya. 


la melempar pisau itu jauh dan membungkus tangan yang 
mulai mengeluarkan darah dengan kain yang ia temukan. 


Acha menangis tak bisa melakukan aksi bunuh diri dia tak 
berani dan dia takut akan kesakitan. 


Acha tak memiliki keberanian seperti Gendis Acha akan 
takut dosa yang ia lakukan sekarang akan di pertanggung 
jawabkan nanti. 


Acha mendekap erat lengan kirinya sebelum matanya 
terfokus pada laci meja terakhir yang terbuka sedikit. 


Acha membuka nya dan memperhatikan beberapa kertas 
kertas yang berhamburan di dalam sebuah map. 


Di atas Map tersebut tertera nama Acha membuat ia 
penasaran. 


Saat lembaran pertama ia buka matanya terpaku pada 
kedua lembar hasil tes dna yang mengatas namakan dirinya 
dengan sang ayah. 


Yang satu lembar tertulis dia positif dan lembar kedua 
negatif hanya itu perbedaan diantara kedua surat tersebut. 


"Apa maksud ini?" 


Tangan Acha bergetar mengeluarkan kedua surat tersebut. 
la bangun dari duduknya dan berlari ke ruang tamu. 


Acha mencari cari kertas yang diberikan Bima dulu, ia ingat 
berada di kolong kolong meja di ruang tamu jika kertas itu 
belum terbuang. 


Acha harus berjongkok melihat lihat dimana kertas itu 
berada. Senang ia rasakan saat apa yang ia cari telah ia 
temukan. 


Acha membuka lembaran kertas tersebut dengan jantung 
berdebar keras. Semua perkataan orang orang yang Acha 
benci berputar di otaknya. 


Dia bukan ibu kamu 


Acha memegang kepalanya, semua kemungkinan 
kemungkinan yang ada di kepalanya membuatnya pening 
seketika. 


xX 


Tak mau membuang waktu, setelah ia mengobati lengannya 
Acha beranjak pergi menuju alamat yang tertera di kertas. 


Jantungnya berdetak kuat ia masih bingung dan masih tak 
mengerti tentang kehidupan rumitnya yang ia jalani kini. 


Ada apa dan kenapa? 
Apa benar Gendis bukan ibu kandungnya? 
Laku kesakitan yang dia alami? 


Semua masih buta dan Acha membutuhkan jawabannya 
sekarang. 


Alamat tersebut terletak di pinggir kota dan Acha harus 
menempuh 2 jam perjalanan hingga ia tiba di sebuah kota 
kecil yang nampak asri. 


Acha terus bertanya tanya pada setiap penduduk mengenai 
alamat tersebut dan sekarang ia sudah berdiri di sebuah 
bangunan rumah tua yang nampak masih terawat. 


Tidak besar namun cukup layak untuk ditinggali. Acha 
memberanikan dirinya mengetuk pintu dan tak lama 
mendengar balasan dari dalam. 


Pintu terbuka dan kedua mata orang itu seakan hampir 
keluar akibat terkejut melihat kehadiran Acha 
dihadapannya. 


"Acha?!" 


Acha yang bingung bagaimana bisa wanita di depannya tau 
namanya hanya bisa tersenyum canggung dan 
mengangguk. 


Tbc... 


Rumit - 4 


Satu part lagi menuju selesai ^^ 


xK 


Acha duduk di sofa tua yang sudah lumayan usang dimakan 
usia sembari mengedarkan pandangannya pada setiap 
penjuru ruangan. 


"Rumah kami memang kecil, silahkan dinikmati apa yang 
ada ya" 


Acha mengangguk dengan senyum di bibirnya, wanita itu 
menyuguhkan segelas teh manis dengan kue kue yang 
tersedia di atas piring. 


"Sudah sangat lama Ibu berfikir kapan kamu akan datang 
kesini" 


Acha yang tengah menyeruput teh nya menoleh pada 
wanita itu yang tengah menatapnya lekat. 


"Akhirnya tak selama yang Ibu pikirkan, apa Bima sudah 
menjelaskannya padamu?" 


Acha menggeleng dan senyum tipis terbit di bibir wanita itu 
"Apa kamu ibuku?" ia ragu tapi tetap kalimat itu terlontar 
dari bibirnya. 


Wanita itu menggeleng lemah dan hal itu mencipta kerut di 
kening Acha. 


"Lalu siapa kamu? Apa maksud alamat itu? Aku benar benar 
tidak tau.. Aku butuh jawaban" 


Wanita itu menggengam tangan Acha dan menatap kedalam 
mata gadis itu teduh. 


"Aku Syifa, adik dari ibumu" 


Acha menegang "Jadi Gendis bukan ibuku? Apa maksudnya? 
Semuanya tak masuk akal" 


Wanita itu mengangguk "Memang rumit dan terdengar tak 
masuk akal, akan kuceritakan bagaimana awal mula 
kisahmu terjadi. 


18 tahun lalu kakak ku, Mirna dia mendadak bersikap aneh 
setelah merayakan pesta kelulusannya. 


Satu bulan dia termenung di kamar hingga saat ayah kami 
menghampirinya dia berkata jujur bahwa kala itu dia tengah 
mengandung. 


Ayah yang sangat marah mendengarnya memaksa Mirna 
mengingat siapa laki laki yang sudah membuatnya hamil 
tapi jawaban kakakku itu selalu tidak tau, dia dalam 
pengaruh obat bius kala itu" 


Acha duduk dengan gugup mendengar cerita dari wanita di 
depannya, hatinya mulai gelisah tak nyaman. 


"Lalu?" 


"Ayah marah begitupun Ibu, mereka memutuskan mengusir 
Mirna, karna takut akan mengotori nama mereka berdua 
saat usulan Ayah Mirna tolak. Ayahku itu ingin 
menggugurkan kandungan kakak ku" 


Tubuh Acha menegang, keringat dingin perlahan 
bermunculan. 


"Hanya aku yang saat itu ada untuk Mirna saat orang yang 
melahirkan dan merawatnya sejak kecil sudah tak 
memperdulikannya. Aku dan Mirna sepakat akan menjaga 
dan merawat anak di kandungannya. 


Kami menyewa rumah kecil di pinggir kota yang harganya 
terjangkau dan aku juga yang kala itu masih bersekolah 
harus bekerja sampingan untuk mendanai kehidupan kita. 


Hingga sampai dimana aku harus membawa Mirna ke dokter 
kandungan, beberapa kali kandungan Mirna sering tak stabil 
akibat pikiran kakaku yang terlalu berat. 


Hingga tak lama setelah hari itu aku cukul dibuat terkejut 
mengetahui jika Mirna memiliki simpanan uang yang sangat 
banyak, aku bahkan sempat tak mempercayainya yang 
memiliki tabungan hingga jutaan rupiah, tapi wanita keras 
kepala itu bersikeras bahwa itu uangnya." 


Syifa menghentikan ceritanya saat isakan lolos dari 
bibirnya, Acha yang tak tega dan ikut terbawa suasana 
memindahkan duduknya hingga tiba di sebelah wanita itu 
dan memeluk bahunya membantu menguatkan wanita di 
sampingnya. 


"Harusnya aku memang tak mempercayainya, dia berhutang 
pada seorang rentenir dan sejak itu hidup kami tak tenang 
sampai kami harus berpindah pindah tempat tinggal agar 
rentenir itu tak menemukan kami. 


Tiba saatnya Mirna harus melahirkan dirumah sakit, sampai 
sana kehadiran kami hanya harus menunggu di ugd karna 
tak mampu membayar biaya melahirkan. 


Semua uang pinjaman itu sudah lenyap akibat kami 
kembalikan pada rentenir dan itu pun masih kurang. 


Detik detik saat Mirna akan melahirkan ada seorang wanita 
yang menghampiri kami dengan senyum tulusnya dia mau 
membiayai semua tagihan rumah sakit dan tanpa perlu 
menggantinya dan diam diam dia juga melunasi sisa hutang 
kami pada para rentenir itu, wanita itu begitu mulia. 


Aku saat itu sangat bersyukur sampai setelah anak 
perempuan itu terlahir cantik dia harus direngut dari kami. 
Wanita itu pergi membawa anak Mirna anakku.. Dengan 
uangnya dia berkuasa dan mampu membalikan nama ibu 
yang melahirkannya" 


Acha meremas kedua bahu Syifa jantungnya berdebar tak 
karuan, matanya memanas. 


"Putri kecil kami.. Itu adalah dirimu Acha.." 


Acha menatap kedua mata basah Syifa pandangannya 
buram. 


"Berkali kali kami mencari Gendis untuk mengembalikan mu 
pada kami dan akan kami gantikan uang yang telah wanita 
itu keluarkan demi membawamu pulang, tapi wanita itu 
dengan pintar menyewa orang untuk menjauhkan kami 
darimu.." 


Acha merasakan sebuah rasa sakit dihatinya, entah kenapa 
kesedihan kehilangan Gendis sudah tidak ada lagi kini yang 
ia rasakan adalah rasa marah dan benci. 


Seharusnya dari dulu dia percaya pada Ayah dan orang 
orang yang memberitahu dirinya bahwa tak sehatnya akal 
Gendis. 


"Bagaimana kamu bisa tau jika aku akan kesini?" 


Syifa mengambil sebuah figura diatas meja dan 
menyerahkannya pada Acha "Denisa dan aku bersaudara, 
saat itu lamaran Bima pada Denisa harus hancur karna 
kedatangan Gendis yang membawa seorang bayi kecil yang 
ia yakini sebagai anak Bima, dengan surat hasil dna yang 
menyatakan mereka positif. 


Bima yang tak percaya sempat melakukan uji tes dna yang 
kedua kalinya tapi dengan kelicikan Gendis wanita itu dapat 
memperdaya si dokter dan menyerahkan hasil palsu. 


Bima harus terjebak pada pernikahan tanpa cinta yang 
Gendis perbuat. Sedangkan Denisa pergi dari hidup Bima. 


Beberapa tahun tak bertemu membuat Bima mencoba 
menguatkan hatinya untuk menerima Gendis dan kamu" 


"Tapi.. Apa Ayah ku tau aku bukan anaknya?" 


Syifa mengangguk "Diam diam dia kembali bertemu dengan 
Denisa, cintanya pada wanita itu belum pudar dan dia 
mencoba melakukan tes dna lagi tanpa sepengetahuan 
Gendis dan saat hasilnya keluar ia tau bahwa kamu 
bukanlah anak gendis ataupun anak Bima. 


Itulah kenapa perceraian dalam keluargamu terjadi, 
harusnya hak asuh kamu jatuh pada Bima yang akan 
membawamu kembali padaku dan keluarga kita tapi sayang 
dengan licik Gendis mendoktrin otakmu agar membenci 
Bima dan segala pembelaannya." 


Acha ingat dimana Gendis yang saat itu selalu meracuni 
otaknya dengan mengatakan bagaiman sang Ayah yang 
sudah tak peduli padanya dan akan meninggalkannya demi 
wanita lain. 


Mengingat itu membuat amarah dalam dada Acha berkobar. 


"Bima dan Denisa sudah tau bagaimana kisah kami, dan itu 
bagaimana mereka mencoba meyakinkan kamu yang kala 
itu sangat keras kepala" 


Acha mengangguk mengerti "Tapi aku bersyukur kamu 
dapat kembali kesini, aku dapat kembali melihat wajahmu..." 


"Lalu dimana ibuku? Aku mau bertemu dengannya" 


Syifa tersenyum dan mengangguk "Aku akan bersiap siap, 
aku akan mengantarkanmu melihat ibu kandungmu" 


Acha mengangguk dan tak lama Syifa keluar mengantar 
Acha menjelajah belakang rumah yang terdapat sawah yang 
sangat luas. 


"Apa ibuku bekerja di sawah?" 


Syifa menoleh sebentar laku menggeleng "nanti kamu akan 
tau" 


Perjalanan mereka berhenti saat harus melewati sebuah 
tembok semen yang di dalamnya berisi pemakaman umum. 


Perasaan Acha sudah tak enak ia hanya diam mengikuti 
Syifa hingga wanita itu berhenti tepat di sebuah makam 
bertuliskan 'Mirna'. 


Nafas Acha memburu dadanya sesak, saat kehilangan 
Gendis dia memang sangat sedih dan terpukul tapi melihat 
makam di depannya hati nya mendadak sakit dan ia tak 
kuasa membendung air matanya. 


Syifa menarik Acha kedalam pelukannya "Mirna mulai 
kehilangan kesehatannya akibat stress saat bayinya diambil 
oleh Gendis, wanita itu menjauhkan dirinya darimu, sejak 


saat itu Mirna suka melamun dan tanpa pengawasanku dia 
tiba tiba pergi ke kota untuk mencari Gendis. 


Tapi bukan Gendis yang ia dapatkan melainkan sebuah 
kecelakaan yang mengikut sertakan namanya, Mirna 
meninggal saat akan menjemputmu" 


Acha memeluk Syifa dan menangis di bahu wanita itu. 


kk 


"Kamu akan tinggal disini dengan mamah bukan?" 


Acha tersenyum dan mengangguk "Aku akan ke kota dan 
mengemasi barang barangku" 


"Mau Mamah temani?" 


Acha tersenyum dan menggeleng "Tidak apa, aku bisa 
berangkat sendiri" 


Acha tau dia sudah tak memiliki hubungan darah dengan 
Bima dan ia berniat untuk datang ke kota ia ingin meminta 
maaf dan juga Acha mau bertemu laki laki itu. 


Untuk terakhir kalinya Acha mau menatap Arga membiarkan 
otaknya merekam bagaimana raut wajah pria itu yang ia tau 
cintanya tidak akan pernah terbalas. 


Arga hanya mencintai Anna dan Acha tau itu, Acha harus 
menerimanya dan juga dia harus meminta maaf pada Anna 
dia merasa sangat bersalah padahal gadis itu adalah anak 
kandung Bima. 


Ya dua hari ia menginap di rumah Syifa menganggap wanita 
itu Mamahnya dan dia tau bagaimana kisah cinta Bima pada 
Denisa. 


Dulu Bima adalah pria nakal yang sering tidur dengan 
banyak gadis maka dari itu dia juga tak terlalu kaget jika 
Gendis mengandung yang ia pikir benar benar anaknya. 


Dan setelah mereka menikah Denisa juga hamil, anak Bima 
yang sesungguhnya. 


Acha mencoba berdamai dengan masa lalunya dia ingin 
hidup dengan aman damai, dia juga harus menguatkan 
hatinya untuk mencari cinta baru itupun kalau hatinya mau 
sepakat dengan otaknya yang ingin dengan mudah 
melupakan Arga. 


"Hati hati, kalau ada apa apa telfon mamah kamu sudah 
mencatatnya bukan?" 


Acha mengangguk dan mencium pipi Syifa "Aku berangkat 
ya" 


Syifa mengangguk mengantarkan Acha hingga ke terminal 
dan menunggu bis yang akan membawa gadis itu ke kota. 


la melambaikan tangan pada Syifa dan segera masuk 
kedalam Bis. 


Menghembuskan nafasnya lelah dia menyalakan ponselnya 
dan beratus ratus pesan masuk kedalam ponselnya yang ia 
non aktifkan dua hari lalu. 


Ada dari Anna yang terus mengirimnya pesan bahwa ia 
berada di luar rumahnya dan memintanya keluar. 


Lalu ada satu pesan yang membuat Acha berdebar 
penasaran dan membuka chat tersebut dengan perasaan 
bahagia yang harusnya tak boleh ia rasakan. 


Arga : 
Kenapa gak keluar?! 


Gue di luar rumah Io! Keluar! 
Lo gak coba bunuh diri kan?! 


Cha dua hari lo gak ada kabar! Keluar dari rumah lo! 
Gue mau ngomong! 


Gue khawatir! 
Khawatir? 


Acha mengulum bibirnya senang, bolehkah dia merasakan 
bahagia? Dia ingin Arga membalas perasaanya walau kecil 
kemungkinan. 


Acha mengetikan balasan untuk Arga. 


Me : 
Gue udah pergi jauh ga! Lo gausah khawatirin gue, 
gue gak akan nyakitin Anna lagi! 


Baru pesannya terkirim dan dua ceklis berwarna abu abu itu 
lansung berubah warna menjadi biru, sangat cepat sekali 
respon Arga. 


Arga : 
Lo dimana? 
Gak macem macem kan lo?! 


Acha terkekeh dan mematikan ponselnya tak mau 
membalas pesan Arga. 


Tbc... 


Rumit - 5 


Acha tiba di rumahnya, rumah yang memberikan ia 
kenangan masa kecilnya dimana saat itu ia sangat dimanja 
oleh Gendis maupun Bima. 


Tapi semuanya hancur saat keegoisan sang Ibu demi 
mengikat laki laki yang sangat dia cinta. 


Acha menghembuskan nafasnya kasar saat ia membuka 
pagar dia menoleh saat mendengar deru mesin mobil 
berhenti tepat di sampingnya. 


Seseorang yang keluar dari balik kemudi berjalan cepat 
kearahnya dan mencengkram erat pergelangan tangannya. 


"Lo dari mana?!" 


Acha menyentak kasar tangan Arga yang mencengkram 
lengannya. "Sakit tau!" 


Arga mengamati tas yang Acha bawa "Lo dari mana? Lo gak 
mau pergi kan?" 


Acha tersenyum dan bersidekap menatap Arga "Harusnya lo 
seneng kan gue pergi? Gaada lagi yang bakal ganggu lo 
sama cewek yang lo cinta!" 


Arga mengerutkan dahi tak mengerti "apa maksud lo?" 


"Gue mau minta tolong untuk yang terakhir kalinya, lo anter 
gue ke rumah Anna tapi sebelum itu gue mau ambil barang 
barang gue dulu di dalam" 


Acha tak menunggu jawaban Arga dan segera berlari masuk 
untuk mengemasi barang barang miliknya yang dirasa 


penting. 


Setelah siap ia membawa satu buah koper dan ransel 
meletakannya di depan Arga membuat laki laki itu berkerut 
bingung. 


"Lo mau pergi?" 
"Udah cepet anter gue!" 


Acha memasukan barang bawannya kedalam mobil Arga 
dan segera duduk di kursi penumpang. 


Arga hanya diam dan mengikuti perintah Acha. 


Mobil Arga berjalan dan selama perjalanan hanya diisi 
keheningan, sampai mobil itu terparkir di depan rumah 
mewah milik keluarga Anna benar benar keluarga utuh. 


"Makasih udah anter gue, lo boleh pulang" 


Arga diam di balik kemudi menatap Acha yang sibuk 
mengeluarkan barang barangnya dan berjalan memasuki 
rumah Anna. 


"Acha?!" 


Anna yang melihat kedatangan Acha segera berlari dan 
memeluk tubuh gadis tersebut membuat Acha dilingkupi 
rasa bersalah karna pernah merundung Anna. 


"Gue mau ketemu ayah... Pak Bima sama nyokap lo" 


Anna mengerutkan kening bingung laku mengangguk "biar 
aku bawakan" Anna mengambil alih koper Acha dan 
berjalan bergandengan menuju ruang keluarga dimana 
biasanya keluarganya berkumpul. 


"Acha?" 


Acha tersenyum melihat binar kesenangan di mata Bima 
yang menatapnya. 


"Kamu datang?" mata pria itu memindai barang barang 
yang Acha bawa. 


"Saya mau bicara.." 


Bima tersenyum senang dan mengangguk membawa Acha 
duduk di sofa. 


Denisa tersenyum dan duduk di samping Acha, melibat 
ketulusan dari tatapan wanita itu benar benar keluarga 
serasi dan perasaan bersalah Acha semakin membesar. 


"Saya sudah tau semuanya" 


Tak terlihat wajah terkejut dari semuanya dan Acha tau itu, 
ia tersenyum dan menatap ayahnya. 


"Saya mau minta maaf, Bu Gendis sering mengatakan hal 
buruk tentang anda sehingga Saya juga terseret dan 
membenci anda tanpa alasan. 


Saya tau bahwa kehadiran saya juga tak berarti apa apa 
hanya karna keegoisan Bu Gendis yang terlalu mencintai 
Pak Bima sehingga membuat saya ikut membenci anda pak, 
dan keluarga anda saya bukan siapa siapa disini.. Saya 
benar benar minta maaf" 


Acha menatap Anna yang menatapnya sedih "Lo juga Na, 
gue minta maaf perlakuan gue sama lo jahat banget" 


Anna memeluk tubuh Acha dan menangis di pundak gadis 
tersebut. "Kenapa kamu memanggil ayah seperti itu Cha? 


Aku tetap ayahmu.. Ayah tulus menyayangimu, kamu 
anakku Cha" 


Acha membekap bibirnya saat isakan lolos dari bibirnya, 
Anna melepaskan pelukan Acha membiarkan gadis itu 
berlari menubruk tubuh pria baya di depannya membiarkan 
air mata membasahi kemeja laki laki baya tersebut. 


"Maafkan Acha yah... Ibu selalu berkata hal buruk tentang 
Ayah.. Padahal Ayah adalah cinta pertama Acha.. Acha juga 
tulus sayang sama Ayah" 


Kedua manusia berbeda usia itu menangis mengeluarkan 
beban di hati dan jujur saja Acha lega saat ini. 


la melepaskan pelhkannya dan tersenyum menatap Bima. 
"Kamu akan tinggal disini bukan Cha?" 


Acha menggeleng "Acha akan tinggal bersama Mamah 
Syifa, tapi Acha akan tetap berkunjung dan menginap 
sesekali boleh kan Yah?" 


"Tentu saja boleh, kamu diterima disini Cha, ini juga 
rumahmu" 


Acha tersenyum dan berbalik menatap Denisa yang 
tersenyum memandangnya "Tante-" 


"Ibu, panggil aku Ibu" 


Acha tersenyum menahan air mata yang ingin kembali 
keluar "Ibu... Maafkan aku pernah membencimu tanpa 
sebab" 


Acha tersentak kaget saat tubuhnya di tarik masuk kedalam 
dekapan Denisa wanita itu memeluk erat tubuh Acha. 


"Aku tau itu bukan kesalahanmu.. Kamu hanya tumbuh 
bersama orang yang salah Cha" 


Acha mengangguk dan membalas pelukan Denisa. "Aku 
harus cepat pergi, sudah sore takut nanti kemalaman di 
jalan" 


Denisa melepas pelukan Acha dan semua memperhatikan 
gadis itu yang kembali menyeret koper dan tasnya "Ayah 
antar ya Cha?" 


Acha menggeleng "Acha pergi sendiri Yah, besok Acha akan 
mampir" 


Acha menatap Anna sebentar dan memberikan lengannya 
"Kita berteman kan Na?" 


Anna mengerutkan dahinya dan memukul pelan telapak 
tangan Acha yang terulur padanya membuat Acha kaget. 


Anna tersenyum dan memeluk tubuh Acha "Kita bersaudara 
Cha, kita bersahabat, kita lebih dari teman" 


Acha tersenyum senang dan membalas pelukan Anna erat. 
"Kalau begitu aku pulang" 


Acha melambaikan tangannya pada keluarga tersebut dan 
dengan hati yang ringan tanpa beban Acha berjalan keluar 
rumah Mewah tersebut. 


Saat berjalan, suara dari arah belakangnya mengejutkan 
dirinya. "Lo gak bisa pergi begitu saja" 


Acha menoleh dan menyadari bahwa Arga masih ada disini. 
"Lo gak pulang?" 


"Gue gak izinin lo pergi!" 


Tak menjawab pertanyaan Acha, Arga memberikan 
larangannya yang membuat Acha berdekap kesal. 


"Emang lo siapa bisa larang gue?!" 


Arga mendekatkan langkahnya pada Acha menatap gadis 
itu lekat "Gue Arga, laki laki yang lo cintai, dan dengan 
begitu gue larang lo buat pergi" 


Acha terkejut tak menyangka bahwa Arga mengetahui 
perasaannya yang selama ini selalu ia sembunyikan. 


"A..apa maksud lo? Gue gak-" 


"Gausah menghindar, dan mencoba menyangkal gue tau itu 
udah lama" 


Arga tersenyum dan Acha bergetar karnanya, Atga tak 
pernah memberikan Acha senyum tulusnya dan hari ini laki 
laki itu tunjukan padanya. 


"Bayangan lo di otak gue itu susah buat pergi, dan 
bayangan lo yang disini terus menguasai dan beranjak 
memenuhi yang ada disini" 


Arga menunjuk kepalanya dan turun ke dadanya. 
"Gue cinta sama lo Cha" 


Acha menegang tak percaya ia menggeleng "Gue pendam, 
gue coba buat bikin lo sadar sama posisi lo, gue gak mau lo 
kesakitan Cha.. Bahkan gue memprioritaskan lo dari pada 
Anna." 


Pandangan Acha buram tak mengerti apa maksud Arga. 
"Apa maksudnya?" 


"Gue tau lo gak baik baik aja setiap menyiksa Anna, kadang 
setelah membawa Anna ke uks gue bakal lari liat lo yang 
kadang nangis, gue peduli Cha, gue mau ngelindungin lo" 


Acha meneteskan air matanya "Gue pikir.. Lo cinta Anna" 


Arga menggenggam tangan Acha. "Cuman lo yang gue cinta 
Cha" 


Acha menangis dan memeluk tubuh Arga erat, Arga 
tersenyum dan membalas pelukan erat Acha. 


"Gue pikir gue bakalan mendam ini, hanya menjadi cinta 
sepihak lo.. Gue sempat takut jika cinta gue tak terbalas dan 
gue coba buat terima itu, tapi kenyataan yang lo berikan 
buat gue gak percaya sekaligus bahagia, Makasih Ga" 


Acha menangis terharu merasakan debaran jantung Arga 
yang mengalun merdu di telinganya. 


"Kita mulai hubungan kita dengan awal yang baru oke?" 


Acha menatap wajah Arga yang tersenyum padanya. Acha 
mengulum bibirnya menahan senyum. 


"Apa yang baru?" Arga menyingkirkan surai rambut Acha 
yang menutup wajah gadis itu dan setelah nya ia 
menangkup wajah Acha menggunakan kedua tangannya. 


"Kita pacaran" 


Dan penutupnya Arga memberikan ciuman lembut di kening 
Acha yang masih saja tak percaya pada apa yang ia terima. 


TamaT 


Adakah yang mau chapter tambahan? 


Rumit 
"Acha kemana Mah?" 


Syifa tersenyum lebar melihat Arga berdiri di depan pintu. 
"Acha lagi keluar sebentar kamu tunggu disini ya, sudah 
makan?" 


Arga menggangguk dan duduk di sofa ruang tamu rumah 
Acha. Hubungan mereka sudah sangat dekat hingga Arga 
pertama kalinya kesini saat mengantar Acha minggu lalu 
saat ia mengungkapkan perasaannya ia menjadi dekat 
dengan adik dari ibu kandung Acha yang sudah gadis itu 
anggap ibunya sendiri. 


Tante Syifa yang awal ia panggil seperti itu menolak dan 
lebih suka dipanggil Mamah. Karna beliau yang tidak mau 
menikah dan hanya terfokus pada Acha ia jadi senang hati 
jika Arga mau ikut memanggilnya Mamah. 


"Acha biasanya ke pasar kalau pagi, sebentar lagi pulang 
soalnya sudah jam sembilan" 


Syifa datang dan meletakan segelas teh hangat untuk Arga. 
"Mamah lagi masak, kamu gapapa mamah tinggal?" 


Arga mengangguk “Gapapa Mah" 


Syifa tersenyum dan melenggang pergi kedapur, Arga 
mengambil gelasnya dan menyeruput teh nya pelan. 


"Makasih ya Acha, kamu mau menemaniku" 


Arga bangun dan beranjak keluar saat mendengar suara 
seseorang yang memanggil nama Acha. 


la bersandar di kusen pintu dan meyipitkan pandangannya 
pada lelaki tinggi yang tersenyum menatap Acha. 


Dan ia kesal saat melihat Acha membalas senyum pria 
tersebut. "Kan aku juga sekalian mau ke pasar kali Mas" 


Mas? Mesra sekali. 


Arga berdehem dan berjalan keluar hingga tiba di samping 
Acha menatap gadis itu tajam "Kenapa lama?" 


"Sorry Ga-" 
"Ini teman kamu Cha?" 


Arga dan Acha menoleh pada pria jangkung di depannya 
dan Acha meringis melihat tatapan mata Arga yang setajam 
elang menatap Dirga, tetangganya dan temannya di 
kampung ini. 


"Ini Arga Mas, pacar Acha" 


Senyum bangga Arga sunggingkan melihat wajah pucat 
milik laki laki di depannya, pengakuan Acha membuatnya 
terbang tinggi. 


"Pa..pacar Cha? Kupikir saat itu kamu bercanda bilang sudah 
punya pacar" 


Acha terkekeh dan delikan tajam Arga berikan pada Acha. 
"Sudah tau bukan? Gadis ini sudah ada yang punya" 


Arga merangkul pundak Acha dan membawanya masuk 
kedalam rumah gadis itu meninggalkan Dirga yang melongo 
sendiri diluar. 


"Arga lo apa apaan sih!" 


Arga menyeret pundak Acha saat gadis itu ingin berbalik "Lo 
bisa panggil dia Mas, pake aku-kamu segala, sedangkan 
sama gue?" 


Acha mengendikan bahunya "di sini hampir gaada yang 
pake lo-gue walaupun sesama anak muda, dia tetangga gue 
dan usianya juga lebih tua jadi wajar dong gue panggil 
Mas?" 


Arga mendesah lelah "Tapi lo seakan akrab gitu sama dia" 


Acha tersenyum menggoda menatap Arga "ceritanya lo 
cemburu gitu? Gausah alay deh! Gue juga gak tertarik sama 
dia lo kan tau hati gue udah stok di Arga!" 


Acha menunjuk dada Arga membuat laki laki itu berdehem 
gugup. Acha tertawa dan menyuruh Arga duduk dia akan 
kebelakang membawa belanjaannya ke dapur. 


xX 


Acha dan Arga pergi ke perkebunan teh dimana saat siang 
hari sudah jarang orang yang hadir. 


Mereka memilih duduk bersandar di bawah pohon dan 
mengamati perkebunan hijau yang menyejukan mata 
keduanya. 


"Anna masih sakit Ga? Kenapa dia gak ikut lo kesini?" 


Acha menolehkan kepalanya pada Arga yang terpejam 
kepala laki laki itu bersandar pada dahan pohon di 
belakangnya, dua hari lalu Anna demam karna kehujanan 
saat pulang sekolah. 


"Dia udah sehat, tadi dia minta ikut tapi gue larang" 


Arga berkata tanpa membuka matanya, perkataan Arga 
membuat Acha bingung. "Kenapa lo larang? Lo takut gue 
jahatin dia lagi?" 


Acha sesungguhnya bercanda tapi melihat mata Arga yang 
terbuka dan menatapnya tajam membuatnya takut. 


"Lo tau gue gak bakal ngelakuin itu Ga, gue sama dia-" 
"Gue gak mau dia ganggu kebersamaan kita" 


Ucapan Acha terpotong, matanya terfokus pada wajah Arga 
yang dekat dengan wajahnya menatapnya lekat. 


Jantung Acha berdegup kuat sebelum kewarasannya hilang 
dan memilih mencium wajah Arga yang mengundang, Acha 
harus memalingkan wajahnya dan memindai sekelilingnya. 


Memfokuskan pikirannya pada angin sepoi sepoi yang 
menyejukan dan menerbangkan beberapa helai rambutnya. 


"Kenapa salting?" 


Arga terkekeh geli dan hal tersebut membuat Acha merona 
malu. 


"Gue tau lo ngerjain gue kan?" 


Acha berkata tanpa mau menatap wajah Arga takut ia lepas 
kendali melihat wajah menyebalkan Arga. 


"Gue serius kok, gue emang gak bolehin Anna ikut karna 
hari ini gue mau habisin waktu sama pacar gue yang 
kelewat jutek" 


Acha mendengus mendengar perkataan Arga walau tak 
menyangkal bahwa ia senang. 


Acha menolehkan kepalanya pada Arga ia tersenyum dan 
menyandarkan kepalanya pada bahu Arga. 


"Dulu gue ngebayangin hal sederhana seperti ini sama lo, 
gue pikir hal itu gak akan pernah terjadi" 


Acha memejamkan matanya menyamankan dirinya, dalam 
diam Arga mengamati wajah Acha senyumnya tersungging. 


"Lo mau romantis romantisan gitu sama gue?" 


Acha menggeleng "gak perlu romantis gue cuman mau ada 
seseorang yang sayang sama gue, dalam hati gue berharap 
lo itu mau melindungin gue seperti lo ngelindungin Anna 
setiap gadis itu gue kerjain" 


Acha tertawa tapi wajah Arga datar ia menegakan tubuhnya 
membuat Acha bangun dan membuka matanya. 


"Kenapa Ga?" 
Arga menggeleng "Gue sayang sama lo Cha" 
Acha tersenyum senang "gue lebih sayang sama lo Arga" 


Arga tersenyum bahagia dan mengusal kepala Acha penuh 
kelembutan. "Mulai saat ini gue akan terus ada di samping 
lo, gue akan terus sayang sama lo, gue mau terus 
ngelindungin lo.. Lo percaya gue kan?" 


Acha mengangguk, matanya buram akibat haru yang 
menyelusup kedalam hati. 


Acha menubrukan dirinya pada Arga menyusupkan 
kepalanya pada dada Arga memeluk erat prianya. 


"Makasih Ga" 


Arga membalas erat pelukan Acha. Seakan ingat sesuatu ia 
melepas pelukannya dan menatap Acha seduktif. 


"Gue mau lo jaga jarak sama tetangga lo itu, gue gasuka 
cara dia natap lo!" 


Acha mengulum bibirnya menahan tawa melihat wajah Arga 
yang menahan kesal. 


Masih aja. 


"Gak bisa gitu, setiap hari sabtu minggu gue harus nemenin 
dia ke pasar terus juga-" 


"Pokoknya gak boleh! Setiap sabtu sama minggu gue akan 
kerumah lo dan ngurung lo! Dan gue mau buat satu 
perubahan" 


Acha menaikan alisnya bingung "Perubahan apa?" 
"Stop manggil lo-gue biasain aku kamu" 


Acha tertawa terpingkal ia mencubit gemas kedua pipi Arga 
"Lo tau kan gue gak biasa pake panggilan itu sama lo!" 


Arga menangkup kedua tangan Acha yang memegang 
pipinya "Makanya biasain, pelan pelan lama lama biasa" 


"Lo masih cemburu sama Dirga?" 


Arga mendengus dan mengangguk kuat "Iya! Gue gak rela 
lo panggil dia aku-kamu pake Mas lagi sedangkan ke gue 
enggak!" 


"Mau banget gue panggil Mas Arga?" 


Arga mengangguk "gausah pake mas, tapi pake aku-kamu 
nya aja yang penting" 


"Yaudah nanti gue coba" 
"Kalo kamu panggil pake lo-gue, aku bakalan hukum" 


Acha menahan tawa mendengar pengucapan baru Arga 
untuknya. "Hukum apa? Kayak anak sekolahan aja lo!" 


Dengan kecepatan kilat Arga mencium pipi Acha membuat 
gadis itu melongo kaget. 


"Arga! Lo gila nanti diliat- Arga!!" 


Acha memegang kedua pipinya yang telah Arga cium 
dengan gerakan cepat. 


"Hukuman sayang, kita harus mulai biasain pake aku-kamu" 
Wajah Acha memerah malu "A..aku ihh gaenak Ga" 


Arga menggeleng "bisa sayang, kamu nya jangan keliatan 
keberatan gitu yang ikhlas" 


Acha mengangguk "iya aku biasain" 


Arga tersenyum senang. Acha berdiri dan menatap Arga "Ah 
gak enak ga! Sama lo tuh enakan gini apa adanya!" 


Arga mendelik tajam dan kekehan Acha terdengar saat Arga 
ingin menariknya. Acha berlari menghindari Arga yang 
mengejarnya. 


"Kalo ketangkap aku gak kasih kamu ampun Cha," 
Acha menggeleng "Lo gak akan bisa nangkep gue Ga! " 


Acha menjerit kaget saat Arga berlari secepat kilat 
kearahnya dan merenggutnya kedalam pelukan. 


"Oke oke, lo boleh hukum gue nih silahkan" 


Acha memberikan pipinya pada Arga membuat laki laki itu 
terkekeh senang "kamu mengucapkannya dengan sengaja 
jadi hukumannya bukan itu" 


Acha menaikan dahinya bingung "lalu apa?" 
"Ini" 


Arga mendekatkan wajahnya dan mencium bibir Acha cepat 
masih dalam keterkejutannya Acha harus menjerit kaget 
saat Arga menggigit bibir bawahnya dan menariknya pelan. 


"Arga?!" 
Arga tertawa senang "Terimakasih, rasanya manis" 


Setelahnya laki laki itu pergi meninggalkan Acha yang 
masih terpaku di tempatnya berdiri. 


"Ayo kamu mau disitu aja?" 
Acha mengerjap dan berlari mengikuti Arga. 


Kini hatinya bahagia, memiliki orang yang ia sayang dan 
menyayanginya rasanya hidup Acha sudah tercukupi. 


la memaafkan Gendis yang memanfaatkan dirinya dan 
menjadi penyebab ibu kandungnya meninggal tapi ia juga 
berterimakasih pada Gendis karna wanita itu kini ia dapat 
memiliki saudara dan seseorang seperti Arga di hidupnya. 


Intinya Acha bersyukur dapat menjalani hidup yang lebih 
baik. 


Tamat 


Cintai Aku 


3 bulan sudah pernikahan ini berjalan tapi tak ada 
perkembangan sama sekali. Suamiku, Gama Putra Adiguna 
pria itu teramat cuek terhadapku. 


Dia tidak mencintai ku padahal aku sangat mencintai 
dirinya. Pernikahan ini memang tidak pernah di harapkan 
kami terpaksa di jodohkan atas hutang keluargaku. 


Aku bekerja diam diam di sebuah kafe. Walau ia sering 
mentransfer uang ke rekeningku setiap bulannya tapi aku 
tetap ingin bekerja. 


Seperti malam ini. Di kafe sangat ramai pengunjung karna 
kafe tempatku bekerja sudah di booking untuk pesta ulang 
tahun semua pekerja di wajibkan lembur termasuk aku. 


Sudah pukul 2 dini hari. Aku baru saja pulang. Badanku 
sudah sangat letih. Saat aku masuk dalam apartemen 
semuanya gelap. Aku hanya menghembuskan nafasku 
melanjutkan masuk ke dalam kamar. 


"Masih mau pulang juga kamu!" 


Aku menghentikan langkahku. Mendengar suara berat itu. 
Saat aku membalikan tubuhku aku terpaku menatap tubuh 
tinggi tegapnya. 


"Ada apa lagi Mas? Aku sangat letih?" Ku lihat rahangnya 
mengeras. "Untuk apa kamu bekerja?! Aku masih bisa 
menghidupi kamu!" 


Aku menghela nafas "Huft.. kita bicara besok saja ya Mas, 
badanku sudah sakit semua.." lirihku pelan. 


"Kamu!!.." 


Aku mengabaikannya dan berniat masuk ke dalan kamar. 
Tapi lenganku di tarik oleh Mas Gama dan di bawa ke sofa, ia 
mendudukanku sambil menggenggam erat kedua 
pundakku. 


"Sekarang kamu sangat keterlaluan!" 


Ku tatap matanya yang menyorotkan kemarahan padaku. 
"Keterlaluan? Sikap ku yang mana yang keterlaluan?" 


"Kamu membangkang! Dari awal aku sudah bilang jangan 
bekerja. Kamu mempermalukanku!" 


Hatiku sakit sangat sangat sakit. "Aku minta maaf.. shh.." 
aku meringis saat cengkraman pada bahuku tambah 
kencang. 


"Maaf kamu bilang? Orang orang kantor mencemoohku 
melihat istri Gama Adiguna menjadi pelayan kafe!" 


Mataku memanas. la malu? karna aku? "Jadi aku harus apa?" 
Aku sudah tidak memiliki kekuatan untuk berontak seluruh 
tenagaku sudah abis. 


"Berhenti bekerja!" Aku hanya mengangguk. Menundukan 
kepalaku saat air mataku menyeruak keluar. Untunglah 
ruangan ini gelap. 


Tangisku makin menjadi. Bahuku begetar. Cengkraman di 
kedua bahuku pun mulai mengendur. Tanpa ku sangka Mas 
Gama memelukku erat, sangat erat. 


la menggendongku dan membawaku memasuki kamarnya 
yang besar. Merebahkan ku di ranjang king size nya, dulu 
aku sangat ingin tidur di sini dan sekarang jadi kenyataan. 


Aku menatap matanya. Sorot wajahnya sudah tenang tidak 
ada lagi kemarahan. "Istirahatlah.." 


Aku mengerjapkan mataku kenapa dia sekarang jadi lembut. 
Tanpa ku sangka ia melumat bibirku dan menindih tubuhku. 


Dan hal yang dulu pernah aku pikirkan terjadi hari ini. Ia 
menyentuhku.. menyentuh tubuhku. 


Tunggu? 


Dia menyuruhku istirahat bukan? Tubuhku lelah tapi hatiku 
berbunga dan akhirnya aku hanya pasrah mengikuti apa 
maunya. 


xX 


Pagi ini aku bangun. Wajahku merona mengingat kejadian 
malam tadi walau badanku tambah sakit tapi aku senang 
walau semalam adalah pengalaman pertamaku. 


Tapi.. aku takut dia akan menyesal setelah menyentuhku ku 
lihat ia menggeliat pelan. Sebelum ia terbangun aku harus 
pergi tak ingin melihatnya kembali marah. 


Setelah selesai mandi, tubuhku menegang melihat suamiku, 
Mas Gama duduk di ranjang besarnya dan menatapku 
tajam. la menyuruhku duduk di sampingnya. 


"Dasa, ada yang mau aku katakan" 
Aku menatapnya dengan ragu. Apa yang ingin ia katakan. 
"Aku mencintaimu..." 


Tubuhku menegang kaku. 


Tidak mungkin pasti dia bercanda tidak mungkin dia 
mencintaiku kelakuannya bahkan tidak menggambarkan 
cinta sama sekali. 


"Aku tau kamu tidak percaya, tapi ini aku lakukan karna 
kamu!" 


Aku masih terpaku dan hanya menatap diam wajahnya yang 
masih sedatar papan cucian. 


"Apakah kamu ingat 10 tahun lalu?" 


10 tahun lalu? Aku berfikir keras dan mendadak potongan 
potongan ingatan kecil itu hadir. 


"Kamu tidak ingat pasti. Aku pernah menembakmu 
mengungkapkan perasaanku padamu." 


Kini semua sudah tergambar jelas di dalam ingatanku, laki 
laki yang menyatakan cintanya padaku. 


"Aku memang tidak waras menyatakan cinta pada gadis 
berusia 10 tahun." 


Jadi laki laki itu Mas Gama?! 


"Kamu menolakku aku kesal saat itu tapi aku 
memakluminya seiring berjalannya waktu aku yakin kamu 
juga pasti akan mencintaiku." 


Aku hanya mendengarkannya tanpa mau menyela 
sedikitpun. 


"Tapi! Aku membencimu, saat aku kembali lagi ke desa itu 5 
tahun setelahnya kamu menjalin hubungan dengan seorang 
pria. Aku sangat marah saat itu.." 


Aku ingat, saat itu ada anak dari kepala desa yang 
mengajakku berkencan.. Saat itu yang ada di pikiranku 
adalah Mas Gama kecil yang selalu ku fikirkan. 


Diam diam aku tersenyum dalam hati jika mengingat itu. 


"Sejak saat itu aku bertekad melupakanmu tapi tak di 
sangka kita di jodohkan, hatiku memang tidak bisa 
berbohong aku masih mencintaimu walau ada benci di 
dalamnya" 


Kini mendengarnya aku merasakan perasaan menyesal itu 
di hatinya. 


"Ku putuskan untuk membuat hidupmu menderita. 3 bulan 
aku tersiksa mendengar tangisanmu di dalam kamarmu, 
ingin rasanya aku memelukmu.. menenangkanmu tapi aku 
tidak bisa.. aku masih di liputi benci!" 


Mataku memanas mendengar perkataannya, salahku 
memang yang dulu mencampakannya. Tapi aku memiliki 
alasan! 


Dulu otakku mendoktrin bahwa laki laki kota itu 
mendekatiku hanya ingin berniat jahat dan menculikku, 
pikiran anak anak yang terlalu imajinatif. 


Tapi jika boleh jujur sejak Mas Gama menyatakan cintanya 
dulu itu selalu terngiang ngiang di otakku hingga aku 
memberanikan diri untuk berkencan dengan pria lain agar 
menghilangkan bayangan Mas Gama kecil di otakku. 


"Semalam, ku pikir kamu pergi dari kehidupanku, pergi 
meninggalkanku! aku menyuruh orang bayaran untuk 
mencarimu. Ternyata??" 


la mendesah lelah, dan hal tersebut membuat perasaan 
bersalahku makin besar di dalam hati. 


"Kamu bekerja! Aku berfikir apa kamu tidak menganggapku 
suamimu. Kamu bekerja untuk apa jika ada aku yang 
membiayai seluruh kebutuhanmu.."' 


"Aku sangat kawatir, takut jika kamu benar benar pergi dari 
hidupku" 


la menarik nafasnya pelan. Dan saat itu air mataku mengalir. 
"Melihatmu menangis, kebencian itu sirna di gantikan 
dengan perasaan cinta yang bertahun tahun ku pendam" 


Mas Gama menatapku dengan sorot hangatnya, Matanya 
berkaca kaca. "Maukah kita mengulang semuanya? 
mengulang dengan kejujuran yang di dasari dengan cinta?" 


Air mataku turun dengan deras. Benarkah dia mengucapkan 
itu?!. "Aku mencintaimu Dasa! sangat sangat mencintaimu! 
jangan pernah pergi berpikir seperti itu pun tidak ku 
izinkan, karna aku akan hancur jika itu terjadi" 


Aku tersenyum tanganku menangkup wajahnya. Dengan 
berani ku kecup singkat bibirnya. 


"| love you too, aku tidak akan pernah pergi karna aku juga 
sangat mencintaimu Tuan Adiguna.. Sejak dulu hanya kamu 
yang ada di hatiku, Gama kecil sudah membuat hatiku 
berbunga pada pandangan pertama. Hanya saja dulu aku 
terlalu kecil dan bodoh tidak bisa menerimamu.. maafkan 
aku jika aku pernah membuatmu sengsara dulu.. aku tidak 
bermaksud" 


la tersenyum dan memelukku erat. "Terimakasih Dasa, aku 
sangat mencintaimu dari dulu" aku tersenyum memeluknya 
dengan erat. 


"Aku juga mencintaimu" tak perduli berapapun aku 
mengucapkan kata cinta yang penting aku sangat bahagia 
dan aku begitu mencintainya. 


Jadi pernikahan inilah yang ku inginkan di cintai olehnya 
dan mencintainya. Trimakasih telah mencintai aku Mas 
Gama. 


End 


Pinky Promise 


Mataku berkaca kaca melihat orang itu, laki laki itu, dia 
adalah Arfa pria itu.. pria yang menjadi sahabatku 15 tahun 
lalu. 


Tapi kenapa ia tidak mengenalku apa aku salah orang?! 
Tidak mungkin itu benar dia! 


Aku tersenyum miris berharap ia tidak melupakanku dan 
masih mengingat masa kecil kami. 


"Kak Arfa!!" 


Seorang gadis kecil yang berusia sekitaran 4 tahun itu 
berlari dengan kaki kecilnya menuju ke seorang pria yang 
duduk masih menggunakan seragam Putih merah nya. 


"Kak Arfa kenapa sedih?" 


Pria bernama Arfa Rivaldi itu menatap gadis kecil yang lebih 
muda 4 tahun di bawahnya dengan senyuman. 


"Zia, Arfa boleh tanya sama Zia?" 

"Tanya apa kak?" 

Arfa berjongkok agar menyesuaikan tingginya dengan Zia. 
"Zia maukan menikah dengan Arfa?" 


Mata kecil Zia berkedip membuat Arfa gemas dan mencium 
pipi Zia. Gadis itu memberengut kesal lantas tersenyum. 
"Menikah itu apa Kak?" 


"Menikah itu kita akan selalu bersama. Kita akan bermain 
bersama dan kita akan punya rumah bersama hanya ada Zia 
dan Arfa" 


Zia berfikir dan menganggukan kepalanya. "Menikah itu.. 
seperti mamah dan papah yah kak?" 


Arfa mengangguk dan tersenyum. "Asikk!! Zia mau menikah 
dengan kak Arfa biar bisa bermain terus sama kak Arfa" 


Zia meloncat senang membuat Arfa ikut tertawa melihat 
tingkah polos Zia "Asikk! Zia akan menikah dengan kak 
Arfa!!" 


xk 


Zia kecil menangis terisak melihat barang barang rumah 
Arfa yang di pindahkan ke mobil truck berukuran sedang. 


Sedangkan Arfa, pria itu hanya diam di hadapan Zia. 
"Katanya kakak mau menikah dengan Zia! Kenapa kakak 
pergi? Apa kita tidak jadi menikah?" 


Kedua orang tua Zia dan Arfa sontak saja terkejut 
mendengar perkataan polos Zia membuat semua menatap 
Zia dan Arfa dengan pandangan bingung. 


Arfa mengangkat kelingkingnya ke hadapan wajah Zia ia 
tersenyum dan menggoyangkan jarinya. 


"Janji jari kelingking jika sudah besar nanti, Arfa dan Zia 
akan bersama" 


Zia mengangguk dan menautkan jemarinya pada jari Arfa 
dengan linangan air matanya. "Kak Arfa harus menepati 
janji ya!" 


Tangis Zia makin kuat saat suara deru mobil sudah di 
nyalakan. Mereka bertetangga membuat Zia tau saat Arfa 
akan pindah. 


"Aku akan kembali Zia!!" Setelah berpamitan pada kedua 
orangtua Zia, Arfa beserta kedua orangtuanya masuk ke 
dalam mobil pribadinya diikuti truk besar yang membawa 
barang barangnya. 


"Kak Arfa!!" 


Aku menghela nafas melihat Arfa di kelilingi para wanita 
wanita itu, tatapan kami bertemu membuatku mengalihkan 
pandanganku. 


la tidak mengingatku membuat hatiku tertampar akan 
kenyataan tersebut. 


'Brukk' 
"Apa kau tak memiliki mata?!" 


Aku terkejut menabrak seseorang, ku alihkan tatapanku 
pada kedua mata seseorang yang kutabrak sontak saja aku 
terkejut! dia Adam! Lelaki famous di kampus ini dan aku 
menabraknya?!! 


"Ma..maaf aku tidak melihatmu..." 


Adam menatapku dengan pandangan yang aneh. Aku hanya 
berminta maaf dan berbalik menjauh aku tau Arfa akan 
melihat kejadian itu lebih baik aku pergi dari sini. 


* 


"Kalian tau.. ternyata Arfa akan segera menikah!" 


Aku mendengar sebuah gosip di belakang mejaku. Apa yang 
mereka katakan?! Arfa dia akan menikah?! Aku tidak 
percaya! 


"Ya.. dia bilang jika wanita yang ia nikahi sudah ia temukan 
dan kini ia tengah mempersiapkan semuanya" 


"Benarkah?! Ah padahal baru saja aku ingin mendekatinya!" 
"Ya.. dia pria yang sangat tampan!" 


Apa benar yang mereka katakan jika Arfa akan menikah?! 
Tapi dulu ia berjanji akan menikahiku?! Ahk!! Zia bodoh! Itu 
adalah pemikiran anak anak! Lagi pula mana mungkin Arfa 
mengingatnya! 


Aku segera keluar kelas mendengar mereka mengatakan itu 
aku lebih baik pulang kerumah dan tidak kuliah hari ini. 


Saat di koridor aku menangkap siluet tubuh Arfa sedang 
mengurung seorang wanita di tembok. Mataku memanas 
apa itu wanita yang akan ia nikahi?! 


Tanpa terasa air mataku mengalir dan aku berbalik dengan 
cepat meninggalkannya. 


xX 


Lima Hari aku mengurung diri di rumah dan lima hari juga 
aku bolos kuliah aku mungkin akan gila disini aku menangis 
seperti orang stress sambil menatap foto kecilku bersama 
Arfa yang di ambil mamahku saat kami sedang bermain. 


Aku kembali tertawa mengingat kenangan kenangan dulu. 
Dan lagi aku akan menangis mengetahui fakta jika Arfa 
akan menikah dengan wanita lain. 


Aku mencintainya! Saat melihat ia pertama kali aku yakin di 
adalah pria masa laluku dan kini aku sudah jatuh cinta 
padanya. 


"Zia temani Mamah ke Mall ya!!" 


Aku menghapus air mataku yang menetes dan meletakan 
bingkai foto itu kemudian bergegas ke bawah. 


"Tunggu!! Zia mandi dulu ya mah.." 


* 


Jantungku berdebar dengan sangat tidak karuan. Di 
hadapanku ada Arfa! Pria yang sangat ku cintai. Ternyata 
Mamah membawaku ke Mall dan berkata ingin bertemu 
dengan temannya sebentar. 


Dia sibuk dengan ponselnya sementara mamahku dan 
mamahnya asik berbincang melupakanku yang bagaikan 
nyamuk! 


"Zia kamu disini dulu sama Arfa ya, Mamah dan Bu Tina mau 
membeli sesuatu" 


Aku hanya mengangguk kelu. Tak menyadari bahwa kedua 
wanita dewasa itu menyembunyikan senyum culasnya. 
Melihat Arfa pria itu berwajah datar dan masih sibuk dengan 
ponselnya hatiku kembali tercubit saat tau ia benar benar 
melupakanku. 


Hampir satu jam kami diam tidak berkomunikasi akhirnya 
dia mengatakan sesuatu. 


"Aku harus pergi!" 


Aku melihatnya yang berdiri menjulang di hadapanku. 
"Pergilah.. aku akan menunggu mamahku disini" 


"Mamahmu dan Ibuku, mereka sudah pulang duluan 
mamahmu memintaku untuk mengantarmu'" 


Aku mendengus sebal. "Tidak perlu kamu pulang duluan 
saja nanti aku bisa pulang sendiri" 


"Keras kepala!" 


la menarik tanganku dan membawanya keluar dari Restoran 
tersebut. la terus menarikku membuatku beberapa kali 
tersandung karna mengikuti langkahnya yang besar. Tiba 
tiba ia berhenti membuatku menubruk punggung kokohnya. 


Ternyata banyak teman teman kampusku yang berlari 
mendekati Arfa.Mereka mengerumuninya membuatku 
jengah aku baru saja hendak pergi tapi tangan Arfa yang 
melingkar di pinggangku menghentikan pergerakkanku 
membuatku menaikan alis bingung. 


Aku benar benar jijik padanya yang membalas senyuman 
dan kata kata wanita ganjen itu. Muak melihat hal tersebut 
dan saat ia lengah aku melepaskan tangannya dan berjalan 
terlebih dahulu. 


"Zia?" 


Aku menoleh melihat Adam pria yang waktu lalu tak sengaja 
pernah aku tabrak. 


"Adam?" 


la tersenyum ke arahku membuatku ikut tersenyum 
"kebetulan bertemu denganmu disini" 


"Kenapa?" 


Adam nampak gugup, terlihat dari sikapnya yang mengusap 
tengkuk dan sesekali melirikku. 


"Aneh gak? Seorang pria yang baru berjumpa dengan 
wanita yang disukainya beberapa kali dan lansung 
menyatakan cintanya?" 


Aku menaikan alisku bingung, lalu menggeleng "mungkin 
jika wanita itu memiliki rasa yang sama tidak aneh" 


Adam tersenyum dan menatap kedua mataku dalam, 
mendadak firasatku mengatakan hal buruk. 


"Tapi aku belum tau, wanita itu menyukaiku atau tidak" 


Aku tidak tau harus mengatakan apa, belum sempat aku 
membuka mulut tanganku sudah di tarik menjauh dari 
sosok Adam. 


"Kita pulang!" 


Tentu, Arfa menarik lenganku kasar tapi nampaknya Adam 
tak mau kalah dan menghalangi jalan kami. 


"Aku masih butuh bicara dengan Zia" 


Aku melirik kedua mata Arfa yang berkilat penuh amarah, 
apa ia marah karna ku tinggalkan tadi? 


"Bicara yang seperti apa?!" 


Adam menatapku di barengi senyum manisnya membuatku 
mau tak mau membalas senyumannya, tapi sayangnya Arfa 
seakan tak mengizinkan ku tersenyum terbukti dari 
cengkraman tangannya yang menguat di lenganku 
membuatku mendesis sakit. 


"Kau menyakitinya!" 


Adam menyentak lengan Arfa hingga aku dapat bernafas 
lega. Aku melirik kedua pria yang saling memberi tatapan 
tajam itu dengan raut bingung serta ketakutan. 


Aku takut mereka membuat keributan disini. "A..adam kamu 
mau bicara apa?" 


Aku harus menyelesaikan ini dengan cepat dan segera 
pulang! 


"Tadinya aku mau menyatakan cintaku padamu, tapi aku tau 
kamu pasti tidak akan menerimaku jadi aku ingin meminta 
sesuatu padamu, aku mau dekat denganmu boleh kan?" 


Bingung, dan serba salah rasanya aku berdiri di antara dua 
pria, bahkan aku merasakan aura yang terpancar dari diri 
Arfa yang aku sendiri tak berani menolehkan kepalaku ke 
arahnya. 


"Ehm.. Adam ini terlalu mendadak aku-" 


"dia tidak akan menerimamu! Dan dia tidak akan pernah 
dekat denganmu!" 


Arfa maju selangkah dan mencekal lenganku di tariknya aku 
menjauh dari hadapan Adam. 


Menatap pria itu dan aku menggumamkan kata maaf dari 
bibirku untuknya. 


Aku dapat melihat ia yang tersenyum dan mengangguk. 
Aku merasa bersalah padanya. 


Kini tatapanku beralih pada laki laki yang seenaknya 
menyeret lenganku, aku tidak tau ada apa dengan dirinya. 


Dia nampak marah dan tak suka pada apa yang Adam 
katakan, tidak mungkin dia cemburu kan? Dia saja tidak 
mengingaku, mengingat masa lalu kita! 


Akhirnya sampai ke dalam mobil kami hanya diisi 
keheningan. Kami hanya diam sepanjang perjalanan saat 
aku sadar ternyata ini bukan arah rumahku. "Kamu mau 
membawaku kemana?!" 


"Hotel!" 

"Mau ngapain kamu?!" 

Dadaku berdegup cepat, mau apa dia membawaku ke 
hotel?! Aku menggeleng mengenyahkan pikiran yang 'iya- 


iya' di otakku. 


Tak sadar melihatnya yang tersenyum penuh geli di 
wajahnya. "Jangan macam-macam kamu!" 


"Aku gak macem macem kok, paling hanya satu macam" 


Aku hanya diam sepanjang perjalanan, jika benar dia akan 
melakukan hal buruk terhadapku aku akan menghajarnya. 


Dia tak tau saja saat sd aku pernah ikut pelatihan beladiri. 
Sekaranglah masa masa itu akan aku praktekan. 


Mobil berhenti tepat di depan pintu loby hotel yang amat 
mewah membuatku berdecak kagum melihat onterior dari 
luarnya. 


Memfokuskan kembali pikiranku terhadap apa yang akan ia 
lakukan padaku membuatku memberi tatapan tajam 
pafanya yang justru terus mengumbar senyum padaku. 


"Ayo turun" 


Aku menggeleng, menolak ajakannya. 
"Yakin gak mau turun?" 


Aku mengangguk, jangan harap dia dapat menggodaku! 
Walau aku mencintainya tapi jika dia bersikap kurang ajar 
akan ku hajar! 


"Baiklah, aku akan kedalam" 


Sepeninggalnya aku bermain ponsel, membuang bosan 
membuka semua sosial media di ponselku. 


Tapi satu jam lebih aku menunggu Arfa tak kunjung kembali 
membuatku berdecak sebal. 


Aku tidak suka jika harus menunggu lama lama. Aku 
memutuskan keluar dari mobil dan baru saja aku menutup 
pintu seorang yang kupikir pegawai hotel menghampiriku. 


"Boleh ikut saya Nyonya" 


Aku tak mengerti tapi aku mengangguk dan mengikuti 
langkahnya. 


Dibawanya aku memasuki lobi hotel yang nampak luas 
dengan dekorasi yang sangat indah tersebut. 


Tapi aku merasakan suatu keanehan. Ruangan ini nampak 
sepi, tak ada satu orangpun selain kami berdua. 


"Nyonya, tolong berdiri disini" 


Aku berhenti melangkah dan berhenti sesuai apa yang 
dikatakan pegawai perempuan tersebut. 


Aku bingung tapi anehnya aku menurut, hingga lampu di 
sekelilingku mati dan menimbulkan gelap dan sunyi. 


Aku berusaha tak bergerak karna rasa terkejutku, beberapa 
menit berlalu tapi lampu diruangan ini tak kunjung 
menyala. 


Aku mau keluar tapi aku takut karna di luar juga sudah 
mulai gelap. Yang kulakukan hanya memejamkan mata. 


Lampu kembali menyala benderang dan kini aku tak hanya 
sendiri yang berada dalam ruangan ini. 


Di depanku berdiri semua teman temanku dan kedua 
orangtuaku bahkan kedua orang tua Arfa ada disana. 


Aku ternganga terkejut melihat mereka yang bersorak 
untukku. Aku bahkan tidak berulang tahun tapi kenapa 
mereka membawa balon dan berdandan sangat rapih. 


"Mamah?" 


Aku baru mau melangkah maju tapi mereka menahan 
tangan mereka kedepan seakan melarangku melangkah. 


Tentu aku bingung tapi kebingungan itu hilang saat aku 
merasakan sentuhan di pundakku. 


Aku menoleh dan melihat Arfa yang berdiri di belakangku 
lengkap dengan setelan jas putih bersihnya juga rambutnya 
yang disisir rapih, ia menggenggam kotak besar di 
tangannya. 


"Arfa?" 


la mendekat memperpendek jarak di antara kami, 
senyumnya sangat indah dengan sesekali kedipan matanya 
untukku membuatku merona melihatnya. 


la membuka kotak dengan pita di tengahnya itu dan mataku 
berbinar takjub melihat gaun dan sepatu yang terlipat rapih 
sangat berkilauan. 


"A..apa maksudnya?" 
"Kamu harus jadi pengantinku" 


Aku terpaku mataku berkaca kaca tak mampu untuk bibirku 
berucap sepatah kata. 


"Tapi... Kamu.. bukankah kamu akan menikah? Lalu ini? 
Tunggu.." 


Aku nampak linglung, ku tatap matanya untuk menebak 
apa yang sebenarnya terjadi. 


"Kamu.. Mau menikahi ku?" 


Arfa terkekeh geli "Tentu saja, menurutmu janji yang kita 
buat dulu hanya lelucon? Tapi sepertinya kamu melupakan 
janji itu" 

Aku menggeleng keras! "Siapa bilang?! Justru kamu yang 
melupakannya! Kamu bahkan tidak mengingatku!" 


"Aku selalu mau mendekatimu, tapi kamu selalu membuang 
muka jika aku menatapmu, ingat?" 


Aku tersenyum malu dan mengangguk "Jadi kamu benar 
ingat?" 


"Iya, Zia kamu maukan membantuku membentuk sebuah 
perasaan bahagia dengan menikah denganku?" 


Tangis haru itu datang, aku menolehkan kepalaku pada 
setiap keluarga dan teman temanku yang hadir mereka 
bersorak penuh kegembiraan. 


Aku mengangguk dengan air mata yang terus mengalir dari 
kedua mataku. 


Arfa tersenyum dan ia menyerahkan kotak tersebut padaku, 
aku mengambilnya lalu melemparnya ke bawah jatuh tepat 
di sampingku. 


Aku mau hanya dia, aku mau memeluknya, aku mau 
mencurahkan rasa haru dan bahagia di hatiku untuknya. 


"Si Adam kalah langkah denganku!" 


Aku terkekeh dan mengangguk mengiyakan, "Dia tak lebih 
tampan darimu" 


Arfa tertawa dan mengeratkan pelukannya. 


"Sejujurnya aku tak mau memberitahumu sekarang, tapi 
karna laki laki itu sudah menyatakan cintanya duluan jadi 
aku tak mau kecolongan dengan kehilanganmu!" 


Aku tertawa di barengi derai air mata yang tak mau 
berhenti. "Tapi kan kamu tau, bahwa aku tertariknya sama 
kamu.. Aku sudah jatuh cinta padamu Arfa" 


Aku dapat merasakan tubuh Arfa menegang sebelum ia 
eratkan kembali pelukannya pada tubuhku. 


"Aku mencintaimu Zia, sangat mencintaimu sampai dadaku 
mau meledak karna menampung rasa cintaku padamu" 


Aku terkekeh mendengarnya dan tak lama suara sorak 
sorakan itu kembali bersaut sautan di barengi dengan 
beberapa konfeti yang di nyalakan menambah 
memeriahkan suasana. 


Akhirnya aku tau.. Penantianku, rasa cintaku semuanya 
terbalas, lega rasanya. 


End. 


My Nerd Friend 


Yuhuu.. Miss me? ^^ 


"Stop!! Kamu gak boleh lewat sebelum terima cintaku!" 


Laki laki berkacamata tebal itu melirik Shani, sang gadis 
cantik yang menghalangi jalannya. 


"Bisa tolong minggir?" 
Shani tersenyum dan menggeleng "Jadi pacarku ya!" 


Pria itu menggeleng dan mendorong bahu Shani agar 
menyingkir dari jalannya, gadis itu memberengut sebal saat 
eksistensinya tak di hiraukan. 


Lagi, dengan percaya diri ia mengikuti sang pria dengan 
berjalan di sisi pria itu. 


"Kamu mau kemana? Apa masih ada kelas saat ini?" 


Laki laki itu diam membiarkan Shani berbicara sendiri. Gadis 
itu menahan kesabaran atasnya. 


"Namamu-" 
"Ezard?!" 


Shani dan si Pria menoleh ke asal suara, dengan dua raut 
wajah berbeda jika si Pria bernama Ezard ini tersenyum 
sedangkan Shani dengan wajah muramnya. 


"Yuk pulang" 


Gadis tengan tinggi yang jenjang itu berdiri di samping 
Ezard mereka berbincang sebentar dan hal tersebut 
membuat Shani berdecak sebal. 


Mereka nampak serasi dan Shani tak menyukainya, Shani 
yang memiliki tinggi di bawah rata rata hanya dapat 
memelototkan kedua matanya melihat mereka. 


"Kamu sudah makan?" 


Sebelum gadis itu menjawab, kesempatan Shani untuk 
menyadarkan mereka bahwa masih ada dia di sekitar 
mereka. 


"Belum, kamu mau makan apa? Aku paling suka bakso sih" 


Seruannya mengundang dua wajah yang lansung melihat ke 
arahnya. "Dia siapa Za?" sang perempuan nampak bertanya 
pada Ezard yang juga tak di hiraukan pertanyaan gadis 
tersebut. 


"Entah, ayo pergi" 


Ezard berjalan terlebih dulu dan disusul dengan si 
perempuan, Shani yang tak mau kalah mengikuti langkah 
mereka seakan ia di ajak dalam hubungan mereka. 


"Bisakah kamu stop mengikutiku?" 


Shani tersenyum dan menggeleng. Ezard nampak muak 
melihatnya ia menatap kedua mata tajam Shani. 


"Apa yang kamu mau dariku?! Kamu mau mendekatiku lalu 
menghinaku begitu? Seperti yang teman temanmu 
lakukan?!" 


Shani kehilangan senyumnya lantas ia menggeleng tegas 
"Bukan begitu, aku tertarik sama kamu.. Apa kamu tidak 
bisa melihatnya?" 


Ezard tersenyum sinis "Apa yang membuatmu tertarik?! 
Penampilanku begitu? Stop menjadi penjilat! Kamu seperti 
mereka yang terang terangan membenciku! Jangan pernah 
lagi mendekatiku apalagi muncul dalam penglihatanku!" 


Ezard menarik lengan temannya itu meninggalkan Shani 
yang kehilangan rona wajahnya. 


Dia dapat melihat wajah si perempuan yang merasakan 
kasihan padanya tapi Shani tak suka itu, ia berbalik 
melangkah berlawanan dari arah mereka pergi. 


xK 
"Ezard kamu berlebihan!" 


Laki laki yang sudah duduk di balik kemudinya itu melepas 
kaca matanya dan memijat matanya yang lelah. 


"Biar saja, agar dia tak berharap tinggi padaku, aku tau dia 
akan mempermainkanku seperti yang sebelum sebelumnya" 


Gadis yang duduk di sebelahnya menghela nafas "Tapi aku 
melihat bahwa dia serius suka sama kamu" 


"Stop Fani, yang dulu kamu juga bilang seperti ini kan? Dan 
setelahnya.. Mereka sama sama memuakkan dan aku benci" 


Fani menggeleng "Enggak yang ini serius, aku lihat tadi 
matanya berkaca setalah kamu menekannya dengan kata 
kata kasar itu!" 


Ezard menggeleng "Sudahlah, aku sedang tidak ingin 
membahas wanita. Kita makan sekarang!" 


Ezard menjalankan mobilnya dan Fani hanya bisa diam 
memperhatikan jalanan di depannya. 


xX 


Shani berkali kali membenturkan kepalanya ke atas meja 
dengan pelan. Membuat teman dekatnya meringis melihat 
tingkah gadis itu. 


"Kenapasih?!" 


Shani mengangkat wajahnya dan menatap sang teman 
sedari masa putih birunya itu dengan wajah memerah 
"Dara... Apa aku tidak boleh jatuh cinta?" 


"Tentu boleh! Siapa yang bilang tidak boleh?!" 
Shani menipiskan bibirnya "Ezard.. Dia menolakku" 


Dara, gadis itu tertawa mendengar ucapan Shani. "Serius? 
Si laki laki Nerd itu?!" 


Shani menganggukan kepalanya, nampak bingung dengan 
tingkah Dara yang tertawa tapi nampak tawa itu 
meledeknya. 


"Memangnya kenapa sih?! Salah ya aku punya rasa cinta?!" 


Dara menghentikan tawanya dan menggeleng "Gak salah 
sih, tapi sama si pemilik cinta lo itu yang salah" 


Shani menggeleng tak terima "Ezard itu spesial, aku 
berdebar saat melihatnya jadi jangan pernah lagi kamu 
ganggu dia!" 


Shani menunjuk wajah Dara membuat gadis itu menghela 
nafas pasrah dan mengangguk "Oke! Seterah lo" 


Shani tersenyum puas melihat sikap pasrah Dara jika 
menghadapinya. 


aa 


Sudah 3 hari, tapi Shani tak lagi menjumpai Ezard di sekitar 
kampusnya, membuang kecewa karna tak dapat 
memuaskan hati ia terpaksa duduk di kantin sembari terus 
mengedarkan pandangannya, siapatau dia dapat berjumpa 
dengan si pemilik hati. 


Ternyata bukan Ezard yang di jumpainya, melainkan si 
perempuan yang bersama laki laki itu kemarin. 


Shani mendesah malas menghadapinya, ia merasa di 
permalukan di depan perempuan ini oleh Ezard. 


"Hai" 
Shani tersenyum tipis dan membalas sapanya. 
"Boleh duduk disini?" 


Shani mengangguk dan membiarkan Fani duduk di 
depannya. "Ezard lagi sakit, dia gak bisa dateng ke kampus" 


Perkataan Fani membuat Shani menoleh pada gadis itu. 
"Sakit apa?" menahan debaran tak enak di hati, Shani 
sekuat tenaga mendatarkan pandangannya. 


"Masuk angin, kamu mau menjenguknya?" 


Shani jelas mengangguk kuat, tapi itu hanya dalam 
pikirannya kenyataannya ia menggeleng pelan. 


"Tidak perlu, Ezard akan mengusirku setibanya aku dirumah 
dia" 


Fani tersenyum dan mengangguk "Iya, dia memiliki 
kenangan buruk tentang wanita" 


Shani mengangkat alisnya menatap Fani aneh. 


"Maksud ku, dia pernah menjalin hubungan dengan 
beberapa wanita sebelum ini, tapi mereka semua tak ada 
yang tulus mencintai Ezard. Mereka hanya mempermankan 
hati Ezard lalu menghinanya. Sesungguhnya aku tak mau 
memberitahumu, tapi aku harap kamu serius jika mencintai 
Ezard" 


Fani merogoh sesuatu di dalam tasnya dan memberikan 
benda tersebut pada Shani yang memperhatikannya dalam 
diam. 


"Apartemen XX, Lantai 30 nomor 1036, jenguk dia" 


Fani tersenyum dan melambai pergi meninggalkan Shani 
yang terdiam menatap sebuah keycard. 


"Sebenarnya hubungan mereka seperti apa? Sampai ia bisa 
memiliki kunci apartemen Ezard?" 


Menahan debaran jantung yang bertalu talu dengan hebat, 
Shani pandangi keycard tersebut dengan perasaan 
membubcah senang. 


kk 


Suara pintu terbuka membuat Ezard mengerang di sofa 
ruang tamu, tadi niatnya ia ingin mengambil minum tapi 
langkahnya terhenti saat tubuhnya yang lemas dan 
kepalanya yang berdenyut sakit. 


"Fani?" 


Ezard memanggil nama sang sahabat dekat, karna hanya 
gadis itu yang ia beri akses bebas keluar masuk 
Apartemennya. 


la sedikit mendesah lega jika ada wanita itu disini bisa 
sedikit membantu Ezard untuk sedikit bertenaga. 


"Tolong ambilkan air, aku sangat haus" 


Ezard merebahkan tubuh besarnya di sofa dan menutup 
kedua matanya untuk mengurangi pusing yang melanda. 


la mendengar suara terkesiap seseorang sebelum bahunya 
di guncang dengan pelan. 


Ezard mengumpulkan tenaganya dan mencoba duduk 
setelahnya ia mengambil gelas yang tersodor di 
hadapannya. 


"Kenapa lama? Kamu tau aku belum makan dari pagi!" 


Setelah tenggorokannya tak lagi kering Ezard berbicara 
kemudian tatapannya ia alihkan pada seseorang yang masih 
berdiri di hadapannya. 


Disitulah ia memelototkan kedua matanya kaget 
mengetehui siapa yang ada di hadapannya. 


"Bagaimana kamu bisa disini?!" 


Shani mengalihkan pandangannya wajahnya memerah 
malu. "Ada apa denganmu?! Jawab aku!" 


Shani memejamkan kedua matanya lalu menunjuk tubuh 
Ezard membuat laki laki itu mengernyitkan dahinya 
bingung. 


Dan kebingungannya terjawab melihat betapa merah 
padamnya wajah Shani. 


la telanjang! 


Tidak semua memang, masih ada boxer yang menutupi aset 
berharganya tapi tetap saja jika di lihat orang lain itu akan 
sangat memalukan. 


Ezard mencoba bangun tapi tak bisa, ia terjerembab ke 
lantai membuat Shani kalang kabut bingung ingin tertawa 
atau membantu. 


"Kamu tidak berguna sekali! Tutup matamu dan bantu aku!" 


Dengan mengulum bibir ia berjongkok di samping Ezard 
sambil membuang muka, Ezard yang masih merasakan 
kepalanya pusing hanya bergantung pada Shani yang 
memapahnya menuju kamar. 


Dengan arahan Ezard laki laki itu tiba di ranjangnya dan 
segera ia tutupi tubuh atletisnya yang tak pernah ia 
tunjukan pada siapapun. 


"Pergilah!" 


Shani mengabaikan Ezard kedua matanya sibuk meneliti 
kamar Ezard yang semuanya berwarna netral. 


"Kamu paham dengan bahasaku bukan?! Aku memintamu 
pergi dan berikan kunci apartemenku" 


Shani tersenyum dan menggeleng "tidak mau!, apa kamu 
sudah makan?" 


Ezard menghela nafasnya ia mengambil kaos yang berada 
di samping ranjang untuk ia kenakan. 


"Aku mau tidur, aku harap setelah aku bangun nanti kamu 
sudah pergi!" 


Shani mengangguk dan menikmati pemandangan Ezard 
yang sudah terlelap tidur, laki laki itu nampak benar benar 
sakit. 


Dan Shani mau membantu pria tersebut untuk sembuh 
mungkin nanti Ezard dapat mengubah pandangannya pada 
Shani. 


xX 


Saat bangun yang Ezard rasakan adalah kepalanya yang 
makin berdenyut dan suhu tubuhnya yang makin naik. 


Rasanya sangat panas dan dia lapar. 


Mendadak hidungnya mencium aroma sedap yang berasal 
dari luar kamarnya, penasaran ingin keluar tapi kepalanya 
tak mau di ajak kompromi. 


Yang terjadi Ezard kembali terhempas di ranjang. 


Dan saat yang tepat Shani masuk membawa nampan 
berisikan masakan yang baru jadi ia buat di dapur Ezard. 


"Kenapa kamu masih disini?!" 


Mengucapkan kata kata itu makin membuat kepala Ezard 
berdenyut. "Aku tau kamu belum sarapan, jadi aku 
membuatkan mu sup hangat cobalah makan" 


Ezard hanya diam melihat Shani yang menata mangkuk 
berisikan sup itu di atas nakas sebelah ranjangnya. 


"Yuk makan" 


Shani membantu Ezard untuk duduk, laki laki itu juga 
menerima bantuan Shani kini ia memang butuh energi 
untuk memulihkan tenaganya. 


"Kenapa kamu mau membantuku?" 


Shani yang bermaksud ingin menyuapi Ezard harus 
bersabar karna laki laki itu sudah menarik mangkuk yang 
baru saja ia ambil. 


"Aku tidak lumpuh" katanya. 


Shani hanya tersenyum dan memperhatikan Ezard yang 
memakan supnya dengan tenang. "Karna aku suka kamu" 


Ezard menghentikan suapannya saat suara Shani yang 
sangat tulus masuk melalui telinganya. 


"Apa yang kamu suka dari aku? Aku tidak tampan seperti 
teman temanmu, aku tidak bisa bergaul dengan siapapun, 
aku buruk-" 


"Kamu tampan Ezard.. Melihatmu pertama kali di 
perpustakaan saat itu aku sudah mulai tertarik, 
kepribadianmu yang tenang membuatku ingin dekat 
denganmu.." 


Ezard diam memperhatikan Shani yang tengah menatap 
wajahnya serius "Wajah aslimu juga sudah tampan, aku 
suka" 


Ezard tersenyum tipis mendengarnya. "Baru kali ini aku 
mendengar seorang gadis menjabarkan diriku dengan apa 
adanya" 


"Benarkah?" 


Ezard mengangguk. 


Shani tersenyum senang dan menyuruh Ezard untuk 
menghabiskan makanannya. 


Sejak saat itu hubungan keduanya mulai membaik, Ezard 
bersedia untuk membuka dirinya untuk Shani ia harap agar 
Shani tak menghianatinya layaknya para wanita yang 
sebelumnya juga mendekatinya. 


Fani yang melihat itu pun sangat senang berharap Shani 
memang tulus mencintai Ezard begitupun Ezard yang 
membuka hatinya untuk Shani. 


Dari di kampus sampai mereka menghabiskan waktu tak 
sekalipun kehabisan topik pembicaraan karna Shani yang 
terlewat ceria mampu membuat Ezard yang berkepribadian 
dingin terus mengumbar senyum. 


Dimanapun ada Ezard Shani akan ada di sampingnya, kini 
tugas Fani sudah berkurang untuk terus menemani Ezard. 


Bahkan jika weekend mereka akan bermain di apartemen 
Ezard ataupun sekedar berjalan jalan santai. 


Namun pasti di suatu hubungan yang baik baik saja ada 
seseorang yang tidak suka dan berniat menghancurkan. 


xk 
"Temenin gue ke toko buku yu Shan" 


Dara berdiri di depan meja Shani yang tengah merias 
dirinya. 


Shani menutup bedak tabur itu dan memasukannya ke 
dalam tas sebelum menoleh pada Dara yang menunggunya. 


"Gak bisa Ra, sorry aku mau jalan sama Ezard" Shani 
tersenyum malu dan melambai di depan Dara sebelum 
berlari keluar kelas. 


Untungnya ia hanya memiliki satu kelas hari ini dan ia dapat 
menghabiskan waktunya dengan Ezard seharian. 


Dara hanya menatap punggung Shani hingga hilang dari 
pandangannya, matanya menggelap dan kedua tangannya 
mencengkram erat sisi baju miliknya. 


Shani berlari menuju Ezard yang duduk di bawah pohon 
sambil membaca buku di kedua telinga pria itu tengah 
memakai earphone. 


Shani tersenyum dan berjalan perlahan ke sisi Ezard 
mencabut sebelah earphone laki laki tersebut. 


"Sudah selesai kelas?" 


Shani mengangguk dan tersenyum hingga senyum itu 
menular pada Ezard. 


"Kita makan dulu" 


Lagi Shani mengangguk, mereka berjalan bersisian menuju 
mobil Ezard yang terparkir di parkiran. 


Sebelum Ezard membukakan pintu mobil untuk Shani gadis 
itu dengan cepat menarik kacamata Ezard membuat laki 
laki tersebut tersentak kaget. 


Belum sempat ia menyuarakan keterkejutannya bibir Shani 
sudah terlebih dulu menyumpal semua kata kata yang ingin 
ia lontarkan. 


Awalnya Shani hanya mau menempelkannya saja dan saat 
ingin melepas tautan mereka, mendadak Ezard memeluk 
tubuhnya dan melumat bibir Shani. 


Satu tangannya ia gunakan untuk mengangkat dagu Shani 
dan sebelah lagi memeluk tubuh gadis tersebut agar 
menempel pada tubuhnya. 


Kedua tangan Shani secara refleks mengalung di leher Ezard 
memperdalam ciuman mereka tanpa perduli pada 
sekitarnya. 


Saat mereka masih membutuhkan oksigen, Ezard dengan 
tak rela harus melepaskan tautan bibir mereka dan 
mengusap bibir merah Shani yang membengkak. 


"Kenapa melakukan itu?" 
Shani mengulum bibirnya "Karna aku ingin" 


Ezard mengerutkan dahinya dengan senyum yang masih 
tersungging di bibirnya. 


"Kita jadi makan?" 


Shani mengangguk dengan rona merah yang menjalar di 
kedua pipinya. 


aa 
"Yakin kamu gak mau ikut?" 


Sekali lagi Shani mengangguk kuat, "Baiklah, aku akan 
berbelanja dengan cepat lalu lansung pulang" 


Ezard mendekat dan mencium bibir Shani sekilas semenjak 
kejadian tadi mendadak Ezard lebih berani untuk mencium 
Shani dan tentu saja gadis itu bersorak senang. 


Mereka memutuskan untuk berkencan di apartemen Ezard, 
tapi sayangnya bahan makanan di kulkas laki laki itu habis 
dan terpaksa mereka harus berbelanja. 


Tapi Shani menolak ikut ia ingin membereskan apartemen 
Ezard yang berantakan. 


Dan setelah laki laki itu pergi, Shani berjalan menuju sofa 
dimana ia letakan tasnya. Melihat apa ada pesan dari kedua 
orangtuanya dan teman temannya. 


Tapi saat merogoh tas ia bingung kenapa seperti ada yang 
kurang dan ternyata tak hanya ponselnya yang hilang tapi 
keycard apartemen Ezard yang berada di balik cash 
ponselnya juga ikut hilang. 


la mencoba mengingat dimana terakhir kali ia 
meletakannya dan ia buta, ia tidak ingat. Tapi ia mencoba 
meyakinkan dirinya jika ponselnya ada di suatu tempat dan 
di temukan teman atau siapapun yang berbaik hati akan 
mengembalikannya padanya. 


xX 


Saat tengah mencuci piring suara pintu terbuka membuat 
perasaan Shani senang ia tau itu Ezard. 


Karna tak perlu memeriksanya Shani melanjutkan 
kegiatannya hingga suara seseorang di balik punggungnya 
mampu membuatnya menegang kaku. 


"Hai Shani, kemajuan besar hubungan lo sama Ezard" 


Shani berbalik dan melihat wajah Dara yang tersenyum 
padanya, tapi entah kenapa senyum Dara membuatnya 
merinding. 


"Dara? Kamu.. Kenapa bisa disini?" 


Dara melangkah maju dan duduk di meja makan menatap 
Shani dengan alis terangkat satu. 


"Apartemen Ezard besar juga" 


Kedua matanya memandang sekeliling dapur apartemen 
Ezard yang digabung dengan ruang makan. 


"Dara! Turun nanti yang punya rumah akan segera pulang" 


Dara tertawa dan turun dari meja berdiri menatap Shani 
"Ezard gak akan pulang" 


Kerutan di dahi Shani mampu membuat Dara tersenyum 
senang "Dia udah gue suruh pergi ke kampus, ya lumayan 
waktu yang tidak sedikit buat berbincang sama sahabat gue 
ini" 


Shani menggeleng tak mengerti "Apa maksud kamu? Kamu 
kenapa Dara?" 


Wajah ramah Dara hilang digantikan dengan tatapannya 
yang menusuk dan tajam, ia lemparkan ponsel milik Shani 
yang menampilkan chatnya bersama Ezard. 


Me: 


'Ezard, setelah berbelanja tolong jemput aku di kampus aku 
lupa ada kegiatan yang harus ku ikuti, kamu tunggu di 
parkiran ya sampai aku menghubungimu.' 


Shani menggeleng, ia menatap Dara yang perlahan maju 
mendekat padanya. "Kamu kenapa Ra.. Kenapa aneh?" 


"Biar gak bertele tele deh!" 


Dara menginjak ponsel Shani yang bergetar menampilkan 
panggilan dari Ezard hingga hancur membuat tubuh Shani 
bergetar ketakutan. 


"Gue suka sama Ezard! Dari dulu dari sebelum lo sadar siapa 
dia! Lo pikir kenapa dia membenci semua wanita yang 
mendekatinya dan merusak hatinya?!" 


Shani menahan debaran jantungnya yang menggila dibuat 
Dara, ia menggeleng tak tau dan tak dapat menjawab karna 
ia takut suaranya yang bergetar akan membuat Dara senang 
karna berhasil mengintimidasinya. 


Dara tersenyum senang "Karna gue bayar mereka semua 
agar mempermainkan hati Ezard!" 


Shani terdiam melihat raut Dara yang mudah berganti ganti 
membuatnya takut. 


"Mereka tau Ezard itu tampan di balik kacamata dan 
penampilan buruknya, hanya saja gue gak suka dia di 
milikin oleh orang lain, maka dari itu gue mulai menyebar 
gosip gosip buruk untukknya agar tak ada yang 
mendekatinya dan akhinya dia buat gue seorang" 


Senyum Dara menghilang saat menatap Shani "Tapi lo?! 
Datang dan tiba tiba aja suka sama dia! Gimana perasaan 
gue saat itu?!" 


"Kalo kamu suka kenapa gak jujur dari awal, supaya aku bisa 
mundur" 


Dara tersenyum licik "gak hanya masalah ini yang buat gue 
benci sama lo! Tapi dari kita SMP gue udah muak sama sikap 
lo yang kecentilan sama semua cowo!" 


Shani menegang mendengarnya, jadi Dara tak pernah tulus 
berteman dengannya, kenapa hanya dia yang hanya 
merasakan Dara adalah sahabat baik. 


"Semua laki laki yang gue suka harus berbalik suka sama lo 
karna sifat lo itu! Dan gue benci!, Gue menghasut mereka 
semua buat ninggalin lo dan mereka menghina gue yang 
gak secantik lo!! Gue marah! Tapi gue gak bisa melampiasin 
ke lo!" 


Kedua mata Shani berkaca "Ke..kenapa?" 
"Karna gue butuh kekuatan untuk ini.." 


Dara mengambil pisau dapur di belakang tubuh Shani 
membuat tubuh gadis itu bergetar hebat. 


"Kenapa harus merahasiakannya Ra.. Kenapa gak jujur sama 
aku?" 


Kedua kaki Shani melemas, dia mencengkram pinggiran 
wastafel untuk berpegangan. 


"Karna gue memupuk dendam untuk pembalasan yang 
menyakitkan buat lo Shan!" 


Dara tersenyum dan mendekatkan pisau tersebut pada 
tubuh Shani yang bergetar hebat. 


Suara pintu yang ingin terbuka menyadarkan mereka, saat 
Dara lengah Shani mendorong tubuh Dara dan berlari 
menuju pintu yang telah Dara kunci dari dalam. 


Belum ia sempat memegang handel pintu tubuhnya di 
timpa Dara yang melompat ke arahnya dan menempelkan 
pisau tersebut ke leher Shani. 


"Shani?! Kamu di dalam?! Kenapa pintunya terkunci?!" 
"Ezard!! Tolong!!" 


Dara memukul keras kepala Shani menggunakan gagang 
pisau yang ia pegang di tangan kanannya. 


"bisa diem?!" 
"Shani?! Tenanglah!! Aku akan menolongmu!" 
"Ternyata gue kelamaan ngulur waktu," 


Dara menarik Shani agar berdiri, tingginya yang melebihi 
Shani 5cm membuatnya lebih mudah menyeret Shani 
menjauh dari pintu utama. 


"Kalo lo pergi gue emang belum tentu bersama dengan 
Ezard tapi setidaknya gue puas ngilangin dendam di hati 
gue buat lo" 


Pisau itu baru menggores kulit leher Shani sebelum pintu 
terdobrak dan bunyi letusan pistol menggema. 


Suara jeritan Dara melolong saat timah panas itu menembus 
kulit lengan kanan atasnya. 


Shani terjatuh saat lengan Dara tak lagi mengurungnya. 


Ezard segera berlari menuju Shani dan menekan kuat luka 
gores yang kecil tapi dalam membuat darahnya terus 
merembes keluar. 


"Shani.. Bertahan sebentar!" 


"Gak!!! Ezard!! Lo gak boleh pergi sama dia!!" 


Dara menjerit panik saat Ezard menggendong Shani, ia 
ingin memberontak pada kedua security yang salah satunya 
berhasil menembaknya tadi dan mengejar Ezard. 


"Urusi dia sampai dia di jatuhi hukuman paling berat!" 


Kedua security itu mengangguk, dan Ezard menulikan 
telinganya saat Dara terus melantunkan bahwa dia 
mencintainya dan melakukan semua ini demi dirinya. 


Yang menjadi fokus Ezard adalah Shani, kesadaran gadis itu 
berada di ujung batas, Ezard tau ini karena shok dan rasa 
sakit di leher gadis itu. 


Ezard harus membawa Shani ke dokter segera agar 
mengurangi rasa khawatirnya. 


xX 


Shani membuka kedua matanya dan segera rasa sakit di 
lehernya menerpa membuatnya meringis. 


Ezard yang setia duduk bersamanya membantu Shani yang 
ingin duduk. 


"Mau minum?" 

Shani menggeleng, semua kejadian yang menimpa dirinya 
seperti mimpi. la tak sangka sahabat baiknya dapat 
melakukan hal gila tersebut padanya. 


"Tidak perlu di pikirkan" 


Shani menoleh pada Ezard dan tangisnya meledak saat tak 
bisa membendung kesedihan yang ia rasakan. 


Ezard memeluk tubuh Shani menenangkan gadis tersebut. 
"Jika mau, ceritakanlah supaya membuatmu merasa lega" 


Shani melepas pelukannya dan memula kisah 
pertemanannya dengan Dara saat mereka memasuki 
sekolah menengah pertama dulu hingga ia ceritakan 
tentang masalah Dara yang membencinya, tentang para 
wanita yang mendekati Ezard sampai malam dimana Dara 
nekat untuk menyingkirkannya. 


"Tadi dia sudah di periksa, mereka bilang kejiwaannya 
terganggu akibat masa kecilnya mengalami trauma yang 
berat" 


Shani menatap Ezard tak percaya "Benarkah?" 


Ezard mengangguk "Dia sering di lecehkan oleh ketiga 
kakak laki lakinya saat kedua orangtuanya yang sibuk 
bekerja diluar, ketiga kakaknya mengancam agar Dara 
bersedia menutup mulut jika tidak ia akan disiksa" 


Shani membekap mulutnya, jadi karna itu jika setiap ada 
masalah Dara tak pernah mau mengungkakannya karna 
masalalu gadis tersebut. 


"Tapi.. Dara bilang dia sebatang kara dia-" 


"Membakar rumahnya sendiri akibat tak kuasa menahan 
sakit, karna ia yang masih sangat kecil tak dijatuhi hukum 
melainkan di kirimkan ke rumah sakit jiwa" 


Shani rasanya tak percaya dan mengasihani nasib hidup 
Dara yang amat tragis. "Dia tak pernah menceritakan 
masalah itu padaku, dia hanya bilang bahwa keluarganya 
sudah tiada karna kecelakaan" 


Tubuh Shani bergetar akibatnya membuat Ezard memeluk 
erat tubuh kecil itu. 


"Kenapa aku harus menjadi sahabat yang tak mengerti dia? 
Jika saja aku-" 


"Kamu sudah baik.. Hanya saja dia yang tak bisa berubah, 
dia tak bisa melupakannya dan tak mau terapi untuk 
menghilangkan traumanya, karna kesalahannya sendiri ia 
menjadi nekat" 


Ezard menenangkan Shani, mereka bertatapan jemari Ezard 
tak henti mengelus wajah Shani yang pucat. 


Shani memejamkan kedua matanya membuat Ezard ikut 
memajukan wajahnya hingga pintu ruangan itu terbuka 
lebar menampilkan raut tak berdosa seseorang di baliknya. 


"Upss! Maaf aku ganggu!" 


Fani memberikan senyuman tak berartinya dan kembali 
menutup pintu ruangan Shani. 


Mereka tersenyum canggung dan menjauhkan tubuh, 
sebelum tawa mereka berderai akibat tingkah mereka 
seperti terpegok oleh mertua saat belum disahkan 
hubungan mereka. 


Shani menatap wajah Ezard dengan binaran cinta di 
matanya. "Kamu yang nerd aja banyak yang suka gimana 
kalo kamu jadi bad boy?" 


"tapi bad boy nakal, kamu mau aku jadi anak nakal?" 


Shani menggeleng tegas "kalau kamu nakal akan aku 
hukum" 


"oh ya? Hukaman seperti apa yang aku dapat jika berbuat 
nakal?" 


Shani mengulum bibirmya menahan senyum. "Seperti ini!" 


la menarik tengkuk Ezard dan mencium bibir laki laki itu 
menurut sepengetahuannya. 


Ezard melepaskan tautan bibir mereka dan menatap kedua 
mata Shani yang berkabut. 


"Amatir, biar ku ajari dan pelajari betul betul" 
Shani tersenyum dan kembali memejamkan kedua matanya 


saat Ezard kembali mencium bibirnya dalam. 


kakak 


3.4 ribu kata.... Wow 


Teman Kakakku 


18+ TOLONG BIJAK YA!! ^^ 


Jika Kak Bani mengajak Kak Darka bermain kerumah aku 
pasti akan sangat senang. 


Sudah dari kecil kakaku itu memiliki sahabat dekat yang 
selalu dibawanya kerumah, mereka sangat akrab bahkan 
Kak Darka memintaku untuk menjadi adiknya. 


Jika saat itu aku yang berusia 8 tahun mengiyakan tapi tidak 
saat usiaku sudah beranjak 18 tahun. 


Rasa sayang yang kupunya kini berubah haluan menjadi 
rasa cinta. Aku mencintainya dalam diam dan jika hanya 
ada kami berdua aku akan terus membuatnya sadar walau 
tak kujelaskan secara gamblang. 


la pernah menolakku dulu karna aku adik dari Kak Bani, 
aneh bukan? 


Dia berkata bahwa aku juga adiknya jadi perasaan cinta 
punyaku yang dia bilang tak boleh dirasa untuknya, sangat 
terlarang. 


Padahal kami tak ada ikatan darah atau apapun tapi ia 
sangat jelas menolakku. 


Aku juga tak mau menyerah, aku akan terus mendekatinya 
sampai dia mau melihatku sebagai seorang wanita bukan 
seorang gadis kecil lagi. 


kk 


Aku membuka pintu kamarku. Biasanya malam minggu 
seperti ini Kak Darka akan berkunjung lagi kerumah jadi 
sebelum ia pergi ke kamar Kak Bani yang ada di sebelah 
kamarku akan kuseret dia untukku kekamarku untuk 
berbicara berdua. 


Dan target sudah di depan mata, sebelum dia menyapaku 
aku sudah menariknya sampai ia tak bersuara atas rasa 
kagetnya. 


"Raya, kau kenapa?" 


Rupanya Kak Darka terkejut, aku tersenyum dan menutup 
pintu kamarku dan bergerak menuju meja belajarku yang 
dimana di atas itu ada sebuah kerajinan tangan yang baru 
selesai kubuat. 


Sepasang boneka kecil berbentuk hati yang di temgahmya 
ku ukir inisial nama kita. 


Aku memberikannya pada Kak Darka dan melihat kerut 
bingung di dahinya. 


"Aku membuat ini selama satu minggu, dan akhirnya 
selesai. Masing masing kita pegang satu jika aku atau Kak 
Darka saling rindu cukup pandangi boneka ini, oke?" 


Kulihat bibir Kak Darka tersenyum ia mengelus kepalaku 
membuat perasaan senangku membuncah bahagia. 


"Terimakasih, akan aku simpan" 
Aku mengangguk "Apa perasaan Kak Darka sudah berubah? 


Pandangannya yabg tadi ia fokuskan pada boneka di 
tangannya kini beralih padaku lalu senyum itu hilang 


sebelum kembali muncul. Aku tau perasaanku masih belum 
dibalasanya. 


"Aku masih sayang kamu Ra, akan tetap sayang" 


"Tapi Kak Darka cuman anggap aku adik! Aku mau jadi 
pacarnya Kak Darka!" 


Kak Darka menggeleng ia memeluk tubuhku membuat 
perasaan hangat dan sakit itu hadir, dia terus menolakku. 


"Kita memang tak bisa menjadi pasangan kekasih, tapi 
kamu akan terus jadi adikku Ra, jangan sedih ya?" 


Aku hanya dapat mengangguk menyembunyikan rasa sakit 
dan kecewaku padanya. 


Ponsel Kak Darka berdering panggilan dari Kak Bani yang 
harus membuatna keluar kamarku dan meninggalkanku 
sendiri. 


Ku tatap boneka kain yang bertuliskan inisial Ka Darka 
dengan raut sendu. 


Lebih baik aku menyembunyikan diriku di bawah selimut 
dan menangis disana agar tak ada orang yang tau. 


aa 
"Benci gue sama si culun itu!! Argh!" 


Aku mendudukan diriku pada ranjang milik sahabat 
dekatku, melihatnya yang amat kesal membuatku berdecak 
bingung. 


"Kenapa sama si Ardi?" 


Ardi adalah pacar Sarah yang tengah gadis itu maki maki. 
Oh ya akibat kesepian tadi aku memilih pergi kerumah 
Sarah dibandinng harus melihat para laki laki itu bermain 
game dirumahku. 


Pikiranku tidak akan fokus jika Kak Darka selalu berbicara di 
sebelah kamarku, jadi kuputuskan untuk pergi. 


"Dia nolak gue saat gue minta cium coba?! Baru kaki ini loh 
gue di tolak!" 


Aku meringis membayangkan laki laki sepolos Ardi harus 
menerima Sarah yang terkenal sangat Bar bar menjadi 
wanita. 


"Dia kan cowok baik baik Sar! Lo mau buat dia rusak?" 


Sarah memanyunkan bibirnya membuatku mendesis jijik 
karna tak ada tampang manis manisnya di wajah yang amat 
terlihat dewasa dengan dandanan yang sangat kontras 
dengan usianya. 


"Kalo gitu temenin gue yuk!" 
Aku mengangkat alisku bingung "Kemana?" 
"Ke tempat dimana gue bisa lepasin seluruh beban gue" 


Aku menatapnya berbinar "Benarkah ada tempat seperti 
itu?" 


Kulihat ia tertawa da mengangguk semangat "Ada, dan lo 
harus membiasakan diri lo sebelum buat lo nyaman disana" 


Aku hanya mengangguk dan menunggunya yang tengah 
bergant pakaian. 


Setelah siap ia mengambil kunci mobilnya dan kami 
bergerak menjauh dari rumah Sarah. 


Beberapa kali telfonku berbunyi dan menampilkan nama 
Kak Bani juga Kak Darka. Aku memilih mengabaikannya dan 
fokus pada jalanan di depanku. 


"Kita memang mau kemana Sar? Baju lo apa gak terlalu 
terbuka?" 


Sarah menggeleng membuatku penasaran tempat apa yang 
dimaksud wanita itu. 


"Lo liat aja nanti!" 


Aku mengangguk memilih bungkam perasaanku tidak 
nyaman karna baru ini aku mengabaikan panggilan dari 
kakakku, Kak Darka tak termasuk!. 


"Kita sampai!!" 


Aku melihat sebuah gedung besar yang di dalamnya di 
terangi oleh gemerlap lampu kelap kelip membuatku 
menduga duga tempat apakah ini. 


"Ini tempat apa Sarah?" 


Aku meminda sekelilingku dimana setiap wanita yang hadir 
semua pakaiannya sangat terbuka bahkan melebihi pakaian 
yang Sarah kenakan. 


Mungkin hanya aku yang datang kemari menggunakan 
Kemeja lengan panjang dan celana jeans di padukan tas 
slempang untuk menyimpan barang barangku. 


"Kita boleh masuk kesana memang?" 


Sarah yang tengah mengoleskan lipstik merahnya 
menjawab tanpa memandangku. "Tentu boleh" 


Selesainya ia memberikan lipstik itu yang ku tolak segera, 
aku tak mau memakai warna merah menyala seperti itu 
terlihat sangat menggoda. 


"Yuk keluar" 


Sarah mengambil tas tangannya dan membuka pintu 
kemudi, ku ikuti gadis itu dan berjalan di sampingnya 
dengan mengapit tangannya karna aku ragu. 


Aku takut Kak Bani akan mengamuk jika tau aku datang ke 
tempat seperti ini. 


Saat di pintu masuk ternyata aku dihadang dan tidak boleh 
diizinkan masuk karena katanya aku masih belum cukup 
usia. 


Tapi aku melihat Sarah yang mendekat dan berbisik pada 
telinga penjaga itu yang tak kutau apa yang mereka 
katakan tiba tiba saja aku di perbolehkan masuk. 

"Lo bilang apa sama dia?" 


Sarah tersenyum memandangku "Rahasia" 


Aku mendesis melihatnya. Memfokuskan pandangan pada 
setiap penjuru ruangan dimana setiap pasangan saling 
bercumbu dan meremas tanpa tau malu. 


"Sarah lo gak mau macem macem sama gue kan?!" 


Aku takut tapi aku lebih takut lagi jika Sarah akan 
melakukan hal buruk padaku. 


"Tenang Raya, kita bakal senang senang dan melupakan 
masalah hati kita, lo juga di campakan sama kakak lo itu 
kan yang pernah lo pernah cerita ke gue?" 


Aku hanya diam perkataannya memang benar. 


la menarikku ke sebuah Bar dan memesankan ku minum 
entah apa namanya membuatku ragu saat minuman dengan 
gelas kecil itu tersaji di depanku. 


"Ini apa Sar?" 


Sarah tersenyum dan mengangkat gelasnya tinggi 
"Minuman kebahagiaan, bersulang!!" 


Sarah mendentingkan kedua sisi gelas dan meminumnya 
dengan sekali tegukan. 


Aku yang melihat itu hanya dapat ternganga karna Sarah 
dapat melakukan hal itu dengan sangat mudah, apa dia 
sudah biasa? 


Aku mengambil gelas kecil tersebut dan mencoba 
menciumnya lalu ku icip sedikit dan saat cairan itu melewati 
tenggorokanku rasanya panas membakar membuatku 
segera meletakannya kembali. 


"Gaenak Sarah!" 
"Lo minumnya jangan dikit dikit, lansung teguk semua!" 


Kami berbicara memang harus berteriak agar terdengar satu 
sama lain. 


"Baiklah!" 


Kusiapkan rasa percaya diriku dan setelahnya ku teguk 
cairan tersebut yang lansung melewati tenggorokanku 


dengan rasa panasnya sama seperti minum soda namun ini 
lebih kuat. 


"Arhhg.. aku mendesis lega saat minuman itu telah 
berhasil ku telan semua. 


"Gimana enakan?" 


Aku menggeleng dan Sarah tertawa seakantak percaya pada 
ucapanku. 


"Tolong tambah lagi!!" 


Aku menggeleng tak mau meminumnya lagi namun Sarah 
seakan tak mendengar dan terus memaksaku minum cairan 
membakar tenggorkan tersebut. 


Akhirnya aku meminum lagi sampai Sarah kembali 
memesankan gelas ketiga. 


Rupanya Sarah benar kepalaku mulai ringan dan masalah 
tentang Kak Darka yang menolakku membuatku bahagia. 


"Sarah!! Aku tidak perlu lagi cinta Kak Darka!!" 


Sarah tertawa dan mengangguk "Iya! Ardi juga brengsek! 
Dia sok polos" 


Aku tertawa riang menikmati rasanya saat kepalaku tak ada 
pikiran yang mengganggu. 


"Sarah lo mau kemana?!" 


Sarah menunjuk lantai dansa dan aku diam tak mengikuti 
lebih memilih memesan minuman itu kembali. 


Aku mau melupakan Kak Darka malam ini, walau aku tau 
besok aku akan berada dalam masalah yang besar. 


xX 


Sudah lebih dari jam 11 malam dan dalam rumah Bani 
nampak ketegangan meliputi kedua pria yang duduk di 
sofa. 


"Tadi Raya bilang mau kemana emang?" 


Bani berdecak sebal saat pertanyaan yang sama terus 
terulang dari bibir Darka selama 3 jam terus menerus. 


"Dia bilang mau main sama temennya, tapi baru kali ini dia 
pergi sampai selarut ini!" 


Ayah Bani dan Raya tengah bertugas ke luar kota dan 
kewajiban sang Ibu yang amat mencintai Ayahnya 
meninggalkan Bani dan Raya berdua karna sang Ibu tau 
Bani mampu menjaga Raya. 


Dan kini Bani seakan tak rela jika adiknya terjadi sesuatu di 
luar, ia cukup tau siapa saja teman teman Raya dan ada 
satu salah satu teman Raya yang tak cukup Bani suka. 


Dan pikirannya lansung tertuju pada satu nama. 
"Gue tau Raya ada di rumah siapa!" 


Darka menahan bahu Bani yang baru akan beranjak pergi. 
"Biar gue yang cari, sepertinya dia marah karna gue" 


Bani menghela nafas dan mengangguk. 


Darka mengambil jaket dan kunci mobilnya, tadi ia 
membuka lokasi di ponsel milik Raya dan betapa 
terkejutnya dia dimana gadis itu berada saat ini. 


Tak mau membuat Bani mengamuk karna tau lebih baik ia 
sendiri yang pergi dan menegur Raya. 


Setibanya ia di tempat terkutu itu, wajah Darka sudah 
memerah menahan marah dan khawatir tentu saja. 


la menerobos masuk dan mengedarkan pandangannya, 
disanalah ia melihat tubuh Raya yang teler dan bersandar 
pada sosok pria yang membuat amarahnya memuncak. 


Dengan langkah yang lebar ia tarik tubuh Raya ke 
dekapannya dan menatap sosok pria yang tak suka akan 
kehadiran Darka. 


"Siapa lo?!" 
"Ngapain adek gue lo?!" 


Jantung Darka berdegup kuat, ia takut jika saja terlambat 
datang entah apa yang terjadi pada Raya. 


"Baru mau gue icip sedikit-" 


Tinjuan Darka layangkan pada pria itu hingga tumbang 
kebawah, tak terima karna di serang tiba tiba pria itu 
bangkit hendak membalas Darka. 


Tapi Darka lebih gesit dan mengambil tangan pria itu yang 
terjulur padanya dan menahan di punggung pria itu. 


"Jika adek gue kenapa kenapa gue bakal cari lo dan 
mengahibisi lo!!" 


Darka mendorong bahu pria itu yang sudah menjerit sakit 
meminta di lepaskan. 


Dengan nafas yang memburu dan tatapan amarahnya yang 
membara ia layangkan pada Raya yang menatapnya sayu. 


"Kita pulang!" 


Raya terkekeh dan mengapit lengan kekar Darka di 
dadanya. 


"Kak Darka!! Padahal aku mau melupakan kakak! Kenapa 
kakak datang coba! Padahal laki laki tadi sudah berjanji 
mau membuat aku ngelupain Kak Darka!" 


Darka dapat mencium aroma nafas Raya yang berbau tajam 
akibat alkohol, entah berapa banyak gadis itu minum dan 
itu membuat perasaan marahnya tak kunjung hilang. 


"Sadar Raya! Kamu melewati batas!! Apa yang akan di 
katakan Bani nanti?!" 


Raya tertawa dan memeluk tubuh Darka saat mereka sudah 
berada di parkiran mobil Darka. 


"Kak Darka kenapasih marah marah" 


Darka menggeram kesal mencoba menahan amarahnua 
pada Raya ia mencengkram kedua bahu wanita itu dengan 
lembut dan menatap kedalam bola mata gadis itu yang 
menatapnya sayu. 


"Siapa yang mengajakmu ketempat itu?" 


Raya tersenyum dan menggeleng "Rahasia dong.. Hehe 
wajah Kakak tampan sekali, pantas aku jatuh cinta" 


Raya menangkup wajah Darka berniat mencium pria itu jika 
saja Darka tak melepas kasar tangan Raya mencipta raut 
sedih Raya. 


"Akan ku laporkan pada Bani" 


Darka mengeluarkan ponselnya dan Raya menahannya, 
gadis itu menggekeng dengan wajah memerah "Jangan 


Kak!! Jangan telepon Kak Bani.." 


Raya tak habis pikir bagaimana marahnya sang Kakak jika 
tau apa yang ia lakukan. 


"Kak Darka.." 


Raya mual dan ia memuntahkan isi perutnya tepat di depan 
Darka. 


Darka yang khawatir memijat tengkuk belakang Raya 
membuat gadis itu mengeluarkan semuanya. 


Setelahnya, Darka membantu Raya yang sudah lemas 
kedalam mobilnya. 


Melihat tangis wanita itu sangat tak mungkin membawa 
Raya pulang kerumah gadis itu. 


Akhirnya pilihan Darka adalah membawa Raya pulang ke 
apartemennya yang tak ada penghuninya, lebih baik Raya 
disana sampai kesadaran gadis itu kembali. 


Setibanya di gedung Raya di tarik Darka menuju 
apartemennya. Disana ia diminta mengganti baju milik 
Darka yang semuanya terlalu besar di tubuh Raya yang 
kecil. 


Di banding harus memakai kemeja dan celana jeans Raya 
yang sudah terkena muntahan gadis itu ia lebih memilih 
memakai kaos dan Celana pendek milik Darka. 


Di dalam kamr mandi Raya menatap wajahnya yang 
memerah, ia keluar dan melihat Darka yang masuk ke kamar 
dan meletakan sebuah coklat panas di atas nakas, 
kesukaannya. 


"Minum itu" 


Darka duduk di sisi ranjang mengamati Raya yang 
mengambil gelasnya dan menikmati aroma coklat tersebut. 


Perasaanya sedikit membaik, ia menatap pada Darka yang 
juga tengah memperhatikannya. 


"Kak Darka marah ya?" 
Darka mendengus "Kamu pikir?" 
Raya mengangguk. 


"Apa Kak Darka gak bisa buka hati buat aku? Aku gak mau 
cuman jadi adik Kak Darka, aku cinta sama kak Darka" 


Darka menghela nafasnya dan menggeleng "Gak bisa Ra-" 


"Kasih aku alasan! Kenapa tidak bisa? Apa karna Kak Bani 
sahabat Kakak? Biar kak Bani jadi urusanku kita-" 


"Aku gaada perasaan mendalam sama kamu Ra! Aku benar 
benar hanya mengganggapmu adik, aku sayang sama kamu 
hanya itu perasaan yang ku punya untukmu." 


Raya menahan genangan air mata yang berkumpul di kedua 
matanya ia mengalihkan pandangannya dari wajah Darka. 


"Kalau begitu aku minta satu keinginan boleh?" 
"Katakanlah" 


Raya meletakan gelas tersebut ke atas nakas dan berjalan, 
berhenti tepat di hadapan Darka yang menatapnya diam. 


"Buat aku jadi milikmu malam ini.." 


Tak menunggu jawaban Darka, Raya duduk di pangkuan 
Darka dan mencium pria itu mengikuti pikirannya. 


Air matanya jatuh saat Darka melepas pelukannya kasar dan 
mendorongnya hingga mereka bangun berdiri. 


"Kamu gila Raya?!" 
"Iya!! Dan itu karna kamu!" 


Raya mengusap kedua matanya kasar "Alasan yang kamu 
beri sama sekali gak masuk akal! Jadi aku akan mengikuti 
caraku, aku akan lihat apa kamu bisa menahan godaan 
dariku, apa kamu hanya mengganggapku adik atau diam 
diam kamu juga suka padaku!" 


Darka menggeleng "Jangan merusak diri kamu Raya!" 
"Aku tidak peduli!!" 


Raya mendorong kasar tubuh Darka hingga laki laki itu 
terjatuh ke ranjang akibat rasa terkejut karna Raya 
mendorongnya tiba tiba. 


Raya menaiki tubuh Darka dan mncium laki laki itu 
menahan dirinya saat Darka berkali kali ingin melepasnya. 


Jalan alternatif terakhir yang Raya lakukan adalah menekan 
kejantanan Darka yang bersembunyi di balik jeansnya 
menggunakan pahanya. 


Dia harus mendapatkan Darka malam ini, dan setelahnya 
dia akan meminta pertanggung jawaban Darka. 


Sangat pendek sekali pikirannya, cinta membuatnya begitu 
bodoh. 


Darka yang terus mendapat serangan tentu saja tak dapat 
terus menahan gairah yang dipancing oleh Raya. 


Sekuat apapun ia menahan tetap saja ia lelaki normal. 
Dengan sekali hentak ia membalikan posisi menjadi di atas 
Raya. 


"Kamu pasti menyesal setelahnya jika memaksa melakukan 
ini!" 


Raya dengan wajah merah padamnya menggeleng "Tolong 
Kak.. Lakukan jadikan aku milikmu malam ini.. Aku janji 
setelahnya akan membuang perasaan ini" 


Darka menggeleng kesadarannya kembali menghantam, dia 
tak mau merusak Raya. 


"Raya ingat, kita tidak boleh seperti ini.." 


Darka berniat bangun, Raya yang merasa bahwa Darka akan 
pergi mengunci tubuh Darka menggunakam kedua kakinya 
dan menarik leher Darka agar kembali mencium bibirnya. 


"Aku mohon kak.." 


Darka mengumpat dalam hati sebelum kembali ia 
tempelkan bibirnya pada bibir Raya, menciumnya lembut 
dan menuntut. Kesadarannya sudah di ambang batas. 


Dan Raya yang melihat bahwa Darka sudah tergoda 
membuat dadanya bergetar penuh kebahagiaan. 


Raya membantu membuka kemeja Darka. Laki laki itu juga 
dengan cepat menarik dan merobek semua kain yang 
menempel pada tubuh Raya. 


Mereka saling mencumbu dan mencurahkan gairah yang 
tengah mereka rasa. 


Darka sudah tak ingat akan resiko yang nanti ia hadapi, ia 
fokus pada Raya dan pada apa yang ia lakukan sekarang. 


Kenikmatan membuatnya buta sesaat. 


Dan pekik kesakitan meluncur dari bibir Raya saat Darka 
berhasil mengambil kepunyaannya. 


Mereka terus bergerak mencari akhir dari segala kenikmatan 
penuh dosa yang mereka lakukan. 


TBC- 


Kepanjang ku buat 2 part ^^ 


Teman Kakakku 


Paginya Raya lah yang bangun pertama kali, perasaan 
menyesal itu muncul tapi mengingat kejadian semalam dan 
hubungannya pada Darka yang pasti akan membaik ia 
kembali ceria. 


la menatap wajah Darka yang masih terlelap di sebelahnya. 


Raya bangkit dari tidurnya melilitkan selimut pada tubuh 
telanjangnya dan berniat ke kamar mandi. 


Ringisannya terdengar saat merasakan sakit dan rasa tidak 
nyaman di selangkangannya. 


Raya bergerak menuju kamar mandi tapi saat baru 
membuka pintu kamar mandi, pintu kamar terbuka kasar 
dan satu sosok yang berdiri di sana membuat lutut Raya 
lemas seketika. 


Disana Bani tak kalah terkejutnya dan wajahnya memerah 
saat mulai menyadari apa yang terjadi di dalam kamar 
Darka. 


"Apa yang kamu lakukan Ra?!" 


Saat kakinya melangkah memasuki kamar dan berniat 
membangunkan laki laki yang masih nyenyak dalam 
tidurnya Raya menahan lengan Bani dengan wajah penuh 
air mata yang tak ia sadari kapan menetesnya. 


"Jangan Kak... Ini salah Raya.. Raya yang minta, tolong 
jangan marahi Kak Darka" 


Raya memohon tapi Bani hanya diam membuang 
pandangannya, hatinya hancur dan ia menahan tangis 


melihat sang adik yang duduk memeluk kakinya. 
"Kamu membela dia?! Dia sudah merusakmu!!" 


Bani akhirnya meneteskan air matanya, melihat betapa 
kacaunya kamar ini juga beberapa pakaian yang tersebar 
kemana mana sudah pasti menjelaskan apa yang ada di 
pikirannya. 


Raya menangis tergugu dan memeluk kaki Bani. 


"Maafkan Raya kak.. Raya cinta kak Darka.. Tolong jangan 
memarahinya, Raya yang salah Raya yang harus dihukum 
kak..." 


Bani menggeleng kuat, dia menarik lengan Raya agar 
bangkit dan mengambil kaos dan celana pendek milik Darka 
sebelum ia seret sang adik keluar kamar. 


"Pakai ini!" 


Setelahnya Bani menutup pintu kamar dan menguncinya 
mengabaikan Raya yang berteriak dan menggedor pintu 
dengan keras. 


Saat berbalik tatapan Bani lansung bertabrakan dengan 
tatapan Darka yang juga tengah memandangnya, laki laki 
itu sudah sadar dan duduk di ranjang menantinya. 


"Ban, gue minta-" 
Bugh! 


Satu pukulan Bani layangkan membuat tubuh Darka 
terjatuh dari ranjang. 


"Gue minta sama lo buat Jaga Raya! Tapi ternyata lo sendiri 
yang rusak dia!!" 


Satu lagi pukulan Bani layangkan yang Darka terima dalam 
diam. 


"Brengsek lo Ka!!" 


Lagi, kini pukulan Bani layangkan hingga Darka tak 
sanggup membuka kedua matanya. 


"Gue bener bener kecewa sama lo Ka!, pertemanan kita 
berakhir! Jangan pernah lo temuin adek gue lagi!" 


Darka menahan tangan Bani saat pria itu ingin berbalik 
pergi. 


"Jangan suruh gue buat jauh dari Raya.." 
"Gue kakaknya, gue berhak atas dia!" 


Darka mengangguk lemah. "Gue tau.. Tapi gue cinta sama 
dia" 


Bani mendengus meledeknya. "Dari dulu gue tanya soal ini 
lo bilang gak pernah tertarik sama Raya sekarang saat Adek 
gue lo rusak lo bilang kata kata ini! Bangsat lo Ka!" 


"Udah dari 10 tahun lalu gue suka sama Raya.. Gue pendem 
karna gue pikir ini hanya perasaan yang akan hilang 
nantinya. Tapi semakin dia tumbuh rasa yang gue punya 
juga makin besar. 


Gue cuma gak mau jika nanti kita bersama hanya akan 
merusak pertemanan kita saat Raya dan gue putus nanti. 
Gue gak mau kehilangan cinta dan sahabat gue Ban" 


Bani tertawa mendengarnya. "Alasan lo Basi Ka! 
Bagaimanapun lo gak jujur sama gue! Dan sekarang gue 


udah punya rasa kecewa yang besar buat lo! Lo gak nepatin 
janji yang kita buat untuk jaga Raya!!" 


Darka mengangguk setuju "Gue minta maaf Ban" 
"Jauhin Adek gue!" 


Darka menatap kedua mata Bani yang menyorot tajam 
padanya. 


"Lo mau permintaan Maaf gue kan? Cukup jauhin adek gue 
dan jangan pernah berhubungan lagi sama keluarga gue!" 


Bani pergi meninggalkan Darka yang terpaku menatap 
tubuh Bani yang menghilang di balik pintu. 


Raya yang sudah menangis terisak dan tak henti hentinya ia 
berteriak menggedor pintu tak membuahkan hasil karna 
sang Kakak benar benar menghajar Darka. 


Saat pintu terbuka Raya ingin masuk dan menolong Darka 
jika saja Bani tak menyeret lengannya untuk pergi. 


"Pulang Raya!! Cukup kamu membuat kakak Kecewa! 
Jangan pernah lagi menemuinya! Atau kamu lebih memilih 
kehilangan Kakak di banding dia!" 


Raya akhirnya hanya mampu menatap Darka yang juga 
menatapnya dengan pandangan sedih. 


Raya yang sudah berganti baju di tarik Bani menjauh, tau 
bahwa gadis itu terus meringis sakit Bani menggendong 
Raya, gadis itu menangis kuat di dada Bani yang tak laki 
laki itu perdulikan. 


"Maafkan Raya kak.." 


Bani terdiam dan itu cukup membuat perasaan bersalah 
Raya makin besar. 


Setibanya di rumah Bani tak lansung berbicara pada Raya, 
ia memilih pergi ke kamar dan mengurung dirinya. 


Raya menangis merasakan bagaimana kecewanya Kak Bani 
padanya. 


Hanya karna keinginan bersama, Raya menjadi manusia 
egois yang menghancurkan hati kakaknya. 


Hingga sore menjelang Bani tak juga keluar kamar membuat 
Raya takut dan juga kesal. 


"Kak Bani.." 


la mengetuk pintu kamar Bani dan menunggu laki laki itu 
menjawab. 


"Makan yu Kak" 


Bani hanya diam hingga suara laki laki itu yang terkesan 
dingin membuat hati Raya sakit. 


"Kakak lagi Kerja, kamu makan duluan aja" 

Biasanya Bani akan bersikap ceria dan meledek Raya serta 
mengganggu ketenangannya tapi kali ini tidak, apa Raya 
akan kelihangan Bani yang dulu? 


Raya menggeleng tak akan membiarkan hal itu terjadi. 


la mau mengetuk kembali tapi suara Bani membuatnya 
terpaku di tempat. 


"Kamu masih anggap aku kakakmu kan Ra?" 


Hati Raya mencelos sakit ia menahan isakannya dengan 
menjawab tanya Bani. 


"Iya Kak" 


Pintu kamar Bani terbuka dan penampilan Bani yang 
berantakan membuat hati Raya hancur seketika. 


"Kakak lalai jaga kamu.." 


Raya menggeleng ia memeluk tubuh Bani erat dan 
menangis di dada pria itu. 


"Enggak kak, Raya yang salah.. Raya bukan Kakak.." 


Bani tersenyum dan mengusap rambut Raya. "Jauhi Darka 
Ra" 


Raya menatap Bani yang memandangya penuh harap 
"Kakak tidak bisa melihatnya, dia membuat Kakak kecewa 
dan menghancurkan harga diri Kakak" 


Raya terisak ia kembali memeluk Bani mencurahkan air 
mata dan penyesalannya. 


"Atau kamu boleh melanjutkan hubunganmu dengan dia" 
Raya memandang wajah Kakaknya tak percaya. 


"Nanti Kakak akan bertukar pada Papah agar memimpin 
perusahaan yang ada di luar kota, jadi kita tak perlu 
bertemu" 


Raya tentu menolak tegas ia menggeleng dan menangis di 
dada Bani. "Enggak kak! Baik Raya akan menjauh dari Kak 
Darka.. Asal Kakak jangan pergi" 


Raya cukup dekat dengan Bani karna sedari kecil ia hanya 
bergantung pada sang Kakak. 


Jadi ia akan menerima rasa sakit dihatinya akibat menjauh 
dari Darka dari pada harus menjauh dari Bani. 


xX 


Satu minggu tak bertemu Darka membuat malam Raya diisi 
tangisan kerinduan pada pria itu. 


la mengusap boneka kecil yang ia jahit, ia harap Darka 
melakukan hal yang sama saat ini. 


Mengusap inisial nama Darka di boneka berbentuk hati itu 
membuat sedikit perasaan rindu Raya terobati walau tak 
sepenuhnya. 


"Ra..." 


Raya mengusap kedua mata basahnya sebelum berbalik 
menatap Kak Bani yang masuk kedalam kamarnya. 


"Ada yang cari kamu" 


Raya bangun dan menggikuti Bani ke ruang tamu, ia 
berharap itu adalah Darka tapi saat melihat Sarah yang 
datang rasa kecewa itu hadir kembali. 


"Raya.." 


Raya tersenyum dan menghampiri orang tersebut. la duduk 
di hadapan Sarah yang menatapnya bersalah. 


"Sorry Ra.." 


Raya menatap Sarah yang menunduk meminta maaf 
padanya. "Kenapa lo minta maaf" 


Sarah menatap Bani yang melintas di belakang tubuh Raya 
dan menatapnya tajam sebelum hilang di balik dinding 
ruang makan. 


"Kemaren Kakak lo kerumah gue, dia cerita masalah lo sama 
Kak Darka, semuanya gara gara gue, andai waktu itu gue 
gak ngajak lo kesana.." 


Sarah merasakan penyesalan itu, kemarin Bani telah 
menghampiri rumahnya dan ia dibuat tak berkutik saat laki 
laki itu meminta ia menceritakan apa yang terjadi. 


la harus menerima kemarahan Bani yang cukup menakutkan 
akibat mempengaruhi pikiran buruk pada Raya. 


Saat mendengar Raya dan Darka melakukan hubungan satu 
malam hatinya sakit dan semalaman ia tak dapat tertidur 
akibat rasa bersalahnya. 


"Sebagai temen gue sangat jahat karna ninggalin lo waktu 
itu" 


Raya menggeleng dia meraih tangan Sarah agar gadis itu 
tak perlu merasa bersalah padanya. 


"Udahlah, gue sama Kak Darka juga ngelakuinnya secara 
sadar, gue yang minta jadi bukan salah lo" 


Sarah menatap mata Raya tak percaya. "Tapi kenapa Ra, ini 
kayak bukan lo" 


Raya mengangguk setuju "Iya memang, cinta buat gue 
bego. Gue pikir bakal gampang dapetin Kak Darka 
setelahnya, ternyata gue salah gue memperarah keadaan 
gue hancurin persahabatan kakak gue sama Kak Darka" 


Raya mengalihkan pandangannya saat matanya memanas 
ingin mengeluarkan cairan bening lagi. 


"Ra.." 


Raya tersenyum menatap Sarah "Lo pulang deh Sar, 
tertekan banget kan diliatin kakak gue.. Gue gapapa gausah 
merasa bersalah" 


Sarah menghela nafasnya ia bangkit dan memeluk tubuh 
Raya. "Gue harap Kak Bani bakal izinin lagi lo ketemu sama 
Kak Darka ya" 


Raya menatap Sarah, bagaimana gadis itu tau jika mereka 
berdua sedang di pisahkan oleh Bani? Apa kakaknya itu 
yang cerita pada Sarah? 


Sarah berpamitan pada Raya dan mengangguk sekilas pada 
Bani yang berdiri di belakang tubuh Raya tak jauh dari 
tempat gadis itu duduk. 


Sepeninggalnya Sarah, Raya diam memandang pintu masuk 
yang sudah tertutup. 


Bani yang melihat itu berjalan dan duduk di samping Raya 
menggengam tangan gadis itu yang sangat dingin. 


"Kak Bani" 


Raya menoleh dan memeluk tubuh Kakaknya erat, 
menumpahkan lagi tangisnya yang tak kunjung henti. 


"Kakak buat kamu tersiksa ya Ra?" 


Raya menggeleng tapi masih dengan air mata yang terus 
mengalir, Sama sekali tak sejalan dengan apa yang 
dipikirkan. 


Bani melepas pelukan Raya dan menghapus air mata yang 
masih mengalir deras. 


"Besok mau ketempat Mamah Papah?" 


Raya mengangguk, lebih baik ia disana dan bermanja pada 
kedua orangtuanya serta melupakan rindunya pada Darka 
yang tak kunjung reda. 


kk 


Raya melihat keluar jendela kamarnya yang lansung 
mengarah ke halaman depan rumahnya. 


Disana ia melihat mobil yang sangat familiar berhenti di 
depan pagar rumahnya. 


Hatinya membuncah bahagia tapi saat ingat perkataannya 
pada Kak Bani membuatnya hanya diam terpaku melihat 
Kak Darka yang keluar mobil dan memanggil Raya dari balik 


pagar. 


Dada Raya berdenyut nyeri karna ingin melawan perkataan 
sang Kakak dan menemui Darka tapi ia takut jika sang 
Kakak akan pergi meninggalkannya. 


Baru ia akan menutup jendela ia ketakutan saat Bani keluar 
rumah dan menghampiri Darka. 


Raya menggeleng dia takut jika terjadi perkelahian lagi. Dan 
dugaannya benar Bani keluar kembali memukuli wajah 
Darka membuatnya menjerit ketakutan. 


la berlari turun ke bawah dengan gerakan yang sangat 
cepat ia mampu memeluk tubuh Bani agar tak lagi memukul 
wajah Darka yang kini penuh lebam. 


Raya menangis terus berkata cukup, ia tak tahan melihat 
menderitanya Darka akibat perbuatannya. 


"Cukup Kak.. Jangan pukul Kak Darka lagi, jika kakak masih 
ingin memukulnya yang harus kakak pukul adalah aku! 
Karna aku yang meminta Kak Darka untuk melakukannya, 
aku menggodanya dan... Aku yang memaksa!" 


Bani menegang dan berbalik menatap Raya tak percaya. 
"Apa maksudmu, kamu memaksanya? Kamu perempuan 
Ra!" 


"Iya memang! Aku terlalu mencintai Kak Darka sampai aku 
berbuat bodoh aku-" 


"APA HARUS DENGAN CARA ITU RA?!" 


Wajah kecewa Bani yang sangat Raya tak sukai kini kembali 
terpasang disana. Laki laki itu mencengkram bahu Raya 
kuat. 


"Kamu melakukan dosa besar hanya demi cinta?! Dimana 
otakmu!" 


Raya menangis dan Darka yang tak tega bangkit 
melepaskan tangan Bani yang mencengkram erat lengan 
atas Raya. 


la menarik Raya agar bersembunyi di balik dadanya. 


Bani mengusap wajahnya kasar, kenyataan yang baru ia 
terima membuatnya merasa bodoh dan marah. 


"Aku tidak mengenalmu.. Kamu bukan adikku!" 


Bani berjalan masuk kedalam rumah meninggalkan Raya 
yang menegang di pelukan Darka. 


la menangis kencang saat merasakan kebencian yang Bani 
berikan untuknya. 


Darka memeluk erat tubuh Raya yang kini bergetar akibat 
tangisnya. "Salahku Kak.. Maafkan aku, aku pantas di benci 
oleh Kak Bani" 


Darka menggeleng mengeratkan pelukannya ia benamkan 
wajahnya pada surai rambut Raya. 


Matanya memanas melihat wanita ini menangis penuh 
derita. 


"Salah ku Ra, aku yang tidak bisa menjaga nafsuku.." 


Raya menggeleng, ia membenamkan wajahnya pada dada 
Darka membekap mulutnya yang terus mengeluarkan isak 
tangis menyedihkan. 


Setelah tangisnya reda, Raya melepas pelukan Darka 
menatap pria itu dengan mata merah dan bengkaknya. 


"Kak Darka pulanglah, aku akan bicara pada Kak Bani 
semoga dia mau mendengarkanku" 


"Birkan aku ikut" 


Raya menggeleng "Tolong Kak.. Aku harus meredam emosi 
Kak Bani dulu.." 


Raya berbalik dan tubuhnya menegang saat pelukan ia rasa 
dari balik punggungnya. 


"Aku mencintaimu Ra.." 


Tangis Raya kembali meluncur, tubuhnya terpaku dengan 
perlahan ia lepaskan pelukan Darka dan berbalik menatap 


wajah Darka yang penuh lebam dengan senyum manis di 
bibirnya. 


"Maaf aku tak pernah jujur" 


Raya mengusap pipinya dan terkekeh senang "Harusnya aku 
sadar, tapi pengakuan Kakak membuat hatiku sedikit lega" 


Darka tersenyum dan menarik Raya kembali kedalam 
pelukannya. "Aku akan berusaha meluluhkan hati kakakmu 
Ra, sekarang aku mau berjuang untukmu dan juga 
memperbaiki hubunganku dengan Bani" 


Raya tertawa di balik tangisnya ia begitu bahagia 
mendengar kata kata itu meluncur dari bibir Darka. 


"Kita berjuang untuk memohon maaf pada Kak Bani" 


Darka mengangguk. Raya melepas pelukannya dan 
mendorong bahu Darka agar masuk kedalam mobil pria itu. 


"Biar aku bicara dulu pada Kak Bani, kamu pulanglah dan 
obati luka luka itu" 


Darka tersenyum ia mendekati Raya kembali sebelum 
ciuman ia berikan pada kening Raya. 


"Aku berdoa agar masalah ini cepat selesai, aku sayang 
sama kamu" 


Selesainya Darka berjalan kembali ke mobil dan 
menjalankan mobil itu menjauh dari hadapan Raya. 


Di balik kesedihannya Raya masih mampu tersenyum akibat 
tingkah Darka. 


Sekarang dia akan berbicara pada Bani. 


Raya memasuki rumahnya dan melihat sang Kakak yang 
turun membawa koper serta tas besar di kedua tangannya. 


"Kakak mau kemana?!" 


Raya menahan lengan Bani yang tak menghiraukan ucapan 
Raya dan terus berjalan hingga ke garasi dan memasukan 
semua tas itu ke kursi belakang. 


Raya yang sudah kembali menangis kini di tambah 
ketakutan bahwa Bani akan meninggalkannya sendiri. 


"Kakk... Raya mohon maafkan Raya! Jangan pergi" 


Bani membanting pintu mobil dengan kasar dan menatap 
Raya tajam. "Bukan aku yang pergi tapi kamu!" 


Raya menghentikan tangisnya, ia terkejut dengan apa yang 
Bani katakan. 


"Maksud Kakak apa?!" 


"Kamu Kakak kirim untuk tinggal bersama Mamah Papah, 
biar mereka tau apa yang dilakukan putrinya!" 


Raya menggeleng ketakutan "Jangan kak.. Jangan lakukan 
itu!" 


Bani mendengus "Papah dan Mamah sudah menunggumu" 


Bani menarik Raya agar duduk di samping kemudi dan 
setelahnya ia menjalankan mobilnya keluar rumah. 


"Kak.. Apa kakak begitu membenciku? Aku menyesal kak.." 


"Harusnya sebelum berbuat kamu pikirkan dulu resiko yang 
akan kamu hadapi!" 


Raya akhirnya hanya diam dan menangis membuang 
pandangan keluar. 


xX 


Mereka tiba di rumah kedua orangtua Raya dan Bani yang 
lumayan luas tersebut. 


Setelah menurunkan Raya dan barang barang gadis itu Bani 
bahkan tak mengucap apapun ia lamsung menancap gas 
meninggalkan Raya sendiri dalam balutan kesedihan 
menatap mobil yang bergerak menjauhinya. 


Raya menyeret koper dan tasnya untuk masuk kedalam, 
disana ia sudah di sambut oleh kedua orangtuanya dengan 
senyum bahagianya. 


"Bani telepon kami bahwa katanya kamu akan tinggal 
disini" 


Mendengar itu ia sedikit bingung, jadi kakaknya tak 
memberitahu perihal kenapa ia di pulangkan kemari? 


Sedikit lega dan Raya mengikuti kedua orangtuanya yang 
amat senang dengan kehadirannya. 


Memilih istirahat di kamarnya, Raya mencari ponsel dalam 
tasnya tapi ia membongkar seluruh isi tas dn tk menemukan 
benda persegi tersebut. 


Bagaimana cara ia menghubungi sang kakak dan Darka?. 


Mungkin ia bisa mencari nomor ponsel Bani di kedua ponsel 
orangtuanya tapi Darka? 


la tidak mungkin meminta Bani mengirimkan nomor Darka. 


Kini Raya dapat mencrnanya dengan baik. Bani memang 
sengaja memutus kontaknya dengan Darka. 


la menjauhkan mereka berdua. 


Hati Raya sedikit terluka membayangkannya dan akhirnya 
ia hanya pasrah menerima hukuman yang telah ia perbuat. 


xK 


2 Bulan waktu yang Raya habiskan di rumah kedua 
orangtuanya, mencoba menghilangkan rindu yang terus 
menyeruakkan nama Darka. 


la rindu ingin bertemu laki laki itu, sudah dua bulan 
lamanya mereka hilang kontak dan tak pernah bertemu. 


Dan Raya harus menerima bahwa sang Kakak membuang 
boneka rajut yang ia buat untuknya dan untuk Darka. 


Bani juga sering berkunjung sewaktu wekeend datang. Laki 
laki itu masih bersikap cuek padanya tapi Raya tau bahwa 
kehadiran sang kakak juga ingin menemuinya. 


Walau semarah apapun Raya tau bahwa Bani masih 
menyayanginya. 


Raya tersadar dari lamunannya saat perutnya bergejolak 
dan memintanya pergi ke kamar mandi untuk 
memuntahkan apapun yang ada di perutnya. 


Dan ya.. Kondisi Raya kini buruk karna beberapa hari 
belakangan ia lebih ering cepat letih dan mual juga pusing. 


Hal itu ia sembunyikan dari orang rumah tak mau mereka 
mengetahunya karna Raya memiliki pemikiran ganjil 
terhadap kondisinya. 


la akan memeriksanya sendiri nanti, dan jika benar apa 
yang ia duga. Orang pertama yang akan Raya beritahu 
adalah Darka. 


-TB C- 


Masih panjang ternyata” “, satu part lagi deh ya.. 


